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Kata Pengantar 


SN EKA 
Nya 
Puji-pujian bagi Allah. 


SalamNya untuk Muhammad yang telah diutus dengan 
risalahNya yang paling sempurna. 


Setelah itu. 
Buku kecil yang amat berharga ini seharusnya ditulis 
kata pengantarnya oleh orang yang lebih kokoh tubuh- 
nya, lebih besar kekuatannya, lebih muda umurnya, 
dan lebih berani. dari pada saya untuk .menghadapi 
manusia dengan kebenaran. | 
Buku ini adalah "Buku Tahun Ini” tentang tata 
cara kekuatan. Saya tidak miengenal sebuah bukupun 
yang terbit di tahun ini yang berbicara tentang kebe- 
naran dengan lidah kekuatan, sebagaimana Saudara 
saya yang cemerlang, al-Ustaz Sayyid Outb dalam 
buku ini. 


Karena itu, adalah tidak adil baginya kalau pen- 
dahuluan buku ini ditulis oleh seorang manusia biasa 
yang telah lamban gerak-geriknya dan telah berumur 
tujuh puluhan. 

Sayyid Outb telah mengarahkan kata-kata kebe- 
naran kepada banyak kelompok dalam buku ini. Kali- 
mat kebenaran itu pahit. Orang-orang yang mukanya 
merasa kena tampar oleh karenanya, berusaha dengan 
kebanyakan kekuatan kebatilan yang terdapat di atas 
dunia. Mereka itu banyak jumlahnya memenuhi dunia. 
Orang yang mampu berdiri di depan mereka itu, adalah 
seorang beriman yang kuat. Kita harus mengucapkan 
selamat kepada al-Ustaz Sayyid Outb karena Allah 
telah memberikan kepadanya kekuatan iman. 

Dalam buku yang berharga ini terdapat sebuah 
bab yang berjudul "Kepada orang-orang yang Timur 
di Dunja Islam”, ditulis dan disiarkan Sayyid Outb 
dua minggu sebelum terjadinya revolusi di Mesir. Maka- 
lahnya yang berjudul Budak” diusahakannya untuk 
menyiarkannya di zaman kediktatoran, tetapi ia dila- 
rang melakukannya. Dengan sikap-sikap yang telah 
diambilnya di zaman kediktatoran, Sayyid Outb telah 
membuktikan bahwa ia dapat mengeluarkan kata-kata 
dengan baik untuk menegakkan kebenaran, pada saat 
dimana muka kebatilan yang kuat memandang dengan 
pandangan yang tidak baik kepada kebenaran ketika 
tentaranya telah berpaling dari padanya. Di antara 
para penulis kita banyak orang yang pandai 'mengeluar- 
kan kata-kata yang baik untuk menegakkan kebenaran, 
tetapi hal itu hanya dilakukannya kalau pasaran diang- 
gapnya cukup baik baginya, atau kalau negara melihat 
dengan baik kepada mereka sebagai para pendukung- 
nya, walaupun untuk sementara waktu saja. Tetapi 
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mereka juga bersedia untuk mengucapkan kata-kata 
yang lain. Mereka demikian pandainya mengeluar- 
kan kata-kata sehingga mampu mencarikan alasan 
untuk kebatilan yang terdapat di negaranya. Sebalik- 
nya mereka juga pandai berkata yang tidak benar, 
kalau pasaran cukup baik untuk itu. 


Kita sekarang sedang melalui suatu tahap se- 
jarah yang bahagia, karena kita mulai membebaskan 
diri dari kekuasaan penjajah. Tetapi saya takut ka- 
lau tanah air kita sekarang ini terlalu bahagia diban- 
dingkan dengan penduduknya. Penjajah mulai me- 
narik diri dengan amat pelan-pelan dari tanah air Islam 
hari demi hari. Hal ini tidak .dapat diragukan lagi. 
Tetapi suatu hal yang menjadikan diri gundah gulana 
adalah bahwa kaum cendekiawan di antara kita yang 
percaya akan pentingnya kita membebaskan tanah air 
dari penjajahan politik dan penjajahan militer, sebagian 
besar dari mereka masih tetap amat gembira dan rela 
dengan apa-apa yang diajarkan para penjajah kepada 
mereka, dalam semua tingkat pendidikan, tentang 
prinsip-prinsip, kepercayaan-kepercayaan, tata susila 
dan moralitas. Barangkali penjajahan itu sendiri mulai 
meringankan beban-beban administratif dan militer- 
nya, mulai dari saat ia merasa puas karena ia telah 
meninggalkan amanat pertanggung-jawaban penjajahan 
pemikiran kepada tokoh-tokoh yang terdiri dari murid- 
muridnya. Kepercayaan mereka ini dengan demikian 
jauh lebih besar dari pada guru-guru mereka. Mereka 
ini sekarang tersebar luas di seluruh bagian dunia Islam, 
mulai dari pantai-pantai pegunungan Atlas di Barat 
sampai ke ujung pulau-pulau Indonesia di Timur. 
Mereka itu adalah keluaran perguruan tinggi pusat 
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peradaban Barat, sehingga mereka menjadi tentara- 
nya di dalam benteng-benteng ummat Islam, pada 
waktu bangsa-bangsa Islam mendirikan wujud mereka 
yang baru yang ditunggu-tunggu itu. Karena itu, yang 
menjadi kebutuhan bangsa-bangsa Islam dewasa ini, 
bahwa bangsa-bangsa Islam itu mulai dari sekarang 
mengadakan suatu pandangan yang benar tentang 
apa yang harus diambil dan apa yang harus diting- 
galkan dalam peradaban Barat itu. Bangsa-bangsa 
Islam itu harus memahami Islamnya, risalah kema- 
syarakatannya dan moralitasnya dengan pengertian 
nya yang asli dan sehat. Islam adalah suatu sistem 
kemasyarakatan yang lengkap, yang masing-masing 
bagiannya saling terikat dan saling mendukung. Ia 
berbeda dengan semua sistem-sistem asing dalam ha- 
kekatnya, dalam gagasannya tentang kehidupan dan 
tentang cara-cara melaksanakannya. Islam dengan 
segala sistem dan pengarahannya, itulah yang menyeru 
kepada suatu dunia yang lebih baik. Dalam sistem- 
sistem yang dimiliki manusia, tidak ada suatu sistem 
yang menyeru kepada suatu dunia yang lebih baik 
dari pada dunia yang diserukan Islam. 


Ini kenyataan. Tetapi sekolah-sekolah kita dengan 
kurikulum-kurikulum yang dibuatkan orang lain untuk 
kita, mempunyai tujuan bukan untuk menyebar-luaskan 
kenyataan-kenyataan ini dalam diri kita, dan juga bukan 
untuk menggambarkan bukti-buktinya, sehingga kita 
dan anak-anak kita setelah kita nanti dapat percaya 
kepadanya. 

Mulai dari sekarang, sampai kita mempunyai 
sekolah-sekolah dan perguruan-perguruan tinggi yang 
percaya kepada kenyataan-kenyataan ini dan menga- 


jarkan kepada anak-anak kita cara-cara untuk memper- 
cayainya, maka kita masih harus berpegang teguh 
kepada teriakan-teriakan yang kuat seperti ini, te- 
riakan-teriakan yang digoreskan oleh pena orang-orang 
yang beriman dan kuat seperti Sayyid Outb. Buku 
ini adalah ”Buku Tahun Ini”. Alangkah indahnya 
kalau Sayyid Outb dapat menyumbangkan kepada 
generasi muda buku seperti ini setiap tahun. 

Kita selalu mendo'akan agar ia selalu dalam ke- 
baikan. 


Darul Fath, di Jazirah ar-Raudhah: 
Bulan Dzui-Ga'dah tahun 1372. 


Mahbuddin al-Khatib 


Pendobrak berhala 


Muhammad bin Abdullah s.a.w. hidup menghancur- 
kan berhala. Semua berhala. Baik yang berbeda di dunia 
hati nurani maupun yang berbeda di dunia nyata. 
Umat manusia dalam sejarahnya yang panjang itu be- 
lum pernah mengenal seorang laki-laki lain, selain dari 
Muhammad bin Abdullahs.a.w., yang telah menghancur- 
kan berhala sebanyak yang dihancurkan laki-laki ini. 
Dan dalam jangka masa yang demikian pendeknya. Ke- 
nyataan ini memastikan bahwa terdapat sesuatu ke- 
kuatan yang lebih hebat dari tenaga manusia yang mem- 
bantu laki-laki ini. Ia mengambil kekuatannya dari ke- 
kuatan ini. Ia selalu berhubungan rapat dergannya. 

Sewaktu kita meninjau kembali revolusi pem- 
bebasan besar yang telah dipimpin Muhammad bin 
Abdullah, dalam jangka waktu dua'puluh tiga tahun, 
dan kita perhatikan perubahan-perubahan kerohanian, 
kemasyarakatan, perekonomian, kemiliteran dan ke - 
susasteraan, yang telah dapat dilakukan dalam jangka 
waktu yang amat pendek ini, maka kita sampai 
kepada kesadaran bahwa selama tenaga manusia yang 
fana dan terbatas ini tidak berhubungan dengan kekuatan 


. 
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azali abadi yang mutlak dan kekal, maka peristiwa- 
peristiwa yang luar biasa itu tidak mungkin akan terjadi, 
peristiwa-peristiwa yang lebih hebat dari memindahkan 
gunung atau mengeringkan air laut, atau mengubah 
suatu zat dari suatu keadaan kepada keadaan lain. 

Risalah Muhammad s.a.w. itu adalah revolusi pem- 
bebasan manusia secara total, revolusi yang mencakup 
segala segi kehidupan manusia, dan menghancurkan 
berhala-berhala, terlepas dari apapun juga namanya, 
yang terdapat dalam segi-segi kehidupan manvsia itu. 

Di alam agidah kepercayaan, revolusi itu adalah 
revolusi menentang berhala syirik kepada Allah. Re 
volusi itu telah menyucikan zat Tuhan dengan kesuci- 
an yang mutiak di alam konsep. Ia dibersihkan sehingga 
tidak mempunyai serikat-serikat lagi. Berhala syirik 
kepada Allah itu, dipandang dari syatu segi, adajah 
berhala raksasa, yang mempunyai'akar yang dalam pada 
saluran-saluran perasaan manusia. Setelah sekian banyak 
nya risalah tauhid yang diturunkan dari langit, manusia 
masih terus menderita karena berhala raksasa ini. Se- 
telah perjuangan yang dilakukan para Rasul. Setelah 
orang-orang yang mengerti memberikan penjelasan-pen- 
jelasan tentang agama itu. Setiap kali massa manusia 
menyeleweng dari pemahaman yang benar terhadap 
agama Allah yang Tisa dan Kekal, yang bentuknya ber- 
beda-beda dalam missi-missi ke-Tuhanan, tetapi intisari- 
nya tetap saja satu, setiap kali massa manusia menye- 
leweng dari pemahaman yang benar, maka mereka akan 
bertemu dengan berhala syirik itu, dalam salah satu 
bentuknya yang banyak macam itu. Meminta berkat 
di depan pintu para wali dan orang-orang suci dalam 
bentuk yang dikerjakan oteh orang-orang biasa, ha- 
nyalah merupakan salah satu bentuk berhala itu, ketika 
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ia memakai pakaian agama. Sedangkan agama Allah, 
seluruh agama Allah, tidak ada hubungannya sama seka- 
li dengannya. 


Revolusi itu adalah revolusi menentang berhala 
kefanatikan. Kefanatikan dalam segala bentuk dan 
warnanya. Terutama sekali kefanatikan agama. 

Ia adalah revolusi menentang berhala kefanatikan 
terhadap ras dan warna kulit. Karena itu ia me- 
ngumumkan satunya asal manusia, dan satunya jenis 
manusia. Ja menghancurkan berhala rasialisme yang 
amat dibenci, dan menetapkan bahwa yang menentukan 
kelebihan manusia hanya satu saja. Tidak ada hu- 
bungannya dengan warna kulit, tidak ada hubungannya 
dengan tempat kelahiran, dan juga tidak ada hubungan 
nya dengan jenis bahasa yang dipakai. Yang mem 
bedakan itu hanyalah ketagwaan dan ketaatan kepada 
Allah. dan karya yang baik terhadap hamba-hamba- 
Nya. Semua ini merupakan hal-hal yang bersifat pribadi 
saja. Tidak ada hubungannya dengan warna kulit dan 
ras manusia : 


anna na 
SA Dnasan 
derita IA 


“Hai manusia! Kami telah menjadikan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang wanita, dan Kami jadikan 
kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar “kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
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antara kamu dalam pandangan Allah adalah yang paling 
bertagwa. " takHujurat : 23) 


Pe Ia 


CSI LIA IUN, 
dst “Ng 


"Hai manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menjadikan kamu dari satu jiwa, dan dari padanya 
dijadikanNya pasangannya, dan dari keduanya itu di- 
sebar-luaskan banyak laki-laki dan wanita.” tan-Nisa.: 2) 


SEL OL en “0 Hi “ Aa 3 TC at 
Sec Calo kngas desa AA park 
ae ae Pi Ita gg sean Get 1 00 ak uh 
Aabaya £ ka ayo Keagae ke 


“7 
abbpai » 

“Barangsiapa yang menyeru kepada kefanatikan 
tidak termasuk dalam golongan kami. Siapa yang ber- 
juang untuk kefanatikan, tidak termasuk dalam go- 
longan kami. Siapa yang mati untuk kefanatikan, tidak 
termasuk golongan kami.” (Hadis Abu Daud). 

Berhala ini, yaitu berhala rasialisme masih tetap 
merupakan sumber penderitaan bagi masyarakat-ma- 
syarakat manusia yang tidak berpedoman kepada risalah 
Muhammad s.a.w. Masalah orang Negro, masalah orang 
Indian Merah, masih selalu terdapat di Amerika Serikat. 
Masalah orang-orang kulit berwarna masih selalu ter- 
dapat di Afrika Selatan. Beberapa tahun yang lalu, 
filsafat Nazi yang berdasarkan keunggulan bangsa Aria - 
telah menimbulkan mala petaka yang hebat untuk se- 
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luruh umat manusia. Dan sekarang ini negara Israel me- 
rupakan duri dalam daging umat Arab, karena ia ber- 
dasarkan mitos bahwa bangsa Israel adalah bangsa pr 
lihan Tuhan. 


Ia adalah revolusi menentang kefanatikan agama. 
Hal itu telah terjadi semenjak diumumkannya ke- 
bebasan beragama dalam bentuknya yang agung : 


030 LL 3 20710 
Pe, oa dua oa A9 
ro 3 ks ay. P 
SANA NG 3 Na AKAN 
«TOvi SAN p 0. pra 


“Tidak boleh ada paksaan dalam agama! yang 
bijaksana itu telah nyata bedanya dari yang sesat. Siapa 
yang ingkar kepada berhala dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali yang 
kuat yang tidak akan putus.” (al-Bagarah, 256) 


“Hu 3 .. AK MA 0 
AAN 35 Ane 


ey 15 PA 2g 21 A 


«AM: Ta AY 


“Jika Tuhanmu menghendaki, tentulah seluruh 
manusia yang ada di bumi ini akan beriman semuanya. 
Apakah engkau bermaksud untuk memaksa manusia 
agar mereka beriman!” (Yunus, 99) 


Berhala kefanatikan agama itu telah hancur luluh. 
Ia digantikan oleh toleransi yang mutlak. Malah men- 
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jaga kebebasan beragama dan kebebasan beribadat telah 
menjadi kewajiban orang Islam untuk kepentingan pe- 
meluk-pemeluk agama lain di Dunia Islam. Ketika pe- 
perangan diizinkan dalam Islam, dan ai-9uran men- 
jelaskan hikmah peperangan itu ia berkata : 
Pa Or bat MUA At SISA LN 
Pra dea la beda LUgila ANN 
NN Pee Kama 
SE Sea PIA MANA andal 
2 baka k YEN e 
gara AO G8 JI, ANA apa 


ate LAN 


"Orang-orang yang diperlakukan dengan tidak adil 
diperbolehkan melakukan peperangan. Sesungguhnya 
Tuhan berkuasa untuk membantu mereka. Orang-orang 
yang dikeluarkan dari kampung halaman mereka tanpa 
kebenaran, selain bahwa mereka berkata : Tuhan kami 
adalah Allah! Kalau tidaklah karena Tuhan menolak 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
akan diruntuhkan. kuil-kuil, gereja-gereja, sinagogasi 
nagoga dan mesjid-mesjid, di mana banyak sekali di 
sebut nama Tuhan.” (al-Haji: 39-40) 


Di dalam ayat itu disebutkan tempat-tempat per 
ibadatan pendeta, orang Nasrani, orang Yahudi dan 
orang Islam. Sedangkan tempat peribadatan orang Kris- 
ten dan Yahudi didahulukan menyebutkannya dari 
mesjid, untuk menegaskan agar jangan dilakukan pe- 
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langgaran terhadap tempat-tempat peribadatan non- 
Muslim itu, dan agar tempat-tempat itu dijaga dengan 
sebaik-baiknya. | 


Lebih dari itu, toleransi itu juga mencakup pem- 
berian penjagaan dan keamanan untuk orang musyrik, 
yang tidak percaya kepada agama yang diturunkan dari 
langit, selama ia lemah dan tidak mampu menyakiti 
kaum Muslimin dan menggoda mereka agar mereka ke- 
luar dari agama Islam. Hal ini diiakukan karena mereka 
mempunyai alasan, yaitu kebodohan. 


Ie LI ta at ata 2pa Ge 0 
LA NE US, , basuh 


PE KAA NK 
6 5 Puan 
ad: MAh TA TA AN 


“Jika salah seorang dari orang musyrikin itu datang 
kepadamu, terimalah ia dengan baik, sampai ia men- 
dengar kata-kata Allah. Kemudian antarkan dia sampai 
ke tempat yang aman. Hal itu dilakukan karena me- 
reka 2 golongan yang tidak mengetahui.” (at-Tau- 
bah: 6 


Ini merupakan puncak toleransi yang masih didam- 
bakan umat manusia di banyak bagian dunia. Cukuplah 
kalau kita ketahui bahwa di seluruh bagian dunia komu- 
nis, tidak ada tempat bagi orang yang tidak percaya ke- 
pada komunisme, padahal komunisme itu hanyalah 
suatu ideologi masyarakat saja dan bukan kepercayaan 
agama. Tempat pembuangan di Siberia, berbagai macam 
penjara dan pembunuhan massal, semuanya.itu disedia- 
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kan bagi orang-orang yang tidak percaya akan Karl 
Marx, Lenin dan Stalin, padahal semua mereka ini ada- 
lah manusia ciptaan Tuhan. 
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Ia adalah revolusi menentang perbedaan kemasya- 
rakatan dan sistem kelas. Bagi para pemimpin Ouraisy, 
semuanya dapat dilakukan selain dari menghancurkan 
kebanggaan keturunan dan memuja-muja ketinggian ke- 
turunan. Dalam pemikiran para pemimpin ini kepercaya- 
an itu terasa tidak masuk akal dan berhala-berhala mere- 
ka menertawakan.Mereka tahu bahwa apa yang diserukan 
Muhammad itu jauh lebih baik dibandingkan dengan 
agidah yang mereka miliki. Walaupun demikian mereka 
tetap mempertahankan kepercayaan mereka dengan se: 
gala kekuatan. Kenapa? Karena apa yang diserukan Mu- 
hammad itu akan menghancurkan dominasi mereka, 
kelainan mereka dan kebanggaan mereka akan nenek 
moyang serta kekayaan yang mereka warisi yang melam- 
bangkan tingkat-tingkat masyarakat dalam pengertian- 
nya yang paling kejam. 


Rombongan haji melakukan wuguf di Arafah dan 
melakukan perjalanan ke Mina dan Mekkah dari sana. 
Sedangkan orang Ouraisy melakukan wuguf di Muzda- 
lifah dan dari sana pula mereka memulai perjalanan. La- 
lu Muhammad, yang juga termasuk salah seorang pemu- 
ka Ouraisy, melakukan wuguf di Arafah. A-Our'an me- 
merintahkan orang Ouraisy: 


YAN KAA Fa Fed 


war ee ga Celana 
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"Dan mulailah perjalanan ke Mina dan Mekkah itu 
dari tempat di mana orang lain memulainya”' (al-Baga- 
rah: 199) 

Ini dengan maksud untuk merealisasikan persama- 
an mutlak antara semua manusia. 

Seseorang laki-laki yang termasuk pemuka Ouraisy 
merasa terlalu congkak untuk mengawinkan anak wani- 
tanya atau saudara wanitanya dengan seorang laki-laki 
Arab biasa saja. Lalu Muhammad yang juga salah se- 
orang pemuka Ouraisy, mau mengawinkan puteri pa- 
mannya, Zainab binti Jahsy, dengan budak yang telah 
dimerdekakannya, Zaid. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Aisyah r.a. 
ada seorang wanita dari kalangan tinggi Bani Makhzum 
mencuri. Orang-orang Oursisy merasa berkewajiban 
membantunya. Mereka berkata: 


PG” 0LAN, Pa st .. 
aga ea ap! W5, Rp AP 
. ANN “ & “ 7 Pad 
ade aa ea WE AG 
DAA NN Iu Seng 
PADA tabah kt 
Td Pa pa 1. raga Para 1 
2 eng N3 Ce Kalbat d6 
Re atu era 3 Re 
Aa gn ana 
LN CEK yag LM ag & 
NE ARA EN 


ea Eee Kala eta Ber eat LA 
web ah Kap Sandand 3 IP in 
Pa 
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"Siapa di antara kamu yang dapat membicarakan . 
persoalan ini dengan Rasulullah s.a.w.?” Mereka men- 
jawab: "Siapakah lagi yang lebih berani dari Usamah bin 
Zaid yang amat disayangi Rasulullah s.a.w.?” Lalu Usa- 
mah membicarakannya dengan Rasulullah. Lalu beliau 
menjawab: “Apakah engkau minta keringanan dalam 
persoalan hukuman Tuhan yang telah ditentukannya?”. 
Lalu beliau berpidato: 


"Orang-orang sebelum kamu menjadi hancur ka- 
rena bila ada orang mulia mencuri mereka biarkan saja. 
Kalau orang yang lemah mencuri mereka tegakkan hu- 
kum. Demi Allah! Jika Fatimah binti Muhammad men- 
curi, akan saya potong tangannya”. (Riwayat Bukhari 
dan Muslim). 


Empat belas abad setelah Muhammad, umat manu- 
sita masih tetap mencari-cari dan mencoba dalam masa 
kenaikan yang sukar ini untuk sampai ke ufuk dunia, 
yang memang telah dicapainya di alarm kenyataan dan 
realitas, tetapi belum di alam impian dan khayalan. 


xx 


Ia merupakan revolusi dalam menentang keaniaya- 
an, penyelewengan dan kesewenang-wenangan. Revolusi 
yang telah melucuti para penguasa dan sultan-sultan dari 
segala hak istimewa mereka, dari segala kekuasaan. Se- 
babnya adalah karena ia mengembalikan dalam persoal- 
an hukum dan perundang-undangan seluruhnya kepada 
Allah, dan mengembalikan seluruh persoalan yang me- 
nyangkut dengan pemilihan orang yang akan melaksana- 
kan hukum dan perundang-undangan itu'kepada rakyat. 
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Di sini kita harus berhenti sebentar untuk menying- 
kapkan kedalaman jaminan-jaminan yang terdapat da- 
lam sistem ini, yang tidak terdapat dalam sistem mana- 
pun. Mengambil seluruh hak untuk membuat hukum 
dan undang-undang dari manusia dan mengembalikan- 
nya kepada Tuhan saja, menjadikan bahwa tidak se- 
orangpun dari manusia, tidak ada satu golonganpun, 
atau suatu tingkat sosialpun, mendapat kesempatan 
untuk berbuat sewenang-wenang terhadap orang lain. 
Tidak ada orang yang melaksanakan undang-undang 
mendapat kesempatan untuk meninggikan diri terhadap 
orang lain. Atau kesempatan bagi seseorang untuk me- 
ninggikan diri di atas suatu kelompok, atau suatu lapis 
sosial di atas suatu lapis sosial. Hak untuk menentukan 
hukum itu seluruhnya hanya kepunyaan Allah saja. 
Setiap orang Jain yang ingin membuat peraturan dan un- 
dang-undang harus berdasarkan dan bersumber dari hu- 
kum dan perundang-undangan yang telah ditetapkan 
Tuhan. Allah adalah Tuhan semua orang. Jadi dalam 
masalah hukum dan. perundang-undangan ini tidak akan 
ada lagi pilih kasih terhadap seseorang, suatu golongan 
atau suatu kalangan tertentu dalam masyarakat. Jika 
orang melaksanakan suatu hukum, ia sama sekali tidak 
akan merasa bahwa ia tunduk kepada kehendak seorang 
lain. Ia hanya tunduk kepada Allah, Tuhan semua orang. 
Karena itu semua kepala merasa sama tinggi, semua ke- 
giatan menjadi meningkat, karena semua orang hanya 
tunduk kepada Allah saja. 


Orang yang melaksanakan hukum, tidak membuat 
hukum itu. Ia hanya pelaksana. Haknya untuk melaksa- 
nakan hukum itu adalah berdasarkan pemilihan rakyat. 
Kepatuhan yang diwajibkan kepadanya bukanlah ke- 


17 


patuhan kepada dirinya pribadi, tetapi kepatuhan kepa- 
da hukum Allah yang dilaksanakannya. Karena ia me- 
langgar hukum Allah ia tidak dipatuhi lagi. Jika terjadi 
perselisihan pendapat antara dia dan rakyat dalam per- 
soalan melaksanakan hukum Allah ini, maka yang men- 
jadi pemisah adalah hukum Allah itu sendiri: 


aa 0. IL 
PN Ha Dada ika “ 530... 


Kataisiin 


"Tika kamu berselisih mengenai sesuatu persoalan, 
maka kembalikanlah persoalan itu kepada Allah dan 
RasulNya"' (an-Nisa': 59), 


Karena itu sistem yang dibawa Nabi Muhammad 
ini merupakan suatu sistem yang unik di antara semua 
sistem yang pernah dikenal umat manusia baik dahulu 
maupun sekarang. Ia merupakan sistem yang unik dalam 
merealisasikan persamaan yang mutlak dalam sistem hu- 
kum, dalam menghancurkan setiap bekas-bekas berhala 
kekuasaan pribadi, atau kekuasaan kelas, dalam dunia 
hukum dan perundang-undangan. 

Mengenai keadilan dalam pelaksanaannya telah 
sampai kepada suatu puncak yang sampai saat sekarang 
belum pernah dimimpikan orang, jangankan akan men- 
coba atau mencapainya: 


NA KA 


...&. 63 KA ae BAGI, .. 


Metiglayan 
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"Kalau kamu berkata, maka berkatalah dengan 
adil, walaupun mengenai seorang anggota kerabat terde- 
kat”. (a-An'am: 152), 


IOI LG No UPI OIL 
$ f - . - » 
: AS NA AA 
MEA s.d Naat 913 IA Ar : 
"Janganlah kebencian suaru golongan menjadikan 
kamu bertindak tidak adil. Selalulah berlaku adil, karena 
keadilan itu lebih dekat kepada ketagwaan. Dan takut- 
lah kepada Allah”. (al-Maidah: 8). 


Jadi ia merupakan suatu keadilan mutlak yang tim- 
bangannya tidak pernah dipengaruhi rasa sayang atau 
rasa benci, sedangkan fondasinya tidak pernah digon- 
cang rasa kasih atau kebencian. Keadilan itu tidak per- 
nah dipengaruhi oleh rasa kekerabatan di antara orang- 
orang. Keadilan itu dapat dinikmati oleh seluruh anggo- 
ta umat Islam. Tidak ada perbedaan berdasarkan ke- 
muliaan atau keturunan, atau karena harta atau karena 
wibawa. Keadilan ini juga dinikmati oleh bangsa-bangsa 
lain walaupun antara mereka dan kaum Muslimin terda- 
pat rasa kebencian. Ini merupakan puncak keadilan yang 
belum pernah dicapai oleh undang-undang internasional 
manapun sampai sekarang ini, dan juga belum sampai di- 
capai oleh undang-undang dalam negeri manapun. 

”Jika ada orang yang meragukan hal ini, mereka 
dapat memperhatikan bagaimana keadilan hanya untuk 
si kuat dan bukan untuk si lemah di antara bangsa-bang- 
sa. Perhatikanlah keadilan yang dicapai antara pihak-pi- 
hak yang berperang. Kemudian coba pula perhatikan 
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keadilan orang kulit putih terhadap kulit merah dan ku- 
lit hitam di Amerika Serikat, serta keadilan orang kulit 
putih terhadap-orang kulit berwarna di Afrika Selatan. 
Kenyataan-kenyataan ini dirasa sudah cukup dan tidak 
perlu dijelaskan lagi karena semua orang sekarang ini 
mengetahuinya. 


"Yang penting dalam keadilan Islam itu adalah 
bahwa semuanya itu bukan hanya teori, tetapi telah 
mendapat kesempatan untuk dipraktekkan di alam ke- 
nyataan. Kenyataan sejarah telah dapat meynelihara con- 
toh-contoh yang cukup umum diketahui”. 


Ia adalah revolusi dalam menentang berhala perbu- 
dakan. Revolusi ini telah mengangkat derajat budak dari 
tingkat benda atau tingkat binatang, ke tingkat manusia. 
Inilah penjelasannya: 


”Perbudakan dahulunya adalah suatu sistem uni- 
versal. Para budak di Kerajaan Romawi diperiakukan 
Gengan cara yang amat kejam. Siang hari mereka dipe- 
kerjakan di ladang-ladang. Kalau hari telah malam me- 
reka dirantai, dan dimasukkan ke dalam kamar-kamar 
bawah tanah untuk tidur malam. Mereka dijaga oleh 
pengawal-pengawal yang bertindak juga amat kejam. 
Hukuman yang diberikan kepada mereka berada di anta- 
ra dicambuk dan disahib. Ini di samping tugas mereka 
untuk barang permainan memuaskan hati orang-orang 
merdeka. Untuk itu diadakan pertandingan-pertanding- 
an yang kejam. Atau mereka disuruh berkelahi melawan 
singa. Dan semuanya itu berlangsung dalam pesta-pesta 
yang amat digemari oleh orang-orang yang merdeka”. 


(1) Dari buku Al Adalah al-jtima'ivah fil-iIslam (Keadilan Sosial dalam 
islami, hal. 94—96. 

t2) Dari buku Dr. Rasyid Barawi, An-Nizham al-Isvtiraki 1Sisem 
Sosimiistis), hal. 18. 
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Lalu Muhammad bin Abdullah s.a.w. datang. Ia 
berkata: 
NA LO Pra den | At AWAS PA dekan Fa 


PA Selang 
Pala 2 Uaghus , DAYA . 
soap Kera NN aa A bag 


"Siapa yang membunuh budaknya akan kami bu- 
nuh pula, Siapa yang memotong bagian badan budaknya 
akan kami potong pula bagian badannya. Siapa yang 
mengebiri budaknya akan kami kebiri pula”. (Riwayat 
Bukhari dan Muslim) 


Ja berkata: 


DANA K Tak Tr aja UN Sa 


Kp 7 — / rar “G Te 

ledakan 3, MEARAA a) NO 

7 “- ae LI, Ina Ta P kis 
duka ha TA MAA, 


Peah J5 4 79 AN AAA PASI “. 


dent, , 


"Budak-budak itu adalah saudara-saudara yang di- 
percayakan Tuhan ke dalam tanganmu. Siapa yang men- 
dapat kepercayaan Tuhan memelihara saudaranya, ma- 
kanan mereka harus sama dengan makanmu. Pakaiannya 
harus sama dengan pakaianmu. Jangan ia diberi pekerjaan 
yang terlalu berat. Siapa yang memberikan pekerjaan 
terlalu berat, maka ia akan dilaknati Tuhan". (Riwayat 
penulis Masabih as-Sunnah termasuk hadis shahih). 


21 


Abu Mas'ud al-Ansari r.a. berkata: 
(at . y. ra 2 yg “2? 3 3. 
Gg Laga Sa LA 
IN AB dn AG 
AAU 


ia Magi PA .a 4 - Ea Cara 
Aa 9 antrian 2 2 eh 


IPO SAN Eat 

"Saya pernah memukul budak saya. Lalu di bela- 
kang saya dengar suatu suara: "Ya Abu Mas'ud, Tuhan 
dapat memperlakukan kamu lebih kejam: dari kamu 
memperlakukan budak itu.' Lalu saya melihat ke be- 
lakang. Rupanya Rasulullah s.a.w. Lalu saya berkata: 
'Hai Rasulullah, budak ini saya merdekakan untuk 
mencari keredhaan Allah' Lalu Rasul berkata: 'Kalau 
kamu tidak memerdekakannya, tentu kamu akan di- 
kejar api neraka dan akan dibakar api neraka.” (Ibid). 


Lalu kenapa Muhammad tidak menghapuskan per- 
budakan sekali gus, dan semenjak dari saat pertama, ma- 
ka persoalan itu adalah persoalan kondisi kemasyarakat- 
an dan kebiasaan internasional, di mana di waktu itu 
tawanan perang dijadikan budak, dan budak dipekerja- 
kan. Kondisi sosial itu memertukan perubahan total da- 
lam unsur-unsur dan hubungan-hubungannya. Kebiasaan 
internasional memerlukan adarya perjanjian-perjanjian 
bersama. Islam sama sekali tidak pernah menganjurkan 
perbudakan. Dalam al-Our'an tidak terdapat sebuah 
ayatpun yang meminta agar sistem perbudakan itu di- 
jadikan suatu kebiasaan internasional. Jadi harus ada 


F3 
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waktu untuk memperbaiki sistem internasional yang ada 
itu, untuk memperbaiki sistem internasional secara me- 
nyeluruh. 


Islam telah memilih untuk mengeringkan sumber 
tempat berasalnya perbudakan itu, sehingga pada akhir- 
nya sistem itu akan hancur dengan sendirinya, tanpa ha- 
Trus mengalami kegoncangan kemasyarakatan yang tidak 
mungkin dikendalikan lagi. Islam mulai dengan menge- 
ringkan sumber-sumber dan mata air seluruh perbudak- 
an, selain dari tawanan perang yang dilakukan sesuai de- 
ngan hukumnya. Sebabnya adalah karena di saat itu ma- 
syarakat-masyarakat yang anti Islam menjadikan budak 
terhadap tawanan-tawanan kaum Muslimin, sesuai de- 
ngan kebiasaan internasional yang berlaku di saat itu. 
Di waktu itu Isiam tidak mempunyai kemampuan untuk 
memaksa masyarakat-masyarakat itu bertindak menya- 
lahi kebiasaan internasional. Jadi kalau sekiranya Islam 
membatalkan sistem perbudakan, tentulah hal ini hanya 
akan terbatas pada tawanan-tawanan perang orang yang 
bukan Islam yang ditawan oleh pasukan Islam. Sedang- 
kan para tawanan yang berasal dari kaum Muslimin akan 
tetap mengalami nasib buruk karena perbudakan yang 
tetap berlaku di pihak sana. Keadaan ini akan menjadi- 
kan bahwa orang-orang yang bukan Islam merasa lebih 


“bersemangat untuk menawan kaum Muslimin. Untuk ke- 


adaan sistem kemasyarakatan yang ada di waktu itu al- 
Ouran tidak pernah mengeluarkan teks untuk memper- 
budak tawanan perang. Al-Our'an hanya berkata: 


315 REA PET PP OP 
Kasi Ck ee Pa 
-. NIP PA Anta... 
atur 


. 
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"Kamu boleh membebaskan tawanan perang atau 
meminta uang tebusan sampai peperangan selesai”. 
(Muhammad: 4), 


Demikian pula al-9ur'an tidak menjelaskan agar ta- 
wanan perang itu jangan diperbudak. Dengan demikian 
maka suatu negara yang Islam diberi kebebasan untuk 
mengambil sikap terhadap tawanan perang yang jatuh 
ke tangannya, sesuai dengan kepentingannya, dan per- 
lakuan musuh-musuhnya terhadapnya. Ia boleh mene- 
bus tawanan perang kalau disetujui kedua belah pihak. 
Boleh pula dipertukarkan, dar boleh pula dijadikan 
budak terhadap pihak yang memperbudak kaum Mus- 
limin. Dengan begitu maka tidak akan terjadi bahwa 
tawanan perang dari pihak kaum Muslimin saja yang 
menjadi budak sedangkan tawanan perang dari pihak 
musuh menjadi orang-orang merdeka bebas. Hal ini ber- 
langsung terus sampai dapat kesempatan bahwa masalah 
ini dapat diatur dengan persetujuan bersama. 


Maka dengan mengeringkan sumber perbudakan 
seluruhnya, selain dari sumber yang berasal dari pepe- 
rangan ini yang sebetulnya Islam tidak ikut menentu- 
kannya, maka dengan demikian jumlah budak akan ber- 
kurang. Jumlah budak yang telah sedikit inipun diusaha- 
kan Islam untuk memerdekakannya hanya dengan kalau 
para budak itu telah menjadi anggota umat Islam, dan 
memutuskan hubungannya dengan orang-orang kafir 
yang memerangi Islam. Dalam Islam terdapat hak budak 
untuk memperoleh bagian yang jelas alam upeti perang 
Gizyah), yang dibayarkan untuk uang tebusan baginya 
yang dapat dipergunakannya untuk membeli kemerde- 
kaannya dari tuannya. Dan mulai dari saat itu, budak itu 
kembali memperoteh kebebasan bekerjanya, kebebasan 
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berusaha dan memiliki harta benda. Upah yang diper- 
olehnya dari pekerjaannya menjadi hak-miliknya. Ia bo- 
leh bekerja selain dari mengerjakan kepentingan tuan- 
nya, agar ia memperoleh uang untuk menebus kemerde- 
kaannya. Latu ia mendapat bagian dari perbendaharaan 
negara, yaitu dari zakat. Di samping semuanya itu, kaum 
Muslimin berkewajiban untuk membantu budak itu de- 
ngan harta agar ia dapat memperoleh kemerdekaannya 
kembali. Hal ini di samping hukuman beberapa perbuat- 
an dosa yang harus ditebus dengan memerdekakan bu- 
dak, seperti membunuh orang secara tidak sengaja, per- 
buatan melakukan zhihar terhadap Isteri dan lain-lain 
sebagainya. Dan dengan demikian maka perbudakan itu 
dapat hilang secara alami dengan berlalunya waktu, ka- 
rena ia mempunyai akar yang dalam struktur kemasya- 
rakatan dan adat kebiasaan internasional.! 


Ia adalah revolusi dalam menentang berhala ”laki- 
laki”. Memang, berhala laki-laki dan kesewenang-we- 
nangannya terhadap wanita. Revolusi yang menetapkan 
bahwa wanita juga mempunyai hak-hak kemanusiaannya 
dalam bentuk hukum yang tidak dapat dihapuskan dan 
dibalikkan. Ketika beberapa rapat dan pertemuan diada- 
kan di Roma untuk membicarakan apakah wanita itu 
mempunyai jiwa atau tidak, maka al-Our'an yang mulia 
berkata: 


Kalau P, YA seb A Kan 


Sa 5 SANG Pera 


anter oUdh, "Uta 0 1 5 2, 


1) Dari buku Fi Zhilat al-Gur'an, jilid |, hal. 59—60. 
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"Maka Tuhan mereka memperkenankan do'a me- 
reka: Aku tidak akan menyia-nyiakan amal perbuatan 
salah seorang yang berbuat di antara kamu. baik laki- 
laki ataupun wanita, karena semua kamu adalah sama- 
sama anggota masyarakat” (Ali Imran? 195). 


PP oa 2 PPA : 3 
ANN Lara EN 
LIA tu aan 
LA PN TALK WAN BA! 

gres 


"Laki-laki memperoleh sebahagian dari harta benda 
yang ditinggalkan kedua orang ibu bapak dan karib ke- 
rabat. Wanita memperoleh sebahugian dari harta benda 
yang ditinggalkan kedua orang ibu-bapak dan karib ke- 
rabat”. (an-Nisa': 71 


2 an ipa . PA PAP 
ea Pa r na 
MEA 9 san AK Aug 


"Laki-laki memperoleh bagian duri apa yang mere- 
ka usahakan. Wanita memperoleh bagian dari apa yang 
mercka usahakan”. fan-Nisa'": 33) 


Dengan demikian al-Our'an telah menetapkan hak 
wanita dalam kehidupan rohani dan dalam kehidupan 
materi, dalam bentuk yang sama dengan laki-laki, tanpa 
berpikir-pikir, tanpa ragu-ragu dan tanpa perbedaan 
pendapat. 


Rasulullah s.a.w. pernah berkata: 
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BEN SEN AA $ y 
eh ernA una 


"Janda tidak boleh dinikahkan sebelum bermusya- 
warat dengannya. Gadis tidak boleh dinikahkan sebelum 
memperoleh izinnya. Izinnya adalah diamnya”. (Riwa- 
yat Bukhari dan Muslim) 


Dengan demikian Islam telah menetapkan kebebas- 
annya dalarn kehidupan pribadinya, kebebasannya da- 
lam mencari teman hidupnya. 


Muhammad s.a.w. sepanjang hidupnya telah meng- 
hancurkan berhala-berhala: segala macam berhala, baik 
di dunia hati nurani maupun di dunia alam nyata. Dalam 
sejarahnya yang panjang itu, umat manusia belum per- 
nah mengenal seorang laki-laki lain, selain dari Mu- 
hammad s.a.w., yang pernah menghancurkan berhala- 
berhala sebanyak yang dihancurkan laki-laki ini, dan hal 
itu dilaksanakannya dalam jangka waktu yang amat pen- 
dek, pendek sekali. 


tek 


P5) 


Kemenangan Muhammad 
Ibn Abdullah 


Berkumandangnya jutaan suara manusia, di belah- 
an bumi bagian Timur dan bagian Barat, yang selalu di 
ulang-ulang baik di pertengahan malam dan di kala siang 
hari: Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad Pesuruh 
Allah. 


Berkumandangnya suara seperti ini selama empat 
belas abad lamanya, tidak pernah diam dan tidak pernah 
bungkam dan tidak pernah berhenti. Negara demi ne- 
gara telah berganti. Keadaan demi keadaan telah bertu- 
kar. Tetapi seruan yang abadi 'itu tetap tidak berubah, 
seruan yang telah tertanam dalam hati nurani zaman. 


Berkumandangnya suara-suara ini, adalah suatu 
bukti yang hidup, bukti yang berbicara, tentang keme- 
nangan Muhammad ibn Abdullah. 


Kemenangan itu diperoleh bukan dalam pertem- 
puran, bukan dalam peperangan. Bukan menaklukkan 
kota Mekkah. Bukan memerintah seluruh Jazirah Ara- 
bia. Bukan menundukkan kedua imperium Kisra dan 
Kaisar. Tetapi ia adalah kemenangan universal yang te- 
lah masuk ke dalam tubuh kehidupan, mengubah jalan- 
nya sejarah, menukar nasib alam dan terpateri dalam 
hati nurani zaman. 
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Kemenangan ini adalah suatu kemenangan yang 
tidak dapat dihilangkan oleh kelemahan seketika yang 
diderita umat Islam dalam suatu waktu tertentu. Nilai- 
nya tidak akan pernah berkurang karena lahirnya filsafat 
dan mazhab-mazhab yang baru. Cahayanya tidak akan 
pernah redup oleh menangnya suatu kelompok terhadap 
kelompok lain di suatu bagian dunia. Karena akarnya 
terhunjam dalam pada alam semesta, tertanam dalam 
hati nurani manusia, mengalir dalam saluran-saluran 
kehidupan. 


Kemenangan yang buktinya terdapat dalam dirinya 
sendiri tidak memerlukan bukti dan keterangan lagi. 


Sekarang marilah kita mencoba mengetahui sebab- 
sebabnya dan cara-caranya, agar kita dapat mengguna- 
kan sebab-sebab itu sekarang ini. 


Tidak dapat diragukan lagi bahwa Allah menghen- 
daki bahwa Muhammad ibn Abdullah itu menang. Allah 
menghendaki bahwa agama yang lurus ini berkuasa. 
Tetapi Allah tidak mau kalau kemenangan itu diperoleh 

. dengan gampang saja. Allah tidak ingin menjadikan ke- 
menangan itu suatu mukjizat di mana tidak termasuk 
usaha manusia dan alat. Tetapi Allah menghendaki bah- 
wa kemenangan itu berupa hasil yang wajar dari usaha 
dan perjuangan Rasulullah s.a.w.. Merupakan konsek- 
wensi yang logis dari pengorbanan beliau dan pengorba- 
nan para sahabatnya. 


Orang yang ingin mengetahui bagaimana kemena- 
ngan Rasul, dan bagaimana kemenangan Islam, maka ia 
hendaklah mempelajarinya dalam diri pribadinya, dalam 
tingkah lakunya, dalam sejarahnya dan dalam perjuang- 
annya. Dengan begitu ia akan tahu bahwa jalan keme- 
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nangan itu jelas tanda-tandanya. Cara-caranya terdapat 
lengkap. Sebab-sebabnya jelas. Siapa yang ingin untuk 
mencapai kemenangan di masa mana saja dan di tempat 
mana saja, dapat menjadikan suri teladan pada diri 
Rasul saw. itu sendiri.. 

Muhammad ibn Abdullah telah menang. Kemena- 
ngannya itu mempunyai tiga unsur, di mana tersimpan 
seluruh persyaratan-persyaratannya. 

Muhammad ibn Abdullah telah menang, ketika pa- 
ra pemimpin Ouraisy datang kepada pamannya Abu 
Thalib untuk bertukar pendapat. Mereka meminta ke- 
padanya untuk menawarkan kepada keponakannya, 
yang agamanya telah menggelisahkan mereka, menga- 
caukan adat kebiasaan mereka dan menggoncang dasar- 
dasar kepercayaan mereka. Mereka meminta agar Mu- 
hammad diam tentang mereka, tentang agama mereka. 
Untuk itu Muhammad boleh meminta apa yang dike- 
hendakinya. Kalau mau uang akan diberi. Kalau mau ke- 
kuasaan akan diberi kekuasaan. Ia boleh memperlaku- 
kan mereka sekehendak hatinya. 


Muhammad ibn Abdullah telah menang, ketika ia 
mengucapkan ditelinga mereka dan di telinga zaman, 
perkataannya yang abadi, yang timbul dari sumber-sum- 
ber keimanan: 

2 LT AA LN Ba aa anu 
AN BEA Nag "£ Lal 
p:8 - 4 BI ” AA 8 
HA SA sieghn3,A 
PL IA AINI AA be 
# 1 . » . - 
« sea P KEENAKAN . Nu 


"Demi Allah, hai pamanku! Jika mereka meletak- 
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kan matahari di kananku dan bulan di kiriku, dengan 
maksud agar saya meninggalkan persoalan ini, saya tidak 
akan melakukannya, sampai Allah menjelaskannya atau 
saya hancur dalam melaksanakannya.” 


“Ya Allah! Demikian hebatnya sampai menggon- 
cangkan badan. Alangkah hebatnya gambaran alam se- 
mesta yang agung. Jika mereka meletakkan matahari 
di kananku dan bulan di kiriku. Bayangkan seperti ini 
terambil hati nurani alam semesta itu sendiri, bukan 
dari khayalan seorang manusia. Gambaran seperti ini 
adalah gambaran yang ditimbulkan keimanan yang 
mutlak dari lubuk dasar perasaan. 


Semenjak dari saat itu, Muhammad ibn Abdullah 
telah menang. Ia telah menggoncang perasaan Ouraisy 
dengan goncangan yang menjadikannya tidak dapat 
tegak dengan kukuh kembali. Itulah keimanan, kekua- 
tan yang tidak dapat dikatahkan oleh apa saja di atas 
bumi, bila ja kalau telah tertanam dalam perasaan se- 
orang manusia, 


Muhammad ihn Abdullah telah menang ketika ia 
telah berhasil menjadikan para sahabatnya r.a. gambaran 
hidup dari keimanannya, yaitu makan makanan dan ber- 
jalan di pasar-pasar. la telah menang semenjak dari hari 
di mang ia telah membentuk masing-masing sahabatnya 
itu menjadi sebuah ai-Ouran hidup yang berjalan di atas 
permukaan bumi. Ia telah menang mulai dari hari ia 
menjadikan setiap pribadi menjadi contoh yang melam- 
bangkan Islam. Orang melihat kepadanya dan orang 
menampak Islam itu sendiri. 


Teks-teks agama saja tidak dapat membuat sesuatu. 
Buku al-Jur'an tidak dapat bertindak untuk memben- 
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tuk seorang laki-laki. Prinsip-prinsip saja tidak akan hi- 
dup, sampai ia berbentuk tingkah laku. 

Karena itu Muhammad telah menjadikan sebagai 
tujuannya yang pertama adalah membentuk laki-laki, 
bukan memberikan pidato-pidato, membentuk hati nu- 
rani dan bukan menyusun pidato-pidato, membentuk 
suatu umat, bukan mengadakan suatu filsafat. Gagasan 
itu sendiri telah dijamin oleh al-Guran yang mulia. 
Tugas Muhammad s.a.w. bukanlah untuk mengubah ga- 
gasan saja menjadi orang-orang yang dapat diraba tangan 
dan dilihat mata. 


Tatkala orang-orang ini telah berjalan di dunia ba- 
gian Barat dan di dunia bagian Timur, pada diri mereka 
itu orang melihat budi pekerti baru yang belum pernah 
dialami umat manusia, karena mereka itu merupakan 
terjemahan hidup dari suatu gagasan yang belum pernah : 
dialami umat manusia sebelumnya. Di waktu itulah ma- 
nusia mulai percaya kepada gagasan itu, karena ia perca- 
ya kepada laki-laki yang melambangkan gagasan itu. 
Mereka maju ke depan merealisasikan gagasan itu dalam 
diri mereka dengan mengikuti contoh yang telah ada, 
dan mereka menempuh jalan yang sama. 


Gagasan-gagasan saja tidak dapat hidup. Walaupun 
ia hidup, ia tidak akan dapat mendorong manusia satu 
langkahpun ke depan. Setiap gagasan yang hidup akan 
terlambang dalam diri seorang manusia yang hidup. Tiap 
gagasan yang berkarya dapat berubah menjadi suatu ge- 
rakan kemanusiaan. 

Muhammad ibn Abdullah telah menang, mulai dari 
hari di mana gagasan Islam itu membentuk pribadi-pri- 
badi, keimanan mereka kepada Isiam telah berubah 
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menjadi amal perbuatan, dan dicetak dalam buku-buku 
berpuluh-puluh buah, lalu beratus-ratus, kemudian 
beribu-ribu. Tetapi bukan dicetak dalam bentuk tirita 
di atas kertas. Ia dicetak dengan cahaya di atas lembaran 
kaibu. Latu dilepaskannya agar lembaran-lembaran itu 
dapat bergaul dengan manusia, memberi dan mengambil 
dari manusia, dan ia mengatakan dengan perbuatan dan 
amal, apa itu Islam yang telah dibawa Muhammad ibn 
Abdullah dari sisi Allah. 


Dan akhirnya, Muhammad ibn Abdullah telah me- 
nang, pada saat ia menjadikan hukum Islam itu suatu sis- 
tem yang mengatur kehidupan, yang mengendalikan ma- 
syarakat, dan mengatur hubungan antara manusia, dan 
menguasai baik nasib manusia maupun benda-benda. 


Islam adalah suatu kepercayaan yang menimbulkan 
hukum. Di atas hukum itu berdiri sistem. Dari agidah, 
hukum dan sistem terbentuklah pohon Islam. Sebagai- 
mana halnya dengan setiap pohon kayu, maka dia terdiri 
dari akar, batang dan buah. 


Buah dan batang tidak akan ada tampa akar yang 
menghunjam di dalam bumi. Akar tidak ada gunanya 
tanpa batang. Dan batang tidak akan ada gunanya kalau 
tidak menghasilkan buah untuk dimakan. untuk kepen- 
tingan kehidupan. 


Karena itu Islam merasa perlu agar supaya hukum 
itu menjadi peraturan kehidupan: "Siapa yang tidak ber- 
hukum dengan apa yang telah diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang engkar.” 


| Karena itu, mitos yang mengatakan bahwa agania 
dan negara adalah dua hal yang terpisah, tidak terdapat 
dalam Islam. Negara tidak bisa ada tanpa agama, dan 
agama tidak bisa ada tanpa hukum dan sistem. 
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Dan semenjak hari pertama didirikannya negara 
Islam, maka hukum Islamlah yang memerintah negara 
ini. Dan orang yang mengeluarkan hukum Islam itulah 
yang melaksanakan pemerintahannya. 


Negara Islam itu telah dimulai semenjak kaum 
Muslimin itu baru berupa sekumpulan kecil manusia, 
yang sanggup mempertahankan diri terhadap permusuh- 
an, dan sanggup pula memelihara diri terhadap godaan 
untuk menyeleweng dari agama Allah, dan bahwa mere- 
ka berkumpul dalam sebidang tanah yang dilindungi 
oleh bendera Islam. 


Ketika itulah Islam berubah menjadi suatu sistem 
kemasyarakatan, yang mengatur hubungan-hubungan 
antara kaum Muslimin. Ia berubah menjadi suatu sistem 
internasional di mana atas dasarnya orang Islam bergaul 
dengan orang-orang lain. 


Kemudian Islam merembes ke segenap penjuru du- 
nia, dan ke manapun ia sampai, ia selalu membawa agi- 
dahnya, hukumnya dan sistemnya. Siapa yang ingin 
memeluk agidahnya boleh masuk Islam. Siapa yang 
tidak mau masuk, maka: "Tidak ada paksaan dalam 
agama,” tetapi hukum dan sistem Isiam selalu melin- 
dungi setiap bumi yang dimasukinya. Manusia menda- 
pati di dalamnya suatu bentuk keadilan yang belum 
pernah dikenal umat manusia sebelumnya. Orang men- 
jumpai di dalamnya kebaikan yang belum pernah dira- 
sakan umat manusia sebelumnya. Ketika itu masuklah 
orang ke dalam agama Allah berbondong-bondong, dan 
ketika itu terwujudlah janji Allah yang telah diberikan- 
nya kepada rasulNya: 
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PA NK 
» ., “4 : Fa “3 . 
KAA jala EN AN 
Let ya LA Ti 

ata K3 Ay 


Pd 
"Ketika datang pertolongan Allah dan kemenang- 
an. Kamu lihat manusia masuk ke dalam agama Allah 
berbondong-bondong. Maka bertasbihlah memuji Tu- 
hanmu, dan meminta ampunlah kepadanya. Ia sesung- 
, guhnya amat menerima tobat.” 


Islam menang karena agidah kepercayaannya telah 
diterjemahkan menjadi hukum. Dan hukum ini menga- 
dakan suatu sistem yang menggoncangkan perasaan ma- 
nusia, dan memberikan ketenteraman kepada hati selu- 
Tuh penduduk bumi. 


Ketika itulah Muhammad ibn Abdullah menang. 
Karena ia telah melaksanakan hukum Allah sesuai de- 
ngan apa yang dikehendaki Allah. 


Itulah yang menjadi unsur-unsur kemenangan 
abadi dalam hati nurani alam semesta itu, yang akarnya 
terhunjam dalam kehidupan. 

Itulah yang dikumandangkan oleh jutaan suara di dunia 
belahan Barat dan di dunia belahan Timur. Itulah yang 
didendangkan oleh jutaan bibir manusia. 


Unsur-unsur ini adalah unsur-unsur yang alami, 
logis dan realistis. Unsur-unsur ini dimiliki oleh kita 
kaum Muslimin ini, di setiap generasi dan di setiap 
masa. Unsur-unsur ini ada di dalam tangan kita, yang da- 
pat kita cobakan dan kita usahakan. Dengan unsur-unsur 
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itu, kita dapat sampai kepada kemenangan, yang telah 
dijanjikan Tuhan bagi setiap orang yang menolongnya: 


“Cat 


LAS | Pan NG 1.» 
BIM AS SA h3 
Pn NYA #. “3 
JA AN Karat, 


Ie ey 


4 aa SN Tah, 


"Dan sungguh pasti Allah akan menolong orang 
yang menolongNya. Sesungguhnya Allah kuat dan ber- 
kuasa. Mereka yang kalau kami beri kekuasaan di atas 
dunia, mereka mendirikan shalat, membayarkan zakat, 
menyuruh melakukan kebaikan dan melarang menger- 
jakan kejahatan. Dan kepada Tuhanlah kembalinya aki- 
bat segala sesuatunya.” 


Maha benar Allah Yang Maha Agung. 


ti 
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Islam berjuang 


Orang-orang yang berpendapat bahwa setiap prin- 
Sip manapun yang dikenal umat manusia dalam sejarah- 
nya yang panjang, mungkin untuk berjuang menentang 
segala macam keaniayaan, sebagaimana perjuangan 
yang telah dilakukan Islam, atau dapat berdiri di sam- 
ping orang-orang yang teraniaya semuanya sebagaimana 
yang telah dilakukan Islam, atau dapat berteriak di 
depan muka para tiran dan diktator-diktator yang som- 
bong sebagaimana yang telah dilakukan oleh Islam, 
maka orang yang berpendapat begini amat tersalah, atau 
amat tergoda, atau amat .tidak mengerti akan Islam. . 


Orang yang berpendapat bahwa mereka itu orang 
Islam, tetap: mereka tidak berjuang menentang ke- 
aniayaan dengan segala bentuknya, tidak mempertahan- 
kan orang-orang yang teraniaya dengan sebaik-baiknya 
dan tidak berteriak di depan muka para tiran dan dik- 
tator, orang yang berpendapat begini amat tersalah se- 
kali, atau mereka itu amat munafik, atau amat tidak 
mengerti akan Islam. 
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Dan selanjutnya. 


Inti Islam itu adalah gerakan pembebasan. Mulai 
dari hati nurani orang-seorang dan berakhir di samudera 
kelompok manusia. Islam tidak pernah menghidupkan 
sebuah hati, kemudian hati itu dibiarkannya menyerah 
tunduk kepada suatu kekuasaan di atas permukaan bu- 
mi, selain dari pada kekuasaan Tuhan Yang Satu dan 
Maha Perkasa. Islam tidak pernah membangkitkan se- 
buah hati, lalu dibiarkannya hati itu sabar tidak ber- 
gerak dalam menghadapi keaniayaan dalam segala ma- 
cam bentuknya, baik keaniayaan ini terjadi terhadap 
dirinya, atau terjadi terhadap sekelompok manusia 
di bagian dunia manapun saja, dan di bawah penguasa 
manapun juga. 

Jika anda melihat keaniayaan terjadi, bila anda 
mendengar orang-orang yang teraniaya menjerit, lalu 
anda tidak menemui umat Islam ada di sana untuk 
menentang ketidak-adilan itu, menghancurkan orang 
yang aniaya itu. maka anda boleh langsung curiga 
apakah umat Islam itu ada atau tidak. Tidak mungkin 
hati-hati yang menyandang Islam sebagai agidahnya, 
akan rela untuk menerima ketidak-adilan sebagai sis- 
temnya, atau rela dengan penjara sebagai hukumnya. 


Masalahnya. Islam itu ada atau tidak ada. Kalau 
Islam itu ada maka ini berarti perjuangan yang tidak 
akan berhenti-henti, jihad yang tidak putus-putusnya, 
mencari syahid demi untuk menegakkan kebenaran, 
keadilan dan persamaan. Kalau Istam tidak ada, maka 
di waktu itu yang terdengar adalah bisikan do'a-do'a, 
bunyi tasbih yang dipegang di tangan, jimat-jimat 
dengan do'a perlindungan, berserah diri dengan ha- 
rapan langit .akan menghujankan rezki dan kebaikan 
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ke atas bumi, menghujankan kemerdekaan dan keadilan. 
Langit. tidak pernah menghujankan hal-hal seperti ini. 
Tuhan tidak akan menolong suatu kelompok manusia 
yang tidak mau menolong diri sendiri, orang yang tidak 
percaya kepada keluarganya sendiri, dan tidak men- 
jalankan hukum Tuhan tentang jihad dan perjuangan: 


. 2. IIA Su AN 0 

.. | “ - - er » . 
aa Ng tan KAI... 
an 


"Allah tidak akan mengubah nasib suatu bangsa, 
sampai bangsa itu mengubah nasibnya sendiri.” 


Islam adalah agidah revolusioner yang aktif. De- 
ngan arti: kalau ja menyentuh hati manusia dengan 
cara yang benar, maka dalam hati itu akan terjadi 
suatu revolusi: revolusi dalam konsepsi, revolusi dalam 
perasaan, revolusi dalam cara menjalani kehidupan, dan 
hubungan individu dan kelompok. Revolusi yang ber- 
dasarkan persamaan mutlak antara seluruh umat manu- 
sia. Seorang tidak lebih baik dari yang lainnya selain 
dengan tagwa. Berdasarkan kehormatan manusia, yang 
tidak meninggalkan seorang makhlukpun di atas dunia, 
tidak suatu kejadianpun, dan tidak suatu nilaipun. Re- 
volusi itu berdasarkan keadilan mutlak, yang tidak dapat 
membiarkan ketidak-adiltan dari siapapun juga, dan tidak 
dapat merelakan ketidak-adilan terhadap siapapun juga. 
Baru saja manusia merasakan kehangatan agidah ini, 
ja akan maju ke depan untuk mereatisasikannya dalam 
alam nyata dengan seluruh jiwanya. Ia tidak tahan un- 
: tuk bersabar, untuk tinggal! diam, untuk tenang-tenang 
saja, sampai ia benar-benar telah menyelesaikan realisasi- 
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nya di alam nyata. Inilah pengertiannya bahwa Islam 
itu suatu agidah revolusioner yang aktif-dinamis. 

Orang-orang yang benar-benar beriman kepada 
Allah adalah orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan sungguh-sungguh, kemudian mereka orang-orang 
yang berjuang untuk menegakkan, kalimat Allah yang 
tinggi. Kalimat Allah diatas bumi ini tidak akan dapat 
terrealisasi, selain kalau ketidak-adilan dan keaniayaan 
telah dihilangkan dari padanya, sampai seluruh manusia 
itu memperoleh persamaan seperti gigi sisir, di mana 
tidak ada salah seorangpun yang lebih dari orang lain se- 
lain karena ketagwaan. 

Orang-orang yang melihat ketidak-adilan di se- 
panjang jalan, dan bertemu dengan kesewenang-wenang- 
an di setiap saat, dan mereka tidak menggerakkan ta- 
ngan maupun lidah, padahai mereka itu mampu untuk 
menggerakkan tangan dan lidah, mereka ini adalah 
orang-orang yang hatinya tidak digugah oleh Islam. Jika 
hatinya tergugah oleh Islam tentulah mereka akan ber- 
ubah menjadi para muhajidin yang berjuang mulai dari 
saat api yang suci itu menyentuh hati-hati yang rasional 
dan menyalakannya, dan mendorongnya dengan doro- 
ngan yang kuat ke medan perjuangan. 

Jika seandainya jiwa nasionalisme Mampu lagi 
dorong kita sekarang ini untuk berjuang menentang 
penjajahan yang dibenci itu, jika seandainya jiwa ke- 
masyarakatan mampu mendorong kita hari ini untuk 
berjuang menentang kaum feodal yang tidak berbudi 
dan kapitalisme yang memeras, jika seandainya jiwa 
kebebasan individu mampu untuk mendorong kita 
sekarang ini untuk berjuang menentang diktator yang 
melampaui batas dan ketidak-adilan yang congkak, 
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maka jiwa Islam mengumpulkan penjajahan, feodal- 
isme dan kediktatoran di bawah sebuah nama, yaitu: 
ketidak-adilan. Jiwa Islam mendorong kita semua 
untuk memerangi segalanya itu, tanpa pikir-pikir dan 
tanpa ragu-ragu, tanpa pembicaraan lagi dan tanpa di- 
beda-bedakan lagi. Itulah salah satu ciri Islam yang 
besar di bidang perjuangan manusia untuk menegakkan 
kemerdekaan, keadilan dan kehormatan. 


Seorang Islam yang telah merasakan jiwa Islam 
dengan hatinya, tidak mungkin akan memberikan per- 
tolongan kepada pihak penjajah, atau memberikan 
bantuan kepada mereka, atau berdamai dengan mereka 
agak seharipun, atau berhenti berjuang melawan me- 
reka baik secara sembunyi-sembunyi atau secara terang- 
terangan. Pertama-tama ia akan menjadi pengkhianat 
bagi agamanya, sebelum menjadi pengkhianat terhadap 
tanah airnya, terhadap bangsanya dan terhadap kehor- 
matan dirinya. Setiap orang yang tidak merasakan ada- 
nya rasa permusuhan dan kebencian terhadap kaum 
penjajah dan tidak melakukan perjuangan menentang 
mereka sekuat tenaga, adalah pengkhianat. Lalu bagai- 
mana dengan orang yang mengadakan perjanjian per- 
sahabatan dengan mereka? Bagaimana dengan orang 
yang mengadakan persekutuan abadi dengan mereka? 
Bagaimara dengan orang yang memberikan bantuan 
kepada mereka baik di zaman damai maupun di zaman 
perang? Bagaimana dengan orang yang membantu me- 
reka dengan makanan sedangkan bangsanya sendiri 
kelaparan? Bagaimana dengan orang yang melindungi 
dan menutup-nutupi mereka? 


Seorang Islam yang merasakan jiwa Islam dengan 
hatinya tidak mungkin akan membiarkan kaum feodal 
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yang tidak bermoral dan kaum beruang yang menindas 
itu berada dalam keamanan dan ketenteraman. Ia akan 
membukakan perbuatan mereka yang tidak bermalu. 
Ia akan menjelaskan kejelekan-kejelekan mereka. Ia 
akan berteriak di depan muka mereka yang tidak ber- 
malu itu. Ia akan berjuang menentang mereka dengan 
tangan, dengan lidah dan dengan hati, dengan segala 
cara yang dapat dilakukannya. Setiap hari yang dilalui- 
nya tanpa perjuangan, setiap saat yang dilaluinya tanpa 
pergulatan, dan setiap detik yang dilaluinya tanpa kar- 
ya nyata, dianggapnya sebagai dosa yang menggoncang 
hati nuraninya, sebagai kesalahan yang membebani pe- 
rasaannya, sebagai suatu perbuatan kriminil yang hanya 
dapat dihapuskan dengan perjuangan penuh dorongan, 
penuh kehangatan, penuh tolakan. 


Setiap orang Islam yang merasakan Islam dengan 
hatinya tidak akan mungkin membiarkan diktator yang 
aniaya serta penguasa lalim yang tidak bermalu bergerak 
di atas permukaan bumi, menjadikan manusia budak 
beliannya, padahal tiap-tiap manusia dilahirkan oleh 
ibunya sebagai orang yang merdeka. Tetapi orang Islam 
itu akan maju ke depan dengan jiwa dan hartanya, un- 
tuk memperkenankan seruan Tuhannya yang mencipta- 
kannya dan memberi rezeki kepadanya: | 
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"Kenapa kamu tidak berjuang di jalan Allah dan 
untuk kepentingan orang-orang yang tertindas, yang 
terdiri dari laki-laki, wanita dan anak-anak kecil, yang 
berkata: Hai Tuhan Kami! Keluarkanlah kami dari 
negara yang penduduknya aniaya ini. Berikanlah kepada 
kami seorang penolong dari sisiMU. Berikanlah kepada 
kami seorang pembantu dari sisiMu." 


Jadilah seorang Islam. Ini telah cukup untuk men- 
dorongmu berjuang menentang penjajahan dengan be- 
rani, mati-matian, penuh pengorbanan dan kepahlawan- 
an. Kalau anda tidak dapat melakukannya, cobalah 
periksa hatimu. Barangkali hati itu telah tertipu tentang 
hakekat imanmu. Kalau tidak begitu, alangkah sabarnya 
anda, karena tidak berjuang menentang penjajahan. 


Jadilah seorang Islam. Ini saja telah cukup untuk 
mendorong anda berjuang melawan segala bentuk ke- 
tidak-adilan sosial, suatu perjuangan yang dilakukan 
dengan terus-terang, penuh semangat, penuh dorongan. 
Kalau anda tidak melakukan hal ini, cobalah periksa 
hatimu. Mungkin hati itu telah tertipu tentang hakekat 
imanmu. Kalau tidak begitu, kenapa anda menjadi demi- 
kian teganya untuk tidak berjuang melawan. pencaplok- 
an hak? ' 


Jadilah seorang Islam. Ini saja telah cukup untuk 
mendorong maju ke depan berjuang melawan ketidak- 
adilan, dengan tekad yang teguh tanpa memperdulikan 
kekuatan-kekuatan lawan yang hanya berupa kekuatan 
lalat, tetapi oleh orang-orang lemah dikira merupakan 
halangan besar. Kalau anda tidak melakukan hal ini,. 
cobalah periksa hatimu, mungkin ia telah tertipu ten- 
'tang hakekat imanmu. Kalau tidak begitu, kenapa anda 
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menjadi demikian sabarnya dan teganya untuk tidak 
berjuang menentang ketidak-aditan. ? 


Semua prinsip yang terdapat di atas dunia ini, se- 
mua jalan pemikiran yang terdapat di atas dunia ini, 
akan mengambil jalan yang berbeda-beda, masing-ma- 
singnya mencari bidangnya sendiri-sendiri, untuk me- 
realisasikan keadilan, kebenaran dan kemerdekaan. 
Tetapi Islam berjuang di segala bidang itu. Ia mencakup 
seluruh gerakan pembebasan. Ia memobilisir seluruh 
pejuang. 


Kalau orang-orang yang mempunyai prinsip dan 
jalan pemikiran mendasarkan kekuatannya kepada ke- 
kuatan dunia yang cepat hilang, Islam mendasarkan 
kekuatannya kepada kekuatan azali dan abadi. Orang- 
orang Islam melakukan perjuangan dengan hati yang 
penuh rindu untuk mencapai syahid di bumi, agar ia 
beroteh kehidupan di as 
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"Sesungguhnya Allah telah membeli jiwa dan harta 
orang-orang yang beriman, dengan janji bahwa mereka 
iftusakan mendapat sorga. Mereka berjuang di jalan 
Allah. Mereka membunuh dan terbunuh. Ini adalah 
suatu janji yang benar yang terdapat dalam Taurat, Injil 
dan al-Our'an. Dan siapakah yang lebih memenuhi janji 
dari Allah?” 


Hakekat kemenangan Islam 


Kadang-kadang terpikir olehku, bahwa hakekat, 
motivasi dan tujuan sesungguhnya dari kemenangan Is- 
lam, bukan saja tidak diketahui oleh orang-orang Barat, 
yang mengira bahwa kemenangan Islam itu hanyalah 
persoalan gerakan pedang, perpindahan jenis manusia, 
dan kemajuan yang didorong oleh jiwa rakus, tetapi 
hal itu juga tidak diketahui oleh kebanyakan kaum 
Muslimin sendiri, yaitu orang-orang yang menyangka 
bahwa perluasan daerah kekuasaan saja dalam keme- 
nangan Islam itu telah merupakan keuntungan bagi 
Islam, telah merupakan tindakan yang penuh jasa bagi 
pejuang-pejuang Islam di setiap masa. 


Orang Barat dan orang Islam yang berpendirian 
seperti itu sama saja. Mereka sama jauhnya dari penge- 
nalan sesungguhnya tentang hakekat kemenangan Islam, 
serta motivasi dan tujuan sesungguhnya. Kiranya baiklah 
kalau kita memperbaiki gambaran yang telah dipalsukan 
atau dirusak, bukan saja tentang kemenangan-keme- 
nangan Islam itu saja, tetapi juga tentang pemikiran 
Islam itu sendiri pada akhirnya. 
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Allah berkata: 


“ 314 kara » . 


4 BA “gt 
senat AN ENG ASI 


"Tidak boleh ada paksaan dalam agama. Yang 
benar itu telah jelas berbeda dari yang tidak benar. Hi 


Allah berkata: 


NON 
apa sh y »-. WK, PA 


"Hai manusia! Sesungguhnya Kami telah mencip- 
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang wanita, 
dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku, agar kamu saling berkenalan.” 


Rasulullah s.a.w. pernah ditanya orang: 

Orang yang berjuang untuk mencari harta rampas- 
an, orang yang berjuang untuk mencari keharuman na- 
mma, orang yang berjuang agar dikagumi orang, manakah 
di antara mereka yang berjuang di jalan Allah? Beliau 
menjawab: 


3 HAWA UEA 


"Siapa yang berjuang untuk menegakkan kalimat 
Allah yang tinggi, ia berjuang di jalan Allah.” 
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Ketiga teks agama yang terdiri dari ayat al-Gur'an 
dan Hadis Nabi itu menyingkapkan kepada kita hake- 
kat peperangan dalam Islam dan hakekat kemenangan 
Islam secara ringkas. 

Islam mengesampingkan sama sekali dari segala 
pertimbangannya adanya perang yang dilakukan, atau 
kemenangan yang dicapai, dengan tujuan untuk me- 
maksa orang masuk ke dalam agama Islam. Dengan de- 
mikian maka Islam mengesampingkan segala bentuk 
peperangan dan kemenangan yang dikobarkan oleh se- 
mangat kefanatikan agama dalam pengertian seperti 
ini. Peperangan seperti inilah yang telah menyeret du- 
nia kepada bencana, bukan saja dengan perang salibnya 
yang terkenal itu, bukan saja dalam penindasan yang di- 
lakukan orang Spanyol terhadap orang-orang Islam di 
Andalusia, tetapi juga terjadi di banyak bagian dunia. 
di banyak bagian sejarah. Umat manusia sampai saat 
ini masih tetap merasakan pahit getirnya, walaupun pe- 
perangan seperti itu bersembunyi di bawah judul-judul 
lain, selain judui kefanatikan agama. 


Islam mengesampingkan dari perhitungannya bah- 
wa peperangan dilancarkan. atau kemenangan dicapai, 
dengan maksud agar suatu bangsa atau ras manusia ber- 
kuasa. Manusia telah dijadikan berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku untuk saling mengenal. bukan untuk sa- 
ling berbunuhan, bukan untuk saling menguasai. Karena 
itu Islam mengesampingkan segala bentuk peperangan 
dan kemenangan yang dikobarkan oleh kefanatikan 
nasional, wara kulit atau bahasa. Keadaan seperti ini 
masih dirasakan oleh dunia buahnya yang amat pahit. 
bahkan di masa modern sekarang ini, yaitu suatu masa 
yang mepurut para pemimpin adalah masa yang ber- 
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kebudayaan, dan telah dapat meninggikan diri di atas 
motif-motif kesukuan. . | 


Demikian pula, Islam mengesampingkan dari per- 
hitungannya bahwa suatu peperangan dilancarkan, atau 
kemenangan diperoleh, dengan maksud untuk mencari 
keuntungan materi. Karena itu Islam mengesampingkan 
semua bentuk kemenangan kolonialis, yang di belakang- 
nya tersembunyi kerakusan-kerakusan ekonomi, seperti 
maksud untuk mencarikan pasaran untuk produksinya 
atau untuk mendapatkan bahan baku, atau untuk meng- 
eksploatir sumber-sumber alam, atau untuk mendapat- 
kan tempat-tempat strategis dan kepentingan-kepenting- 
an militer. Peperangan seperti inilah yang masih tetap 
dirasakan mata petakanya sampai sekarang ini oleh umat 
manusia. Tetapi hal inilah yang menjadi dasar dari pera- 
daban Barat sekarang ini, karena hal ini merupakan salah 
satu unsur pokoknya. 


Akhirnya, Islam menjauhkan dari segala pertim- 
bangannya, bahwa perang dilancarkan, atau kemenangan 
dicapai, dengan maksud untuk memperoleh kemegahan 
pribadi untuk raja-raja dan para pemimpin, atau untuk 
memuaskan nafsu-nafsu untuk mencapai ketinggian, ke- 
kuasaan dan ketenaran, yang menguasai tokoh-tokoh 
itu, sehingga mereka sampai hati mengorbankan rakyat, 
agar mahkotanya mendapat tambahan sebuah bintang, 
atau dadanya dihiasi oleh sebuah bintang lagi. 


Dari sini menjadi jelaslah adanya satu motivasi 
yang merupakan tujuan satu-satunya dari kemenangan 
Islam, yaitu perkataan yang telah diucapkan oleh Rasu- 
jullah s.a.w.: 


HOUGA ETAA 
1Pnb Map 1 FS aa 


"Siapa yang berjuang untuk ketinggian kalimat Tu- 
han yang tinggi, ialah yang berjuang di jalan Allah.” 


Jadi inilah gagasan yang hendak disebarJuaskan 
dan direalisasikan: untuk meninggikan kalimat Allah 
yang tinggi. Apakah yang dimaksud dengan kalimat 
Allah dalam hubungan ini? Apakah hakekatnya? Apa: 
kah batas-batasnya? Kita harus mengetahui hakekat 
dan batas-batas gagasan ini, agar kita dapat mengeta- 
hui hakekat kemenangan Islam dan agar kita menge- 
tahui perbedaan antara kemenangan Islam itu dan 
kemenangan-kemenangan militer lain. Selanjutnya agar 
kita dapat memahami bahwa kemenangan Islam itu 
adalah dalam batas-batas gagasan Islam. Kalau tidak 
begitu, maka kemenangan Islam itu tidak ada, walau- 
pun dicapai oleh tangan orang-orang Islam. 


Allah berkata: 


Laba Luh 
mui? “AAS LAN 


"Agama menurut pandangan Allah adalah Islam.” 
"Siapa yang mencari agama selain dari Islam, tidak 
akan diterima dari padanya.” 


Jadi realisasi kalimat Allah dan menjadikannya 
tinggi mengandung pengertian menjadikan Islam itu 
kepunyaan Allah, yaitu agama seluruh umat manusia. 
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Islam bagi Allah secara mutlak berarti mengikhlaskan 
hati bagi Allah saja, bukan untuk yang lain. Teori Is- 
lam menganggap bahwa semua Rasul dalam pengerti- 
an ini telah datang dengan Islam. Semua risalah berdi- 
ri atas dasar Islam. Muhammad s.a.w. hanya datang 
dengan Islam dalarn bentuknya yang terakhir yang te- 
lah disukai Allah untuk seluruh umat manusia. AlGur- 
'an itu diturunkan hanyalah: "untuk membenarkan 
kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan untuk 
menjaganya.” Karena itu sepantasnya kalau seluruh 
manusia kembali kepada Islam, sehingga dapat direali- 
sasikan kalimat Allah di atas dunia, dan kalimat Allah 
itu menjadi tinggi. Inilah salah satu pengertian kalimat 
Allah dalam hubungan ini. 

Tetapi prinsip yang digunakan agar semua manu- 
sia kembali kepada agama yang terakhir ini tidak boleh 
keluar dari kaedah pokok yang telah ditetapkannya: 
"Tidak boleh ada paksaan dalam agama.” Yang diminta 
dari Rasul Islam dan para pemeluknya adalah agar me- 
reka mencoba memberikan petunjuk kepada manusia, 
dengan jalan melakukan seruan secara lemah lembut 
dan pelajaran yang baik: 


7. arar “0 Ns “a32 
Jia ap NANANG Jurmandiga 
2 3. Bak DP M3 Ta 

ragi NS A3 , 2 | 


"Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan bijaksana 
dan pelajaran yang baik, dan berargumentasilah dengan 
mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.” 


Kalau ada sesuatu kekuatan materialistis yang 
menghambat da'wah yang bersifat damai ini, maka baru 
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dalam keadaan ini boleh memanggul senjata, demi untuk 
mempertahankan kebebasan da'wah. Demikian pula ka- 
lau kekuatan itu mencoba menghalangi orang-orang 
yang telah mau mendengarkan himbauan da'wah, agar 
orang tidak masuk agama yang telah mereka pilih de- 
ngan kehendak yang bebas. Ini adalah dalam rangka 
menegakkan kebebasan beragama: 


aura p Me KAA Fa STA 


”Perangilah mereka sampai fitnah tidak terdapat 
lagi.” 


Dalam keadaan seperti ini tampak jelas arti pepe- 
rangan menegakkan kalimat Allah yang tinggi. Kalimat 
Alah di sini berarti kebebasan berda'wah dan kebebasan 
beragama. Setiap kekuatan materialistis yang meng- 
hambat kedua kebebasan ini atau salah satunya, adalah 
kekuatan agresi yang menentang kalimat Allah yang te- 
lah memberikan kemuliaan kepada manusia, yang men- 
jadikan manusia pengawas dirinya, dan menjadikan 
otaknya sebagai penentu, dan' menjadikan iradatnya 
sebagai patokan pertanggungjawaban. Setiap kekuatan 
yang menghambat da'wah atau menggunakan kekerasan 
untuk memaksakan dalam persoalan agama, dianggap 
melawan kalimat Allah. Siapa yang berjuang untuk ke- 
tinggian kalimat Allah adalah berjuang di jalan Allah. 

Sesuai dengan ini maka peperangan-peperangan dan 
kemenangan-kemenangan Islam dalam 'nasa-masanya 
yang pertama, yang telah menyebar-lusskan agama Is- 
lam dan yang telah mengokohkan tegaknya di tempat- 
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tempatnya yang pertama, baik di dalam maupun di luar 
Jazirah Arabia, adalah untuk menegakkan kalimat 
Allah. Peperangan dan kemenangan itu didahului oleh 
da'wah Islam. Perang baru terjadi kalau terdapat dua 
hal: 


1. Kalau ada kekuatan materialistis yang meng- 
hambat da'wah yang bersifat damai. 


2. Apabila terjadi serangan terhadap kebebasan 
beragama, dan godaan agar kaum Muslimin keluar dari 
agamanya, baik secara perseorangan atau secara ber- 
kelompok. 


Hal ini tjdak bertentangan dengan kenyataan bah- 
wa sebagian drang yang ikut serta dalam perjuangan-per- 
juangan ini adalah didorong oleh keinginan untuk mem- 
peroleh harta rampasan dan keuntungan material lain- 
nya, tetapi yang harus diperhatikan dalam masalah ini 
bukan motivasi beberapa orang tertentu. Yang harus 
diperhatikan adalah tujuan pimpinan. Saya tidak mem- 
berikan penilaian kepada suatu negara yang masuk ke 
dalam kancah peperangan karena ,kerakusan beberapa 
orang tokoh militernya untuk memperoleh harta ram- 
pasan dan rampasan perang, atau didorong oleh avon- 
turisme dan kesenangan berperang. Saya hanya mem- 
berikan penilaian kepada gagasan yang dipakai sebagai 
alasan untuk memasuki kancah peperangan, serta tuju- 
an yang telah direncanakan di belakang peperangan itu. 


Tidak dapat diragukan lagi bahwa pimpinan Islam 
dalam peperangan-peperangannya yang pertama untuk 
tepatnya, dan juga dalam kebanyakan peperangan yang 
terjadi kemudian, mempunyai tujuan tidak lebih dari 
pada untuk menegakkan kalimat Allah, dan agar Islam 
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itu menjadi agama seluruh umat manusia, bukan dengan 
melalui paksaan, tetapi dengan melalui da'wah. Pepe- 
rangan itu dilakukan demi untuk menjamin kebebasan 
berda'wah, untuk kebebasan beragama. Untuk itulah 
tentara dikerahkan dan perjuangan dilakukan, dan ne- 
geri-negeri dibuka, setelah da'wah disampaikan kepada- 
nya, dan diumumkan bahwa inilah tujuannya yang per- 
tama dan terakhir. 


Dengan begitu maka hapuskan segala kebohongan 
dan cerita-cerita palsu yang sering dikemukakan orang- 
orang Barat tentang kemenangan-kemenangan Islam: 
tentang hakekat dan motivasinya, yang sebagiannya 
disebabkan oleh kefanatikan agama menentang Islam 
dan kaum Muslimin, sebagiannya lagi disebabkan pe- 
nafsiran yang salah karena para ahli sejarah Barat mem- 
bandingkan kemenangan peperangan Islam dengan pe- 
perangan yang mereka alami. Mereka menyamakan 
motivasi perang dalam Islam dengan motivasi peperang- 
an-peperangan imperialistis-kolonialistis yang mereka 

baik di zaman dahulu maupun di zaman seka- 


rang ini. : 

Ada pengertian ketiga tentang menjadikan kalimat Allah 
yang tertinggi, yang terambil dari kedua pengertian 
yang telah kita sebutkan sebelumnya dan merupakan 
pelengkap dari kedua pengertian itu. 

Islam adalah suatu agidah bersifat perasaan. Dari 
sanalah bersumbernya syari'at yang bersifat hukum. 
Inilah yang menjadi dasar sistem kemasyarakatan. Suatu 
sistem yang amat berbeda dengan sistem-sistem yang 
pernah dikenal! umat manusia, mempunyai unsur-unsur 
khas. Mungkin unsur-unsur itu ada persamaannya de- 
ngan unsur yang terdapat dalam sistem lain, tetapi di 
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pandang dari segi keseluruhannya sudah pasti amat ber- 
beda dari segala sistem lain itu. 


— Di antara ciri-ciri khasnya ini adalah bahwa ia itu 
adalah suatu sistem universil yang bebas dari kefanatik- 
an rasialisme dan kefanatikan agama. Karena itu maka 
sistem itu dapat memberikan kesempatan kepada setiap 
orang untuk bergabung ke dalamnya dengan mudah, 
dan segera setelah menggabungkan diri itu, ia dapat 
menikmati semua hak-hak orang Islam lain dari jenis 
manapun dan dari suku manapun: 


Pe 


SE Ig & 27 AKA AN KAae: 
wd 


"Hai manusia! Sesungguhnya Kami telah mencip- 
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perem-. 
puan, dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguh- 
nya yang paling mulia di antara kamu dalam pandang: 
an Tuhan adalah yang paling bertagwa.” 


Di antara ciri khasnya adalah bahwa sistem itu 
adalah sistem yang adil yang menjamin hak-hak yang 
sama untuk semua anggotanya. Penguasa dan keluar- 
ganya, atau suatu kelas tertentu dalam masyarakat, ti- 
dak diberi suatu tambahan hak, lebih dari hak-hak se- 
orang individu biasa. Sistem itu menjamin keadilan 
mutlak dalam hubungan antar golongan dan antar- 
bangsa. Rasa permusuhan dan rasa benci tidak ada 
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pengaruhnya. Demikian pula hubungan persahabatan 
“dan hubungan kekeluargaan juga tidak ada pengaruh- 


nya: 
e Le SRN Lg LA 
Wacidas PIA Ka 
: ' “gg PP tr et 
AM EMip 00. Inna 
"Dan janganlah sampai kebencian suatu kaum ter- 
hadapmu menjadikan kamu bertindak tidak adil. Sela- 
lulah bertindak adil, karena hal itu lebih mendekati 
ketagwaan.” 


Kore (tastp «... ANN SATA VA PPA ja 


“Kalau kamu berkata maka berkatalah dengan adil wa- 
Iaupun mengenai kaum kerabat sendiri.” 


Sampai bahkan apa yang disebut dalam masa mo- 
dern ini dengan nama "kepentingan negara” menurut 
pengertian Islam tidak boleh dijadikan alasan untuk 
bertindak menyeleweng dari keadilan mutiak dalam 
interaksinya dengan individu, golongan atau negara- 
negara. Kesimpulan seluruh persoalannya adalah me- 

isasikan syari'at Islam, agar kalimat Allah itu men- 
jadi yang tertinggi. 

Karena itulah Islam menyerukan kepada para pe- 
meluknya untuk selalu menjadi orang-orang yang dapat 
dipercayai dalam merealisasikan keadilan di atas seluruh 
permukaan bumi, melarang ketidak-adilan, dan mem- 
balas perlakuan yang tidak adil, demi untuk mewujud- 
kan kalimat Allah. Di mana terdapat keaniayaan dan ke- 
sewenang-wenangan, kaum Muslimin berkewajiban me- 
nolaknya dan menghapuskannya, tanpa melihat kepada 
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siapa yang melakukan keaniayaan dan kesewenang-we- 
nangan itu, atau dalam bentuk. apa saja dan dengan 
alasan apa saja, baik keaniayaan individu terhadap indi- 
vidu, golongan terhadap golongan, individu terhadap 
golongan, atau golongan terhadap individu. Semuanya 
itu sama saja, bean manusia itu semuanya sama. 


Kat 3 be Su RAR 

Karna Maesa) 
EA SN BUSA 
EA OA AAN ATAN 


41 Tahap 


"Kalau ada dua kelompok orang-orang yang. ber- 
iman saling perang-memerangi, damaikanlah di antara 
keduanya. Kalau yang satu bertindak sewenang-wenang 
terhadap yang lain, maka perangilah kelompok yang 
bertindak sewenang-wenang itu, sampai persoalannya 
diberi putusan oleh Tuhan. Kalau mereka kembali ke- 
pada petunjuk Tuhan, damaikanlah kedua kelompok 
tu dengan adil. Berlaku adillah kamu, sesungguhnya 
Allah suka kepada anna yang berlaku adil.” 


Hanan adan GG SIS, 
Goban LAN AI Aa 

Gu Seat aa) Ia Atejaa ) A 
era 
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"Kenapakah kamu tidak berjuang di jalan Allah, 
dan untuk kepentingan orang-orang. yang 'tertindas, 
laki-laki, wanita dan anak-anak yang berkata: Hai Tuhan 
kami! Keluarkanlah kami dari negara yang penduduk- 
nya aniaya ini. Jadikanlah bagi kami seorang pemimpin 
dari sisiMu, Jadikanlah bagi kami seorang penolong 
dari sisiMu. ” 


Termasuk ke dalam menghapuskan keaniayaan dan 
merealisasikan keadilan, adalah segala sesuatu yang ber- 
hubungan dengan keadilan sosial. Di samping mengang- 
gap bahwa keadilan sosiat itu dalam bentuknya yang 
tertinggi merupakan salah satu syari'atnya, dan salah 
satu kewajiban utamanya, dalam waktu yang sama 
juga menganggapnya sebagai salah satu bentuk ibadat 
yang dilakukan seorang individu Muslim, yang dilaku- 
kan negara yang Muslim, demi untuk mengharapkan 
pahala Allah dan menjauhkan diri dari siksaanNya. 
Karena itu keadilan sosial itu di samping jaminan hu- 
kumnya, juga berkaitan dengan agama. Kalau tidak 
ada jalan untuk mewujudkannya selain dari pepe- 
rangan, maka harus dilakukan peperangan. 


: Kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh pen- 
dahuluan ini, adalah bahwa peperangan dan kemenang- 
an dalam Islam harus diperhatikan sampai kemana ia 
dapat diwujudkan di samping kebebasan da'wah dan ke- 
'bebasan beragama. juga keadilan mutlak untuk seluruh 
manusia. Kalau peperangan itu tidak mewujudkan apa 
yang tersebut dalam seluruh pendahujuan ini bagi orang 
Islam itu sendiri dan juga bagi penduduk negara yang 
dikalahkan berperang, maka peperangan itu bukan pe- 
perangan Islam, dan kemenangannya bukan kemenang- 
an Islam. Bertambah luasnya daerah Istam karena pepe- 
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rangan itu tidak mempunyai arti apa-apa. Perluasan da- 
erah itu tidak pernah mempunyai nilai dalam perhitung- 
an Islam. Yang mempunyai seluruh nilai adalah realisasi 
sistem yang adil secara sempurna yang berdasarkan hu- 
kum Islam yang timbul dari agidah- Islamiyah. Faktor 
inilah yang dapat menambahkan hati dan bangsa kepada 
Islam. Inilah yang menjadi tujuan dari kemenangan Is- 
lam. Bukan perluasan daerah. Bukan harta rampasan 
atau rampasan perang, dan bukan pula- mengalahkan 
negara lain dan bangsa lain. 

Dalam buku Da'wah Islam yang ditulis Thomas 
Arnold tersebut: "Michel Yang Tua, Patriarch Jacobus 
dari Antioch menulis pada akhir abad ke-11, menyam- 
but baik apa yang ditulis oleh teman-teman seagama- 
nya, dan menyaksikan sendiri tangan Tuhan dalam ke- 
menangan-kemenangan Arab, bahkan setelah gereja- 
gereja Timur berada di bawah kekuasaan Islam selama 
lima abad. Setelah ia menceritakan secara panjang lebar 
penindasan-penindasan yang dilakukan Heraklius, ia me- 
nulis: 


Inilah sebabnya Tuhan Pembalas . Dendam, yang 
memonopoli kekuatan dan 'kekuasaan, yang me- 3 
ngubah negara manusia sesuka hatinva, diberikan- 
nya kepada orang yang dikehendakinya dan di- 
. angkatnya orang yang hina, tatkala ia melihat ba- 
gaimana kejahatan-kejahatan orang Romawi yang 
mempergunakan kekerasan. Mereka merampas 
gereja-gereja kita dan merampok biara-biara kita 
di seluruh daerah yang mereka kuasai. Mereka men- 
Jatuhkan siksa kepada kita tanpa belas kasihan. Ia 
mengirim kepada kita putera-putera Ismail dari 
negeri-negeri Selatan untuk membebaskan kita de- 
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ngan kekuatan mereka dari tangan orang Romawi. 
Dan walaupun benar bahwa kita telah menderita 
sedikit kerugian “karena telah dilucutinya gereja 
Katolik dari kita dan diberikan kepada golongan 
Chalcedonia, maka gereja-gereja ini masih tetap 
dalam hak-milik mereka. Dam ketika kota-kota 
menyerah kepada bangsa Arab, mereka telah me- 
nyediakan bagi tiap-tiap sekte, gereja yang mereka 
miliki (Dan ketika itu Gereja Homs yang besar 
dan Gereja Harran telah diambil dari tangan kita) 
Walaupun begitu bukanlah suatu keuntungan kecil 
bahwa kita dapat melepaskan diri dari kekejaman 
dan siksaan orang Romawi dan kebengisan mereka 
yang hebat terhadap kita, dan bahwa kita menemui 
diri kita dalam keamanan dan keselamatan.” 


Dan tatkala tentara Islam telah sampai ke Lembah 


Yordan, dan Abu 'Ubaidah berkemah dengan tentara- 
nya di Fahl, para penduduk yang beragama Kristen itu 
menulis surat kepada.orang Arab sebagai berikut: 


“Wahai kaum Muslimin! .Kamu lebih kami cintai 
dari pada orang Romawi, walaupun kami seagima: 
dengan mereka. Kamu lebih menepati janji kepada 
kami, lebih lemah lembut terhadap kami, tidak 
mau menganiaya kami, dan baik pemerintahannya 
terhadap kami. 

Orang Romawi menindas kami dan merampoki ru- 
mah Kami.” 


Penduduk kota Homs menutup pintu kota mereka 


terhadap tentara Heraklius, dan mereka menyampaikan 
kepada kaum Muslimin bahwa pemerintahan mereka 
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dan keadilan mereka jauh lebih dicintai dibandingkan 
dengan kesewenang-wenangan dan keaniayaan Yunani. 

Jadi kemenangan Islam itu adalah kemenangan 
yang unik dalam seluruh sejarah umat mariusia, yang 
belum ada tolak bandingannya baik sebelumnya mau- 
pun setelahnya. Kemenangan ini bukan kemenangan 
memperoleh daerah dan harta benda, tetapi merupakan 
kemenangan terhadap hati nurani penduduk daerah 
itu, dan menanamkan di sana benih keadilan, toleransi, 
persamaan dan persaudaraan. 

Setiap manusia yang mempunyai iktikad baik ter- 
hadap kemanusiaan, yang mengenal wujud kemenangan 
Islam, dan mengetahui tujuan-tujuannya dan motif- 
motifnya, tentulah akan mendambakan jikalau kebang- 
kitan Islam yang pertama itu mencakup seluruh per- 
mukaan bumi, dan menaburkan bibit-bibit yang baik 
dan pilihan itu di sana. 

Sekarang ini harapan tertuju kepada kebangkitan 
Islam yang kedua, yang tanda-tandanya sekarang telah 
mulai kelihatan dalam kebangunan Dunia Islam, dan 
mulai tersebar-luasnya gagasan ke-Islaman untuk nanti- 
nya meliputi seluruh dunia dan semua orang yang ter- 
dapat di atasnya. 


“19 


Pendidikan Moral : 
sebagai cara untuk memajukan 
solidaritas sosial 


Pidato di depan Kelompok Studi Sosial 


Saudara-Saudaraku, 

Saya merasa gembira mengetahui bahwa Kelompok 
Studi Sosial ini memberikan perhatiannya kepada ”Pen- 
didikan Moral” dan menganggapnya sebagai "cara 
untuk mewujudkan solidaritas sosial” dan peristiwa 
ini terjadi di masa “nilai-nilai moral” telah tertinggal 
di belakang dari pada tempat yang semestinya diisi- 
nya dalam kehidupan sosial, di bawah pengaruh ber- 
bagai macam teori dan mazhab pemikiran yang ber- 
usaha untuk melupakan pengaruh-pengaruh ilmiah 
yang telah ditinggalkan nilai-nilai itu: dan dari sini 
teori dan mazhab itu menyeru untuk melupakan nilai- 
nilai itu sendiri dan menghapuskan dari bidang nyata 
kehidupan. 

Mengingat teori dan mazhab itu, yang berusaha 
untuk melupakan pengaruh-pengaruh positif dari 
nilai-nilai moral dalam kehidupan masyarakat, dan 
mengingat pengaruhnya dalam udara pemikiran dan 
kemasyarakatan di masa sekarang, maka saya mengam- 
bil kesempatan ini, sebelum langsung masuk kepada 
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pokok masalah yang saya telah dibebani untuk mem- 
pelajarinya: yaitu masalah pendidikan moral sebagai 
cara untuk mewujudkan solidaritas sosial, Saya ingin 
terlebih dahulu untuk membicarakan dalam beberapa 
baris saja masalah "nilai-nilai moral” itu sendiri dan 
pengaruhnya dalam masyarakat manusia. Kepercayaan 
kita akan nilai-nilai moral ini harus kuat, sebelum 
kita melakukan suatu percobaan di bidang ”pendi- 
dikan moral”. Sebabnya adalah karena tugas pendi- 
dikan moral adalah mencoba mewujudkan nilai-nilai 
moral tertentu yang masyarakat telah sesuai tentang 
kepentingan mewujudkannya, dan percaya akan kese- 
riusan dan kepentingannya. Jadi kepercayaan seperti 
ini harus ada terlebih dahulu sebelum dilakukan per- 
cobaan itu. 

Kita amat terpaksa untuk mempercayai bahwa 
perasaan moral atau perasaan susila adalah suatu ke- 
jadian asli (fitrah) dalam diri manusia, terlepas dari 
pada bentuk nilai-nilai moral yang dominan dalam 
gustu masyarakat. Hanya dalam periode-periode yang 
aneh dan luar biasa sajalah dalam kehidupan ummat 
manusia, atau pada pribadi-pribadi yang abnormal 
sajalah, terjadi bahwa prilaku yang tidak baik dianggap 
baik, sedangkan prilaku yang terpuji dianggap tidak 
baik. Perselisihan biasanya terjadi mengenai apa yang 
dianggap prilaku yang baik dan apa yang dianggap 
prilaku tidak baik. 

Sekarang kita juga merasa terpaksa untuk memper- 
cayai bahwa unsur moral dalam kehidupan manusia, 
tidak dapat dipaksakan kepada orang-seorang, baik 
oleh masyarakat maupun oleh agama. Perasaan moral 
itu tertanam dalam kejadian manusia. Tugas agama 
adalah mengatur dan mengarahkannya, dan mienen- 


62 


tukan xriteria-kriteria yang tetap untuknya, sehingga 
tidak berubah-ubah sesuai dengan kehendak hawa naf- 
su, kepentingan kehendak alam. Morai harus selalu 
mempunyai ukuran yang tetap, tidak terpengaruh 
oleh hawa nafsu. Tugas masyarakat adaiah menjaga 
sifat-sifat keutamaan yang telah disepakati, bukan 
memaksakannya dalam bentuk yang menentang 
kehendak orang-seorang. Moral tidak dapat dipaksakan 
oleh masyarakat, kalau ia tidak mempunyai: akar yang 
kuat dalam fitrah manusia. Sebabnya adalah karena 
masyarakat itu adalah kumpulan orang-seorang, walau- 
pun apa juga yang dikatakan orang tentang perkem- 
bangan-perkembangan yang masuk ke dalam men- 
talitas individu-individu dan perasaan mereka sewaktu 
mereka berkumpul dalam suatu kelompok. Sudah 
pasti bahwa hukum yang mengatur kehidupan kelom- 
pok sejalin dalam kejadiannya dengan hukum yang 
mengatur fitrah orang-seorang, sehingga dengan de- 
mikian mungkinlah berdiri suatu masyarakat yang 
terdiri dari orang-seorang itu, dan mungkin berdiri sua- 
tu kepentingan bersama di kalangan mereka, atas dasar 
sistem dan tradisi yang sama-sama mereka sepakati. 


Akhirnya kita amat terpaksa menolak pendapat 
yang mengatakan bahwa kepentinganlah yang menjadi 
dasar moral, kecuali kalau yang dianggap dengan kata- 
kata kepentingan itu, adalah kepentingan tertinggi 
ummat: manusia. Tetapi ini bukan yang dimaksud 
oleh para pendukung teori kepentingan dalam dunia 
moral, Kita juga terpaksa menolak gagasan kesenangan, 
karena dalam kenyataan banyak sekali unsur moral 
itu yang bertentangan dengan kesenangan, dan dalam 
keadaan seperti itu, moral adalah suatu keadaan ter- 
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paksa untuk memelihara adanya individu, di samping 
memelihara adanya ' kelompok, sampai ke tingkat 
di mana kalau ia dilanggar, individu itu sendiri mungkin 
hancur. Jadi ia dipaksakan untuk memelihara manusia 
dari dirinya, dan untuk memelihara dirinya itu sendiri. 
Dalam keadaan ini, ia sama dengan kekang-kekang 
naluri pada binatang. Kekang-kekang seperti inilah 
yang menentukan masa-masa kesuburan. Maka binatang 
tidak mempunyai kecenderungan untuk melakukan 
tindakan berkembang biak, selain dalam waktu-waktu 
tertentu saja. Tetapi kekang-kekang yang membatasi 
manusia lain lagi, yaitu hukum moral. Kalau ia dibiarkan 
tanpa batas, maka ia akan menghancurkan diri sendiri, 
di samping juga menghancurkan orang lainnya. 


Bagaimanapun . juga, kita sampai kepada kesim- 
pulan untuk menganggap unsur moral adalah sesuatu 
yang asli dalam fitrah orang-seorang, sampai ke tingkat 
dimana ia itu termasuk ke dalam cara-cara yang fitri 
untuk memelihara diri. Tugas agama hanyalah meng- 
atur unsur fitri ini, mengarahkannya dan menentukan 
ukuran-ukuran yang tetap baginya. Tugas masyarakat 


adalah menjaga undang-undang moral yang telah dise- 
pakati. Kita juga telah sampai kepada kesimpulan 
bahwa "undang-undang moral” itu dianggap sebagai 
suatu hal yang penting dalam kehidupan masyarakat. 
Masyarakat yang paling jelek keadaannya adalah ma- 
syarakat di mana individu digerakkan oleh kepentingan 
yang dekat saja dan kelezatan pribadi saja, tanpa ada 
tujuan yang lebih tinggi yang menjaganya, dan tanpa 
ada harapan dan damba untuk mencapai suatu per- 
spektif yang tetap. Suatu bentuk dari masyarakat 
yang brengsek seperti ini terdapat dalam kehidupan 
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kita sekarang ini, dan telah menyebabkan terjadinya 
Lol angkot . yang jelas dalam banyak ma- 
syarakat.. 


Jadi harus ada nilsinilai moral dalam kehidupan 
masyarakat. Dan. perlu diadakan pendidikan. moral 
untuk mewujudkan "nilai-nilai ini. Ini secara umumnya. 
Dan sekarang baru: kita" bicarakan pokok masalah 
khusus, yaitu: "pendidikan moral sebagai jalar untuk 
mewujudkan solidaritas masyarakat”. . 

Solidaritas masyarakat adalah suatu usaha yang 
positif dalam bidang masyarakat. Ia tidak akan dapat 
terwujud kalau tidak didahului oleh perasaan yang 
timbul di alam -hati nurani, dan didahului pula oleh 
tingkah-leku yang terjadi di dalam kehidupan kelom- 

k. 


Pendidikan. morallah yang membangunkan pe- 
rasaan yang mendorong itu, dan mewujudkan tingkah- 
laku yang terjadi, di mana undang-undang dan per- 
aturan-peraturan saja. tidak .cukup. untuk menimbul- 
kan pengaruh seperti ini. Karena itu pendidikan moral 
dianggap cara yang palirig positif dan realistis untuk 
mewujudkan solidaritas sosial, dan bukan hanya ha- 
rapan-harapan. yang bersifat khayalan di alam mimpi. 

| Banyak perasaan, banyak adat kebiasaan, harus 
dibangunkan terlebih dahulu, harus diatur dan ditum- 
buhkan dalam kehidupan individu, dalam hati nurani 
individu dan dalam tingkah-laku individu, agar atas 
dasar itu dapat didirikan solidaritas sosial, malah agar 
solidaritas sosial itu bangkit dari padanya. Pendidikan 
moral bertanggung jawab untuk merealisasikan semua 
ini di alam nyata. . 
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Saya kira kita tidak keluar dari pokok masalah 
yang dibicarakan, kalau kita jadikam Islam sebagai 
pembimbing kita dalam bidang ini, karena Islam dalam 
masa kebangkitannya yang pertama telah berhasil 
mendirikan sebuah masyarakat yang dapat dianggap 
sebagai masyarakat teladan dalam sejarah masyarakat 
masyarakat yang telah menjadikan solidaritas sebagai 
dasar kehidupan, sampai ke tingkat dimana golongan 
Ansar telah menjamin golongan Muhajirin, membagi- 
bagikan untuk mereka harta, rumah tempat tinggal 
dan hak-mitik mereka. Kemudian berdirilah seluruh 
sistem masyarakat Islam, sebagaimana berdiri juga 
tradisinya yang bersifat kerakyatan atas dasar solidari- 
tas sosial. Sistem zakat, sistem pewarisan, sistem wa- 
gaf untuk kepentingan sosial, sistem jihad, sistem 
kebebasan, sistem ekonomi tanpa riba, semuanya 
itu termasuk ke dalam sistem-sistem yang berdasar- 
kan solidaritas sosial. Demikian pula tradisi kebaikan, 
kemurahan hati, memberikan sedekah, berbuat baik, 
pemeliharaan orang yang lemah, memberikan. ban- 
tuan, kepemudaan, semuanya ini adalah tradisi yang 
berdasarkan pada landasan yang sama. Kita tidak 
keluar dari pokok masalah yang dibicarakan, kalau 
kita membahas bagaimana Islam berpegang kepada 
pendidikan moral pada waktu ia mendirikan: suatu 
masyarakat yang bersolidaritas, kalau kita menjadikan 
nya sebagai pemimpin kita dalam percobaan ini yang 
telah berhasil dengan demikian suksesnya. Hal itu akan 
berguna untuk kita dalam menentukan batas bidang- 
bidang pengetahuan ini dan juga untuk mengetahui 
cara-caranya, dan memberikan penerangan kepada 
jalan yang dapat kita tempuh sekarang ini juga d 
mewujudkan kesuksesan seperti ini. 
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Islam telah berpegang dalam' mewujudkan ma- 
syarakat yang bersolidaritas itu kepada peraturan- 
peraturan kesisteman tertentu, tetapi ia tidak mem- 
biarkan peraturan-peraturan' ini bekerja sendiri ter- 
lepas dari motif-motif perasaan di alam hati nurani. 
Ia telah memobilisasi hati nurani ini, kadang-kadang 
dengan pengarahan, kadang-kadang pula dengan pim- 
pinan. Fungsi pengarahan itu adalah membangunkan 
kepekaan di alam perasaan. Fungsi pimpinan adatah 
menanamkan kebiasaan di alam kenyataan. Dengan 
kedua faktor inilah diselesaikan pendidikan moral 
yang dimaksudkannya untuk individu dan masyarakat. 

Islam telah memulai membangun masyarakat 
di dalam hati nurani dan perasaan orang-seorang. Di sa- 
na di kedalaman jiwa, ditanamnya benih kecintaan, 
dihembuskannya angin kasih sayang, kecintaan manu- 
siawi yang murni dan kasih sayang manusiawi yang 
membebaskan. Manusia telah dikembalikannya untuk 
mengingat bagaimana mereka diciptakan untuk per- 
tama kali dari satu jiwa, dan digugahnya dalam perasaan 
mereka rasa berbangsa dan berkarib kerabat, dan di- 
ingatkannya kepada mereka bahwa mereka itu ada- 
lah bersaudara dalam Allah, dalam tempat lahir dan 
dalam tempat kembali, sehingga kalau hatinya telah 
dipenuhi oleh perasaan halus seperti ini, maka mereka 
akan lebih dekat kepada kerjasama, dan iebih dekat 
kepada rasa persaudaraan : 


SEE ESA 
METE NYATA 
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cup AA AAN AM, 


”Hai manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu 
yang telah menciptakan kamu dari satu jiwa, dan di- 
Jadikannya dari padanya pasangannya, dan dari kedua- 
nya itu disebarluaskanlah laki-laki yang banyak dan 
wanita Bertagwalah kepada Allah, yang dengan nama- 
Nya kamu saling menuntut dan hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kamu”. 


GL Iu 
Meera ma 


ALA ANN PP pt 
3 tee 


"Contoh orang-orang yang beriman itu dalam 
cinta-menyintai, kasih-mengasihi dan sayang-menya- 
yangi adalah seperti sebatang tubuh. Jika salah satu 
anggota menderita penyakit, seluruh tubuh ikut men- 
derita dengan tidak bisa tidur dan menderita rasa pa- 
nas”. 


Di bawah naungan cinta dan kasih initah ia menye- 
ru manusia untuk saling mengasihi, untuk mengorban- 
kan apa yang dirasakan bernilai bagi jiwa untuk meng- 
gembirakan orang lain. Untuk sotidaritas itu harus 
ada sekelompok orang yang tidak mementingkan diri 
sendiri, mengorbankan apa yang mereka anggap ber- 
harga dan bernilai dari hak milik mereka. Di dalam 
.masyarakat terdapat orang yang beruntung dan orang 
'yang-miskin. Jika orang yang beruntung tidak mau 
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berkorban dengan sebagian dari apa yang mereka mili- 
ki, maka sofidaritas tidak akan mungkin berdiri, dan 
kerjasama tidak akan mungkin timbul. 

Al-Our'an yang mulia telah melukiskan sebuah 
gambar yang indah tentang rasa berkorban yang ter- 
dapat dalam diri penduduk Madinah, yang telah rela 
menyambut orang-orang Muhajirin, mereka beri tempat 
tinggal, mereka bagikan harta dan perumahan dengan 
perasaan dada yang lapang dan hati yang penuh toleran- 
si: 


2.13 Jo ago 


: ” Wa 9111 1 ” 

Sana ANN sat) 

. MK SI 3 on 

Cet pie BINA adi Aa 

. La SAY AIA 

A—56 Pa Tea IMAN 

IA bae eEG No 

Inn Pai 5 PAN YAAA 

AAL 
audy YAA 

"Dan mereka yang telah menempati rumah sebe- 

lumnya dan telah beriman, mereka cinta kepada orang- 

orang yang berhijrah kepada mereka, dan tidak ter- 

dapat dalam dada mereka itu keinginan kepada benda- 

benda yang telah mereka berikan, mereka lebih suka 

memberikan dari pada memikirkan diri sendiri, walau- 

pun mereka itu berada dalam keadaan miskin pula, 

Siapa yang memelihara diri dari kerakusan jiwanya, 
mereka inilah orang yang menang”. 

Gambar ini adalah gambar kemanusiaan tertinggi 

dalam bentuknya yang terindah dan tercantik. Ada 

pula suatu gambaran lain yang tidak kurang indah 
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dan cantiknya, serta kasih sayang terhadap satu go- 
longan orang-orang yang beriman : 


(AA KEK SSA Sang 54 4 
AO Nae LG 5 
135 NA er 

og Pa, Se SEE SET 
“arroliyiy Naa 


"Mereka melaksanakan nazar dan takut kepada 
kari di mana kejahatan beterbangan di mana-mana. 
Mereka memberikan makanan demi kecintaan kepada 
Tuhan kepada orang miskin, anak yatim dan tawanan 
perang. Sesungguhnya kami memberi kamu makan 
dan untuk mencari keredhaan Allah. Kami tidak meng- 
harapkan balasan dan ucapan terima kasih dari kamu. 
Kami hanya takut akan suatu hari dari Tuhan kami, 
hari yang amat kejam dan renuh kemarahan”. 

Kemudian ia berkata kepada mereka : 

”Semua harta dan usaha yang kamu berikan 
untuk mewujudkan solidaritas sosial adalah merupa- 
kan piutang terhadap Allah yang tidak akan sia-sia. 
Dan kalau hal itu tidak diberikan berarti kehancuran 
di dunia dan akhirat. Ia memberi makan kepada mereka 
untuk mendapatkan pahala Tuhan, dan diberinya 
peringatan akan siksa Tuhan. Kedua ini adalah cara 
untuk mendidik hati nurani”. 


KN EA A3 IA Jap NN Oa 
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«Pig ASAGA 


"Siapa. yang memberikan piutang kepada Allah 
dengan piutang baik, maka Allah akan melipat-ganda- 
kannya baginya. Dan ia akan memperoleh pahala 


er 
PAR AA Ha sisa ni 
1 Wa 2d p TA 


"Nafkahkanlah hartamu di jalan Allah. Dan jangan 
kamu biarkan tanganmu terjerumus ke dalam kecela- 
kaan. ” 

Al-Gur'an mendorong mereka kepada solidaritas 
sosial bukan saja dalam batas harta benda, tetapi juga 
dalam setiap persoalan kehidupan, dan ini dibebaskan- 
nya kepada hati nurani, dan ia memenuhi hati nurani 
itu dengan perasaan takut dan tagwa kepada Allah. 
Tagwa dalam jiwa adalah faktor pendidikan jiwa yang 
terkuat dan terdalam. 

Tuhan berkata: 


4 tg PAI 1. SA ah . ia 
v3 020527 b2.. . Pe dada Pd 
Oia OeaNA AAA 


"Hendaklah ada di antara kamu ummat yang menye- 
ru kepada kebaikan, menyuruh melakukan yang baik 
dan melarang melakukan yang tidak baik. Mereka ini 
adalah orang yang menang. ' 

Rasulullah saw berkata : 
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dag Ar dare TN ena 
LA aa Per -YeA YAN 
kera SANA s3 2 TA 
Na SANA AA 
SES aa era 12 


“er, 2 SA. 


«Aap PALA, baka 


"Masing-masing kamu adalah penggembala, dan 
masing-masing kamu bertanggung-jawab terhadap gem- 
balanya. Seorang pengusaha adalah penggembala, dan 
ia bertanggung-jawab atas gembalanya. Laki-laki adalah 
penggembala dalam lingkungan “keluarganya dan ia 
bertanggung-jawab atas grmbalaannya. Wanita peng- - 
gembala dalam rumah suaminya, dan ia bertanggung: 
jawab atas gembalaannya. Pelayan penggembala . terha- 
dap harta benda tuannya dan ia bertanggung-jawab 
atas gembalaannya. Anak penggembala terhadap harta 
bapaknya dan ia bertanggungjawab terhadap gemba- 
laannya, Masing-masing kamu penggembala dan masing 
masing kamu bertanggung-jawab atas gembalaannya.” 


Islam tidak hanya berhenti dalam memobilisir 
kepekaan perasaan, dalam usahanva mendidik moral, 
tetapi ia juga sengaja mengadakan kebiasaan dan tata- 
cara kemasyarakatan, ia bekerjasama untuk memper- 
kuat persaudaraan, untuk tolong-menolong dan saling 
membantu dalam lapangan kehidupan praktis. 


(P3 


Dari tata cara dan kebiasaan masyarakat ini, 
dengan mana Islam telah mendidik kaum Muslimin, 
maka ucapam akan menjadi lebih baik, perkataan akan 
menjadi lebih halus dan rasa kedamaian akan menjadi 
lebih merata: 


P4 
Kaga Ganu un Kata PIEANIK Sasak 3 


"Katakan kepada hamba-hamba:Ku, hendaklah 
mereka berkata dengan cara yang baik". 
3 La PPA PA sesat Karaan y 3 4 ... 
Pi ag ons Moga Lo badal 


Sh Pa Kat Pr » pad 

«St Oky aa ja PA AYU 
"Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih 
baik. Maka orang yang di antara kamu dengan dia ada 


rasa permusuhan akan menjadi seakan-akan teman 
yang karib.” 


“9 Pa 27 1.9 3 Aa ud 
“asia KAA YAI PIA 
KAS y 


"Kalau orang mengucapkan salam kepadamu, 
balaslah dengan ucapan salam yang lebih baik, atau 
yang sama dengan itu.” 


Di antaranya adalah menghormati orang lain, 
dan berbaik sangka kepada mereka, menjaga namanya 
kelau orang itu tidak ada, dan menjaga jangan sampai 
orang itu menjauh kepada kita, dan takut kepada Al- 
lah tentang mereka 
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he TA pagu DI AA “ 
SI SS PA ANA 
NN oa. MATI Mede der ee Aan 
ge Sa KE MEKAAN 
. NI “0 - EN Lg 0G  , 
: P / TG 
PPPA PE OOP 
Ap SABA NN, me deyag 
"Janganlah suatu golongan menghina golongan 
lain, karena mungkin golongan yang dihina itu lebih 
baik. Wanita jangan menghina wanita lain, karena 
mungkin yang dihina itu lebih baik. Jangan merendah- 
kan kepada yang lain, dan jangan memakai nama yang 
menyakitkan hati. Nama yang paling jelek adalah 


berbuat dosa setelah “beriman. Siapa yang tidak ber- 
fobat, mereka ini adalah orang yang aniaya”. 


ELANG 
SN BALA AN 
da BER PAN 


CA 
«MU SA ” Pay, A3 


jangan memperkatakan keburukan orang lain. Ada- 
kah di antara kamu orang yang suka memakan daging 
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saudaranya yang telah meninggal. Tentu kamu benci 
melakukannya, Tetapi takutlah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Maha Penerima Tobat dan Maha Pe- 
ngasih”. 

Demikianlah cara Islam melakukan pendidikan 
perasaan manusia, dan mengadakan tatacara dan kebia- 
saan kemasyarakatan, yang mungkin dipakai manusia 
sebagai dasar untuk bertemu dan bekerjasama dengan 
mudah dan saling membantu secara sukarela. Sebab- 
nya adalah karena solidaritas ini timbul dari hati kecil 
mereka, terpancar dari perasaan mereka, tidak dipaksa- 
kan kepada mereka dengan hukum undang-undang. 


4 


Kita sekarang ini dapat mempergunakan penga- 
laman praktis ini, yang suatu masa dahulu kala telah 
dipraktekan Islam, dan atas dasar itu ia mendirikan 
suatu masyarakat yang tolong-menolong dan bersoli- 
daritas. Apakah garis-garis besar percobaan ini yang 
dapat kita ikuti untuk pendidikan moral masyarakat? 

Garis besar setiap percobaan untuk pendidikan 
moral haruslah berupa ikatan hati nurani manusia 
dengan suatu ufuk yang lebih tinggi dari diri yang 
terbatas dan kepentingan yang dekat. Suatu -ufuk 
yang pengorbanan untuknya dapat dilakukan dengan 
enak, kesukaran yang ditemui dalam naik kepadanya 
terasa gampang. Apakah ufuk: tinggi yang menarik 
perhatian ini? 

Ada orang memandang sebagai kemuliaan nasio- 
nal. Ada pula yang menganggap bahwa ufuk yang 
tertinggi itu adalah persaudaraan ummat manusia. 
Kedua hal ini tentu saja merupakan ufuk yang mulia 
dan penuh cahaya, di mana perasaan individu mungkin 
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naik dari hanya ufuk kepentingan sementara dan kese- 
nangan seketika saja, lalu tanggung jawab solidaritas 
sosial dapat diterima dengan sukarela. Tetapi saya 
sendiri, saya lebih suka kalau hati nurani orang-seorang 
itu saya ikatkan dengan suatu ufuk yang jauh lebih 
tinggi dari semua ufuk yang telah disebutkan tadi: 
yaitu ufuk yang mencakup semua ufuk-ufuk itu. Saya 
lebih suka untuk mengikatnya dengan Allah, Pencipta 
tanah air dan Pencipta manusia. Saya lebih suka kalau 
semua pengorbanan yang diberikan itu, dilakukan 
untuk kepentingan mencari keredhaan Allah, walau- 
pun tidak dirasakan oleh tanah air dan tidak dimulia- 
kan oleh seorang manusia pun. Saya lebih cinta kalau 
kecintaan kepada Allah, itulah yang menyatukan 
hati, yang merapatkan tangan dan mengetatkan tali 
antara lengan-lengan. Di waktu itulah terwujud gam- 
baran yang cemerlang yang telah dilukiskan Rasulul- 
lah saw ketika ia berkata: 


AA Naina 
DGEM NA Nae Elon 
EN 5 NW 
IA apa 
Gk SENI TAA GAI 
dat JAGA WRASA 
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"Dj antara hamba-hamba Allah terdapat manusia 
yang bukan Nabi dan bukan pula syahid. Pada hari, 
kiamat tempat mereka di sisi Allah lebih hebat dari 
tempat para Nabi dan para syunada .” 

Mereka bertanya : 

Siapakah mereka ini ya Rasulullah? 

Jawab Rasul: 

“Mereka itu adalah orang-orang yang saling kasih- 
mengasihi dengan jiwa Allah di kalangan mereka, 
sedangkan di antara mereka tidak terdapat tali keke- 
rabatan, dan juga tidak terdapat hubungan keuangan 
dan materi. Demi Allah! Muka mereka: itu cahaya 
dan mereka itu di atas cahaya. Bila manusia merasa 
takut, mereka tidak takut. Bila manusia merasa sedih, 
mereka tidak sedih”. 


Terikatnya hati nurani manusia dengan . Allah 
adalah garis pertama dalam setiap pendidikan moral, 
yang berhasil dan mempunyai akar yang dalam. Hal 
ini memerlukan bahwa kita menjadikan agidah kea- 
gamaan sebagai dasar bagi pendidikan pribadi atau 
kemasyarakatan untuk menciptakan solidaritas kema- 
syarakatan. Bukan hanya untuk mewujudkan kepen- 
tingan masyarakat saja, dan bukan hanya untuk ke- 
pentingan nasional saja, tetapi juga untuk mewujudkan 
kepentingan manusia yang lebih jauh yang mempunyai 
ciri ingin mencapai keredhaan Allah saja, sedia me- 
ngorbankan segala-galanya demi untuk mencari wajah 
Tuhan yang mulia. 

Kita akan mendapati bahwa semua agama yang 
terdapat di negara-negara Arab, bukan hanya agama 


1 


Islam, akan menolong kita kalau kita telah memasti- 
kan untuk menjadikan agidah keagamaan sebagai 
dasar bagi pendidikan moral, untuk mewujudkan 
suatu solidaritas-solidaritas yang berhasil di bagian 
dunia ini. 

Kalau kita telah menguasai garis besar pertama 
ini, pada waktu kita mengikatkan hati nurani sese- 
orang dengan Tuhannya, mengingatkan tingkah-laku- 
nya dengan ketagwaan dan harapan kepada Allah, 
di waktu itu akan mudahlah bagi kita untuk menanam 

ada hati nurani ini segala macam perasaan yang men- 
jadi dasar solidaritas sosial, dan membimbing orang- 
orang kepada suatu tingkah laku sosial yang dapat 
membawa kepada tujuan itu. Kalau setelah itu datang 
hukum untuk mendirikan suatu dasar praktis bagi 
solidaritas sosial, maka ia akan mendapati jalan ter- 
buka lebar ke dalam jiwa manusia, dan jalannya ke- 
pada kehidupan masyarakat nyata telah terbentang 
tuas 


Adapun garis-garis sampingan dalam percobaan 
pendidikan moral ini banyak jumlahnya, tetapi semua- 
nya itu harus kembali kepada garis besar utama tadi. 

Garisgaris itu semuanya harus mengarah kepada 
menciptakan kebiasaan-kebiasaan kemasyarakatan ter- 
tentu, dengan jalan memberikan inspirasi, pimpinan 
dan perbuatan nyata sebagai contoh. Kebiasaan pen- 
ting untuk mengokohkan arah perasaan, dan dalam 
beberapa keadaan hal itu adalah satu-satunya jalan 
yang terjamin untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
moral ini. (Contohnya adalah latihan orang-seorang, 
baik di sekolah, di perkemahan, di perkumpulan atau di 
dalam bentuk organisasi lain, untuk bekerja bersama- 
sama, dengan segala hal yang dituntutnya, seperti 
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keinginan untuk bekerjasama, ikut serta dalam pera- 
saan, rasa toleransi, menjaga perasaan orang lain, kese- 
diaan untuk menerima pendapat yang tidak setuju 
dengan pendapat kita, mengorbankan masalah-masalah 
pribadi dami untuk mensukseskan usaha bersama, 
pembagian tugas dan koordinasinya, peraturan cara 
melaksanakan tugas, semua sifat-sifat dan kebiasaan- 
kebiasaan seperti ini tidak akan dapat dikuasai hanya 
dengan pengarahan teoritis saja, tetapi harus dilatih 
secara praktis, sehingga perasaan-perasaan dalam batin 
itu dapat berubah menjadi tingkah laku nyata di alam 
kenyataan. 

Demikian pula kebiasaan untuk memberikan per- 
hatian kepada orang lain, keadaan mereka, kedukaan 
mereka dan masalah-masalah yang merska hadapi. 
Saya menamakannya kebiasaan, walaupun pada dasar- 
nya ini adalah perasaan. Yang saya maksud adalah 
pengorganisasian, pengarahan dan latihan perasaan 
ini, dan penyelesaiannya secara praktis yang meng- 
ambil bentuk adat kebiasaan yang tetap dalam kehidu- 
pan individu. Ia tidak hanya menjadi seorang yang 
menyeleweng sehingga hanya mempunyai rasa ingin 
tahu saja dan ingin menyelidiki bagaimana keadaan 
orang lain, yang dilakukannya untuk memenuhi rasa 
ingin tahunya yang bersifat naluri, dan tidak hanya 
menguap dalam bentuk reaksi-reaksi bersifat semangat 
saja, baik dalam bentuk yang baik maupun dalam 
bentuk yang tidak baik, dan setelah itu persoalannya 
selesai sampai di sana saja. Perasaan itu dididik se- 
hingga menjadi perhatian yang benar-benar serjus 
terhadap rasa duka dan masalah-masalah orang lain, 
kemudian diarahkan kepada membantu dan menolong 
mereka, lalu diadakan perorganisasian, sehingga kerja- 
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sama ini dapat mengambil bentuk kolektif yang nan- 
tinya akan menimbulkan solidaritas, saling menjamin, 

Dengan contoh-contoh perasaan memperhatikan 
orang lain dan ingin berkorban untuk kepentingan 
orang lain yang dibangkitkan oleh perasaan keagamaan 
dan pengarahan pendidikan, berubah menjadi gerakan 
yang dapat menyalurkan perasaan itu, atau dengan 
kata-kata lain mengubahnya menjadi usaha-usaha 
yang terorganisasi, yang dilakukan oleh individu sehing- 
ga menjadi hal yang tetap yang dapat disamakan dengan 
kebiasaan. 

Di sini saya ingin memberikan peringatan sedi- 
kit. Saya ingin pada waktu kita mengubah perasaan 
wijdani yang baik ini dalam bidang solidaritas sosial 
agar ini menjadi adat kebiasaan yang tetap dan 
reaksi positif di bidang praktek. Saya ingin agar kita 
dapat memelihara vitalitas perasaan-perasaan wijdani 
ini, kita harus selalu menjadikannya bangun, kita 
jadikan ia selalu hadir untuk dapat memenuhi pang- 
gilan dalam praktek. Saya memberikan peringatan 
ini dalam bentuk yang keras, sebagai akibat dari apa 
yang saya saksikan sendiri di negara-negara Barat, di 
mana solidaritas sosial itu telah menjadi suatu kebiasaan 
praktis, tetapi untuk kerugian perasaan kemanusiaan 
yang halus. Umpamanya seorang yang memberikan 
sumbangan untuk suatu amal kemasyarakatan, ia 
melakukan hal itu sebagaimana ia melakukan perbuatan 
makan atau minum atau menjalani jalan yang ia tem- 
puh setiap hari. Tetapi sedikit demi sedikit ia mulai 
tidak merasakan kepedihan yang dirasakan oleh orang- 
orang yang diberinya bantuan, dan ia tidak merasakan 
lagi tali hubungan kemanusiaan yang menghubungkan 
mereka. Semuanya telah menjadi kebiasaan saja, telah 


80 


menjadi adat kemasyarakatan saja. Dalam keadaan 
seperti ini, kita memang telah memperoleh bantuan 
dalam praktek, tetapi kita telah kehilangan rasa se- 
perasaan sesama manusia, suatu perasaan yang amat 
indah, amat agung dan amat penuh perasaan kasih. 
Seperti telah saya kemukakan, saya tidak ingin pera- 
saan kemanusiaan itu. menguap dalam bentuk reaksi- 
reaksi bersifat semangat saja, lalu berakhir di sana 
saja. Tetapi saya juga ingin sekali agar manusia itu 
tetap menjadi manusia, agar perasaannya itu mening- 
kat dan menjadi semakin halus, setiap kali ia melaku- 
kan perbuatan amal kebaikan. Perbuatan amal keba- 
ikan itu harus tetap menjadi unsur pendidikan bagi 
orang yang melakukannya, dan ia tidak akan kehi- 
langan ciri ini, di samping kegunaan praktis yang di- 
timbulkannya bagi orang yang melakukannya. Kalau 
tidak begitu, hal itu mungkin akan amat mengurangi 
kebaikan yang mungkin akan diwujudkannya. 

Akhirnya, mudah-mudahan saja saya telah dapat 
menyingkapkan, secara ringkas, peranan pendidikan 
moral dalam mewujudkan solidaritas sosial, sesuai 
dengan waktu yang disediakan untuk saya. 

Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


1.14 x 
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Sistem solidaritas dalam Islam 


Kita telah terbiasa kalau' kita berbicara tentang 
“solidaritas” dan kita menyebutkan peranan agidah 
agama di dalamnya, maka kita selalu teringat akan 
kata-kata berbuat baik, bersedekah, amal, dan paling 
banyak kita teringat kata-kata zakat. 

Saya ingin menegaskan bahwa semua kata-kata 
ini, dan pengertian yang dikandungnya, serta bayangan 
dan nuansa yang terdapat di sekelilingnya, semuanya 
itu tidak menggambarkan hakekat peranan yang dimain- 
kan suatu agidah seperti Islam dalam bidang solidaritas 
sosial. 

Solidaritas sosial dalam Islam adalah suatu sistem 
yang lengkap, Suatu sistem yang mengandung seluruh 
pengertian yang dikandung oleh kata-kata itu. Dalam 
unsur-unsurnya mungkin termasuk pengertian berbuat 
baik, bersedekah, beramal, zakat serta yang lain-lainnya, 
tetapi pada dirinya sendiri kata-kata itu tidak menun- 
jukkan hakekatnya, karena hakekatnya itu jauh lebih 
luas dari semuanya itu. Semua pengertian.itu hanyalah 
merupakan sebagian dari cara-cara sistem itu. Tetapi 
apakah hakekat sesungguhnya? Cara tentu tidak: 
sama dengan hakekat. 
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Sistem solidaritas sosial dalam Islam tidak hanya 
berarti bantuan keuangan, dalam bentuk apapun juga, 
sebagaimana yang dikandung oleh kata-kata jaminan 
sosial atau asuransi sosial. Bantuan keuangan adalah 
salah satu bentuk bantuan yang diperhatikan oleh 
solidaritas dalam Islam. Tetapi hal itu sendiri, beserta 
bantuk-bentuk bantuan lainnya, tidak merupakan 
inti sistem itu. Ia hanyalah cara untuk mewujudkan- 
nya. 

Sekarang kita ingin menjelaskan hakekat sistem 
solidaritas sosial sebagaimana yang dimaksud oleh 
Islam. . 

Yang dimaksudkan dengan solidaritas sosial oleh 
Islam adalah bahwa hal itu menjadi suatu sistem untuk 
pendidikan jiwa dan hati nurani individu, kepribadian 
nya dan tingkah-laku sosialnya, dan bahwa ia merupa- 
kan suatu sistem untuk hubungan-hubungan kemasya- 
rakatan di mana termasuk hubungan yang menghu- 
bungkan individu dengan negara, dan pada akhirnya 
ia merupakan sistem untuk interaksi keuangan, hubung- 
an perekonomian yang dominan dalam masyarakat 
Islam. 

Dengan dernikian kita lihat bahwa pengertian 
berbuat baik, beramal dan bersedekah, bahkan juga 
zakat, sedikit sekali artinya dalam menghadapi pe- 
ngertian yang serba mencakup dari solidaritas sosial 
sebagaimana yang dimaksud oleh Isiam, dan sebagai- 
mana dilaksanakannya dalam kenyataan suatu rnasa 
dahulu. 

Islam mulai dengan menjadikan solidaritas itu 
hubungan yang mengikat manusia dengan dirinya. 
Individu dijadikannya bertanggung-jawab terhadap diri- 
nya di depan Allah, bertanggung-jawab untuk mem- 
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bersihkannya dan menyucikannya, untuk mencegah- 
nya dari keinginan hawa nafsu, dan untuk selalu meng- 
awasinya setiap kali ia mendekati jurang bahaya. Islam 
menetapkan bahwa jiwa itu mempunyai potensi untuk 
menjadi jahat dan menjadi baik. Tugas pemiliknya 
adalah untuk mencarikan jalan, dan memiku! tanggung 
jawab dari pilihannya itu: 


(3, Ara » ani “UX 
Ng. Kana ka 
Pn Pa. hat 21112 
Pn AKA IA Ng 
#eN Ap 


“Demi jiwa apa yang telah diaturnya. Dan diil- 
hamkannya kepadanya yang salah dan yang benar. 
Sesungguhnya telah menang orang yang-membersih- 
kannya. Dan gagallah orang yang telah mengotorkan- 
nya”. las. Syams: 7-10) 


Islam telah memberikan kewajiban kepada indi- 
vidu untuk memberikan kesenangan kepada dirinya 
dalam batas-batas yang tidak menghancurkan fitrah- 
nya, dan memberikan kepadanya hak bekerja dan ber- 
istirahat, jangan sampai jiwa itu lelah dan lemah : 


SEN BIKE 


“Carilah dengan kekayaan yang telah diberikan 
Tuhan kepada engkau Kampung Akhirat, tetapi jangan 
lupakan bagianmu dalam kehidupan dunia ini.” (Al- 
OGashash: 77) 


KORAN 


ba ” 


. "Engkau mempunyai kewajiban terhadap tubuh- 
mu sa 

Sebagai imbalan dari kebebasan memilih, Islam 
telah menetapkan tanggung-jawab individu. Tiap-tiap 
manusia bertanggung jawab terhadap apa yang dila- 
kukannya, dan tiap-tiap manusia bertanggung jawab 
terhadap kebaikan dan kejahatan yang diusahakannya 
untuk dirinya: 


' M0 anna UI 
UYA p Tam aan — 


"Tiap-tiap jiwa adalah tebusan dari apa yang 
diusahakannya. " (al-Muadatstsir: 38). 


. ye “. 4 Sah Ata ka 
Wet a00 yen 33, 


"Sesuatu jiwa tidak akan memikul beban orang 
lain.” (Fathir : 18) 

Dengan demikian posisi seseorang terhadap diri- 
nya adalah posisi seorang pengawas dan penanggung 
jawab: kalau jiwa sesat ditunjukinya, diberikannya 
. hak-haknya yang sah. Dimintanya pertanggung ja- 
wabnya kalau ia tersalah, dan dipikulnya tanggung 
jawab kelalaiannya kalau ia lalai dalam mencegahnya 
dari lembah kebinasaan. Dengan demikian, untuk se- 
tiap pribadi, Islam mengadakan dua pribadi yang sa- 
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ling mengawasi, saling menunjuki dan saling menjamin, 
baik dalam kebaikan maupun dalam kejahatan. 

Solidaritas antara- manusia dengan dirinya adalah 
satu sistem pendidikan, yang membangunkan hati 
nurani dan perasaan seseorang, persis sebagaimana 
ia membangunkan dan menidurkan dirinya. Kebe- 
basan dan pertanggung jawab adalah dua tonggak 
utama suatu pribadi yang merdeka, Pada lahirnya 
'ini kelihatan sebagai suatu solidaritas individual, te- 
tapi pada hakekatnya adalah suatu solidaritas kema- 
syarakatan dengan pengertiannya yang luas yang di- 
maksudkan oleh Islam. Hal itu adalah karena pen- 
didikan individu dalam bentuk seperti ini merupakan 
persiapan baginya dalam bidang masyarakat. 

Pendidikan seperti ini mempunyai akibat-akibat- 
nya dalam tingkah laku kemasyarakatan dan dalam 
solidaritas sosial. Sebabnya karena Islam setelah langkah 
ini, yaitu langkah membangunkan hati nurani dan mem- 
pertajam perasaan, mengarahkan individu kepada 
kecintaan, kerjasama dan solidaritas dengan masyara- 
kat, karena itu Islam mendapati individu dalam keadaan 
siap dalam bentuk sebaik-baiknya untuk langkah kedua 
setelah ia melampaui tahap pertama. 

Setelah itu Islam memindahkan solidaritas sosial, 
dari pada diri individu kepada lingkungan keluarga, 
Lingkungan keluarga ini didirikan Islam atas suatu 
dasar yang kokoh yang terdiri dari solidaritas, di mana 
kewajiban sebanding dengan hak, yang diberikan sama 
dengan yang diterima. Keluarga adalah batu bata per- 
tama dalam bangunan masyarakat. Jika bangunannya 
itu didirikan atas dasar solidaritas maka pada akhirnya 
masyarakat dapat menjamin adanya bangunan yang 
kokoh sendi-sendinya, kuat dan tidak goyang, yang 
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dapat meringankan beban-beban masyarakat atas 
negara, karena sebagian besar daripadanya akan dise 
lesaikan dalam lingkungan keluarga. 

Solidaritas yang terdapat dalam keluarga ini bu- 
kanlah hanya solidaritas ekonomi, tetapi solidaritas 
manusiawi secara sempurna : di mana terkandung 
kewajiban untuk memperhatikan anak-anak, meng- 
giatkan dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan, 
fisik, mental dan spiritual, dan juga mencakup kewa- 
jiban memberikan perlindungan kepada ibu dan bapak 
kalau mereka telah tua dan tidak kuat lagi, di samping 
kewajiban-kewajiban materi dan pewarisan sebagai 
"imbalan dari kewajiban-kewajiban ini. 


Nilai keluarga dalam bangunan masyarakat tidak 
dapat tidak harus diakui, walaupun banyak terjadi 
usaha-usaha yang dilakukan oleh beberapa mazhab 
dan sistem yang materialists yang bertujuan untuk 
menghancurkan keluarga dan menghancurkan solidaritas 
kemasyarakatan khasnya, sebagaimana yang telah 
dicoba oleh komunisme. Mereka melakukan ini dengan 
alasan bahwa keluarga itu menumbuhkan perasaan 
mencintai diri sendiri dan cinta hak milik dan mengha- 
langi terjadinya sosialisasi harta benda dan sosialisasi 
hak milik negara terhadap individu. Keluarga berdiri 
atas dasar kecenderungan tetap yang terdapat dalam 
fitrah manusia, yang dipenuhi oleh Islam secara sem- 
purna, ketika ia memberikan tempat utama bagi ke- 
luarga dalam sistem kemasyarakatannya, sebagaimana 
juga keluarga itu seperti sarang di mana dalam keha- 
ngatannya dan kehangatan lingkungannya, tumbuhlah 
sekumpulan tata cara dan budi pekerti yang khas 
untuk jenis manusia. Pada dasarnya inilah dia tata 
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cara masyarakat. yang telah meningkatkan diri dari 
permisivisme dan kebinatangan. : 

Keluarga juga merupakan suatu kebutuhan bio- 
togis dan psikologis, yang tidak dapat dipenuhi oleh 
sistem bebas pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
secara permisif. Dikhususkannya seorang wanita untuk 
satu orang laki-laki saja secara biologis lebih baik, dan 
lebih berhasil untuk melahirkan anak-anak. Dari segi 
psikologis, maka perasaan kasih sayang, rasa kasihan 
dan kerjasama tumbuh dalam suasana keluarga lebih 
baik dari pada yang tumbuh pada sistem lain manapun. 
Pribadi yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini, 
lebih baik dari pada yang tumbuh dalam sistem lain 
manapun. Pengalaman pada rumah-rumah khusus 
untuk anak-anak telah menunjukkan, sebagaimana 
dikatakan oleh Anna Freud dan Dorothy Berlingham 
dalam buku Anak-anak tanpa keluarga, bahwa anak- 
anak yang pendidikannya dilakukan pada beberapa 
taman kanak-kanak menjadi rusak kepribadiannya 
dan terpecah-pecah, sebagaimana juga seorang anak 
yang dalam tempat asuhannya bersama-sama dengan 
anak-anak yang lain yang sama umurnya dengannya, 
dalam dirinya tidak akan tumbuh perasaan cinta dan 
kerjasama. 

Pada waktu Islam menjadikan keluarga sebagai 
dasar sistem kemasyarakatannya, dan menjadikan 
solidaritas dengan segala pengertiannya undang-undang 
bagi keluarga ini, maka ia telah meletakkan dasar 
yang benar bagi solidaritas sosial yang sesuai dengan 
fitrah manusia dan mewujudkan potensi kebaikan dan 
kesempurnaan yang ada di dalamnya “sampai sejauh 
mungkin. 2 
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Solidaritas sosial daiam lingkungan keluarga ini, 
di samping menimbulkan kewajiban dan beban moral, 
juga menimbulkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
di bidang keuangan. Sebabnya adalah karena Islam 
menetapkan agar belanja orang yang lemah dipikul 
oleh yang kuat dalam lingkungan keluarga. Di sariping 
itu, Islam juga menetapkan sistem warisan di antara 
karib kerabat, walaupun dalam hal ini terdapat perbe- 
daan pendapat di kalangan para ahli figh yang tidak 
perlu kita jelaskan di sini. Yang penting adalah men- 
jelaskan asas solidaritas kekeluargaan dan seimbang- 
nya beban dan imbalan dalam keluarga, sesuai dengan 
prinsip keadilan yang merupakan dasar sistem kema- 
syarakatan dalam Islam. 

Dari lapangan keluarga kita pindah ke lapangan 
kelompok, di mana kita dapati solidaritas sosial mengan- 
dung segala hubungan kemasyarakatan, dan tidak 
hanya terhenti pada batas-batas harta benda saja. 

Terdapat solidaritas antara individu dan kelom- 
pok, antara kelompok dan individu, di mana masing- 
masingnya menimbulkan tanggung-jawab, dan juga 
menimbulkan hak-hak sebagai imbalan dari kewajiban 
kewajiban tadi. Dalam solidaritas ini, Islam sampai 
ke tingkat mempersatukan antara kedua kepentingan 
ini dan sampai memberikan ganjaran dan hukuman 
kalau ada di antara kedua belah pihak itu yang sampai 
tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 

Solidaritas ini, sebagaimana telah kita kemukakan, 
tidak hanya terbatas pada harta benda saja. ja mencakup 
hubungan-hubungan kehidupan yang lain. Ta juga 
solidaritas dalam menjaga masyarakat dari kejahatan, 
kebobrokan, kekejian dan kebinasaan, memeliharanya 
baik dari pihak penguasa maupun dari pihak yang 
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dikuasai. Dalam pemeliharaan ini individu memainkan 
peranan : 


SIN 


aa 
ca PA 


, "Siapa di antara kamu yang melihat hal yang 
terlarang, hendaklah ia mengubahnya dengan tangan- 
nya Kalau ia tidak sanggup, dengan lidah. Kalau la" 
tidak sanggup maka dengan hati. Ini adalah iman yang 

terlemah”'. 
Ada di antara kaum Muslimin dalam suatu. masa 
yang memahami perkataan Tuhan. 


Ss 7. Rp KA SG, 2 Hg AA 


agar ae 
Aha anUl ENI SA 


"Hai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu 
sendiri. Orang yang tersesat tidak akan dapat merusak 
kamu, bila kamu mengikuti petunjuk.” 


Dengan perkataan Tuhan ini orang boleh diam, 
dan tidak usah mencegah atau mengubah hal yang 
terlarang. Kepada orang-orang yang berpendapat se- 
perti ini, kami ingatkan apa yang dikatakan Khalifah 
Pertama Abu Bakar ra yang menyatakan kesalah- 
pengertian mereka: 

"Hai manusia! Kamu membaca ayat ini, dan kamu 
memahaminya tidak sebagaimana mestinya, Saya men- 
dengar Rasulullah saw berkata : Manusia kalau melihat 
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yang terlarang, dan tidak mengubahnya, maka hampir- 
hampir saja Allah menurunkan siksaan umum”. 

Inilah dia penafsiran yang benar yang sesuai 
dengan tujuan-tujuan Islam. Apa yang tersebut dalam 
ayat itu adalah ditetapkannya tanggung jawab pribadi, 
dan kesesatan yang pasif, yaitu yang tidak mempunyai 
pengaruh positif di lapangan kelompok, suatu hal yang 
hanya bersangkutan dengan orang yang melakukannya 
saja. Orang lain tetap berkewajiban mencoba menun- 
juki dan mengubah perbuatan yang terlarang. Kalau 
orang yang tersesat itu tidak mau menerima petunjuk: 
dan tidak berhenti, maka ja bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukan tangannya, setelah itu orang tidak 
bertanggung jawab lagi atas kejahatan yang dilakukan- 
nya, selain dari dirinya sendiri. 

Tiap-tiap individu berkewajiban untuk melaksa- 
nakan kerja khasnya dengan sebaik-baiknya, karena 
hasil pekerjaannya itu akan kembali ke dalam masya- 


rakat: 
IP 00 yo eng IN GC 
Ba KA 
di NeSINE NAN) 
adu 
"Sesungguhnya Allah cinta kalau salah" seorang 


kamu melakukan sesuatu pekerjaan, ia melakukannya 
dengan sebaik-baiknya.” 


Tiap-tiap individu berhak untuk mendapat kerja, 
dan ini menjadi kewajiban masyarakat, atau kewajiban 
negara yang bertindak atas nama masyarakat. Solidari- 
tas sosial dalam Islam bukanlah sistem sumbangan 
atau sedekah pada dasarnya. Ia itu adalah sistem mem- 
persiapkan, memproduksi, yang dari keduanya itu 
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timbullah keterampilan pribadi, pertama-tama dan 
sebelum segala sesuatunya. Pernah seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah saw meminta-minta, pada- 
hal ia sanggup bekerja. Rasul tidak memberinya apa- 
apa. Rasul memberikan kepadanya sebuah kampak 
agar ia pergi mencari kayu api, lalu kayu api yang telah 
dikumpulkannya itu dijualnya, dari itu ia hidup. Rasul 
juga. menyuruhnya datang kembali untuk melihat 
bagaimana usahanya dan bagaimana keadaannya. 
Rasul mempersiapkan baginya alat untuk bekerja, 
dan menghadiahkan alat-alat itu kepadanya. Dengan, 
demikian Rasul tejah menetapkan hak bekerja untuk 
orang yang mampu, dan haknya agar negara memberi- 
kan fasilitas bekerja untuknya serta peralatan yang 
diperlukan untuk itu. Hal ini adalah untuk melaksa- 
nakan prinsip solidaritas sosial antara individu dengan 
masyarakat dalam bentuknya yang serba mencakup 
dan sempurna. 


Dan juga untuk melaksanakan prinsip ini, Islam 
telah melarang melakukan riba. Pejarangan riba ini 
tidak terpisah dari sistem solidaritas sosial. 

Islam menetapkan prinsip hak milik pribadi dalam 
harta benda yang diperoleh pemiliknya dengan cara 
yang sah. Tetapi di samping hak milik pribadi ini Islam 
juga menetapkan suatu prinsip lain. Ia menetapkan 
bahwa harta benda itu adalah kepunyaan Allah, di mana 
manusia sebagai kelompok bertindak sebagai peng- 
ganti: 

PALA BL KP 


eh pad Kakap Aa 


"Nafkahkanlah sebagian dari 2 Pa yang 
Allah telah menjadikan kamu sebagai pengganti-Nya” 
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Ur arihp Ha A3..» 


“Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang telah diberikanNya kepadamu”. 

Hak milik tidak akan ada selain dengan perjanjian 
pemilikan dari Allah baik dalam kenyataan maupun 
secara hukum, dipandang dari segi bahwa ia adalah 
wakil kelompok yang berkedudukan sebagai pengganti 
dalam harta Ailah ini. 


Dan sesuai dengan kedua prinsip ini, Islam me- 
larang riba. Riba adalah suatu hasil usaha yang tidak 
legal, karena harta tidak boleh melafiirkan harta. Usaha 
manusialah yang harus mendapat imbalan. Demikian 
pula harta itu milik kelompok, sedangkan pemiliknya 
hanyalah pegawai dalam mengelolanya. Kalau ada ang- 
gota kelompok lain yang membutuhkan sebagian dari 
harta yang dikelolanya, atau untuk menutupi kebutuhan 
pokoknya, ia harus memberikannya kepada orang itu 
sebagai hutang yang tidak berbunga, demi untuk me- 
wujudkan sistem solidaritas sosial. 

Suatu solidaritas sosial dalam bentuknya yang be- 
nar tidak akan mungkin ada selama terdapat sistem 
bunga (interest) yang bersifat riba, selama harta tidak 
boleh keluar dari pemilikan pemiliknya, di mana ia 
tidak memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk memakainya dalam usaha atau investasi, selain 
kalau diberi suatu bunga yang bersifat riba yang ber- 
tentangan dengan dasar keadilan, jangankan solidaritas, 
dan tidak mau membebaskan harta agar orang-orang 
yang sanggup dapat mengusahakannya, dan agar anggo- 
taanggota kelompok dapat menanamkannya dalam 
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usaha. Inilah dasar yang diletakkan Islam pada pertama 
kali ia meletakkan dasar solidaritas sosial. 

Akhirnya kita sampai kepada zakat. Akhirnya 
kita sampai kepada sedekah. Saya sengaja membicara- 
kannya kemudian untuk menunjukkan bahwa hal 
itu hanyalah salah satu dari sekian banyak prinsip 
yang merupakan dasar sistem solidaritas sosial dalam 
Islam. Padahal banyak orang yang menyangka bahwa 
ja merupakan prinsip satu-satunya dari sistem itu. 

Prinsip ini baru datang setelah prinsip bekerja 
dan memudahkan pekerjaan untuk setiap orang yang 
mampu, hutang yang berguna, memberikan kesempatan 
untuk setiap orang yang menginginkan uang untuk 
dipakai sebagai modal kerja atau untuk makan, tanpa 
bunga, solidaritas di antara anggota-anggota keluarga, 
sama-sama menanggung resiko, tanggung-jawab pribadi 
dan kelompok dalam menghadapi masyarakat, bukan 
saja dari segi keuangan tetapi juga mengenai segala 
segi kehidupan. Prinsip ini baru datang setelah gagasan 
solidaritas sosial telah mencakup pendidikan individu 
dan pendidikan kelompok, dan diaturnya kehidupan 
kemasyarakatan atas dasar-dasar yang mulia yang 
didukung oleh individu dan didukung pula oleh kelom- 
pok, dan "dijaga oleh seluruh pihak dari setiap se- 
rangan, baik serangan yang datang dari individu-indi- 
fidu yang diperintah maupun dari kekuasaan yang 
memerintah”. 

Kemudian baru datang zakat. Maka zakat itu 
adalah hak yang diwajibkan atas harta, hak yang di- 
ketahui jumlahnya dan tertentu. Tidak hanya diserah- 
kan kepada perasaan. dan perkiraan orang-seorang. 
Hak yang dipungut oleh negara. Negara berperang 
karenanya. Z#kat bukanlah kebaikan hati individu 
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yang diserahkan dari tangan ke tangan, dari orang 
yang berkelebihan kepada orang yang berkekurangan. 

Dengan demikian maka hilanglah dari zakat itu 
gambaran hina-yang digambarkan sebagian orang ter- 
hadapnya: gambaran tangan yang ditadahkan dengan 
permohonan dan tangan yang baik hati yang membe- 
Tinya sedikit uang. Gambaran seperti ini adalah gam- 
baran palsu yang dibuat-buat terhadap kewajiban 
zakat yang dibayangkan oleh orang yang tidak me- 
ngerti” hakekat sistem ini. Atau mungkin juga dari 
orang yang mengetahuinya tetapi berusaha untuk 
mendistorsikannya untuk maksud-maksud tertentu. 

Sedangkan sedekah, terdapat dugaan bahwa ia 
itu adalah sumbangan kebaikan hati seseorang terhadap 
orang lain. Islam amat menolak dugaan seperti ini. 
Islam menegaskan bahwa sedekah itu adalah hutang 
yang akan dibayarNya kembali, bukan kemurahan 
hati seseorang terhadap orang lain. Yang beruntung 
dalam keadaan ini adalah orang yang menafkahkan 
uangnya. Sesungguhnya ia membelanjakan uang itu 
untuk kepentingan dirinya sendiri, selama ia mela- 
kukan hal itu tanpa dibangga-banggakan dan tanpa 
disebut-sebut.: 


tp d Seth Pata LAN OP Her etatt 
Yoga 6 “9 wi HA 3 ag... 
KAA 1 Yaa Ng 
PA Ta PERAYAAN AAA 
: PP Lau 2 P4 2g 
Arya aAdlp Osdla YA, 


"Semua harta benda yang kamu nafkahkan ada- 
lah untuk diri kamu sendiri. Dan segala apa yang kamu 
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nafkahkan itu hanyalah untuk mencari keredhaan 
Allah. Harta benda apa saja yang kamu nafkahkan, 
akan dikembalikan secara sempurna kepadamu, dan 
kamu tidak akan diperlakukan dengan tidak adil”. 


0171 an Nate 
SENTRA GG 
P “ sa ya 

«Wadi Pe EA J9 


“Siapa saja yang memberikan hutang yang indah 
kepada Allah, maka akan dilipat gandakan Allah bagi- 
nya. Dan ia akan mendapat pahala yang mulia”. 


Karena itu orang yang memberi ketika ia memberi, 
bukanlah melakukan suatu -kemurahan hati kepada 
orang yang membutuhkan, tetapi ia adalah memberikan 
piutang kepada Allah. Orang miskin yang mengambil 
uang itu dari padanya adalah hanya perantara bagi 
orang yang memberikan itu, agar ia memperoleh pa- 
halanya dari Allah. 

Inilah gambaran yang sesungguhnya dari sistem 
solidaritas dalam Islam, saya kemukakan kepada anda 
dalam bentuk ringkas, agar kita mengetahui bahwa 
sistem itu adalah sistem pendidikan individu dan 
kelompok, sistem yang mengokohkan dan memelihara 
keluarga, dan sistem bagi masyarakat yang menentukan 
batas-batas hubungan antara individu dan pemerintah- 
nya. Dan terakhir, ia adalah suatu sistem ekonomi yang 
memberikan batas-batas terhadap hubungan ekonomi 
dalam banyak bidang. Ia menjadikan kerja dan produk - 
Si sebagai caranya yang pertama. Kalau ia kita telusuri 
dalam hubungan-hubungan kemasyarakatan yang lain 
sebagaimana dalam masalah kerja dan riba, kita akan 
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mendapatinya mencakup segala hubungan perekonomi- 
an itu. 


Karena itu, ia merupakan suatu sistem kehidupan 
yang lengkap, bukan sistem berbuat kebaikan, atau 
sumbangan saja, sebagaimana sering terpikirkan dalam 
otak. Dengan sistem seperti ini Islam telah mewujud- 
kan suatu masyarakat yang penuh .solidaritas yang 
belum pernah dikenal ummat manusia sebelumnya. 
Sampai sekarang ummat manusia masih mendambakan 
terwujudnya masyarakat seperti itu. 
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Bagaimana kita menyeru 
manusia kepada Islam 


Islam adalah agidah hati nurani, tempat bersum- 
bernya tingkah laku dalam masyarakat, dan menjadi 
dasar sistem kehidupan. Ia suatu sistem yang sempurna 
yang mencakup kegiatan orang-seorang dalam kehi- 
dupan keluarganya, dalam kehidupan kemasyarakatan- 
nya dan kehidupan internasionalnya. Ia menentukan 
hukum-hukum berbagai macam hubungan dalam segala 
bidang itu, dan mengadakan peraturan-peraturan yang 
mengatur hubungan-hubungan ini. 

Karena itu dalam kehidupan Islam adalah mus- 
tahil untuk memisahkan agidah yang terdapat dalam 
hati nurani orang-seorang dan hukum yang mengenda- 
likan kehidupannya. Yang menjadi dasar dari hukum 
.ifa adalah agidah itu sendiri. Agidah itu sendiri kalau 
telah terdapat dalam hati nurani, maka ja berusaha 
untuk menyatakan diri dalam hidup nyata dalam bentuk 
hukum. Kedua hal itu tidak dapat dipisahkan dalam 
wujud Islam. Kenyataan ini sendiri telah cukup untuk 
menggariskan jalan yang akan kita tempuh dalam me- 
nyeru kepada Islam, sebagaimana pada waktu dahulu 
ia telah menggariskan jalan da'wah Islam dalam kenya- 
taan sejarahnya. 
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Muhammad Rasulullah saw telah memulai lang- 
kahnya sebagai seorang da'i, menyeru kepada Islam. 
Baru saja beberapa orang mendengarkan seruannya, 
ta mulai menyempurnakan da'wahnya sebagai orang 
yang menentukan hukum, yang menentukan sistem 
dan yang memerintah. Ia tidak membiarkan apa yang 
kepunyaan Kaisar itu diberikan kepada Kaisar dan 
apa yang kepunyaan Allah itu diberikan kepada Al- 
lah, karena menurut pendapat Islam segala sesuatunya 
adalah kepunyaan Allah. Islam hanya mengenal Kaisar 
sebagai orang yang melaksanakan hukum Allah dan 
mengatur kehidupan dengan undang-undang Ailah. 


Kenyataan sejarah ini, di samping kenyataan yang 
jelas dalam wujud Islam itu, keduanya itu sekarang ini 
dapat menggariskan bagi kita cara kita menyeru kepada 
agama Islam. Dalam agama ini, apa yang telah terbukti 
baik bagi generasi pertamanya, juga akan baik bagi 
generasi yang datang kemudian:bahwa kita berusaha 
untuk membentuk suatu pribadi yang Muslim, sampai 
kalau ia telah ada, ja akan bangkit dengan sendirinya 
untuk mewujudkan sistem Islam. Tetapi langkah-lang- 
kah kita hari ini di jalan da'wah mungkin memerlukan 
perubahan sedikit sesuai dengan wujud masa di mana 
kita hidup, dan situasi yang mengelilingi kehidupan 
sekarang ini. 

Ketika Rasul yang mulia memulai da'wahnya, 
ia pertama-tama berusaha untuk membebaskan jiwa 
manusia dari perbudakan selain dari Allah, yang terdiri 
dari bermacam-macam tuhan, atau khayalan-khayalan 
yang menakutkan dan kesenangan syahwat yang meng- 
hinakan. Dalam pembebasan ini pertama-tama harus 
diusahakan pembebasan dan pembersihan jiwa ma- 
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nusia, dan mempersiapkannya untuk menerima kehi- 
dupan yang tinggi yang dituntut oleh Islam. 

Perbudakan selain dari Allah terhadap tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam, baik perbudakan waham, 
khurafat dan dongeng-dongeng, serta membudakkan 
diri terhadap hawa nafsu dan kecenderungan-kecende- 
rungan rendah, semuanya menghabiskan energi manu- 
sia terhadap hal-hal yang tidak pantas untuk manu- 
sia, dan semuanya itu menghalanginya dari pada melihat 
kepada pembangunan, dalam segala bidang, dan se- 
.muanya itu menghalangi dari bangkit memikul tang- 
gung jawab kehidupan yang mulia, yang dimaksud- 
kan Allah untuk seluruh manusia. 

Inilah yang merupakan tugas da'wah yang pertama 
di masa Rasulullah saw dan. ini. pulalah sepantasnya 
menjadi tugas da'wah sekarang ini. Bukan hanya dengan 
kata-kata saja, tetapi juga dengan melakukan pimpinan. 
Kita tidak mungkin menyeru manusia kepada sesuatu 
kalau' kehidupan pribadi kita tidak merupakan terje- 
mahan hidup dari padanya. Da'wah tidak akan ada 
nilainya, jika para da'inya sendiri tidak menjadi bukti 
yang mendukung da'wah itu. 

Perbedaan yang terdapat antara keadaan kita 
sekarang dengan keadaan yang terdapat di zaman 
Nabi - dipandang dari segi ini adalah perbedaan keli- 
hatan dari luar saja, walaupun ada sebagian orang 
yang membayangkan bahwa sekarang ini tidak ada 
tempatnya lagi untuk membebaskan manusia dari 
perbuatan tuhan-tuhan yang bermacam corak, dan 
tidak ada kepentingannya. Ini salah sekali! Penyem- 
bahan bermacam-macam tuhan sekarang ini, tidak 
kurang dari penyembahan bermacam-macam tuhan 
di zaman jahiliah. Yang berubah hanyalah jenis tuhan- 
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tuhan ini, bukan penyembahan tuhan-tuhan itu. Tetapi 
penyembahan hawa nafsu, penyembahan takhyul, 
maka keadaannya tetap sebagaimana adanya tanpa 
kecuali. 

Perubahan yang kita perlukan dalam langkah- 
langkah kita hari ini adalah bahwa kita jangan memulai 
mengadakan suatu individu Islam dari segi kepercayaan 
dan tingkah laku saja, tetapi dalam waktu yang sama ki- 
ta juga menggabungkan ke dalam hal ini bagaimana 
mengemukakan program-program kemasyarakatan yang 
berdasarkan dasar-dasar gagasan Islam dan terambil 
dari hukum Islam. Kita tidak akan menangguhkan 
program-program ini sampai diselesaikan pembentukan- 
pembentukan pribadi-pribadi Muslim. Kita tidak akan 
menggariskan program-program ini sedikit demi sedikit 
dan hari demi hari, sebagaimana yang pernah dilakukan 
pada masa-masa da'wah yang pertama. 

Inilah satu-satunya perubahan dalam rencana 
itu yang dituntut oleh wujud kondisi yang mengeli- 
lingi da'wah sekarang ini dan dituntut oleh perubahan- 
perubahan yang terjadi di masa modern ini. 

Ketika Rasul yang mulia memulai da'wahnya, 
di Semenanjung Arabia tidak terdapat suatu pemerin- 
tahan yang stabil, atau suatu sistem yang tetap dan 
sarana-sarana “kemasyarakatan yang tertentu. Demi- 
kian pula di seluruh dunia di waktu itu belum ada teo- 
Ti-teori yang ditetapkan tentang pemerintahan, masya- 
rakat dan ekonomi dalam bentuk yang sama jelasnya 
dengan sistem-sistem, teori-teori yang terdapat di 
zaman kita sekarang ini. Karena itu maka Islam pertama- 
tama dapat mendirikan sistem kemasyarakatannya 
satu batu bata demi satu batu bata, mengadakan teori- 
teorinya tentang kehidupan satu demi satu, sesuai 
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dengan pertumbuhan badan kemasyarakatan yang 
telah diusahakannya mendirikannya, dan pada akhitr- 
nya dengan sistemnya yang telah . disempurnakannya 
itu ia dapat mengadakan konfrontasi dengan semua 
sistem-sistem dunia yang dikenal diwaktu itu, lalu 
dirobohkan dan dikalahkannya. Ia mengalahkannya 
bukan dengan kekuatan senjata sebagaimana beberapa 
orang ingin menggambarkannya, tetapi dengan ke- 
kuatan gagasan yang dibawanya. Gagasan ini tidak 
dapat dibandingkan dengan semua gagasan yang dike- 
nal dunia di waktu itu. Gagasan Islam itu adalah lom- 
patan pembebasan yang belum pernah dikenal ummat 
manusia tolok bandingannya. lompatan ini sampai 
sekarang ini masih belum dapat diikuti langkah-langkah 
manusia. Inilah yang harus kita buktikan kepada seluruh 
manusia dalam bentuk yang sesuai dengan menta- 
litas sekarang ini. | 


Dunia sekarang diperintah oleh teori-teori kema- 
syarakatan yang terperinci. Jika kita menyeru manusia 
kepada Islam, kita harus juga mengemukakan kepada 
mereka teori kemasyarakatan Islam secara terperinci 
pula. Memang benar bahwa teori saja tidak cukup 
untuk memperbaiki kehidupan dan meningkatkan 
kehidupan itu selama kita tidak menciptakan suatu 
pribadi Muslim yang percaya kepada teori itu, mam- 
pu melaksanakannya dan mewujudkannya dalam 
kenyataan hidup. Tetapi mengadakan suatu pribadi 
Muslim sekarang ini dibutuhkan agar ia mempunyai 
suatu gagasan terperinci tentang teori kemasyarakatan 
Islam, karena 'tanpa memperlihatkan teori ini secara 
sempurna dalam bentuk yang dapat dilaksanakan 
dalam kenyataan hidup sekarang ini, maka perasaan 
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keagamaan itu tidak akan sempurna dan kesadaran 
kemanusiaan juga tidak akan sempurna. 

| Orang-orang yang kita seru kepada Islam menemui 
ada sistem-sistem lain yang memerintah kehidupan, 
yang tidak akan memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk menjadikan tingkah laku ke-Islaman 
mereka itu sempurna. Sebabnya adalah karena dasar- 
dasar kehidupan sekarang ini tidak bersifat Isiam. 
Karena itu perasaan keagamaan mereka bertabrakan 
dengan kenyataan hidup dalam praktek. Ini sebetul- 
nya baik karena telah dimulai usaha untuk mengubah 
motivasi ini, hingga dapat sesuai dengan gambaran 
yang dilukiskan Islam untuk kehidupan. Jadi gambaran 
ini harus diketahui, dikemukakan dan mulai dilak- 
sanakan, agar individu-individu Muslim berusaha untuk 
mewujudkannya dengan kesadaran dan dengan bukti 
yang cukup. 

Karena itu sekarang ini tidak cukup kalau kita 
memanggil manusia dengan da'wah yang bersifat umum 
saja kepada Islam, kepada al-Our'an, atau kepada hukum 
Allah, atau kepada syari'at Islam, atau kepada sistem 
pemerintahan Isiam, atau kepada sistem kemasyarakatan 
Islam, dan seterusnya, sampai kepada persoalan-per- 
soalan umum, yang tidak mempunyai pengertian yang 
terperinci dan jelas dalam pemikiran. 

Harus ada tempat-tempat pendidikan untuk 
mendidik orang-orang secara pendidikan Islam. Inilah 
dasarnya. Dalam tempat-tempat pendidikan ini mereka 
harus diperkenalkan dalam bentuk yang terperinci: 
bagaimana bentuk kehidupan Islam yang lengkap itu 
yang harus dicoba untuk mewujudkannya, ke mana 
mereka didorong oleh perasaan agama mereka. Gam- 
baran seperti ini harus dikenal manusia dalam bentuk 
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teori-teori kemasyarakatan yang terperinci, yang men- 
cakup keadaan-keadaan kehidupan hidup seluruhnya, 
hubungan-hubungan individu dan kelompok yang 
terdapat di dalamnya, dan dasar-dasar yang menjadi 
tempat tegak kehidupan umum. 

Langkah iri tidak merupakan langkah yang terlatu 
cepat untuk waktunya. Waktunya itu bukanlah ketika 
telah berdirinya suatu pemerintahan Islam. Permerin- 
tahan Islam itu tidak akan berdiri, kalau manusia, atau 
mayoritas mereka, masih merasa tidak puas dengan 
gambaran yang telah dilukiskan Isiam terhadap kehi- 
dupan, dan mereka tahu bagaimana bentuk kehidupan 
mereka, hubungan mereka, hak-hak mereka, kewajiban- 
kewajiban mereka, dan seluruh hal yang dibebankan 
kepada mereka, kiranya suatu pemerintahan Islam 
telah berdiri nanti. Jadi sama sekali tidak cukup kalau 
sekarang ini kita menyeru mereka kepada Islam dengan 
ringkas dan pendek saja, sebagaimana yang dilakukan 
di zaman Rasul saw. Dalam zaman itu belum ada teori- 
teori kemasyarakatan yang terperinci yang menantang 
da'wah Islam. Selama Islam mempunyai teori-teori 
yang lebih maju dari semua yang dikenal manusia 
sekarang ini, kenapa kita tidak mengemukakan teori- 
teori ini dalam bentuk yang dapat disesuaikan dengan 
kehidupan yang ada sekarang, dengan segala hubungan- 
hubungannya, situasi-situasi yang mengelilinginya dan 
kebutuhan-kebutuhannya, pada waktu kita menyeru 
manusia kepada Islam? 
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Kita menyeru kepada suatu 
dunia yang lebih baik 


Orang-orang yang kaget pada waktu kita menyeru 
untuk dimulai kembali suatu kehidupan Islam, untuk 
kembali mendirikan suatu masyarakat Islam, dan merasa 
takut kalau-kalau dalam melangkah ke arah ini ada 
suatu golongan yang akan mendapat perlakuan yang 
tidak adil, atau akan terjadi kekacauan-kekacauan 
dalam hubungan, maka mereka ini merasa seram dan 
merasa takut tanpa alasan sama sekali. Mereka memper- 
oleh rasa seram dan rasa takut itu karena mereka tidak 
mengetahui sama sekali hakekat kehidupan Islam 
dan wujud masyarakat Islam. 

Kia menyeru kepada suatu dunia yang lebih 
baik, ketika kita menyeru untuk dimulainya lagi suatu 
kehidupan Islam, untuk mendirikan suatu masyarakat 
Islam. Kita menyeru kepada suatu keadilan sosial 
yang jauh lebih sempurna dari setiap konsep keadilan 
sosial dalam setiap sistem lain yang pernah dikenal 
ummat manusia, Kita menyeru kepada suatu jalinan 
yang lebih indah dari lapisan-lapisan masyarakat, ke- 
lompok-kelompok masyarakat dan seluruh individu- 
individunya. 
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Dunia sekarang sedang mengalami suatu kebim- 
bangan pemikiran dan kemasyarakatan. Dunia sedang 
mengalami suatu kegoncangan dalam sistem dan situa- 
sinya, mengalami keresahan yang tidak pernah tenang- 
tenang mengenai sistem pemerintahan dan sistem 
kehidupan. Orang-orang yang merasa marah terhadap 
situasi yang ada pada kebanyakan negara di dunia 
mendapat kesempatan untuk melakukan usaha perom- 
bakan: meruntuh sistem politik dan sistem sosial, karena 
sistem-sistem ini telah goyah dan berada di ambang 
keruntuhan, bahkan juga pada negara-negara yang 
merasa bahwa sistemnya stabil, dan bahwa ia mem- 
punyai kekuatan materi untuk mempertahankan sis- 
tem-sistem itu. 

Tetapi sistem tidak dapat dijaga oleh meriam. dan 
tank baja, bom atom, tentara dan polisi. Sistem dan 
lembaga dapat hidup karena ia dapat memenuhi kebu- 
tuhan alami dalam kehidupan masyarakat, dan kebu- 
tuhan spiritual dalam hati nurani manusia. Kalau kedua 
keadaan ini sudah tidak ada lagi, maka kekuatan besi 
dan api tidak akan dapat hidup terus. Seluruh penga- 
laman kehidupan telah berbicara tentang hakekat 
ini. Hakekat ini tidak pernah bohong sepanjang sejarah 
manusia. 

Pada waktu kita menyeru agar kehidupan Isiam 
itu dihidupkan kembali, agar masyarakat Islam itu 
ditegakkan kembali, yang kita maksudkan adalah 
agar kita dapat menjaga diri terhadap kegoncangan 
masyarakat yang menghancurkan itu. Kita ingin untuk 
membangun kehidupan kita atas suatu bidang tanah 
yang kokoh, atas fondamen-fondamen yang lebih 
dalam dari fondamen-fondamen yang goyah itu, fonda- 
men yang tidak bersandarkan pada agidah dan tidak 
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terpusat kepada suatu gagasan. Dalam pada itu kita 
menuntut agar kita, dan setiap orang memakai pe- 
tunjuk dengan petunjuk Islam, mempunyai suatu ke- 
hidupan yang lebih baik, dalam suatu dunia yang 
lebih baik. 

Lembaga kemasyarakatan Islam adalah satu- 
satunya lembaga di dunia sekarang ini, yang benar- 
benar berdiri atas dasar-dasar "universalisme” dalam 
pengertiannya yang benar. Karena ja adalah lembaga 
satu-satunya yang .memberikan kesempatan kepada 
semua jenis manusia, semua bahasa, semua keperca- 
yaan, dapat hidup di bawah lindungannya dengan 
damai. Ini di samping diwujudkannya suatu keadilan 
yang mutlak antara semua jenis manusia, antara se- 
mua jenis bahasa dan semua agidah . kepercayaan. 

Marxisme mengatakan bahwa ia berusaha untuk 
menuju suatu sistem yang universal, Tetapi sistem 
universal manapun tidak mungkin akan berdiri tanpa 
ada kebebasan beragama. Semua negara di balik tirai 
besi melarang terdapatnya suatu agidah kepercayaan, 
selain dari pada kepercayaan kepada materi. Orang 
yang tidak menganut agidah materialistis ini tidak akan 
mungkin melakukan kegiatannya di Uni Sovyet atau 
lain-lainnya, itupun kalau mereka dapat kesempatan 
untuk hidup saja. 

Kita sekarang menyeru kepada suatu sistem, di 
mana semua kepercayaan keagamaan dapat hidup 
di bawah naungannya dengan bebas merdeka dan 
dalam persamaan. Negara dan kelompok masyarakat 
Islam dalam sistem seperti itu berkewajiban untuk 
memelihara kebebasan beragama dan kebebasan ber- 
ibadat untuk semua orang, dan semua orang yang 
tidak beragama Islam juga tunduk kepada hukum 
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statuta pribadi sesuai dengan ajaran agama mereka, 
Semua warganegara mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama, tanpa pengecualian. Semua ini berpusat 
pada kepercayaan yang terdapat dalam hati nurani, 
bukan hanya pada hukum-hukum agama saja atau 
teks-teks keagamaan saja. Itu saja tidak cukup untuk 
melaksanakannya secara sempurna. 

Kita menyeru kepada suatu sistem di mana setiap 
jenis manusia,, baik yang berkulit hitam maupun putih, 
merah dan kuning, dapat hidup di bawah naungannya 
dengan bebas dan dalam persamaan, tanpa ada per- 
bedaan antara ras, warna kulit atau bahasa. Sebab- 
nya karena yang mengumpulkan mereka adalah ikatan 
kemanusiaan, tanpa dibeda-bedakan dan tanpa pilih 
kasih. 

— Kita menyeru kepada suatu sistem, di mana yang 
menjadi penguasa hanya Allah saja, bukan seorang 
manusia, bukan suatu tingkat dalam masyarakat dan 
bukan pula suatu kelompok dalam masyarakat. Dengan 
demikian dapat diwujudkan persamaan yang sesungguh- 
nya. Seorang penguasa dalam sistem itu tidak mem- 
punyai hak yang lebih dari pada hak seorang rakyat 
biasa. Di sana tidak terdapat seseorang atau beberapa 
orang yang dianggap suci di atas hukum. Di sana tidak 
terdapat suatu pengadilan khusus untuk rakyat dan 
pengadilan khusus lain untuk para menteri dan lain- 
lainnya. Tetapi dalam sistem ini, seorang penguasa 
tertinggi berdiri sama tinggi dengan seorang rakyat 
manapun di depan hukum dan pengadilan tanpa per- 
bedaan dan tanpa ditinggi-tinggikan. 

Kita menyeru kepada suatu sistem yang menjadi- 
kan semua warga negara mempunyai hak umum dalam 
kekayaan umum. Hak-milik dalam hal itu pada asalnya 
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adalah kepunyaan kelompok, di mana ia mendapat 
kedudukan sebagai khalifah Allah, sedangkan hak-milik 
pribadi itu datang kemudian, dalam batas-batas meng- 
ambil manfaatnya saja, dan selebihnya adalah kepu- 
nyaan kelompok kalau kelompok itu memerlukan 
kelebihan harta itu. 

Kita menyeru kepada suatu sistem yang berdasar- 
kan solidaritas sosial dengan segala bentuk dan penger- 
tiannya. Tidak ada orang yang merasa lapar di sana 
atau merasa haus, ketika dalam tangan seorang lain 
terdapat harta bendanya yang lebih dari kebutuhan- 
nya. Kemudian solidaritas ini menyelimuti mereka 
dan memperluas daerahnya, Jadi kelompok itu ber- 
tanggungjawab atas semua individu yang terdapat 
di dalamnya, dalam mempersiapkan lapangan kerja 
untuknya dan dalam memberikan penjagaan kepa- 
danya ketika sedang bekerja. Setelah itu ia juga me- 
merlukan solidaritas, kalau keadaan menghendaki- 
nya, atau karena sesuatu sebab ia tidak bekerja atau 
tidak sanggup bekerja. Dalam soal solidaritas sosial 
ini tidak dibedakan antara suatu kepercayaan dengan 
kepercayaan Jain, antara suatu jenis bangsa dengan 
jenis bangsa yang lain, dan juga tidak dibedakan antara 
suatu tingkat masyarakat dengan tingkat masyarakat 
lain. 


Kita menyeru kepada suatu sistem manusiawi, 
yang mendirikan hubungan-hubungan internasional- 
nya atas dasar perdamaian dan kasih sayang, antara 
sistem itu dengan setiap orang yang tidak memerangi 
nya, tidak menentangnya dan tidak menyakiti para 
penganutnya, tidak berbuat binasa di atas bumi dan 
tidak memperlakukan orang dengan tidak adil. Sistem 
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itu hanya memerangi orang-orang yang melampaui 
batas, berbuat binasa dan aniaya. 


Kita menyeru kepada sistem ini. Kenapa masih 
ada orang, kelompok atau negara yang merasa takut 
kalau sistem seperti ini didirikan di salah satu bagian 
dunia, terutama apabila sistem ini berdiri atas dasar 
moralitas yang kuat, kepekaan perasaan yang mendalam, 
yang menjamin pelaksanaan prinsip-prinsipnya, dengan 
motivasi dari dalam jiwa sendiri, dan bukan hanya 
dengan kekerasan dan kekuatan saja. 

Berdirinya sistem seperti ini di suatu bagian dunia, 
dapat dianggap sebagai jaminan bagi seluruh manusia, 
agar jangan merosot, mundur ke belakang, jatuh dan 
hancur luluh. Sistem Isiam merupakan menara api 
baginya di tengah kegelapan dan badai topan, yang akan 
dapat dipakainya sebagai pedoman, sehingga ia dapat 
sampai ke pantai keselamatan dan ketenteraman. 

Ummat manusia sekarang berada di persimpangan 
jalan. Terjadi kekacauan pemikiran, kekaburan tujuan 
dan kegoncangan sistem. Kerugian apakah yang akan 
diderita manusia, atau sebagian manusia, kalau sistem 
yang bermoral seperti ini berdiri, dengan maksud 
untuk mewujudkan keadilan, ketenteraman, kebebasan 
dan persamaan? 

Masyarakat-masyarakat sekarang ini harus mem- 
punyai agidah. Kekosongan masyarakat Barat dari 
agidah telah menghanyutkan negara demi negara dan 
bangsa demi bangsa ke lembah materialisme. Masya- 
rakat-masyrakat Barat ini tidak mempunyai kemam- 
puan untuk menjaga diri dari malapetaka ini, karena 
ia hanya menggantungkan diri kepada kekuatan saja 
dalam menghadapi suatu jalan pemikiran yang mem- 
bentuk diri dalam bentuk suatu ideologi. Tetapi kita 
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memilikinya. Kita mempunyai suatu kesempatan 
yang tidak dipunyai oleh orang-orang Barat. Kita 
mempunyai kemampuan untuk mendirikan sistem 
sosial kita atas dasar suatu agidah yang lebih kokoh, 
lebih mencakup dan lebih sempurna. Jadi bodoh se- 
kalilah kiranya kalau kita tidak mempergunakan ke- 
sempatan ini, meniru-niru masyarakat Barat yang pu- 
sing tujuh keliling, sedangkan di tangannya terdapat 
kekuatan materi dengan segala macamnya. Kita hanya 
sedikit sekali mempunyai kekuatan-kekuatan seperti 
ini. 

Saya ingin bertanya : Apakah yang menakutkan 
golongan atau negara terhadap sistem ini, yang ber- 
diri atas dasar suatu agidah yang menjaganya, dan sis- 
tem itu sendiri menjaga semua orang, menyebarluaskan 
keadilan untuk semua orang, dan sanggup memperta- 
hankan diri dari serangan-serangan materialisme, bukan 
dengan kekuatan senjata, tetapi dengan kekebalan, 
dengan kekuatan batin dan dengan kehebatan bangunan 
pemikiran dan kemasyarakatan yang dimilikinya. 


Mereka berbicara tentang kevakuman yang mung- 
kin terjadi karena ditariknya tentara-tentara penjajah 
dari Timur Arab yang Islam. Mereka kuatir kalau- 
kalau kita dilanda komunisme. Kalau mereka memang 
jujur dalam hal ini, maka kenapa mereka tidak mem- 
biarkan kita menutupi kekosongan kemasyarakatan 
dalam wujud kita, dengan mendirikan suatu sistem 
yang sempurna, yang kokoh, berhubungan dengan 
agidah kita yang tetap, dan dalam pada itu bersifat 
adil dan merdeka, dan mampu untuk menerima semua 
manusia untuk hidup dengan aman damai di bawah 
lindungannya. 
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Kenapa mereka menghalang-halangi berdirinya 
sistem ini dengan menggunakan pengaruh mereka 
dengan langsung, padahai sistem ini dalam soal me- 
nentang arus komunisme sama dengan sediki:-dikit- 
nya seratus divisi tentara, sama dengan puluhan kubu- 
kubu dan benteng-benteng militer? Pangkalan-pang- 
kalan militer ini di negara mereka sendiri tidak dapat 
menghalangi kegoncangan sistem kemasyarakatan dan 
penetrasi komunisme. 

Mereka memerangi sistem ini, karena kalau ia telah 
berdiri, ia akan menghalau penjajah sebagaimana juga 
ja akan menghalau komunisme. Ia tidak dapat membiar- 
kan penjajahan dengan warna apapun juga dan dengan 
nama apapun juga, dengan memakai kedok apapun juga, 
untuk hidup dalam sembah ini, dan di seluruh dunia 
Islam. 

Karena itu mereka memerangi sistem yang adil 
dan sempurna ini, yang penjagaannya dan keadilannya 
dapat dinikmati oleh para pengikut agamanya dan 
juga orang-orang yang bertentangan dengannya. 

Marilah kita fahami hakekat ini, jika kita mempu- 
nyai akal, dan jika kita mempunyai pengertian. Telah 
datang waktunya kita mengangkat diri kita dalam 
soal meniru ini dari tingkat burung beo dan monyet- 
monyet. | 
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Ambil Islam seluruhnya atau 
tinggalkan sama sekali 


Setiap sistem mempunyai filsafat dan - gagasan- 
nya tentang kehidupan. Setiap sistem mempunyai 
masalah-masalah yang timbul dari penerapannya dan 
mempunyai persoalan-persoalan yang sesuai dengan 
watak dan pengaruhnya di alam nyata. Dernikian pula 
setiap sistem mempunyai penyelesaian-penyelesaian 
untuk menghadapi persoalan dan masalah yang timbul 
dari watak dan metodenya. 

Jadi tidak fogis, dan juga tidak adil, kalau, dari 
suatu sistem tertentu diminta penyelesaian dari masa- 
lah-masalah yang tidak ditimbulkannya sendiri, tetapi 
ditimbulkan oleh suatu sistem lain yang berbeda watak 
dan metodenya dari sistem itu. 

Logika yang rasionil akan berpendapat: Siapa 
yang bermaksud minta pendapat suatu sistem ter- 
tentu dalam menyelesaikan rnasalah-masalah kehidupan, 
maka sistem ini harus dilaksanakan terlebih dahulu 
dalam kenyataan hidup. Lalu setelah itu baru dilihat 
apakah masalah-masalah itu masih ada atau menghilang, 
atau berubah bentuk dan unsurnya. Hanya di saat 
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inilah kita mungkin meminta pendapat sistem ini 
mengenai persoalan-persoalan yang timbul, sewaktu 
pelaksanaannya. | 

Islam adalah suatu sistem kemasyarakatan yang 
lengkap, yang segi-seginya saling berjalinan dan saling 
mendukung. Sistem ini berbeda wataknya, gagasan- 
nya tentang kehidupan dan cara-cara pelaksanaannya 
dari sistem-sistem Barat, dan dari sistem yang kita 
Pakai sekarang ini. Perbedaan ini adalah perbedaan 
pokok dan menyeluruh. Sudah pasti bahwa sistem 
Islam itu tidak ikut serta dalam menimbulkan per- 
soalan-persoalan yang terdapat dalam masyarakat 
sekarang ini. Persoalan-persoalan itu timbul dari watak 
sistem-sistem yang dilaksanakan dalam masyarakat 
dan timbul karena dijauhkannya Islam dari' lapangan 
kehidupan. k 

Tetapi yang aneh setelah itu, adalah bahwa Islam 
banyak sekali diminta pendapatnya mengenai per- 
soalan-persoalan itu. Islam diminta untuk mengemu- 
kakan penyelesaiannya. Ia diminta untuk mengeluar- 
kan pendapat tentang masalah yang tidak ditimbul- 
kannya, dan ia tidak ikut serta dalam menimbulkan- 
nya. Heran sekali kenapa Islam dimintai pendapat- 
nya, dalam suatu negara di mana sistem Islam itu 
tidak dilaksanakan, mengenai masalah-masalah seperti 
"Wanita dan Parlemen”, "Wanita dan Kerja”, "Wanita 
dan Pergaulan Bebas”, Masalah Seks Para Pemuda” 
dan lain-lain sebagainya. Orang-orang yang minta agar 
Islam mengeluarkan pendapatnya dalam masalah ini 
adalah orang-orang yang tidak suka kalau Islam itu 
memerintah, malah mereka takut sekali untuk mem- 
bayangkan saat kalau-kalau pemerintah Islam itu da- 
tang. . 
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Dan yang lebih aneh lagi dari pada pertanyaan- 
pertanyaan itu adalah jawaban-jawaban yang diberikan 
para ulama Islam, dan kesediaan mereka untuk ikut 
. serta dengan para penanya itu dalam perdebatan tentang 
pendapat Isiam dan hukum Islam, dalam petincian- 
perincian masalah seperti itu, dalam membahas per- 
soalan-persoalan seperti itu, dalam suatu negara yang 
tidak diperintah oleh Islam dan sistem Islam tidak di- 
laksanakan. si 
Apakah urusan Islam sekarang ini dengan masuk 
tidaknya wanita ke dalam parlemen? Apa urusan Isian 
dengan masalah wanita dan pria bergaul bebas atau 
tidak? Apakah urusan Islam denggn masalah apakah 
wanita boleh bekerja di Juaran atau tidak? Apa hu- 
bungan Islam dengan suatu persoalan dari persoalan- 
persoalan yang dipunyai sistem-sistem yang dilaksa- 
nakan dalam masyarakat ini, yang tidak percaya ke- 
pada Islam, dan tidak suka kepada pemerintah. Islam? 


Kenapa masalah-masalah perincian ini diminta 
untuk disesuaikan dengan hukum Islam, padahal sistem 
Islam itu sebagai keseluruhan diusir dari pemerintahan, 
diusir dari sistem kernasyarakatan, diusir dari 
perundang-undangan negara dan diusir dari kehidupan 
bangsa? 

Islam adalah suatu keseluruhan yang tidak dapat 
dibagi-bagi. Jadi Islam dapat diambil sebagai suatu 
keseluruhan dan dapat pula ditinggalkan sebagai suatu 
keseluruhan. Tetapi kalau Islam diminta untuk menge- 
luarkan pendapat dalam urusan yang kecil-kecil, tetapi 
sama sekali tidak diperhatikan dalam masalah prinsipil 
yang besar-besar yang menjadi dasar kehidupan dan 
masyarakat, maka masalah-masalah kecil seperti ini 
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tidak boleh diterima oleh seorang Isiam, jangankan 
oleh seorang ulama, untuk Islam. 

Jawaban yang harus diberikan kepada setiap 
orang yang meminta pendapat tentang suatu persoalan 
perincian dari masalah-masalah yang terdapat pada 
masyarakat-masyarakat yang tidak percaya kepada 
agama Islam dan tidak mengakui hukum Islam, adalah 
sebagai berikut : 

Pertama-tama jadikan Islam memerintah seturuh 
kehidupan. Kemudian setelah itu baru diminta pendapat 
Islam tentang persoalan-persoalan yang ditimbulkan 
Islam itu sendiri, bukan yang ditimbulkan suatu sistem 
lain yang bertentangan dengan Islam. 

Islam mendidik manusia dengan suatu pendidikan, 
tertentu, dan memerintah manusia dengan suatu hukum 
tertentu, mengatur masalah-masalah mereka atas dasar- 
dasar tertentu, menciptakan unsur-unsur kemasya- 
rakatan, perekonomian dan perasaan tertentu. Jadi 
pertama-tama : 

Laksanakan!lah Islam itu sebagai suatu keseluru- 
han, dalam sistem hukum dan pemerintahan, dalam 
Gasar-dasar perundang-undangan dan dalam prinsip- 
prinsip pendidikan. Baru setelah itu kita dapat me- 
lihat apakah masalah-masalah yang ditanyakan itu 
masih ada dalam masyarakat, atau menghilang dengan 
sendirinya. Tetapi sebelum hal ini dilakukan, apa 
hubungan Islam dengannya, dengan semua masalah 
yang tidak akan pernah dikenal oleh suatu masyarakat 
Islam yang benar? 

Ciptakanlah masyarakat Islam yang diperintah 
oleh hukum Islam dan prinsip-prinsip Islam, didiklah 
wanita dan pria dengan pendidikan Islam yang se- 
sungguhnya, di rumah, di sekolah, dalam masyarakat, 
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dan ciptakanlah jaminanjaminan kehidupan yang 
telah ditentukan Islam untuk semua orang, realisasi- 
kan keadilan klam yang telah diwajibkannya untuk 
semua orang. Baru setelah ini kita bertanya kepada 
para wanita: Apakah ia masih ingin untuk ikut dalam 
parlemen, atau ia tidak merasa perlu lagi untuk menco- 
ba masuk parlemen itu karena jaminan-jaminan yang 
ada telah cukup? Tanyakan kepada wanita-wanita 
itu: Apakah ia masih ingin untuk bekerja di kantor- 
kantor pemerintah? Ia tidak akan ingin bekerja, karena 
kepentingar-kepentingan kehidupannya tidak memer- 
lukannya lagi. Tanyakanlah kepadanya : Apakah ia ingin 
untuk bergaul bebas dengan laki-laki, untuk menghias 
diri dan memperlihatkan bagian-bagian badan, atau 
apakah pendidikannya di waktu itu akan memelihara- 
nya dari naluri-naluri kebinatangan, dari hawa nafsu 
kebinatangan, dan perasaannya akan menyerunya 
untuk bertindak dengan penuh tata kesopanan, karena 
'ja merasa malu kepada Allah? 


Pada saat-saat tertentu ada orang-orang yang 
bertanya: Apakah kita akan memotong tangan ribuan 
pencuri setiap tahun demi untuk melaksanakan hukum 
Aliah? 

Orang-orang ini juga melakukan kesalahan yang . 
sama. Sedangkan orang-orang yang. menjawabnya 
dengan figh Islam, telah melakukan dua macam -kesa- 
lahan sekali gus. 

Ribuan pencuri yang terdapat setiap tahun bukan- 
lah akibat dari masyarakat Islam, dan juga bukan dari 
sistem Islam. Ia merupakan hasil dari suatu masyarakat 
lain yang telah mengusir Islam dari kehidupannya, 
dan melaksanakan suatu sistem kemasyarakatan lain: 
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yang tidak dikenal oleh Islam. Para pencuri itu adalah 
produk dari suatu masyarakat yang membolehkan ada- 
nya orang-orang 'fapar dan miskin, tanpa mengemu- 
kakan penyelesaian dari masalah yang mereka hadapi, 
suatu masyarakat yang tidak menyediakan makanan 
yang cukup untuk jutaan orang, tidak mendidik jiwa 
kemanusiaan, dan tidak menghubungkan seluruh kehi- 
dupan dengan Allah dan juga tidak dengan syari'at 
Allah. 

Sedangkan masyarakat Islam adalah suatu ma- 
syarakat lain: suatu masyarakat dimana setiap individu 
di dalamnya dijamin rezekinya, baik yang bekerja 
atau yang menganggur, baik yang kuat maupun yang 
lemah, baik yang sehat maupun yang sakit. Suatu ma- 
syarakat yang setiap tahunnya mengambil pukul rata 
seperdua-puluh dari modal, bukan dari keuntungan, 
untuk kepentingan perbendaharaan negara. Dan sete- 
lah itu diambilnya lagi, tanpa ikatan dan tanpa syarat, 
semua uang yang diperlukan negara untuk memelihara 
masyarakat dari penyakit-penyakit. 

Jadi laksanakanlah sistem itu terlebih dahulu. 
Setelah itu baru dilihat, masih berapa orangkah yang 
masih memerlukan pertolongan. Berapa orang pencuri- 
kah yang masih mau melakukan pencurian, sedang- 
kan perutnya dipenuhi oleh makanan dan hatinya di- 
penuhi oleh keimanan. 

Demikian pula ada di antara orang yang bertanya 
kepada anda tentang masalah seks di kalangan pemuda, 
jikalau mereka mengikuti ajaran-ajaran Islam. 

Orang-orang ini melihat kehidupan pemuda-pemuda 
yang hidup dalam suatu masyarakat yang bukan Islam. 
Segala yang terdapat di sana merangsang naluri mereka. 
Segala yang terdapat di sana membangkitkan syahwat 
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mereka. Lalu mereka meminta pendapat Islam tentang 
masalah-masalah yang dihadapi pemuda-pemuda ini. 


Dalam masyarakat Islam tidak terdapat pemudi- 
pemudi yang berbaju minim atau bertelanjang, wanita- 
wanita yang suka menggoda orang lain atau digoda, 
yang berkeliaran di setiap tempat, menyebarluaskan 
fitnah dan kekacauan, dan semuanya itu untuk keun- 
tungan setan. Dalam masyarakat Islam tidak terdapat 
gambar-gambar telanjang, film-film cabul dan nyanyi- 
nyanyi cabul, seperti film-film dan nyanyi-nyanyian 
Abdul Wahhab dan konco-konconya. Dalam masya- 
rakat Islam tidak terdapat koran yang menyiarkan 
gambar-gambar telanjang, kata-kata vang cabul dan 
lelucon yang cabul, yang dapat dijumpai di setiap 
tempat. Dalam masyarakat Islam tidak terdapat minum- 
minuman keras yang mendorong manusia untuk ber- 
buat hal-hal yang tidak sopan, yang dapat menghilang- 
kan kehendak dan pemikirannya. Akhirnya masyarakat 
Islam itu akan mempersiapkan pemuda untuk dapat 
hidup bersuami-isteri dengan cepat, karena perbenda- 
haraan negara akan membantu orang-orang yang ingin 
hidup baik dalam sebuah rumah-tangga. 

Jadi kalau anda ingin memperoleh gambaran 
pendapat Islam tentang masalah seksuil dalam kalangan 
pemuda, maka pertama-tama laksanakanlah sistem 
Islam secara keseluruhan. Baru setelah itu dilihat, bukan 
sebelumnya, apakah para pemuda masih mempunyai 
masalah di bidang seks atau tidak. 

Saya menganggap semua permintaan pendapat 
yang diajukan kepada Islam mengenai suatu persoalan 
yang tidak ditimbulkan oleh sistem Islam, pada waktu 
itu Islam itu diusir dari segala bidang kehidupan, saya 
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mengangpap semuinya ini sebagai mempermain-main- 
kan Islam dan memperolok-olokkan Islam. Dan saya 
jaga berpendapat bahwa jawaban yang diberikan kepada 
pertanyaan-pertanyaan seperti itu sama dengan ikut 
serta dalam memperolok-olokan Islam yang dilakukan 
Oleh para ahli memberikan fatwa. 

Orang-orang yang berteriak-teriak sekarang ini, 
menuntut agar wanita jangan diberi hak untuk memi- 
lih-dan dipilih, atas nama Islam, atau melarangnya 
untuk bekerja atas nama Islam, atau memanjangkan 
bajunya atau lengan bajunya atas nama Islam, maka 
saya minta maaf kalau saya katakan, walaupun saya 
amat memuliakan maksud-maksud baik dari orang- 
orang yang mengatakannya: Mereka itu telah men- 
jadikan Islam obyek olok-olok dan sesuatu yang men- 
tertawakan, karena mereka membatasi semua persoalan 
dalam perincian-perincian kecil seperti ini. 

Semua potensi mereka ini harus diarahkan kepada 
pelaksanaan sistem Islam dan hukum Islam dalam se- 
gala ser kehidupan. Mereka seharusnya menuntut 
agar Islam itu menguasai sister masyarakat dan undang- 
undang internasional. Pendidikan Islam itu harus me- 
nguasai sekolah, rumah-tangga dan masyarakat. Islam 
harus diambil sebagai suatu keseluruhan dan dibiarkan 
untuk melakukan kegiatannya dalam kehidupan sebagai 
suatu totalitas Inilah yang lebih sesuai untuk kehor- 
matan Islam dan kehormatan orang-orang yang menye- 
ru kepada Islam. 

Ini kalau mereka benar-benar bersungguh-sungguh 
dalam hal ini Kalau mereka benar-benar ikhlas dalam 
berda'wah. Tetapi kalau yang dimaksud adalah membu- 
at keributan agar dapat menarik perhatian, dan dalam 
pada itu berada dalam keadaan aman tidak memikul 
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resiko sedikitpun, maka ini adalah persoalan lain, 
| yang saya ingin agar sekurang-kurangnya sebagian dari 

badan-badan dan kelompok-kelompok harus jangan 
terlibat di dalamnya. 
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Di bawah Bendera Islam 


Partai-partai di Mesir mengeluarkan programnya , 


yang bersumber dari ajaran-ajaran modern. Ikhwanul 
Muslimin mengeluarkan programnya yang bersumber 
dari Islam. Perbedaan antara keduanya jelas sekali. 
Yang satu program yang lucu bersumber dari luar. 
Yang satu lagi agung, ikhlas dan murni, mengantisipasi 
apa yang akan terjadi dan membimbing ummat ke 
depan. 

Sudah lama kita mengatakan kepada manusia : 
Prinsip-prinsip Islam yang agung, . toleran, lurus, jauh 
lebih maju dari semua prinsip yang pernah dikenal 
manusia, lebih mampu untuk melaksanakan tugasnya 
dari pada alat kebudayaan modern manapun, dan lebih 
luwes dari pada semua konstitusi dan ajaran yang ada. 

Kita sudah lama mengatakan kepada manusia: 
Lelaki yang dididik Islam lebih lurus jalannya, lebih 
kuat tekadnya, lebih mampu memikul tanggung-jawab, 
lebih serius dalam mengambil dan melaksanakan segala 
sesuatunya. Sebabnya karena mereka mempunyai 
hati nurani sebagai penjaganya, mereka mempunyai 
agama sebagai sandarannya, dan mereka mempunyai 
al-Our'an sebagai obor petunjuk jalan. 
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254 wa TA 
PP sigap snp ta Aur 1) 


“Sesungguhnya al-Gur | an ini menunjuki kepada 
jalan yang lebih lurus.” | 


Sekarang datang kesempatan pertama untuk 
menjetaskan prinsip-prinsip kemasyarakatan Islam da- 
lam bentuk yang sedikit lebih terperinci, dan program- 
program partai-partai lain yang juga ingin untuk menye- 
ru kepada dirinya sendiri. Maka terpampanglah hake- 
kat-hakekat yang telah lama kita kemukakan kepada 
manusia. Orang-orang tidak percaya kepadanya, selain 
dari orang-orang yang dadanya telah terbuka untuk 
keimanan, orang-orang yang tidak mempunyai tutup 
di atas matanya. 


Orang-orang yang menyeru kepada Istami tidak 
bergelimang dosa. Mereka menyerukan untuk diadakan 
pembersihan total dan menyeluruh, termasuk setiap 
orang yang telah bekerjasama dengan raja yang telah 
pergi melarikan diri ke luar negeri, membantunya 
atau menutup-nutupi dosa-dosanya. Ini benar. Tangan- 
tangan yang berlumuran kejahatan itu tidak boleh lagi 
berfungsi setelah lompatan yang kita lakukan ini, 
sebagaimana mereka telah berfungsi di masa-masa 
kegelapan dahulu. Partai-partai yang dirinya bergeli- 
mang kekotoran dan partai-partai yang kerdil, semua- 
nya takut terhadap pembersihan, takut kepada pemba- 
lasan yang adil, takut kepada kebersihan dan cahaya, ta- 
kut kepada keadilan yang sesungguhnya yang akan me- 
nanggapi setiap orang yang bersalah walaupun di mana 
juga ia tinggal, walaupun apa juga pangkatnya, walaupun 
bagaimana hebatnya kekayaannya. 
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Orang-orang yang menyeru kepada Islam, diri 
mereka tidak dikotori oleh feodalisme yang bohong, 
dleh kelas-kelas masyarakat yang dibenci itu. Mereka 
menyeru kepada suatu persamaan yang mutlak di 
mana tidak terdapat sama sekali mitos yang menga- 
takan bahwa para penguasa itu tidak dapat dimintai 
pertanggungan jawabnya, di mana tidak terdapat peng- 
adilan-pengadilan khusus untuk orang-orang bang- 
sawan dan para menteri, berbeda dengan pengadilan 
rakyat-biasa, dan juga tidak terdapat suatu jalur urusan 
khusus berbeda dengan jalur yang dimiliki rakyat. 
Tetapi mereka menyeru agar semua orang diadili dalam 
pengadilan biasa, dan kepada semua orang dilakukan 
cara berurusan yang sama, Inilah Islam yang tidak men- 
jadikan bagi seorang kepala negara atau bagi salah se- 
orang pembantunya hak istimewa dalam kekayaan, 
hak istimewa dalam pengadilan, atau dalam suatu 
hak manapun yang tidak dapat dinikmati oleh seorang 
rakyat biasa. Inilah yang dituntut oleh juru-juru da 'wah 
klam atas nama Islam. Tetapi partai-partai lain tidak 
berani untuk berfikir seperti ini. Jiwa perbudakan 
masih tersembunyi dalam dada para pentolannya. 
Mereka telah dididik dengan jiwa perbudakan dan ke- 
hinaan, generasi demi generasi. 


Para juru da'wah tidak perlu bertindak agar di- 
lihat orang lain. Mereka tidak menghindarkan diri 
dari masalah. Mereka sadar bahwa hak-mitik pribadi 
dalam bentuk yang terdapat di Mesir adalah hak mitik 
yang haram. Sistem hak milik ini menjadikan dua 
pertiga dari tanah yang baik untuk pertanian di Mesir 
dimiliki oleh raja dan anggota-anggota keluarganya. 
Mereka itu memperoleh tanah ini bukan dari hasil 
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keringat nenek moyang mereka, tetapi mereka rampas 
dari tangan rakyat Mesir, mereka kuasai dengan cara- 
cara yang tidak dapat dibenarkan hukum atau undang- 
undang. Badan-badan pemerintah dan: intel-intel telah 
mengubah manusia menjadi budak-budak. Para peta- 
ni tidak mempunyai kesempatan lagi untuk mempu- 
nyai hak-milik. Karena itu para juru da'wah berteriak 
menyuarakan pembatasan hak-milik pribadi. Mereka 
merasa tidak cukup hanya dengan pembatasan ini 
tetapi juga menjelaskan bentuk hubungan antara pe- 
milik dan penyewa. Mereka berpendapat bahwa sistem 
bagi hasil (muzara'ah) sajalah yang: dapat mewujud- 
kan keadilan dan sesuai dengan priisip-prinsip dan 
hukum-hukum Islam. Sewa dengan uang atau dengan 
barang sudah lama merupakan ketidak: adilan bagi 
yang menyewa, menjadikan pundak mereka penuh 
dibebani hutang. 

| Inilah yang diucapkan oleh partai. Allah. Apa 
yang diucapkan orang-orang lain? Mereka bisu ten- 
tang hak-milik pribadi, karena mereka sendiri yang 
terkena olehnya. Mereka sendirilah yang menghisap 
darah rakyat, karena mereka sendirilah para tuan 
tanah, yang telah menyebabkan Mesir menderita, 
dan Mesir ingin untuk menyingkirkan mereka agar 
beban yang menghimpit dadanya dapat hilang. Me- 
reka telah terlalu lama bercokol di sana, sehingga 
napas Mesir telah sesak. 

Para da'i Islam, setelah semuanya itu menuntut 
agar diadakan pembatasan pendapatan. Dan memper- 
kecil jarak antara pendapatan yang terbesar dan pen- 
dapatan yang terkecil Antara upah yang terbesar 
dan upah yang terkecil. Antara gaji yang terbesar dan 
gaji yang terkecil. Serta juga dibatasi jumlah terkecil 
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yang dapat diterima. Upah minimum itu harus tersim- 
pul dalam: cukup makanan, cukup pakaian, tempat 
tinggal, pengobatan dan pendidikan yang tidak dipungut 
bayaran. Adanya jaminan. sosial untuk menghadapi 
penyakit, masa tua, masa tidak dapat bekerja, dan 
masa menganggur. Kalau zakat tidak cukup untuk ja- 
minan ini, maka negara mengambil kelebihan harta 
orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang 
.yang miskin. Mereka menuntut agar buruh-buruh 
pertanian juga boleh mengadakan serikat buruh dan 
kepada mereka diberlakukan undang-undang perse- 
.Tikatan perburuhan, dan boleh mengadakan serikat : 
buruh. 

Partai-partai lain tidak dapat menggerakkan bi- 
birnya mengenai hal ini. Kenapa? Karena bahkan partai 
yang menarnakan dirinya partai mayoritas, maka anggo- 
ta-anggota parlemen, baik majlis rendah maupun maj- 
lis tinggi, dari partai inilah yang merasa hidung mereka 
bengkak, kalau-kalau para buruh pertanian itu diper- 
lakukan sebagai buruh biasa, supaya buruh itu tetap 
menjadi budak untuk diperas oleh tuan-tuannya, supaya 
budak-budak ini jangan menjadi manusia sesungguhnya 
yang mempunyai harkat dan martabat sebagai manu- 
sia. 

Dan menjadi jelaslah keagungan program ikhwanul 
Muslimin, di depan kekerdilan partai-partai lain, kalau 
kita telah melampaui bidang perekonomian dan bidang 
kemasyarakatan kepada bidang kemanusiaan. Para 
da'i Islam tidak pernah Jupa untuk mengangkat tingkat 
moralitas bangsa, meningkatkan nilai-nilai kemanusiaan 
di segala bidang. Sebabnya adalah karena da'wah mereka 
itu lebih luas dan lebih mencakup, dari pada reformasi 
ekonomi dan sosial yang hanya berdasarkan pertim- 
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bangan ekonomi saja. Mereka lebih maju, dan lebih 
jauh jangkauannya dalam bidang reformasi sosial. 
Tetapi kendatipun demikian mempunyai dada yang 
lebih lapang, mempunyai kesadaran yang lebih men- 
cakup, mencakup segala segi manusia. Mereka meng 
ambil ilham dari a-Gur'an yang mengatakan: 


Topi 2en 


arora ay am pa Peru WLAN 


"Sesungguhnya telah kami muliakan anak cucu 
Adam”. 


Kemuliaan ini tidak akan dapat disempurnakan 
selain dengan mewujudkan kemanusiaan dalam segala 
bidang, dan agar budi pekertinya dan dambaannya, 
lebih tinggi dari pada binatang. Karena itulah mereka 
melawan kejahatan, kebinasaan dan kekejian dalam 
semua tempat persembunyiannya. Mereka menuntut 
pembersihan, bukan saja di bidang politik, bakan 
saja di bidang konstitusi dan bukan hanya di bidang 
ekonomi. Mereka juga menuntut pembersihan yang 
sempurna dan menyeluruh, dalam jiwa manusia dan 
dalam hati nurani manusia. 


Lalu, banyak orang yang datang kepada saya, di 
waktu terjadinya kampanye pembersihan yang dila- 
kukan dunia persurat-kabaran tahun yang lalu, pada 
wakti mereka melihat saya menulis dalam majalah 
Da'wah, majalah Ikhwanul Muslimin, dan dalam majalah 
Sosialis, majalah orang-orang sosialis, dan dalam Liwa” 
alJihad, organ orang-orang nasionalis. 

Saya berkata kepada semua orang itu: Saya mela- 
kukan perjuangan dalam semua media massa itu & 
. bawah satu bendera, yaitu bendera Islam. 
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Islam berjuang di bidang keadilan sosial di mana 
orang-orang sosialis berjuang. Di bidang keadilan na- 
sional dan politik, di mana orang-orang nasionalis 
berjuang, dan di bidang keadilan kemanusiaan di mana 
orang-orang Ikhwan berjuang. Majalah dan surat kabar 
itu bagi saya hanyalah alat untuk berjuang. Kalau 
ada yang lain yang juga berjuang tentulah saya akan 
ikut serta sekuat tenaga saya. 

Di bawah bendera yang besar inilah, saya ingin 
memainkan peranan saya yang tidak seberapa, saya 
lakukan dengan satu perasaan, dinaungi oleh satu 
bendera, yaitu bendera perjuangan untuk keadilan. 
Bidangnya mungkin bermacam-macam, caranya mung- 
kin berbeda-beda. Tetapi jiwa saya berada di bawah 
sebuah naungan, yaitu naungan Islam yang dapat 
mengemban semua gerakan pembebasan, dan dapat 
memberikan berkatnya kepada setiap medan perjuang- 
an, dan mencakup setiap seruan yang menyeru kepada 
diangkatnya kehormatan dan kemuliaan manusia. 
Islam menambahkan kepada segala seruan lain : per- 
spektif yang lebih luas. tujuan yang Jebih terarah dan 
keimanan yang lebih hangat. 

Sekarang ini, kebenaran kata-kata ini telah di- 
buktikan oleh sejarah. Semua orang telah melihat 
bagaimana Islam mengemhan semua tujuan ini. Ia 
menuntut agar tanah air dibebaskan dari para dik- 
tator dan orang-orang yang tangannya berlumuran 
kesalahan para penjilat dan kaum oportunis, para 
pencoleng dan kaum penjajah. Orang melihat bagai- 
mana Islam menuntut keadilan sosial, kebebasan yang 
sesungguhnya, untuk seluruh warganegara. Kemudian 
orang melihat bagaimana Islam menuntut kemuliaan 
manusia di hidang moral, dalam waktu yang sama. 
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Da'wah Islam adalah da'wah masa depan. Kalau 
kiranya Tuhan memberikan petunjuk yang benar 
kepada partai-partai, “kalau partai itu membersihkan 
dirinya sedikit, dan kalau ia membukakan matanya 
kepada cahaya, tentulah semuanya akan kembali ke- 
pada da'wah itu, tentulah semuanya akan menggabung- 
kan diri ke bawah bendera Allah. 

Allah menunjuki siapa yang dikehendakiNya ke- 
pada jalan yang lurus. 
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Satu Jalan 


Kita amat terpaksa memilih satu jalan saja. Dalam 
tingkah-laku internasional kita, kita tidak mempunyai 
jalan selain dari jalan yang satu itu, Orang-orang yang 
berpendapat bahwa mempunyai pilihan untuk menem- 
puh beberapa jalan, dan kita boleh menempuh salah 
satunya, maka mereka ini telah tersalah dalam mema- 
hami logika masa kini, bahasa dunia nyata dan watak- 
watak segala sesuatunya. | 

Kita dipaksa untuk memilih suatu panji-panji 
yang kita berkumpui bersama-sama di bawahnya. Kita 
menggabung kepada sekumpulan bangsa-bangsa yang 
berdiri di bawah panji-panji ini. Kita tidak mempunyai 
pilihan untuk berdiri sendiri terpisah dari yang lain, 
atau masuk ke dalam salah satu blok, sebagaimana 
yang dipahami oleh beberapa orang yang menyeru 
kepada nasionalisme setempat yang sempit, atau ke- 
pada suatu nasionalisme Arab yang terbatas. Untuk 
itu waktunya sudah lewat, dan hal itu telah menjadi 
bekas-bekas abad yang lalu. 
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"Mode” nasionalisme setempat telah berakhir. 
”Mode” nasionalisme yang berdasarkan suatu bangsa 
tertentu juga telah berakhir. Baik yang pertama maupun 
yang kemudian ini hanya mendapat tempat dalam 
otak-otak yang sempit dan terbatas, yang tidak dapat 
mengikuti jiwa. logika dan tuntutan-tuntutan masa 
kini. 

Memang dunia terbagi ke dalam dua blok yang 
nyata, sedangkan blok ketiga terumbang-ambing kare- 
na belum menemukan suatu dasar alami yang sehat 
di mana ia harus berdiri. Atau mungkin juga ja telah 
mengetahui dasar ini, tetapi ia menghindarinya, atau 
pura-pura tidak melihatnya. Ja memang telah melihat- 
nya, lalu setelah itu menuju kepada yang lain. 

Kedua biok yang jelas itu adalah Blok Timur 
dan Blok Barat. Yang pertama berdasarkan ideologi, 
sedangkan yang kedua tidak mempunyai dasar apa- 
apa selain dari dasar imperialis. Tetapi kedua blok 
itu berselisih, memperselisihkan kita Mereka mem- 
perebutkan mangsa, dan mangsa itu adalah kita. Kedua- 
duanya ingin untuk mengunyah kita, menelan kita, 
kita yang menjadi korban ini. Agar kita ini mudah di- 
kunyah dan ditelan, kita harus jangan menjadi satu 
blok. Kita harus tetap menjadi negara-negara kecil 
yang menganggap dirinya besar seperti kucing, dan 
berdiri di bawah naungan panji-panji nasionalisme 
yang kerdil. 

Orang-orang yang menyeru kita kepada nasio- 
nalisme Arab yang kecil, hanyalah berusaha untuk 
memudahkan proses mengunyah dan menelan itu 
untuk salah satu dari dua blok besar itu, baik Timur 
maupun Barat. Tetapi kita rakyat ini, kita mempunyai 
pendapat sendiri tentang masalah ini. Kita tidak mau 
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dimakan. Karena itu kita menentang seruan-seruan 
yang lemah itu, yang dikemukakan oleh orang-orang 
upahan atau orang-orang yang telah ditipu penjajah 
Timur maupun Barat. 

Kita tahu bahwa kita tidak dapat memilih salah 
satu dari sekian banyak jalan. Jalan kita hanya satu, 
dan kita tidak dapat melarikan diri daripadanya. Yaitu 
agar kita menjadi suatu blok yang berdiri sendiri, 
tidak terikat dengan roda Barat dan tidak pula ter- 
ikat dengan roda Timur, karena Timur dan Barat itu 
hanya berkelahi untuk memperebutkan kita, keduanya 
ingin untuk menelan kita satu per satu. 

Siapakah di antara kita yang dapat menjelaskan 
bahwa ia bermaksud untuk berdiri di samping salah 
satu dari dua blok itu dalam pertentangannya tentang 
kita sendiri? 


Siapa di antara kita yang dapat menyatakan 
terus terang bahwa ia ingin memperkuat salah satu 
blok dan memberikan kemenangan kepadanya agar 
dapat menelan kita? 

Marilah kita bicarakan masing-masing blok itu. 

Adakah salah seorang dari kita di Mesir, atau di 
negeri Arab manapun, atau di negeri Islam manapun, 
untuk mengajak: Marilah kita memihak kepada blok 
penjajah, agar kita berada di bawah telapak kakinya, 
yang telah menindas kita di bawah telapak kakinya, 
di Mesir, Libya, Tunisia, Marakkesy, Aljazair, Somalia, 
di Eritrea, Senegal, Palestina, Syria, Lebanon, Irag, 
Yordania, Yaman, Hejaz, Teluk Persia dan di Malaya. 
Semuanya ini tanah Islam. Semuanya dihisap untuk 
kepentingan Barat yang berdosa, yang berkompromi, 
bersekongkol dan bertolong-tolongan. dalam menen- 
tang kita. Kalau rakyat yang berjuang di salah satu 
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negara itu memayahkan penjajah, maka negara-ne- 
gara penjajah lain datang membantu temannya yang 
sedang terjepit di bawah tekanan rakyat. 

Inggris, Perancis, Italia dan Belanda tidak akan 
dapat menahan pukulan palu-palu kemerdekaan di 
tanah air Islam saja secara sendiri-sendiri. Mereka 
dapat bertahan berkat bantuan Amerika dengan dolar- 
nya, tank baja dan pesawat udaranya, persenjataan 
dan pengaruh internasionalnya. Kita rakyat menge- 
tahui hakekat ini, walaupun bagaimana juga meka- 
nisme Amerika di Timur berusaha untuk menyesat- 
kan kita. 

Siapakah yang berani mengajak agar kita meng- 
ikatkan diri dengan Blok penjajah ini, dalam keadaan 
bagaimana juga, agar kita mau mengorbankan ratusan 
ribu para pemuda kita untuk menjadi kayu bakar da- 
lam peperangan di mana blok penjajah ini berusaha 
untuk menang, agar semakin kuat kekang jajahannya 
atas kita? Orang yang berani melakukan hal ini, dalam 
keadaan bagaimanapun juga, akan mendapat pemba- 
lasan rakyat yang sudah tidak tahan lagi dijajah. Rakyat 
ini tidak akan tertipu oleh pergantian nama dan bentuk 
penjajahan, juga tidak akan ditipu oleh bergantinya 
nama dan bendera orang yang menjajah. Hal itu dise- 
babkan karena kesadarannya telah sampai ke tingkat 
kematangan karena kobaran penderitaan, pengorbanan 
dan pengalaman. 

Tidak. Dalam keadaan bagaimana pun juga kita 
tidak akan mau diikatkan kepada roda penjajahan Ba- 
rat, baik dengan tipuan, maupun dengan kekuatan 
ataupun dengan harta-benda. Walaupun berapa banyak 
nya orang-orang upahan yang berusaha melumpuh- 
kan rakyat, maka rakyat ini sekarang telah bangun, 


133 


dan celakalah orang yang mengira bahwa ia masih 
tidur. | 

Sedangkan Blok Timur, ada orang-orang tertipu 
yang karena ingin untuk melepaskan diri dari penja- 
jahan dengan cara bagaimanapun juga menunjukkan 
pandangannya ke Blok Timur. 

Tetapi kita di bagian dunia yang luas ini, baik yang 
beragama Islam maupun yang beragama Kristen, me- 

nolak dengan keras sikap seperti ini. Kita tidak mau 
membeli kebebasan tanah air kita dengan memper- 
budak jiwa kita. Kita tidak mau menjual agidah keper- 
cayaan kita dengan harga yang demikian mahal, pa- 
dahai kita memiliki cara yang lain untuk membebaskan 
diri. 

Di tanah air ini tidak terdapat seorang Islam 
maupun seorang Kristenpun yang mau diperintah 
oleh orang-orang komunis agar mereka dapat menyem- 
belih orang Islam dan Kristen bersama-sama, sebagai- 
mana yang dilakukan Rusia dan Cina Komunis di 
Turkistan Timur dan Barat. 

Para penganjur komunisme di tanah air kita 
yang baik ini sedikit sekali jumlahnya, mereka akan 
tetap merupakan minoritas, walaupun apa juga yang 
mereka lakukan, walaupun berapa juga bantuan yang 
mereka terima. Untuk kita ideologi komunisme itu 
adalah suatu ideologi yang tidak alami. Tanah kita 
tidak siap untuk menumbuhkannya. Kita tidak me- 
merlukannya. Kita mempunyai suatu ideologi sosial 
yang jauh lebih maju, jauh lebih adil dan jauh lebih 
terhormat untuk kemanusiaan kita, lebih mampu 
memenuhi kebutuhan kita dan kebutuhan ummat 
manusia di masa modern ini, dibandingkan dengan 
ideologi materialistis yang menjadi dasar komunisme. 
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Karena itu para penganjur komunisme itu akan tetap 
sedikit, karena dalam lingkungan kita ini, : mazhab 
itu adalah mazhab yang tidak alami. Mazhab asing 
yang tidak diperlukan, sedangkan suatu mazhab so- 
sial baru dapat hidup kalau dalam lingkungannya 
ia dibutuhkan. 

“Ini di samping kenyataan bahwa kita, baik yang 
Islam maupun yang Kristen, tidak mau pergi ke penyem- 
belihan pembersihan yang diadakan untuk orang-orang 
yang mempunyai agidah keagamaan di negara-negara 
tirai besi. Kita ingin kehidupan karena kita mempu- 
nyai kerja dalam kehidupan itu, dan dalam kehidupan 
itu kita mempunyai beban-beban kemanusiaan. Memang 
kita bukan pencinta membunuh diri di tempat pembu- 
nuhan orang-orang komunis. 

Karena itu kita harus mempunyai blok untuk 
diri kita. 

Kita tidak mungkin hidup sendiri-sendiri, dalam 
batas-batas nasionalisme setempat yang sempit, atau 
batas-batas nasionalisme Arab yang sempit. Demikian 
pula kita tidak mungkin menggabungkan diri kepada 
salah satu blok yang sedang memperebutkan kita, 
yang masing-masingnya ingin menang agar dapat me- 
makan kita. Karena itu kita terpaksa memilih jalan 
yang ketiga, yaitu satu-satunya jalan yang kita miliki, 
yang kita harus menempuhnya, Kita harus meninggal- 
kannya di belakang kita para penganjur nasionalisme 
' setempat yang sempit dan para penganjur nasionalis- 
me Arab yang sempit. Biarlah mereka menikmati 
khayalan-khayalan abad-abad yang lalu, "mode-mode” 
dunia di abad ke-XVIII dan ke-XIX. Banyak orang yang 
tetap berpegang kepada mode-mode lama. Tetapi 
baik Blok Barat maupun Blok Timur, benci kalau 
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kita bersatu di bawah satu panji-panji yang alami. 
Dan masing-masingnya mempunyai peralatan-peralatan 
yang diselundupkan ke tengah-tengah kita. Karena 
itu kita menjauhkan diri dari bendera yang alami ini, 
bendera yang mencakup lima ratus juta penduduk 
Dunia Islam yang luas dan lebar ini. Kita menjauh- 
kan diri dari bendera ini dan berdiri di bawah bendera 
lain yang dibikin-bikin: bendera kelompok Asia-Afrika, 
di mana dua anggotanya yang paling besar, yaitu 
India dan Pakistan, bertarung dalam masalah Kash- 
mir, dan belum dapat dicapai suatu persetujuan lagi. 
Saya tidak dapat mengerti kenapa dan bagaimana da- 
pat berdiri suatu kesatuan atau kelompok di mana 
dua anggotanya yang paling besar bermusuhan, 

Blok ini tidak alami, tetapi kedua blok yang 
memusuhi kita, mendorong kita ke arahnya, dengan 
maksud agar kita jangan bersatu dalam suatu blok 
yang lebih alami, yaitu bangsa-bangsa yang dipersa- 
tukan oleh agidah yang satu, sejarah yang satu, kepen- 
tingan yang satu, geografis yang satu, ekonomi yang 
satu, dan dimana di antara mereka terdapat segala 
“persyaratan untuk adanya satu blok, tanpa .penge- 
cualian. Kenapa? Karena berdirinya blok yang alarni 
ini, akan tidak mengenakkan baik Blok Barat maupun 
Blok Timur. 

Alasan apakah yang mereka pakai untuk meno- 
lak berdirinya blok yang alami itu di Dunia Islam? 
Hanya satu alasan. Yaitu adanya golongan-golongan 
minoritas yang tidak beragama Islam di Dunia Islam 
itu, 

Aneh sekali ! Seakan-akan golongan-golongan 
minoritas itu timbul di saat ini saja dan tidak pernah 
hidup selama empat belas abad secara amat mulia 
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di bawah naungan tanah air Islam itu. Tidak ada 
tanah air yang demikian hebatnya menjaga dan melin- 
dungi golongan minoritasnya seperti tanah air Islam. 
Tetapi mereka ingiv untuk menimbulkan fitnah di 
dalam tanah air yang aman tenteram itu. Tanah air 
itu tadinya tidak pernah mengena! kefanatikan yang 
dibenci itu. Bukan hari ini saja, tetapi dalam seluruh 
sejarahnya, terutama ketika hukum Islam yang meme- 
rintahnya dari ujung yang satu ke ujung yang lain. 
Dunia belum pernah menyaksikan keadilan untuk 
seluruh manusia di tanah air manapun dari semua 
tanah air manusia, seperti yang terdapat di tanah air 
Islam yang diperintah oleh hukum Islam. 

Alasan ini adalah alasan yang dibuat-buat. Ia 
tidak dapat berdiri di depan logika sejarah, di depan 
tuntutan-tuntutan masa kini. Hanya ada satu jalan 
saja yang telah ditakdirkan untuk kita tempuh. Kita 
harus menempuhnya. Jadi baiklah kiranya kalau kita 
tidak berpikir lama-lama. Sebaiknya kita mengarah 
secepat mungkin ke arah yang Jurus itu. Kalau tidak 
begitu kita akan kehilangan waktu karena melakukan 
percobaan-percobaan yang akan gagal, menentang 
logika masa dari menentang watak-watak segala se- 
suatunya. 


137 


"Mesir dahulu ..... boleh 
tetapi ...... : 


Izinkanlah saya meminjam judul yang di atas dari 
sebuah makalah yang ditulis ”Ihsan” di harian Misri, di 
mana ia memulai tulisannya sebagai berikut : 


” Apakah politik luar negeri Mesir?” 
”Bagaimanakah cara-cara politik ini?” 


”Suatu hal yang telah disepakati semenjak zaman 
baru ini, adalah bahwa politik luar negeri Mesir itu poli- 
tik Mesir. Bukan politik Arab, bukan politik Timur, dan 
bukan pula menggambarkan suatu pandangan politik sa- 
lah satu blok internasional. Ia adalah suatu politik Mesir 
murni. Artinya semua persoalan dibahas berdasarkan ke- 
pentingan Mesir saja, dan bahwa pengertian kehormat- 
an” di bidang internasional harus diberi pengertian baru. 
Menjaga kepentingan nasional tidak bertentangan de- 
ngan kehormatan itu. Tetapi dakwaan-dakwaan kehor- 
matan mungkin dalam banyak hat bertentangan dengan 
kepentingan nasional”. 

Saya merasa gembira sekali dapat mengetahui bah- 
wa semenjak dari zaman baru ini telah ada kesepakatan 
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bahwa politik luar negeri Mesir itu adalah politik Mesir, 
bukan suatu politik yang menggambarkan segi pandang- 
an salah satu dari dua blok internasional. 


Tetapi saya ingin agar ada pula kesepakatan ten- 
tang pengertian kata-kata "Mesir”. 


Barangkali baiklah bagi kita kiranya dalam hal ini 
kita meminta pertolongan dengan sikap politik interna- 
sional kita, dan dengan prinsip-prinsip umum yang kita 
gunakan sebagai dasar bagi hubungan kita dengan Blok 
Barat maupun dengan Blok Timur. Dengan begitu kita 
dapat memperhatikan apakah prinsip-prinsip ini meman- 
dang kepada kita bahwa kita ini memang ”Mesir”, atau 
kita merupakan bagian dari front ”Arab”, atau "Ti- 
mur”, atau ”Islam”, terlepas dari apakah kita meng- 
inginkan hal itu atau tidak dalam politik kita. 


Mengetahui prinsip-prinsip itu adalah persoalan 
penting. Kalau kita merupakan bagian dari suatu front, 
kita tidak akan dapat melepaskan diri dari padanya. 
Rencana kita yang bersifat defensif atau ofensif harus 
dibuat berdasarkan suatu bidang kecil yang menjadi bi- 
dang kita, karena penjagaan bidang yang kecil ini tidak 
dapat dilakukan, kalau bidang-bidang yang lain tidak 
mempunyai pengertian yang lebih luas dari pada pe- 

ngertian yang tampak pada pandangan pertama. 

Tuan Ihsan dalam makalahnya berkata: 

”Seandainya Jerman tidak mempunyai kepenting- 
an dalam membayarkan uang ganti rugi ini, tentulah ia 
menderita suatu tekanan yang amat besar. 

”Tidak akan mungkin suatu negarapun memberi- 


kan tekanan kepada Jerman dalam bentuk seperti ini, 
selain dari pada Amerika Serikat. 


139 


”Jadi sesungguhnya Amerika Serikatlah yang mem- 
berikan uang pampasan itu kepada Israel. Jadi jalah yang 
merupakan seorang ibu yang amat pengasih yang masih 
memelihara anak tunggalnya, menyuntiknya dengan se- 
gala macam vitamin jika telah mulai kelihatan kurus. 


”Apakah kita akan mencela Jerman dan mengang- 
gap Amerika tidak bertanggung jawab? 


”Apakah kita akan menghukum yang tidak ber- 
salah dan membebaskan yang bersalah? 


”Di sini kita harus menjelaskan arah politik Mesir 
dan politik negara-negara Arab. Politik ini dapat meng- 
arah kepada meletakkan tanggung-iawab pampasan ini 
kepada bahu Amerika Serikat. Kalau tidak begitu kita 
tidak akan sampai kepada apapun, walaupun bagaimana 
juga putusan-putusan khusus yang kita ambil tentang 
politik kita terhadap Jerman Barat”. | 


Pendapat ini benar sekali. Amerikalah yang perta- 
ma-tama bertanggung jawab terhadap berdirinya Israel, 
terhadap masih bertahannya Israel sampai sekarang ini, 
dan terhadap uang pampasan Jerman yang sekarang 
menjadi pokok perselisihan. Jadi harus kita mempunyai 
gambaran yang jelas dalam pikiran kita, dan atas dasar 
gambaran yang jelas itu kita membentuk politik kita ter- 
hadap Amerika. 

Tetapi ini bukan pokok masalah yang saya bicara- 
kan di sini. Yang penting adalah agar kita mengetahui 
garis-garis besar politik Amerika terhadap kita dan ter- 
hadap kita di Mesir, sehingga dengan demikian kita da- 
pat mengetahui apa kita memang mempunyai suatu po- 
htik "Mesir” dengan pengertiannya yang sempit terha- 
dap masalah ini dan masalah-masalah lainnya? Atau apa- 
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kah kita memperluas pengertian kata-kata ”Mesir” itu 
sehingga mencakup semua bidang front? 


Tuan Ihsan dalam makalahny3 itu berkata: 


”Sampai sekarang Mesir belum pernah menerima 
apa-apa dari Amerika selain dari hanya harapan saja. 

”Harapan yang baru saja timbul, telah hancur be- 
rantakan. Lalu digantikan oleh harapan lain, dan Ialu 
hancur pula berantakan. 

"Tadinya kita mengharapkan agar Amerika berdiri 
di samping kita dalam persoalan persenjataan “tentara 
kita. Harapan ini juga buyar. 

Tadinya kita berharap Amerika berdiri di samping 
Mesir dalam menyelesaikan masalah perekonomian dan 
pembangunan. Harapan ini juga buyar. 

Tadinya kita berharap agar Amerika berdiri di 
samping Mesir dalam persoalan Palestina, atau sekurang- 
kurangnya dalam masalah para pengungsi. Harapan ini 
ikut buyar. 

"Walaupun demikian, harapan itu selalu saja tim- 
bul. Tetapi hanya harapan saja. Amerika masih saja me- 
mainkan peranan seorang diplomat yang selalu meme- 
lihara senyumnya, dan berusaha untuk memeluk teman- 
nya dengan kedua tangannya, agar musuh temannya tadi 
dapat bersembunyi di belakangnya, agar selamat dari se- 
rangan teman yang dipeluknya itu. 

"Kenapa Amerika tidak menjalankan politik ter- 
hadap Mesir dan negara-negara Arab sama dengan politik 
yang dijalankannya terhadap Israe!? 


”Kenapa ia tidak membantu kita dengan persen- 
jataan, uang pampasan perang dan hutang-hutang, seba- 
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gaimana yang telah diberikannya kepada Israel? 


? Antara Israel dan Amerika Serikat tidak terdapat 
suatu perjanjian politik, sehingga dapat orang berkata: 
Bantuan-bantuan itu adalah harga yang harus dibayar 
Amerika terhadap perjanjian itu. 

”Tidak mungkin bahwa bahaya komunisme lebih 
besar bagi Israel dibandingkan dengan bagi negara-negara 
Arab, sehingga orang dapat berkata: Amerika mencoba 
memelihara Israel dari bahaya komunis. 


"Juga tidak mungkin kalau kepentingan Amerika 
di Israel lebih besar dari pada kepentingan Amerika di 
negara-negara Arab, sehingga orang dapat berkata: Ame- 
rika bertindak demi untuk kepentingannya. 


”Latu, kenapa?” 


Saya sebenarnya berhak mengajukan pertanyaan 
ini kepada Dr. Ahmad Husein, kepada Organisasi al-Fa- 
lah, atau kepada empat atau lima orang menteri dari 
Organisasi itu, dan kepada konco-konco Amerika yang 
lain. Tetapi saya ingin memberikan jawaban sendiri se- 
cara pendek. 


Jawaban terhadap persoalan inilah yang menentu- 
kan garis-garis besar politik luar.negeri kita. 

Amerika tidak memperlakukan kita, atau negara- 
negara Arab yang lain, sebagaimana ia memperlakukan 
Israel, karena kita hanya merupakan suatu bidang dari 
satu front yang bernama front Barat. Atau kalau dilihat 
dari hakekatnya sesungguhnya adalah front Islam. Front 
ini jauh lebih luas dari pada front Arab seluruhnya. Kita 
hanya merupakan bidang kecil dalam Imperium ”Orang 
Kulit Putih” yang pada saat ini dipersonifikasikan oleh 
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Amerika, Inggeris, Perancis dan Belanda. Imperium ini 
berdiri bertolong-tolongan dalam menghadapi Blok Is- 
lam di setiap tempat, dengan menjalankan satu politik, 
walaupun dalam perincian-perinciannya mereka berbe- 
da-beda. 


Kita kenal sekali kepada politik Barat dalam masa- 
lah Lembah Nil. 


Kita mempunyai pengetahuan yang cukup dalam 
tentang persoalan Palestina. 


Mengenai masalah Afrika Utara, Mr. Philip Jessup, 
Ketua Delegasi Amerika di PBB, berkata: 


”Amerika Serikat sekarang sedang berusaha ndak 
meyakinkan Blok Asia Arab agar jangan terlalu keras 
dalam memusuhi Perancis. Ia merasa “bahagia” karena 
para anggota blok ini, telah mulai menarik diri dari pen- 
dirian yang amat ekstrim dalam permusuhannya terha- 
dap Perancis. Amerika Serikat ingin agar rencana putus- 
an yang dikemukakan kepada PBB bersifat moderat, se- 
hingga hanya terbatas dalam masalah meminta agar ke- 
dua belah pihak melanjutkan perundingan”. 


Dalam masalah Kashmir, kita tahu ke pihak mana 
pihak Barat memihak. Tentu saja ja berdiri di pihak In- 
dia. 

Sedangkan Inggeris, negara in: telah berusaha ur- 
tuk mengobarkan semangat Afghanistan agar berselisih 
dengan Pakistan dalam persoalan tapal batas. 


Politik "Orang Kulit Putih” lah yang memerintah. 
Politik inilah yang menganggap Mesir sebagai suatu bi- 
dang kecil dari suatu front yang besar, mempunyai hu- 
bungan dengan bidang-bidang yang lain. 
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Bidang Mesir saja secara tersendiri tidak akan men- 
dapat serangan, tanpa mengenai seluruh front. Memper- 
tahankannya harus berhubungan pula dengan memper- 
tahankan bidang-bidang yang lain. 

Jadi persoalannya bukan persoalan "kehormatan” 
atau reaksi yang bersifat emosional. Persoalannya adalah 
persoalan pandangan yang lebih dalam terhadap hakekat 
sikap internasional kita. 

Terdapatnya tentara Inggeris di Yordania, di Libya, 
tidak kurang pengaruhnya terhadap kemerdekaan kita 
dari pada beradanya tentara ini di pinggir Terusan Suez 
atau di Lembah Nil bagian selatan. 

Demikian pula, dan dengan tingkat yang sarna pula, 
maka ancaman yang disebabkan oleh adanya Perancis di 
Afrika Utara, tidak kurang dari pada berdirinya Israel di 
tapal batas negara kita. Seluruhnya merupakan lingkaran 
penjajah. 

Saya setuju sekali kalau kita mempunyai suatu po- 
titik Mesir yang terikat oleh batas-batas kekuasaannya, 
tetapi saya dengan ikhlas sekali berpendapat bahwa ga- 
Tis-garis besar politik ini, tidak hanya dimulai dari batas- 
batas geografis tanah air Mesir. 

Orang-orang Barat dan Timur yang berhubungan 
dengan kita memperlakukan kita bahwa kita ini hanya . 
suatu bidang dari satu front. Kita juga harus memper- 
lakukan mereka demikian pula. 
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Kepada orang-orang yang 
tidur di dunia Islam 


Ditulis sekitar tanggal 10 Juli 1952. 


Kita di Mesir ini sibuk, kita tidak punya waktu: 
- Kita tidak punya waktu untuk memikirkan apa yang di- 
rencanakan orang-orang Yahudi terhadap kita dengan 
pertolongan Dunia Kristen. Kita sibuk dengan perganti- 
an kabinet. Kita sibuk dengan pemilihan umum: Apakah 
pemilihan itu akan kita laksanakan dengan sistem daftar, 
atau menurut berat dan timbangannya? Kita.sibuk de- 
ngan pengecualian-pengecualian, apakah akan dikembali- 
kan kepada pemiliknya atau tidak? Siapa yang akan 
mendapat pengecualian itu sehingga suaranya dapat ber- 
tambah, dan siapa pula yang pengecualian itu diambil- 
kan dari padanya, sehingga suaranya berkurang. 

Anda dapat melihat sendiri bahwa masalah-masa- 
lah ini adalah demikian pentingnya sehingga kita tidak 
punya waktu dan tenaga untuk memikirkan masalah- 
masalah lain. 

Dan dalam pada itu, hari demi hari Israel semakin 
mendekat kepada tapal batas kita di Sinai. Namanya 
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twpal batas Mesir di Sinai, walaupun Mesir tidak tahu 
apa-apa tentang daerah itu selain dari namanya saja. Po- 
Iitik Angto-Yahudi telah mengisolir daerah itu dari Me- 
sir, selama masa pendudukan. Pengisolasian ini bukan 
suatu hal yang terjadi demikian saja, tanpa disengaja, 
tetapi suatu hal yang sesuai dengan tujuan suatu politik 
jangka panjang, sejalan dengan kerakusan kaum Yahudi 


Semenanjung Sinai mengandung tempat yang pa- 
Eng suci dalam kepercayaan orang-orang Yahudi. Di 
samping bukit Tur sebelah kanan, Nabi Musa telah di- 
-Tuhan, dan di atas bukititu ia menerima petun- 
juk-petunjuk Tuhan, dan di sana pula terdapatnya batu 
janji. Sinai adalah padang di mana Bani Israel teriunta- 
Iunta. Karena semua hal ini maka kerakusan Yahudi ber- 
pusat di sekitar Semenanjung Sinai ini. Kepada anak- 
anak Yahudi diajarkan bahwa Semenanjung Sinai itu 
akan menjadi jantung kerajaan mereka yang dijanjikan 
Tuhan. Palestina hanya merupakan bagian kecil saja 
dari kerajaan itu yang akan mencakup Sinai, Palestina, 
Yordania, sebagian dari Syria dan Irag, sampai ke Meso- 
patamia. 
Atas dasar ini, semenjak bergenerasi-generasi Iama- 
nya, orang-orang Yahudi telah berusaha. Tahun 1906, 
suatu delegasi Panitia Anglo-Yahudi telah datang ke Me- 
sir, dan tinggal di Sinai selama lima tahun penuh. Mere- 
ka menyelidiki segala sesuatunya di sana. Mereka me- 
nyelidiki air-air yang terdapat dalam perut bumi, serta 
bagian-bagian Sinai yang dapat digunakan untuk daerah 
pertanian, barang tambang, serta keadaan geologisnya 
padu umumnya. Mereka memperhatikan keadaan iklim, 
jalanjalan dan kepentingan strategisnya. Mereka kem- 
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bali dengan membawa Japoran lengkap yang membukti- 
kan bahwa Semenanjung Sinai itu cukup baik untuk 
tempat tinggal dan dapat memberikan sumber kehidup- 
an kepada sejuta jiwa. 


Inggeris telah berusaha keras untuk mengisolir Si- 
nai dari setiap pengaruh pemerintah Mesir. Gubernur 
Sinai adalah ”Jarvis” orang Inggeris. Dialah yang meng- 
awasi agar mata Mesir jangan sampai menoleh ke arah 
Sinai. Orang-orang Inggeris berusaha keras untuk meya- 
kinkan orang Mesir, bahwa pada pasir Sinai itu tidak 
mengandung harapan apa-apa dan tidak perlu mendapat 
perhatian. Air bawah tanah yang terdapat di sana tidak 
cukup baik untuk kehidupan menetap. Semuanya ini di- 
lakukan untuk kepentingan orang-orang Yahudi yang 
berpengaruh besar dalam pemerintah Inggeris. 


Orang mengetahui bahwa tentara Israel, pada wak- 
tu melanggar tapal batas Mesir tahun 1948, pekerjaan 
pertama yang dilakukan anggota-anggota pasukannya 
ketika pertama kali mereka menginjakkan kaki di pa- 
dang pasir Sinai setelah melewati kota Rafah, adalah 
semua mereka itu berjalan kaki, mencium tanah mela- 
kukan sembahyang-sembahyang khusus, kemudian 
mereka melanjutkan perjalanan di tanah suci itu. 


Sekarang ini, mereka mendirikan benteng-benteng 
“ yang kuat di daerah perbatasan. Mereka menempat- 
kan di sana pemuda-pemuda yang terlatih bersama de- 
ngan isteri dan anak-anaknya. Masing-masing mereka di- 
beri sebidang tanah. Rumah tempat tinggal didirikan 
di bawah tanah, bukan di atas tanah. Mereka diberi uang 
yang cukup untuk. melakukan perbaikan-perbaikan. 


Di depan mereka terbentang ribuan mil tanah-ta- 
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nah Mesir yang kosong tiada berpenghuni. Kalau mereka 
ingin maju, maka mereka maju dari perbentengan ini 
di daerah perbatasan, sedangkan di belakang mereka 
terdapat tanah yang subur. Tetapi kalau kita ingin maju, 
atau hanya ingin untuk bertahan, maka di belakang ten- 
tara kita terdapat ribuan mil tanah yang kosong tidak 
berpenduduk. 


Kenapa? Karena kita sibuk. Kita sibuk dengan per- 
gantian kabinet, sibuk dengan pemilihan: pakai sistem 
daftar atau tidak pakai sistem daftar. Sibuk dengan pe- 

“ngecualian, kepada siapa diberikan dan. kepada siapa ' 
tidak diberikan. Kita semua sibuk dengan masalah yang 
amat penting ini, sehingga kita tidak boleh dilalaikan 
baik oleh ancaman Yahudi atau ancaman bukan Yahudi. 
Sinai itu hanyalah padang pasir tandus dan kosong. Apa- 
lah artinya Sinai dibandingkan dengan kursi menteri 
yang empuk, dengan perabot kantornya yang demikian 
megah, dan dengan ruangan-ruangannya yang ber-sir- 
condition. 

Dan tiba-tiba saja, dalam situasi seperti ini, kita 
mendengar sebuah irama, yang hanya Tuhanlah yang ta- 
hu dari mana datangnya. Dan yang tahu pula adalah 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan luas yang 
terdiri dari orang-orang Yahudi dan orang Kristen. Nya- 
nyian ini adalah nyanyian keluarga berencana. Kenapa? 
Karena Mesir telah kebanyakan penduduk. Potensi 
ekonominya tidak sesuai dengan perkembangan pen- 
duduk. Buminya yang baik untuk pertanian amat ter- 
batas. 

Indah sekali. Kami amat sependapat dengan tuan- 
tuan bahwa kalau ekonomi suatu negara telah tidak 
cukup untuk mendukung perkembangan penduduknya, 
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maka perkembangan penduduk i ini harus dihentikan. Te- 
tapi selama potensi ekonomi ini cukup tersedia, maka 
penduduk harus terus berkembang, karena dalam keada- ' 
an seperti ini perkembangan penduduk berarti jaminan 


bagi kelangsungan hidup negara, di hadapan musuh yang 
sedang menyusun kekuatannya. Jaminan ini merupakan 
jaminan kekuatan dalam lapangan -internasional. Karena 
bangsa-bangsa yang ingin terpandang dan mempunyai 
arti dalam blok internasional, semuanya berusaha untuk 
menambah penduduknya. Kita melihat di depan kita 
Jerman, Italia, Russia dan Jepang. Dan bahkan kita me- 
lihat di depan kita Israel yang kecil yang berusaha keras 
untuk melipat-gandakan penduduknya, walaupun ter- 
siar kabar secara luas bahwa krisis ekonomi telah ham- 
pir mencekik negara itu. Apakah memang Mesir telah 
kehabisan segala potensi untuk mengembangkan sarana- 
sarananya? Mesir mempunyai potensi. Mesir mempu- 
nyai sarana, yang sedemikian besarnya sehingga cukup 
untuk menghidupi lipat ganda dari penduduk yang ada 
sekarang ini, sebagaimana dikemukakan oleh sebahagi- 
an para ahli. Satu contoh saja baik kita kemukakan. 
Yaitu Sinai. Daerah itu sanggup menghidupi sejuta 
orang. Kalau ada yang mau membangunnya dan me- 
ngembalikan kehidupan kepadanya. : 
Kenapa kita pertama- -tama mengarahkan pemikiran 
ta kepada cara menghentikan pertambahan pendu- 
Sekali lagi kami ulang. Kita tidak membantah, bah- 
kan menganggap penting, untuk menghentikan pertam- 
bahan penduduk, kalau telah pasti bahwa potensi eko- 
nomi negara ini memang tidak dapat dikembangkan 
lagi. Tetapi kalau kita dapat membuktikan bahwa po- 
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tensi ekonomi itu masih dapat dikembangkan berlipat 
ganda dari keadaan Sekarang, maka akan bodoh sekali- 
lah kiranya, atau akan mencurigakan sekali, kalau irama 
nyanyian seperti ini akan kedengaran. Karena hal ini 
berarti menghentikan pembangunan bangsa, bukan dari 
segi jumlah penduduknya saja, tetapi juga dari segi per- 
kembangan potensinya. Maka tekanan penduduk ini 
telah membangunkan orang-orang yang lalai untuk 
mencoba mengadakan eksploatasi penuh terhadap po- 
tensi negara. 

Tetapi untung sekali bahwa persoalan pembatasan 
atau penambahan kelahiran ini tidak tunduk kepada 
gagasan-gagasan yang dangkal ini, yang tidak mencoba 
untuk mempelajari segala sesuatunya dengan cara yang 
agak dalam. Keperluan menambah kelahiran di desa-desa 
adalah merupakan suatu keharusan ekonomi dan keha- 
Fusan sosial. Kota-kota tidak perlu diperhatikan kareria 
ia berada di pinggir-pinggir kehidupan tanah air. 


Di desa orang-orang yang tidak mempunyai anak 
akan hidup dalam suatu tingkat hidup yang jauh lebih 
rendah dari tingkat kehidupan orang yang banyak anak- 
nya. Orang yang tidak mempunyai anak tidak begitu 
mempunyai prestise dan tidak begitu ditakuti oleh mu- 
suh-musuhnya. Faktor-faktor ekonomi dan sosial ini 
adalah demikian kuatnya sehingga nasehat-nasehat 
orang-orang yang dangkal pemikirannya itu tidak per- 
nah didengarkan orang. 

Hukum faktor-faktor ini tidak pernah berubah, dan 
tekanannya tidak pernah berkurang, selain kalau pen- 
didikan telah tersebar luas, sehingga terdapat suatu cara 
yang baru untuk menuntut rezki selain dari bekerja di. 
atas tanah, dan terdapat kekuatan lain untuk memeliha- 
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ra diri selain dari otot. Di waktu ini sajalah rakyat juga 
sanggup menggantikan kekuatan jumlah dengan keku- 
atan pemikiran, sehingga ia dapat mempertahankan diri 
terhadap musuh-musuhnya yang mengelilinginya. 


' Pengaruh fitrah manusia lebih besar dalam hal ini 
dari pada pengaruh orang-orang yang dangkal pemikiran 
itu, yaitu orang-orang yang mengira diri mereka adalah 
"orang cendekiawan”. Jika tuan-tuan yang mulia itu 
merasa berkeberatan untuk mempelajari masalah-masa- 
lah ini dengan suatu studi yang sesungguhnya, maka ti- 
-daklah kurang dari pada bahwa mereka itu meninggal- 
kan fitrah berbuat dengan kebijaksanaannya, dan kita 
tidak perlu lagi memakai hikmah kebijaksanaan tuan- 
tuan yang bersifat keemasan itu, yang sesungguhnya 
terambil dari rencana komplotan golongan Yahudi dan 
Kristen. NN: 

Setelah itu, kita kembali berseru kepada orang- 
orang yang tidur di dunia Islam, agar mereka dapat ba- 
ngun “terhadap rencana kerakusan orang-orang Zionis 
di Sinai. Mesir sekarang sedang sibuk. Sibuk dengan 
pergantian kabinet, sibuk dengan pemilihan umum, apa- 
kah pemilihan.itu akan memakai sistem daftar, atau sis- 
tem kiloan atau sistem timbangan? Ia sibuk dengan pe- 
ngecualian. Sedangkan Tuhan telah menjadikan bahwa 
manusia itu tidak dapat memusatkan perhatiannya ke- 
pada dua masalah sekali gus. Yang lebih penting tentu 
harus didahulukan. Tiada daya dan tiada kekuatan 
selain dengan Allah. 
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Islam Amerika 


Orang-orang Amerika dan konco-konconya seka- 
rang ini amat memperhatikan Islam. Mereka memerlu- 
kan Islam untuk memerangi komunisme di Timur Te- 
ngah, setelah mereka memerangi Islam selama sembilan 
abad atau lebih, yaitu semenjak perang salib, Mereka 
sekarang memerlukan Islam, seperti mereka juga memer- 
lukan orang Jepang, Jerman dan Itali yang telah mereka 
hancurkan dalam perang yang baru lalu. Sekarang orang 
Amerika mencoba dengan segala cara yang mungkin 
agar negara-negara itu dapat berdiri di atas kaki sendiri, 
agar mereka dapat menahan caplokan komunisme. 
Mungkin besok mereka akan menghancurkan negara- 
negara itu sekali lagi, kalau mereka mampu melaku- 
kannya. : 


Islam yang diinginkan orang Amerika dan konco- 
konconya di Timur Tengah, bukan Islam yang menen- 
tang penjajahan, bukan Islam yang : menentang kedikta- 
toran, tetapi Islam, yang menent:ng komunisme saja. 
Mereka tidak ingin Islam memerintah, mereka tidak 
tahan kalau Islam memerintah, karena Islam kalau me- 
merintah akan- membangkitkan bangsa-bangsa sekali 
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o lagi. Ia akan mengajarkan kepada bangsa-bangsa itu 
bahwa mempersiapkan kekuatan itu adalah suatu ke- 
wajiban, bahwa memburu penjajah itu suatu kewajiban, 
dan bahwa komunisme itu, seperti juga halnya dengan 

, adalah penyakit menular. Keduanya itu 
musuh. Keduanya itu agresi. 

Jadi Amerika dan konco-konconya di Timur Te- 
ngah menginginkan suatu Islam yang bersifat Amerika. 
Dan dari sinilah bertolaknya gelombang Islam itu ke 
segenap penjuru. Pembicaraan tentang Islam dalam su- 
rat-surat kabar Mesir dari sana sini. Pembicarsan-pembi- 
caraan tentang agama kadang-kadang memenuhi satu ha- 


laman, yaitu dalam surat-kabar surat-kabar yang satu. 


haripun tidak pernah -merasa cinta kepada Islam atau 
mempunyai pengetahuan tentang Isiam. Penerbit-pener- 
bit, di antaranya ada yang terkenal ke-Amerikaannya, 
tiba-tiba saja menyadari bahwa Islam harus menjadi po- 
kok persoalan bagi buku bulan ini. Penulis-penulis yang 


di masa-masa sebelumnya terkenal sebagai propagandis . 


pihak Sekutu, mulai menlis kembali tentang Islam, 
setelah mereka memberikan perhatian kepada Islam di 
zaman perang yang lalu, tetapi setelah pihak Sekutu 
menang mereka tidak pernah menulis tentang Islam lagi. 
Pemuka-pemuka agama profesional mulai memperokh 
uang yang banyak sekali, memperoleh kehormatan dan 
kekuasaan, dan perlombaan antara Islam dan Komunis- 
me diberi hadiah uang yang cukup besar. (Tulisan ini 


ditulis di akhir bulan Juni 1952.) | 
Tetapi Islam yang berjuang menentang penjajahan, 
selfaggimana ia berjuang menentang komunisme, tidak 
ada orang di antara mereka yang tersebut di atas mem- 
'bicarakannya. Islam yang memerintah kehidupan dan 


c. 


Islam sama sekali tidak boleh dimintakan fatwanya da- 

lam persoalan-persosian kemasyarakatan kita, atau per- 

ekonomian kite atau sistem keuangan kita. Islam tidak 

boleh dimintakan fatwanya untuk masalah-maselah po- 

titik dan nasional kita, atau mengenai hubungan antara 
kita dengan penjajah. 

Demokrasi dalam Islam, kebaikan dalam Islam dan 
keadilan dalam Islam, boleh menjadi topik sebuah buku 
atau suatu majalah. Tetapi memerintah dengan Islam, 
perundang-undangan dengan Islam, dan kemenangan de- 
ngan Islam, tidak boleh disentuh oleh sebuah penapun, 
pembicaraan atau suatu fatwa. 

Setelah itu, pemmah terjadi bahwa Islam Amerika 
ini pernah sesuatu dalam Islam yang berriama 
"zakat”. Ia mengetahui bahwa zakat ini mungkin dap 
membendung aliran komunisme, kalau Timur sekali 1: 
melaksanakannya. Karena ini, maka Pusat Studi Kema- 
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ini, pada hal ia adalah Menteri Urusan Sosial. Pihak 
yang berwenang dapat menghentikan masalah zakat ini 
kalau yang menyuruhnya adalah Allah. Tetapi kalau 
yang memberikan perintah itu orang-orang Amerika, 
maka apa yang dapat mereka lakukan adalah patuh 
dan melaksanakan segala perintah. 

Walaupun demikian, di Mesir telah tersusun sebuah 
panitia yang terdiri dari guru-guru besar hukum Islam 
di universitas, sebahagian pemuka al-Azhar, beberapa 
orang Pasha, untuk mempelajari masalah “Solidaritas 
Sosial dalam Islam”, terutama masalah zakat, bukan 
untuk mencari keredhaan Allah, bukan untuk kepen- 
tingan tanah air, tetapi untuk mencari keredhaan orang- 
orang Amerika, dan untuk kepentingan Pusat Studi 
Kemasyarakatan. 


Di sinilah mulai tampak bahayanya. Orang-orang 
Amerika kalau mereka benar-benar mengetahui hakekat 
solidaritas sosial dalam Islam tentulah mereka akan me- 
maksakannya untuk seluruh Timur Tengah, karena me- 
reka tidak akan menemui suatu penghalang yang lebih 
kuat dari itu dalam menghadapi komunisme. Solidaritas 
dalam Islam mewajibkan kewajiban-kewajiban tertentu 
terhadap harta benda. Ada hak-hak yang harus dilaksa- 
nakannya. Dan ia mengakui hak hidup untuk jutaan 
orang. Tanpa ini maka leher akan putus-putus. Karena 
“itu harus segala sesuatunya dimobilisir untuk kepenting- 
an Amerika. Teks-teks harus di putar-putar. Kewajiban 
yang dibebankan Islam atas harta benda harus diringan- 
kan. Karena itu Panitia itu harus mengeluarkan putusan- 
nya tentang zakat dengan warna yang pucat yang hanya 
menyinggung masalah-masalah yang tidak pokok. Ia ha- 
nya boleh menyentuh harta benda dengan tangan yang 
dibalut sutera. 
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Kalau persoalannya adalah persoalan Allah dan aga- 
ma, maka itu akan mudah sekali, tetapi persoalannya 
sekarang adalah persoalan orang Amerika. Apa yang di- 
. tetapkan hukum Islam berbeda dengan apa yang ditetap- 
kan Pusat Studi Kemasyarakatan. Pusat itu tidak harus 
mengetahui rahasia Isiam yang tidak diketahuinya. Ka- 
lau memang begitu tentulah akan diwajibkannya kepada 
pemeluk agama Isiam. | 


Tetapi beberapa orang anggota Panitia yang keras 
kepala dan sombong, yang tidak tahu bagaimana me- 
nyembunyikan teks-teks agama, dan tidak tahu bagai- 
mana caranya percaya kepada sebahagian al-Our'an dan 
tidak percaya kepada sebahagian yang lain, dan' tidak 
tahu pula bagaimana caranya untuk menjual ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit, maka mereka ini masih 
saja bersikeras. untuk memperlihatkan kepada orang- 
orang Amerika rahasia yang penting ini, sedangkan ang- 
gota-anggota yang lain menolak dengan keras pula pen- 
dapat yang pertama itu. Hanya Tuhanlah yang tahu ba- 
gaimana masalah ini nantinya. 

Hal ini adalah suatu hal yang menggelikan, malah 
suatu tragedi. Tetapi yang baik tentang hal ini adalah 
bahwa Islam itu. mempunyai penolong-penolongnya, 
yaitu orang-orang yang hanya berusaha sendirian untuk- 
nya, dan dengan itu pula mereka menghadapi penjajah- 
an, kediktatoran dan komunisme. Para pendukung Is- 
lam yang mengetahui bahwa Islam itu harus memerin- 
tah dahulu sebelum dapat memberikan buahnya secara 
sempurna. Para pendukungnya ini tidak dapat. ditipu 
oleh persahabatan kaum salib yang dimasukkan 'ke da- 
lam Islarn, pada hal mereka telah memerangi Islam itu 
semenjak sembilan ratus tahun. 
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ganda, tetapi mereka menjadikannya 


jam berjiang untuk menegakkan Kebenaran dan meat 
- cari ketinggian. 


dangkan kita melihatnya ia suatu hal yarig dekat 
sekali. ... 
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.. £ “33 13 At . 
LE EN EKA apa Siya 
ae uji p | 
melakukan amal-amal 


Mereka itu akan menyembah Aku saja, dan 
tidak memperserikatkan Aku dengan suatu apa.” 
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Pajak kehinaan 


Beberapa jiwa yang lemah membayangkan bahwa 
untuk memperoleh kehormatan diri itu diperlukan pajak 
berat yang tidak terpikul. Karena itu mereka lebih suka 
untuk hidup dalam kehinaan dan kerendahan, demi un- 
tuk melarikan diri dari pertanggungjawaban yang berat 
itu. Karena itu ia rela hidup hina dan diremehkan, pe- 
nuh ketakutan dan kegoncangan jiwa, takut kepada ba- 
yang-bayang sendiri, takut kepada gema suara sendiri." 
Setiap suara yang menjerit mereka kira ditujukan kepa- 
da mereka, dan anda akan tahu bahwa mereka itu ada- 
lah orang yang paling memperhatikan kehid upan. 


Orang-orang yang hina dina ini sedang membayar 
pajak yang jauh lebih berat dari pada pajak yang ditun- 
tut oleh kemuliaan hidup. Mereka sedang membayarkan 
pajak kehinaan secara sempurna. Mereka membayarkan- 
nya dengan jiwa mereka sendiri, dari harga diri mereka 
sendiri dan dengan nama baik mereka sendiri. Mereka 
membayarnya dengan ketenangan hidup mereka sendiri, 
dan sering juga mereka membayarnya dengan darah dan 
harta benda mereka, sedangkan mereka tidak insaf. 
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Mereka mengira dengan pengorbanan harga diri dan 
martabat kemanusiaan, mereka akan memperoleh tem- 
pat di dekat orang yang mempunyai kedudukan dalam 
masyarakat, orang yang berkuasa, karena telah mem- 

: bayarkan pajak kehinaan itu, dan mereka itu telah men- 
jadi manusia-manusia kerdil. Tetapi alangkah banyaknya 
pengalaman yang telah membuktikan bahwa orang- 
orang yang menghinakan diri itu akan dibuangkan be- 
gitu saja oleh orang-orang yang mereka anggap sebagai 
tuannya, orang-orang yang mereka anggap sebagai tuhan 
di samping Allah. Berapa banyakkah laki-laki yang telah 
menjual kelaki-lakiannya, meletakkan pipinya di tanah 
agar diinjak oleh tuan-tuannya, tunduk dan menyerah- 
kan diri, mengorbankan segala unsur hidup manusiawi, 
mengorbankan segala hal yang suci yang pernah dikenal 
ummat manusia, mengorbankan segala amanat yang te- 
lah diberikan Tuhan kepadanya dan telah diterima oleh 
manusia. Tetapi pada akhirnya merekalah yang menjadi 
orang yang amat hina, orang yang amat tidak berharga, 
bahkan juga dalam pandangan tuan-tuannya yang telah 
memperlakukannyz sebagai anjing yang hina-dina, tuan- 
tuan yang telah dilayaninya bersusah payah, kepada sia- 
pa ia telah mengibas-ngibaskan ekornya dan menggu- 
ling-gulingkan dirinya di lembah kehinaan, dengan mak- 
sud untuk menyenangkan hati para tuannya itu. 

Berapa banyakkah orang yang mampu untuk men- 
jadi orang yang mulia, untuk menjadi orang yang ter- 
hormat, memelihara amanat Allah yang ada di tangan- 
nya, dan memelihara kemuliaan kebenaran dan kemii- 
liaan kemanusiaan. Dan dalam sikapnya yang seperti 
ini, ia ditakuti orang, tidak mempunyai hutang kepada 
siapapun, bahkan terhadap orang-orang yang tidak 
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ingin ia menjaga amanat, mempertahankan kebenaran 
dan menganggap mulia martabat kemuliaan manusia 
itu. Tetapi kalau ia telah mengkhianati amanah yang 
berada di tangannya, tidak berdaya lagi membayarkan 
pertanggungan jawab kemuliaan hidup, telah melepas- 
kan diri dari kemuliaan kebenaran, maka orang tidak 
lagi takut dan segan' kepadanya, ia telah menjadi hina 
di mata orang yang tadinya takut kepada kebenaran 
yang dijaganya. Harganya telah menjadi amat murah 
dikalangan orang. yang tadinya ingin untuk membe- 
linya, juga amat murah sehingga orang tidak mau mem- 
belinya. Kemudian ia akan dilemparkan sebagaimana 
orang melemparkan bangkai, disepak-sepak oleh kaki: 
kaki, kaki-kaki yang tadinya menghormatinya dan baik 
kepadanya, di waktu ia mempunyai kedudukan ter- 
kemuka karena kebenaran, ketika ia ditakuti karena 
kemuliaan harga diri dan ketika merasa lezat menjaga 
amanah. 


Banyak orang yang terluncur dari puncak ke lem- 
bah, tidak dikasihani oleh siapapun, tidak dido'akan 
oleh siapapun. Jenazah mereka tidak diiringi siapapun, 
malah juga tidak diiringi oleh tuan-tuan yang untuk 
kepentingan mereka, ia telah terluncur dari puncak 
kejayaan ke lembah kehinaan, dari kemuliaan kebe- 
naran ke jurang-jurang kesesatan. 


Tetapi walaupun banyak kali terjadi pelajaran 
dan pengalaman, kita masih saja memperhatikan kor- 
bannya berjatuhan setiap hari: korban yang telah mem- 
bayarkan pajak kehinaan secara sempurna, korban yang 
telah berkhianat kepada Tuhan dan manusia, dan telah 
mengorbankan amanah dan harga diri. Korban yang te- 
lah terjulur lidahnya karena mengikuti kemauan tuan- 
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nya, karena mengikuti kerakusan dan ketamakan, kare- 
na beriari mengejar janji-janji dan fatamorgana. Kemu- 
dian ia terjerembab ke dalam lembah, di sana ia ter- 
pojok dalam lembah terhina dan tidak dapat bernafas. 
Manusia memandang kepadanya perasaan puas, sedang- 
kan tuan-tuannya memandang kepadanya dengan pan- 
dangan kehinaan. 


Dalam umur saya yang amat terbatas ini, saya telah 
dan masih tetap menyaksikan puluhan orang-orang be- 
sar menundukkan kepalanya kepada orang yang lain dari 
Tuhan Yang Satu dan Maha Perkasa. (Tulisan ini ditulis 
di pertengahan bulan Juni 1952.) Mereka menghampiz- 
kan diri dengan penuh kekhusukan, dengan menyan- 
dang pajak-pajak kehinaan yang memberati pundak me- 
reka, membungkukkan kepala mereka, punggung mere- 
ka dan leher mereka. Kemudian mereka itu diburu 
seperti memburu anjing, setelah mereka menyerahkan 
beban yang dipikul, mempersembahkan barang yang 
mereka bawa, dan mereka telah melucuti diri dari dua 
hal, yaitu kebaikan dunia dan kebaikan akhirat. Setelah 
itu mereka terus berjalan dalam barisan budak-budak. 
Mereka tidak diperdulikan siapapun, bahkan oleh tu- 
kang cemeti itu sendiri. 


Saya perhatikan mereka itu mampu untuk menjadi 
orang-orang yang bebas merdeka, tetapi mereka dengan 
sengaja memilih penghambaan diri. Mereka mempunyai 
potensi untuk menjadi orang kuat, tetapi mereka lebih 
suka kepada kelemahan. Mereka mungkin menjadi orang 
yang ditakuti, tetapi mereka memilih untuk menjadi 
orang penakut dan hina dina. Saya perhatikan mereka 
lari dari puncak kemuliaan, agar mereka jangan mem- 
bayar sejumlah kecil uang, tetapi untuk kehinaan mere- 
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ka telah terpaksa membayar uang yang banyak sekali. 
Saya perhatikan mereka mengerjakan setiap perbuatan 
yang berdosa besar untuk menyenangkan hati orang 
yang terkemuka dan berkuasa. Mereka berlindung de- 
ngan kebesaran dan kekuasaan orang itu, pada hal 
sesungguhnya mereka dapat menjadikan orang yang 
besar dan berkuasa itu takut kepada mereka. 


Bukan itu saja. Malah saya melihat bangsa keselu- 
Tuhannya, untuk sekali waktu tidak mau membayar 
harga kemerdekaan, tetapi setelah itu mereka berkali- 
kali harus membayar pajak perbudakan. Pajak ini berat 
sekali dibandingkan dengan beban kemerdekaan, yang 
barangkali tidak sampai sepersepuluhnya, atau seper- 
seratusnya. Dahulu kala orang-orang Yahudi berkata 
kepada Nabi mereka: 


LAN YANA PA PAN 
BNN ANN EKA 
(Et BU 


"Hai Musa, di negara itu terdapat orang-orang 
yang perkasa, dan kami tidak akan masuk ke dalamnya 
selama mereka.masih berada di sana. Maka pergilah eng- 
kau dengan Tuhan engkau berperang. Kami akan duduk- 
duduk saja di sini.” 


Maka harga yang harus mereka bayar terhadap ke- 
tidak-patuhan ini, untuk membayar harga kehormatan 
diri ini, adalah bahwa mereka harus terlunta-lunta empat 
puluh tahun lamanya di padang pasir, dimakan oleh pa- 
sir, dihinakan oleh kesepian dan diburu oleh rasa.takut. 
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Kalau mereka mau membayar harga kemegahan dan ke- 
menangan di alam laki-laki, maka mereka tidak akan 
harus membayar sepersepuluh dari harga itu. 


Mesti ada pajak yang harus dibayar orang-seorang, 
yang harus dibayar oleh masyarakat, yang harus dibayar 
oleh bangsa. Pajak ini mungkin dibayarkannya untuk 
kemuliaan, harga diri dan kebebasan, aan mungkin pula 
dibayarkannya untuk kerendahan, kehinaan dan per- 
budakan. Seluruh pengalaman berbicara tentang hakekat 
ini, suatu hal yang tidak dapat dihindarkan atau melari- 
kan diri dari padanya. 


Kepada orang-orang yang takut akan beban yang 
harus dibayar untuk kemerdekaan, kepada orang yang 
takut kepada akibat dari harga diri, kepada orang yang 
meletakkan pipi mereka di tanah di bawah telapak kaki 
orang lain, kepada orang-orang yang berkhianat kepada 
amanah yang mereka emban, berkhianat kepada harga 
diri mereka, berkhianat kepada kemanusiaan mereka, ' 
berkhianat kepada pengorbanan-pengorbanan besar yang 
telah dilakukan oleh ummat mereka, dan yang dikor- 
bankan oleh seluruh ummat manusia, agar ia dapat be- 
bas dan melepaskan diri. 


Kepada semua orang ini, saya mengundang mereka 
untuk melihat sepanjang sejarah, dan sepanjang kenyata- 
an yang baru saja terjadi, agar mereka merenungkan con- 
toh-contoh yang telah berulang kali terlihat, di mana 
terlihat bahwa pajak kehinaan itu jauh lebih berat dari 
pada pajak kemuliaan, dan bahwa ongkos kemerdekaan 
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan ongkos perbu- 
dakan, dan bahwa siapa yang bersiap-siap untuk mati, 
akan diberikan kehidupan kepada mereka, dan siapa 
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yang tidak takut kepada kemiskinan akan diberi cukup 
rezeki, dan bahwa orang yang tidak takut kepada kehe- 
batan dan kekuasaan akan ditakuti oleh kehebatan dan 
kekuasaan itu. 


Kita banyak sekali mempunyai contoh-contoh, 
baik dari waktu yang jauh maupun dari waktu yang de- 
kat, bahwa orang-orang yang hina-dina yang menjual 
hati nurani mereka dan berkhianat kepada amanat, me- 
ninggalkan kebenaran dan berkubang di tanah, kemudi- 
an mereka tanpa disesalkan oleh seorangpun, maka me- 
reka ini mendapat kutuk dari Allah, mendapat kutuk 
dari manusia. Demikian pula terdapat contoh-contoh, 
walaupun tidak begitu banyak jumlahnya bahwa orang 
yang tidak mau menghinakan diri, tidak mau berkhia- 
' nat, tidak mau menjual kelaki-lakian mereka dengan 
harga berdamai saja, maka kalau mereka itu hidup, me- 
reka hidup dengan mulia, dan kalau mereka meninggal, 
mereka meninggal dengan mulia pula. 


PA IA hn Pe 0 Ul 
AAN AAU AA ed Ot 
Taang GOAL 2, Ly00h, 1 a03 


AI AS ya aa 
or It” 
1 er ebay AAA KN 


“Dari pada orang-orang yang beriman itu terdapat 
laki-laki yang membenarkan apa yang telah dijanjikan 
Allah kepada mereka. Di antara mereka ada yang ber- 
pulang ke rakhmatullah, dan di antara mereka ada yang 
menunggu. Mereka tidak pernah berubah sedikitpun.” 


Naa 
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Budak 


Budak itu bukanlah orang yang karena dipaksa 
oleh keadaan sosial dan situasi ekonomi, menjadi hkam- 
ba sahaya, di mana para pemilik memperlakukan mereka 
sama dengan memperlakukan benda-benda dan bina- 
tang. Yang dinamakan budak itu adalah orang yang di- 
selamatkan oleh keadaan situasi ekonomi dari perbu- 
dakan, tetapi mereka berebutan untuk menjadi gusar 
dengan suka rela. 


Budak adalah orang-orang yang mempunyai istana 
dan tanah perkebunan, mempunyai kecukupan dalam 
soal harta benda, mempunyai cara-cara untuk bekerja 
dan berproduksi. tidak dikuasai oleh seorangpun dalam 
soal harta benda dan jiwa mereka, tetapi kendatipun 
demikian mereka berebut-rebut di pintu tuan-tuan, 
berebut-rebut untuk menjadi budak dan memberikan 
jasa. Mereka sendiri yang meletakkan belenggu di teng- 
kuk mereka, yang merantai kaki mereka dan mema- 
sang lencana perbudakan, dengan berebut-rebutan dan 
dengan merasa bangga pula. 


Budak adalah orang-orang yang berdiri di pintu 
tuannya, berdesak-desakan, padahal mereka melihat 
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dengan mata kepala sendiri bagaimana di dalam tuan 
itu menyepak-nyepak budak-budaknya yang hina dina 
itu dengan tumit sepatunya, bagaimana budak-budak 
itu diusir dari pekerjaan mereka tanpa pemberitahuan 
dan tanpa peringatan, bagaimana mereka menunduk- 
nundukkan kepala kepada tuan itu, lalu tuan itu me- 
nampar kepalanya dengan penuh kehinaan, dan meme- 
rintahkan agar mereka itu dilemparkan ke luar pintu. 
Tetapi setelah semuanya ini mereka kembali berdesak- 
desakan di pintu, menawarkan jasa-jasa untuk meng- 
gantikan orang-orang yang telah dilemparkan ke luar. 
Semakin keras penghinaan tuan kepada mereka, mereka 
semakin berdesak-desakan di sekeliling tuan itu sebagai 
lalat. 


Budak adalah orang yang melarikan diri dari ke- 
merdekaan. Bila mereka dihalau oleh seorang tuan, me- 
reka mencari tuan yang lain. Dalam jiwa mereka terda- 
pat kebutuhan mendesak untuk menjadi budak, karena 
mereka mempunyai indera keenam, atau ketujuh, yaitu 
indera kehinaan. Kebutuhan ini harus mereka penuhi. 
Kalau tidak ada orang yang mau menjadikan mereka 
budak, maka jiwa mereka itu merasa haus untuk diper- 
budak, mereka berdesak-desakan di pintu-pintu, mereka 
meminta untuk diperbudak, dan mereka tidak menung- 
gu walaupun isyarat jari si tuan, untuk menjatuhkan 
diri sujud kepadanya. 

Budak adalah orang yang apabila telah dimerdeka- 
kan merasa iri kepada budak-budak yang masih me- 
ringkuk dalam sangkar, bukan merasa iri kepada orang- 
orang yang bebas merdeka, karena mereka takut kepada 
kemerdekaan, karena kehormatan diri itu mereka rasa 
terlalu berat. Ikatan perkhidmatan di kalangan mereka 
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adalah merupakan lencana kehormatan yang amat me- 
reka banggakan, karena warna-warna yang memenuhi 
baju perkhidmatan itu, adalah pakaian yang paling 
megah yang mereka dambakan. 


Budak adalah orang yang merasakan adanya be- 
lenggu, bukan ditengkuk tetapi dalam jiwa. Mereka yang 
bukan kulit mereka menjadi merah karena cambuk tuan- 
nya, tetapi jiwa mereka yang menjadi merah oleh karena 
cambuk kehinaan. Mereka bukan orang-orang yang di- 
seret oleh pedagang budak dari lubang telinga mereka, 
karena mereka itu diseret tanpa pedagang budak, karena 
pedagang budak itu tersembunyi di dalam darah mereka. 


Budak adalah orang yang selalu mendapati dirinya 
berada di rantai perbudakan, di dalam sangkar-sangkar 
penjual budak. Kalau mereka dilepaskan, mereka akan 
tersesat dalam Jautan kehidupan, dan terlunta-lunta da- 
lam keramaian masyarakat. Mereka takut menghadapi 
cahaya. Karena itu mereka kembali mengetuk pintu ru- 
mah penjara mereka, memohon kepada para penjaga 
agar mereka sudi membukakan pintu kurungan itu 
sekali lagi. 


Tetapi walaupun begitu, budak itu adalah orang- 
orang yang perkasa di atas dunia, berlaku kejam dan 
bengis terhadap orang-orang yang merdeka, dengan 
sukarela menganiaya mereka, dan merasa senang sekali 
mengazab dan menyakiti mereka, membalaskan dendam 
kepada mereka seperti algojo yang bodoh. 


Mereka sama sekali tidak mengerti kenapa orang- 
orang yang merdeka itu mempunyai motivasi untuk 
menjadi merdeka. Mereka mengira kebebasan itu seba- 
gai suatu pemberontakan, keunggulan sebagai suatu 
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yang luar biasa, kemuliaan sebagai suatu dosa. Karena 
itu mereka menumpahkan segala rasa benci mereka 
yang tidak tertahankan itu kepada orang-orang bebas 
yang mempunyai harga diri, yaitu orang-orang yang 
tidak mau berjatan dalam barisan budak-budak. 


Mereka berlomba-lomba menciptakan cara-cara 
baru untuk menghukum orang-orang yang bebas mez- 
deka, sebagaimana mereka berlomba-lomba menyenang- 
kan hati para tuan mereka agar tuan itu jangan merasa 
tidak senang dan mengusir mereka dari pekerjaan me- 
reka, karena temperamen tuan-tuan itu merasa bosan 
dengan permainan yang berulang-ulang. Mereka ingin 
mengubah para pemain dan menggantinya dengan 
orang-orang yang sedari tadi telah berdiri di pintu. 


Walaupun demikian masa depan adalah kepunyaan 
orang-orang yang bebas. Masa depan adalah milik orang- 
orang yang bebas merdeka, bukan milik para budak 
dan bukan pula milik tuan-tuan yang menginjak-nginjak 
budak di bawah telapak kaki mereka. Masa depan adalah 
milik orang-orang yang bebas, karena perjuangan seluruh 
ummat manusia untuk kemerdekaan tidak akan sia-sia 
saja, karena penjara-penjara budak yang telah diruntuh- 
kan tidak akan dapat berdiri lagi, dan karena rantai-ran- 
tai perbudakan yang telah dihancurkan tidak akan di- 
sambung kembali. 


Budak memang selalu bertambah banyak, tetapi 
perbandingan orang-orang yang merdeka selalu berlipat 
ganda. Bangsa-bangsa keseluruhannya menggabungkan 
diri kepada barisan-barisan kemerdekaan, dan menjauh- 
kan diri dari iringan-iringan budak-budak. Kalau mau, 
para budak itu sendiri dapat menggabungkan diri ke 
dalam golongan orang-orang yang merdeka, Karena 
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genggaman algojo-algojo itu tidak lagi sekuat dahulu 
kala sehingga selalu dapat mengendalikan mereka, ka- 
rena reruntuhan perbudakan itu tidak mempunyai 
kekuatan lagi untuk memimpin barisan. Tetapi sebagai- 
mana telah saya katakan, para budaklah yang mengetuk 
pintu sangkar budak itu, agar hidung mereka dapat di- 
ikat dengan tali. 


Tetapi barisan-barisan kemerdekaan berjalan terus. 
Ribuan dan bahkan jutaan orang menggabungkan diri 
dalam perjalanannya. Sia-sia saja para tukang pukul itu 
berusaha menghalangi barisan-barisan ini, atau membu- 
barkannya dengan memasukkan budak-budak ke dalam 
barisan itu. Sia-sia saja para tukang pukul budak itu un- 
tuk berhasil, walaupun mereka dapaf merobek-robek 
kulit orang-orang merdeka. Sia-sia saja usaha mereka 
untuk membelokkan barisan itu, setelah bendungan- 
bendungan itu dihancurkan, setelah batu-batu diangkat- 
kan, sehingga yang tinggal di tengah jalan hanya duri- 
duri saja. 

Inilah ronde demi ronde. Seluruh pengalaman di 
masa lampau menunjukkan bahwa kemenangan dalam 
setiap pertempuran yang terjadi antara kemerdekaan 
dan perbudakan adalah untuk kemerdekaan. 


Genggaman kemerdekaan mungkin mengeluarkan 
darah, tetapi pukulan yang mematikan itu selalu dimili- 
ki oleh kemerdekaan. Itulah sunnah Allah di atas dunia, 
karena kemerdekaan adalah tujuan jauh di puncak masa 
depan. Sedangkan perbudakan adalah penyelewengan 
yang aneh di lembah masa lalu. 


Iring-iringan budak selalu berusaha untuk meng- 
halangi barisan kemerdekaan. Tetapi iring-iringan itu 
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tidak berdaya untuk memecah barisan, karena ke dalam 
barisan itu telah masuk semua orang. Barisan itu hanya 
berisi pionir-pionir. Bagaimana iring-iringan budak yang 
hanya berisi bekas pertinggal budak-budak saja, dapat 
menghalangi barisan kemerdekaan yang telah mencakup 
seluruh ummat manusia? 


Walaupun hakekat seperti ini telah pasti, terdapat 
sebuah hakekat lain yang tidak kurang pastinya. Yaitu, 
barisan kemerdekaan itu selalu menghendaki korban. 
Iringan budak sudah pasti dapat merobek beberapa 
pinggir barisan. Punggung beberapa orang yang merdeka 
sudah pasti terkena cambuk tukang-tukang pukul itu. 
Kemerdekaan meminta harga yang harus dibayar. Per- 
budakan itu sendiri juga meminta korban yaitu perbu- 
dakan itu sendiri. Apakah kemerdekaan tidak akan me- 
minta korban, pada hal ia adalah kemerdekaan? 


Ini adalah suatu hakekat. Dan itu adalah suatu ha- 
kekat pula. Tetapi akhirnya sudah diketahui, tujuan 
telah jelas, jalan telah terbuka lebar dan pengalaman 
telah banyak terjadi. Marilah kita biarkan iring-iringan 
budak itu, dengan seluruh budak yang terdapat di da- 
lamnya, menghiasi diri dengan bintang-bintang dan tan- 
da-tanda kehormatan menghiasi dada mereka. Marilah 
kita perhatikan barisan-barisan orang-orang merdeka, 
di mana di dalamnya orang-orang yang kepala mereka 
dihiasi oleh tanda-tanda pengorbanan, dan dada mereka 
dihiasi oleh bintang-bintang harga diri. Marilah kita 
teruskan langkah-langkah kita dalam barisan itu dengan 
langkah yang pelan tetapi pasti di jalan yang dipenuhi 
duri. Hasilnya yang terakhir kita telah tahu. Hasil ter- 
akhir untuk orang-orang yang sabar. 
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Kekuatan kata-kata 


Di beberapa saat, yaitu saat-saat perjuangan yang 
pahit yang dilakukan ummat di masa yang lalu, saya di- 
datangi oleh gagasan yang putus asa, yang terbentang di 
depan mata saya dengan jelas sekali. Dalam saat-saat 
seperti ini saya bertanya kepada diri saya: Apa gunanya 
menulis? Apakah nilainya makalah-makalah yang me- 
menuhi halaman harian-harian? Apakah tidak lebih baik 
dari pada semuanya ini kalau kita mempunyai sebuah 
pistol dan beberapa peluru, setelah itu kita berjalan ke 
luar dan menyelesaikan persoalan kita dengan kepala- 
kepala yang berbuat sewenang-wenang dan melampaui 
batas? Apa gunanya kita duduk di meja tulis, lalu me- 
ngeluarkan semua kemarahan kita dengan kata-kata, 
dan membuang-buang seluruh tenaga kita untuk sesuatu 
yang tidak akan sampai kepada kepala-kepala yang harus 
dihancurkan itu? 

Saya tidak menyangkal bahwa detik-detik seperti 
ini amat menjadikan saya menderita. Ia memenuhi diri- 
ku dengan kegelapan dan keputus-asaan. Saya merasa 
malu kepada diri saya sendiri, sebagaimana malunya se- 
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orang yang lemah tidak dapat berbuat sesuatu yang ber- 
guna. 

Tetapi untunglah saat-saat seperti itu tidak berlang- 
sung lama. Saya kembali mempunyai harapan dalam ke- 
kuatan kata-kata. Saya bertemu dengan beberapa orang 
yang membaca beberapa makalah yang saya tulis, atau 
saya menerima surat dari sebahagian mereka. Lalu ke- 
percayaan saya akan gunanya media seperti ini kembali 
lagi. Saya merasa bahwa mereka mempercayakan se- 
suatu kepada saya: sesuatu yang tidak begitu berbentuk 
yang terdapat dalam diri mereka. Tetapi mereka me- 
nunggu-nunggunya, bersiap-siap untuknya dan percaya 
kepadanya. 

Saya merasa bahwa tulisan-tulisan para pejuang 
yang bebas, tidak semuanya hilang begitu saja, karena 
ia dapat membangunkan orang-orang yang tidur, mem- 
bangkitkan semangat orang-orang yang tidak bergerak, 
dan menciptakan suatu arus kerakyatan yang mengarah 
kepada suatu tujuan tertentu, kendatipun belum meng- 
kristal lagi dan belumjetas lagi. Tetapi ada sesuatu yang 
dapat diselesaikan di bawah pengaruh pena ini. 


Walaupun demikian, dalam saat-saat keputus-asaan 
dan kegelapan, saya kembali menuduh diri saya sendiri. 
Saya berkata: Bukankah kepercayaan akan kekuatan ka- 
ta-kata ini merupakan alasan saja dari kelemahan untuk 
melakukan pekerjaan lain? Bukankah ini hanya merupa- 
kan manusia menertawakan dirinya sendiri, menipu diri 
sendiri, agar dirinya itu merasa tenteram dalam keadaan 
tidak berbuat apa-apa, agar ia dapat melarikan diri dari 
tanggung jawab kesalahan dan ketakutan? 


Demikianlah saya hidup sepanjang masa perjuangan 
yang lalu, sampai Allah menghendaki datangnya suatu 
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fajar yang baru, terbukanya awan yang menyelubungi, 
dan manusia mempunyai kesempatan untuk bernapas 
dengan udara yang murni yang dibawa oleh revolusi, dan 
bahwa perjuangan ini telah menjadi kenang-kenangan 
yang terkandung dalam lipatan-lipatan sejarah. 


Hari ini tergerak hati saya untuk kembali kepada 
beberapa catatan masa lampau itu, yang mengandung 
sebagian dari apa yang saya tulis di masa yang menakut- 
kan itu. 


Saya tidak menyangkal bahwa saya amat terkejut. 
Kekuatan kata-kata itu adalah sesuatu yang aneh sekali. 
Mimpi-mimpi di masa lalu telah berubah menjadi ke- 
nyataan yang dapat diraba. Apa yang direka-reka dahulu 
telah menjadi kenyataan keseluruhannya. Seakan-akan 
pintu-pintu langit telah terbuka. Para pejuang yang mer- 
deka menulis dan mengarahkan dengan segala hati mere- 
ka dengan kata-kata ini. Kalau tidak demikian siapakah 
yang dapat membenarkan, termasuk saya sendiri, bahwa 
lebih dari setahun yang lalu, saya telah menuliskan 
alinea-alinea berikut: 


”Kali ini kita telah benar-benar mulai, karena kita 
telah memulainya dengan cara yang benar. Dua orang 
petani telah jatuh tersungkur dilumuri darahnya yang 
suci, yang pertama di Kafur Najm, di inspektorat Mu- 
hammad Ali, sedangkan yang kedua di Bahout, di in- 
spektorat al-Badrawi.” 


”Darah kedua orang itu kali ini mengalir bukan ka- 
rena pembalasan dendam keluarga, dan bukan karena 
kampanye pemilihan umum sebagaimana biasa terdapat 
dalam catatan pihak kepolisian, tetapi darah itu meng- 
alir karena pertarungan tanah. Tanah yang baik yang di- 
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airi oleh ribuan orang dengan keringat dan air mata, 
tetapi mereka tidak memperoleh apapun dari padanya. 
Dan akhir-akhir ini mereka telah mulai mengalirinya de- 
ngan darah. Kali ini mereka akan memperoleh hasilnya, 
karena tetesan darah tidak pernah mengecewakan satu 
haripun dalam sejarah. Dan kali ini juga tidak akan me- 
ngecewakan.” 


”Salah seorang dari kedua orang syahid itu telah 
tersungkur jatuh dalam pertempuran tanah yang ingin 
dirampas oleh tangan-tangan yang berdosa. Keduanya 
telah pasti akan diikuti oleh orang-orang lain. Tuan ta- 
nah yang gila itu tidak akan sabar melihat kalau budak- 
budak itu mengangkat kepalanya. Ia tidak dapat mena- 
han bahwa budak bertindak tidak sopan dalam meng- 
hadapi tuannya. Ia tidak akan berhenti menumpahkan 
darah. Jadi kita telah mulai.” 


”Hak-milik tanah yang baik ini telah dikembalikan 
kepada para pemiliknya yang sesungguhnya. Surat hak- 
milik yang datang dari langit telah dituliskan, dan tidak 
akan dapat lagi dihapus untuk selama-lamanya. Ia di- 
tulis dengan zat yang tidak dapat dihapus. Ia ditulis de- 
ngan darah. Walaupun tanah itu sendiri sampai sekarang 
belum dikembalikan, tetapi mulai hari ini ia dianggap se- 
bagai tanah rampasan. Dan perampasan itu tidak akan 
kekal.” 


"Para tuan tanah yang bodoh itu setiap hari akan 
menandatangani surat yang menyatakan ia telah menye- 
rahkan haknya “dari tanah yang dirampas itu. Mereka 
akan menandatanganinya dalam bentuk peluru kesasar 
yang menembus dada orang yang syahid itu, atau dalam 
bentuk kampak berdosa yang membelah tubuh seorang 
pahlawan. Tetapi telah pasti bahwa inilah surat penye- 
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rahan tanah itu, dan surat hak-milik bagi orang lain yang 
tidak mempunyai tanah.” 


”Malam keaniayaan telah terlalu lama. Malam kita 
menunggu terbitnya fajar yang baru juga telah lama. 
Lalu'inilah rupanya fajar itu telah mulai kelihatan. Si- 
nar-sinarnya yang pertama telah mulai memancar, ge- 
merlapan dalam titik suci dari darah yang tertumpah itu. 
Ia bukan merupakan tetes-tetes darah yang murah dalam 
setiap kampanye pemilihan umum. Ia adalah darah yang 
mulia dan mahal, karena di belakangnya terdapat suatu 
persoalan yang berumur panjang, persoalan yang telah 
berabad-abad lamanya, persoalan yang memerlukan san- 
daran yang tidak dapat roboh, bukti yang tidak dapat 
dibantah. Bukti azali ini telah dituliskan di Kafur Najm 
dan di Bahwat. Telah dituliskan dan selesai ditulis, dan 
tidak ada jalan untuk mengubahnya lagi.” 


”Setiap hari akan ditulis suatu surat yang baru. 
Ditulis berkat semangat orang-orang bodoh yang tidak 
percaya kepada sumpah, yang merasa bangga dengan do- 
sanya, yang berontak dengan membesarkan diri secara 
durhaka dan memeras secara keji, orang yang tidak ta- 
han melihat kalau ada suatu kepala yang berdiri lurus, 
kalau ada suatu kepala yang tegak, mereka yang telah 
biasa melihat pemandangan orang ruku' dan sujud dalam 
berpuluh-puluh abad.” 


”Tetesan-tetesan darah yang mulia ini akan ber- 
ubah menjadi api yang membakar, menjadi cahaya la- 
ngit yang memberikan penerangan, dan dengan izin 
Tuhan nyala api itu tidak akan padam selama-lamanya, 
cahaya itu tidak akan padam selama-lamanya, karena 
ia adalah sebagian dari cahaya Tuhan.” 


176 


"Hai Tuhan, pujian dan syukur bagimu: Hai Tuhan, 
pujian dan syukur bagimu. Hai Tuhan, berkatilah apiMu 
yang suci yang telah Engkau nyalakan, cahaya iangitMu 
yang telah Engkau terbitkan. Dan kemuliaan itu bagi 
Allah, bagi RasulNya dan bagi orang-orang yang ber- 
iman”. 

Saya baca kembali alinea-alinea yang telah saya tu- 
lis lebih dari setahun yang lalu. Kemudian. saya bertanya 
sekali lagi: Kekuatan manakah selain dari kekuatan 
kata-kata, yang dalam waktu yang menakutkan dan ge- 
lap itu telah dapat memecah dinding keghaitan, melam- 
paui batas dan rintangan, dan tertulis dalam catatan aba- 
di kenyataan yang dapat disaksikan itu? 

Kemudian saya bertanya sekali lagi: Apakah ra- 
hasia kekuatan kata-kata? 


Rahasianya yang aneh itu bukan dalam kilatan ka- 
ta-katanya, bukan dalam irama kalimat-kalimatnya. Ia 
tersembunyi dalam kekuatan iman yang ditunjukkan 
oleh kata-kata dan apa yang di belakangnya. Rahasia 
itu terdapat dalam tekad yang kuat untuk mengubah 
kata-kata yang tertulis menjadi gerakan yang hidup, 
mengubah pengertian yang dipahami menjadi kenyata- 
an yang dapat diraba. 


Di sinilah tersembunyinya rahasia kata-kata itu, 
dan juga pada suatu yang lain: dalam kenyataan bahwa 
kata-kata itu terambil dari hati nurani rakyat, dari pera- 
saan manusia, dari jeritan ummat manusia dan dari da- 
rah pejuang-pejuang yang bebas. 

Ia bukan setiap kata-kata yang disampaikan kepa- 
da hati orang-orang lain, lalu digerakkannya hati itu, 
dikumpulkannya dan didorongnya. Ia adalah kata-kata 
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yang mengucurkan darah, karena ia adalah getaran jan- 
tung manusia yang hidup. Setiap kata-kata yang hidup 
menggetarkan jantung manusia. Tetapi kata-kata yang 
lahir di bibir, yang dilontarkan lidah, dan dengan demi- 
kian tidak sampai kepada sumber Ilahi yang hidup, 
adalah kata-kata yang dilahirkan mati, tidak satu jeng- 
kalpun dapat mendorong manusia ke depan. Tidak se- 
orangpun mau mengambilnya, karena ia telah dilahirkan 
Inati. Orang tidak mau memungut anak-anak yang mati. 


Para penulis sebenarnya bisa berbuat banyak. Te- 
tapi ada satu syaratnya: mereka mati agar pikirannya 
Gapat hidup. Pikiran mereka itu harus diberi makan 
dengan daging dan darah mereka sendiri. Mereka harus 
mengatakan apa yang mereka percayai benar, dan 
mereka mau menyerahkan darah mereka sebagai tebus- 
an dari kebenaran itu. Pemikiran dan kata-kata kita te- 
tap akan merupakan mayat yang kaku, sampai kita mau 
mati untuk kepentingnnya dan kita sirami ja dengan da- 
rah kita. Lalu ia tumbuh menjadi hidup, dan hidup di 
antara orang-orang yang hidup. 


Maka kepada orang-orang yang duduk di meja tu- 
lis mereka, yang bekerja keras untuk bakat mereka, me- 
milih kata-kata yang indah, mengukir kalimat-kalimat 
yang berbunyi keras, menciptakan kata-kata yang 
penuh khayal yang gemilang, kepada crang-orang 
seperti ini, saya ingin memberikan nasehat: Janganlah 
bersusah payah seperti itu, karena kilatan jiwa, cahaya 
hati, yang didapat dengan hati yang suci, api keimanan 
kepada gagasan, inilah satu-satunya yang menimbulkan 
kehidupan, kehidupan kata-kata dan kehidupan kalimat- 
kalimat. 


Lalu kenapa? 
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Lalu orang yang mampu bekerja sekali-kali jangan- 
lah berhenti bekerja, jika ia ingin melaksanakan kewajib- 
annya dengan kata-kata. Inilah pernikiran yang saya 
ingin memperingatkannya, setelah saya kemukakan kez 
yakinan saya tentang kekuatan kata-kata, dan pengaruh- 
nya yang dapat dirasakan dalam kehidupan. 


Dalam banyak keadaan, yang benar adalah apa 
yang dikatakan penyair: 


ITA 2 Lt Ja 
LSI TA KA, Laka 

Lg 0 nd Ta 2 » Pa 

“ . “ 
NI midea 

Berita pedang lebih benar dari berita buku 

Dalam ketajamannya yang memberi batas antara 

yang benar dan yang main-main 

Tetapi dalam banyak keadaan pula, tidak ada guna- 
nya kita berbicara dan berbicara, lalu kita tidak berbuat 
apa-apa. Dalam keadaan ini kata-kata ini hanyalah mem- 
buang-buang potensi yang ada saja dan bukan mencipta- 
kan potensi tenaga. 


Lalu ada sejumlah. kecil para penulis yang jarang 
dijumpai yang mempunyai bakat istimewa, merekalah 
yang mempunyai.kemampuan untuk mengubah kata-ka- 
ta menjadi tenaga. Prinsip utama adalah bahwa orang ha- 
rus bekerja, dan dengan bekerja itu ja dapat merealisasi- 
kan potensi yang dimilikinya menurut keinginannya. 

Tetapi kata-kata itu sendiri, walaupun bagaimana 
ikhlas dan penuh daya ciptanya, ia tidak dapat melaku- 
kan apa-apa, sebelum ia menempatkan diri dalam suatu 
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gerakan, sebelum ia terlambang dalam diri seorang ma- 
nusia. Manusia-manusialah yang merupakan kata-kata 
yang hidup yang dapat melaksanakan pengertian dalam 
bentuk yang paling lancar. 


Perbedaan pokok antara agidah dan filsafah adalah 
bahwa agidah itu adalah suatu kata-kata yang hidup 
yang berkarya dalam wujud seorang manusia, dan ma- 
nusialah yang berusaha untuk merealisasikannya. Filsa- 
fat adalah kata-kata yang mati, yang tidak mempunyai 
daging dan darah, hidup dalam otak, dan tetap tinggal di 
sana, dingin dan tidak bergerak. 


Dari sini maka agidah itu adalah pandu, yang mem- 
bimbing ummat manusia dengan petunjuknya dalam ja- 
lan kehidupan yang berbelok-belok dan panjang, naik ke 
puncak-puncak dan turun ke len--ah-lembah. Ja meng- 
ulang-ulang petunjuknya itu pada tempat-tempat yang 
“berbahaya, dan dengan begitu ummat manusia dapat 
selamat dan hidup. Ja naik dan memperkokoh dalam 
risalahnya, karena ia adalah sebuah risalah yang terbit 
dari kedalaman hati nurani, yang menyalakan perasaan 
dan menjadikan indera berkelip-kelip dengan megahnya. 

Agidah harus ada. Kekuatan kata-kata adalah bahwa 
ia itu timbul sebagai penterjemahan dari agidah. Agidah- 
lah yang memberi makan kehidupan manusia, dan de- 
ngan begitu memberikan kehidupan kepada manusia 
itu. 
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Masalahnya adalah Agidah 
terhadap Allah 


Sewaktu berbincang-bincang, temannya berkata 
kepadanya: "Saudaraku, izinkanlah saya mengatakan 
kepadamu: Saya tidak mengerti kamu lagi. Kamu ingin 
berdiri menghadang banjir. Kamu menjerumuskan diri 
ke dalam kebinasaan tanpa ada gunanya. Kamu bertin- 
dak seakan-akan kamu ingin melepaskan diri dari ke- 
hidupan. Jelaskan kepada saya: Untuk kepentingan 
siapa kamu menjadikan dirimu begini? Kesadaran rakyat 
belum sampai ke tingkat yang dapat mengikutimu dalam 
tujuan-tujuanmu, atau mengetahui apa yang kamu 
kehendaki. Kamu menantang arus yang amat kuat, ka- 
mu menghadapi kekuatan-kekuatan yang luar biasa, ke- 
kuatan yang dapat membeli negara, bangsa dan ummat. 
Kekuatan yang mempunyai agen-agennya yang terlatih 
di setiap tempat. ia mempunyai alat-alat yang sudah ahli 
dalam pekerjaannya. Kekuatan ini dapat mengubah ka- 
mu menjadi orang yang tertuduh di mata teman-teman 
setanah-airmu. Ia dapat melucuti engkau dari nama baik- 
mu, sehingga kamu tampak sebagai pengkhianat di mata 
orang lain. Kamu akan mendapati adanya seribu saksi, 
seribu alat-alat propaganda yang menyorakkannya siang 
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dan malam. Kamu tidak kaya, kamu tidak muda, kamu 
seorang taki-laki yang telah mendekati umur tua. Tidak 
. ada partai atau yayasan yang akan membantu keuangan- 
mu, jika mata pencaharianmu telah terputus. Atau mem- 
belanjai keluargamu kalau kamu tidak dapat membantu 
mereka lagi karena sesuatu sebab. Saudaraku! Dalam 
masa-masa terakhir ini, saya tidak mengerti kamu lagi”. 


Temannya mengucapkan kata-kata itu dan menge- 
mukakan peringatan-peringatan ini dengan penuh sema- 
ngat, panas, marah dan kasihan. Ia tidak mendapat ke- 
sempatan untuk berbicara, sampai temannya itu ber- 
henti, beristirahat dan menunggu jawaban. 


Teman kita itu tersenyum dan berkata: 


”Saudaraku, saya mengerti semua ketakutan ini. 
Saya melihat semua bahaya ini. Saya tahu bahwa engkau 
benar dalam semua yang kamu katakan. Saya meng- 
hargai perhatianmu atas diri temanmu, sahabatmu se- 
menjak kecil. Tetapi saudaraku, kamu telah mengemu- 
kakan segala sesuatunya, tetapi kamu lupa satu sebab 
yang mungkin dapat menjelaskan semua yang kamu li- 
hat itu. Kamu menyebut-nyebut rakyat, tanah air, ke- 
sehatan, uang, kamu sebut kekuatan yang luar biasa 
besarnya yang mampu membeli bangsa, negara dan 
ummat, atau menyesatkannya, sehingga tidak dapat lagi 
diketahui mana orang yang mulia dan mana yang peng- 
khianat. Semuanya ini benar. Tetapi kamu lupa kepada 
Allah”. 


Latu temannya menjawab: "Tidak, temanku! Saya 
tidak pernah lupa kepada Allah. Tetapi saya tahu bahwa 
Muhammad anak Abdullah, ketika menghadapi persoal- 
an seperti yang kamu hadapi sekarang ini, beliau adalah 
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Rasul yang diutus Allah, beliau menerima wahyu, men- 
dapat bantuan dari. lima ribu malaikat yang diberi tugas. 
Kamu apa saja yang kamu miliki?” 


Teman kita itu kembali tersenyum dengan perasa- 
an lega. Ia berkata: "Sekarang saudaraku, kita hampir 
sampai kepada suatu titik temu. Saya bukan Nabi dan 
bukan pula Rasul. Saya tidak menerima wahyu dan 
tidak pula menerima bantuan malaikat. Tetapi saya 
percaya kepada Allah. Setiap orang yang percaya ke- 
pada Allah di atas bumi ini, di masa manapun dan di 
tempat manapun, dapat menunggu dari pada Allah, 
selain dari wahyu dan malaikat, segala yang telah di- 
berikan Allah kepada RasulNya dalam hal ini, selama 
ia mengikuti langkahnya. Orang-orang beriman di ma- 
napun mereka berada, adalah para pemilik warisan 
yang luar biasa itu, selama mereka selalu mengikuti 
petunjuknya. Warisan yang luar biasa hebatnya ini, 
saudaraku, adalah campuran dari sakit dan senang, cam- 
puran dari perjuangan dan kemenangan, campuran dari 
kesengsaraan dan kegembiraan. Tetapi akibat terakhir- 
nya telah jelas: 


”Kamu akan diuji dalam hal harta benda dan diri 
kamu. 

Kamu akan mendengar dari orang-orang yang telah 
mendapat Kitab sebelum kamu dan dari orang- 
orang musyrik banyak kesakitan dan kerugian. 
Bila kamu sabar dan tabah serta bertagwa maka hal 
itu adalah termasuk peristiwa yang besar. 

Janganlah kamu merasa lemah, dan janganlah kamu 
merasa sedih. 

Kamulah yang lebih tinggi, jika kamu beriman. Jika 
kamu menderita luka, maka golongan lain juga te- 
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lah menderita luka seperti itu”. 

Masa-masa kebesaran itu kami pergilirkan di anta- 
ra manusia. | 

Agar Allah mengetahui orang-orang yang beriman 
dan mengambil saksi-saksi dari kalangan kamu, 
Allah tidak suka kepada orang-orang yang aniaya. 
Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman dan menghancurkan orang-orang yang 
kafir. 

Apakah kamu: mengira bahwa kamu dapat masuk 
ke dalam sorga sampai Tuhan mengetahui siapa di 
antara kamu yang benar-benar berjuang dan menge- 
fahui orang-orang yang sabar. Sesungguhnya kamu 
telah mendambakan kematian sebelum kamu men- 
jumpainya. Sekarang telah kamu lihat dengan mata 
kepala kamu sendiri”. 


Temannya itu tidak memberikan kesempatan ke- 
padanya untuk membacakan sebuah ayat Allah yang 
lain dari Kitab Suci yang abadi itu. 

Ia mengisyaratkan dengan tangannya untuk diam, lalu 
ia berkata: 


"Saya mengerti. Saya mengerti. Jadi kamu mau 
mati”. 


Teman kita menjawab: 


”Tidak hai temanku! Kamu belum memahami saya. 
Saya tidak mau mati. Saya dapat memastikan hal itu 
untukmu. Saya mau hidup. Saya ingin hidup dan ber- 
umur panjang. Saya belum merasa puas dengan kehidup- 
an ini. Kewajiban-kewajiban yang harus saya laksanakan 
baru sedikit yang saya lakukan. Saya ingin untuk me- 
nyelesaikan seluruh pertanggung-jawaban itu. Dan ada 
suatu persoalan lain. Untuk beberapa waktu lamanya 
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dalam kehidupan saya, saya telah menjauh .dari Allah. 
Saya berharap untuk hidup sehingga dapat saya guna- 
kan umur saya untuk mendekatkan diri kepadanya, se- 
hingga kedua daun timbangan itu menjadi agak sama be- 
fat. Dan akhirnya saya tidak pernah lupa bahwa saya 
mempunyai beban-beban saya”. 


Cepat-cepat temannya sekali lagi memotong pembi- 
caraannya dan menyuruhnya diam: 


”Saya tidak peduli dirimu pribadi. Kamu boleh me- 
lakukan apa saja. Tetapi saya memang merasa penting 
beban-beban ini. Kamu adalah seseorang yang tubuhnya 
tidak sanggup menahan penderitaan ini. Yang paling 
dekat kepadamu adalah kematian. Apakah harta-benda 
yang kamu tinggalkan untuk keluargamu. Yang saya 
tahu apa yang kamu tinggalkan adalah setumpuk nol-nol 
saja”. 

Temannya menjawab dengan tenang saja: 


”Apa yang akan dilakukan keluargaku, jika saya 
meninggal di atas kasur begitu saja sebagaimana keledai 
mati? Kehidupan ini seluruhnya jiwa. Napas masuk dan 
tidak keluar. Napas keluar dan tidak masuk lagi. Apakah 
mereka akan mengambil lobang di tanah atau tangga 
ke langit? 


SAS LSN AKSI. 
Kretin ad p P9) 


"Katakan: sekalipun kamu di rumahmu sesungguh- 
nya akan nyata orang-orang yang telah ditetapkan atas 
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mereka bahwa mereka akan terbunuh itu kepada tempat 
pembaringan mereka”. 


Saya ini, hai temanku, sebagaimana telah saya kata- 
kan, saya tidak ingin mati. Tetapi hidup dan mati itu 
adalah rahasia Allah. Kedua hal itu tidak boleh menjadi 
perhitungan bagi orang yang bermaksud untuk melaksa- 
nakan tugas, atau untuk mengubah suatu hal yang tidak 
benar, atau pergi dan kembali walaupun untuk kepen- 
tingan perniagaan dan mencari kehidupan. 


"Tidak ada jiwa yang tahu apa yang akan diper- 
olehnya besok, dan tidak ada jiwa yang tahu di bumi 
mana ia akan meninggal”. 


Tiba-tiba temannya berkata: 


”Dengarlah.saya ceritakan kepadamu sebuah cerita 
yang benar-benar terjadi, yang dapat membantu apa 
yang kamu katakan. Tahun 1930 terjadi krisis di kalang- 
an guru-guru, sebuah krisis pantulan. Guru-guru yang te- 
lah tamat sekolah guru tidak mempunyai tempat di 
departemen dan juga tidak di sekolah-sekolah swasta, 
selain dari sedikit guru. Sekolah-sekolah swasta memper- 
gunakan kesempatan ini untuk mempraktekkan hukum 
permintaan dan penawaran. Mereka memberikan syarat- 
syarat yang amat tidak adil, di antaranya gaji yang amat 
kecil, pada bulan-bulan musim panas gaji tidak dibayar- 
kan. Kami mempunyai seorang rekan yang mempunyai 
banyak tanggungan keluarga. Ia sedikitpun tidak dapat 
menyimpan dari gajinya yang kecil itu. Pada suatu kali 
ia bercerita tentang sebab-sebab penderitaannya kepada 
seorang dusun yang sederhana. Tiba-tiba orang dusun 
yang sederhana-itu bertanya membantah dan dengan 
cara yang sederhana pula: Saudaraku, bagaimana Tu- 
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han? Apakah Tuhan telah mati? 


Setelah itu kedua orang itu terdiam, lama sekali. 
Diam atau suatu pengertian yang tidak dapat digam- 
barkan oleh kata-kata”. 


Saya ikut menyaksikan pembicaraan ini. Saya men- 
dengarkan keseluruhannya, bukan karena ingin me- 
mata-matai dan bukan hanya karena ingin tahu saja.. 
Pembicaraan ini terdengar oleh semua orang berada di 
dekat itu dalam kelab yang berisi banyak orang. Saya 
juga faham akan diam yang meliputi kedua teman itu. 
Benar, apakah Tuhan telah mati? Maha Suci Ia dan Ma- 
ha Tinggi. Maha Hidup dan Maha Kuat yang tidak ada 
mati-mati. 


Setelah itu berbagai- pemikiran mulai timbul pada 
saya: Dari manakah kiranya para pejuang itu mem- 
peroleh kekuatan untuk perjuangan? Dari penghargaan 
tanah air dan penghormatan rakyat? Hal ini tidak pasti. 
Bangsa kadang-kadang mencapai suatu tingkat kesadar- 
an sehingga ia tidak mungkin memberikan penghargaan. 
Bahkan kadang-kadang ia menghancurkan orang-orang 
yang menginginkan kebaikan baginya, dan memberikan 
tepuk tangan kepada tukang bangkitkan semangat. 
Dari kepercayaan kepada diri sendiri? Juga tidak pasti. 
Diri kadang-kadang tidak dapat bertahan karena goda- 
an dan ancaman. Walaupun orang dapat menentang 
godaan dam ancaman, mungkin ia tidak dapat bertahan 
di depan samaran tanah air dan rakyat, dan di depan 
tuduhan palsu yang mungkin diderita oleh orang yang 
paling mulia sekalipun. 

Harus ada suatu sandaran tetap yang tidak akan 
goyang. Harus bersandar kepada suatu kekuatan yarig 
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lebih besar dari kekuatan dunia, agar para pejuang dapat 
bertahan di depan ancaman. Pasti ada suatu ganjaran 
yang lebih besar dari semua yang dapat diberikan oleh 
dunia, sehingga para pejuang dapat bertahan di depan 
godaan. Harus ada suatu hubungan yang lebih kuat dari 
hubungan-hubungan yang terdapat di seluruh bumi, se- 
hingga para pejuang itu dapat bertahan diri di depan sa- 
mnaran rakyat dan tanah air. 

Para pejuang yang mencari sandaran di bumi ini 
tidak: akan menjumpainya. Para pejuang yang mencari 
kekuatan di bumi ini, tidak akan menjumpai apa-apa. 


Hanya satu sandaran yang tidak akan goyang. Ha- 
nya satu sandaran yang tidak akan menjadi lemah. 


Yaitu agidah terhadap Allah. 
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Sastra kemerosotan 


Tulisan ini dipersiapkan untuk disiarkan dari Pe- 
mancar Radio Mesir jam 08:00 malam, tanggal 10 Agus- 
tus 1952. Tetapi suasana di Radio itu belum demikian 
bersih,-sehingga tulisan ini tidak dapat disiarkan. Masih 
banyak orang yang berpendapat bahwa diri merekalah 
yang dimaksud dengan kata-kata ”budak”. Juga masih 
terdapat orang-orang yang melindungi suara-suara kotor 
yang selalu disiarkan ke telinga para pendengar, yaitu 
suara ”rokok dan minuman keras”. 


Sastra kemerosotan biasanya adalah sastra budak: 
budak kediktatoran dan budak hawa nafsu. Kalau jiwa 
manusia telah merendahkan diri kepada salah seorang 
diktator bumi, atau kepada salah satu hawa nafsu tubuh, 
maka ia akan menjadi lemah tidak berdaya untuk 
bergantung di udara merdeka dan bebas. Ia telah mele- 
kat kepada tanah bumi, telah tercebur ke dalam lumpur 
yang kotor, baik lembah hawa nafsu maupun lembah 
perbudakan. 


Karena itu sastra kemerosotan adalah sastra budak. 
Sastra seperti ini hanya laku apabila jiwa rakyat telah 
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kosong dari keinginan dan kemampuan untuk berjuang 
untuk idealisme yang lebih tinggi, suatu idealisme yang 
lebih tinggi dari hanya nafsu tubuh saja, lebih tinggi 
dari hanya memuji-muji diktator, demi untuk memenu- 
hi suatu ambisi yang kecil, suatu kehendak yang hina 
dina. Artinya, kalau dunia ini telah menjadi "dunia ro- 
kok dan minuman keras”. Atau apabila keinginan untuk 
mendapat tempat yang baik di mata para diktator telah 
menjadi cita-cita tertinggi di kalangan manusia. 

Hanya dalam keadaan seperti inilah lahirnya di 
tengah-tengah bangsa, para penulis, para penyajak dari 
seniman-seniman, mengisi suatu dunia yang telah kosong 
dari idealisme tertinggi. Mereka melambangkan masa 
kemunduran di mana manusia telah jatuh ke lembah 
hawa nafsu dan perbudakan. Hanya di waktu inilah 
manusia mulai mendengarkan para penulis ini, para 
penyajak ini dan seniman-seniman ini, karena mereka 
menggambarkan perasaan mereka, menggambarkan mim- 
pi-mimpi mereka, dan melukiskan untuk mereka bahwa 
bersenang-senang itu lebih baik dari berjuang, manusia 
itu lebih baik hidup dengan tenang tenteram, mengha- 
biskan seluruh umurnya dalam kekosongan, mengge- 
mukkan badan dan hidup dalam kebejatan moral. 


Para penulis, penyajak dan seniman ini dalam saat 
seperti itu berfungsi sebagai orang yang menina-bobok- 
kan dan menidurkan rakyat, baik dengan jalan menyam- 
paikan puja dan.puji kepada penguasa yang bersifat dik- 
tator atau menyampaikan puja dan puji itu kepada 
hawa nafsu. Kalau mereka menyampaikan puja dan-puji 
kepada para penguasa yang diktator itu, maka mereka 
memalsukan kenyataan kepada rakyat, menyembunyi- 
kan dan menutup-nutupi kejelekan-kejelekan para pe- 
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nguasa itu, menghalang-halangi agar jangan timbul re- 
volusi terhadapnya atau suatu gerakan yang hendak me- 
nentang kehendaknya. Jika mereka menyampaikan puja 
dan puji kepada hawa nafsu, maka mereka membius 
perasaan rakyat, menghabiskan potensi rakyat itu untuk 
kekotoran dan kekejian, memberikan sesuatu untuk me- 
nipu naluri rakyat, sehingga ia sibuk dengan tipuan ini. 
Rakyat tidak memikirkan lagi suatu persoalan yang 
umum, tidak merasakan lagi suatu keaniayaan yang 
sedang berlangsung. Rakyat tidak mampu lagi berteriak 
di depan penguasa yang diktator: ”Cukup sekian! Kami 
selalu memperhatikan!” Karena rakyat yang telah teng 
gelam dalam kelezatan bius itu, tidak dapat memper- 
hatikan apa-apa lagi. 


Sejarah membuktikan bahwa penguasa yang lalim 
selalu senang kepada penulis, penyajak dan seniman : 
seperti ini, dan memberikan segala fasilitas yang diperlu- 
kan bagi mereka, dan menciptakan suatu suasana yang 
diperlukan untuk mereka berkarya, yaitu suasana ke- 
kosongan, kemewahan dan kemerosotan moral. 


Pada waktu Bani Umayah bermaksud untuk me- 
ngamankan penduduk Hejaz agar mereka jangan meng- 
ganggu-ganggu kekuasaan mereka, dan agar mereka ter- 
jauh dari kekuasaan kenegaraan, dan tidak lagi me- 
musingkan masalah-masalah umum, maka para pemimn- 
pin dan pemuka yang ada di Hejaz itu dibanjiri dengan 
harta benda, dengan tanah-tanah dan pemberian-pem- 
berian yang berharga. Kepada mereka dikirimkan para 
penyanyi, artis-artis dan wanita-wanita cantik, dan me- 
reka didorong untuk hidup dalam kemewahan dan ke- 
senangan. Kepada mereka itu dikirim para penyair yang 
tidak bermalu yang dapat menina bobokkan naluri- 
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naluri mereka dalam istana mereka dengan nyanyian 
yang bertemakan hawa nafsu. Dan dalam pada itu, 
para penyajak itu juga mulai memberikan puja dan puji 
kepada raja-raja yang diktator dan tidak adil, dan me- 
lukiskan mereka dalam situasi-situasi yang penuh 
keagungan. 


Sejarah selalu berulang. Dalam masa sekarang ini 
keadaan itu berulang lagi. Di Mesir pernah terdapat 
seorang penguasa diktator kecil, yang menyembah 
dirinya sendiri dan mengkuduskan hawa nafsu pribadi- 
nya. Ia ingin untuk mengubah bangsa ini menjadi dua 
puluh juta orang budak. 


Di waktu yang seperti itulah para penulis, penyajak 
dan seniman mulai bergerak mengaturkan puja dan puji 
kepada diktator kecil itu. Mereka bersujud kepadanya, 
selain dari kepada Allah. Diktator itu diberi sifat-sifat 
kebesaran seperti Allah. Maha Suci Allah! Tidak se- 
orang Islampun, dan juga tidak seorang Kristenpun 
berani mengucapkan kata-kata seperti itu, karena mere- 
ka malu kepada Allah. 


Dalam pada itu mulai pula bergerak para penulis, 
penyajak dan seniman, mengaturkan puja dan puji ke- 
pada hawa nafsu dan menyembah kelezatan kehidupan 
dunia. Di waktu-waktu seperti inilah orang mulai men- 
dengar lagu-lagu yang berbunyi: Dunia ini adalah se- 
batang rokok dan segelas minuman keras. Saya telah 
lupa karena dunia, dan kata-kata keji dan jorok yang se- 
perti itu. 

Puja-puji yang dipersembahkan kepada diktator 
dan puja-puji yang diberikan kepada hawa nafsu bu- 
kanlah dua hal yang terpisah. Kedua hal itu saling ber- 
hubungan rapat. Masa kemerosotan budi dan masa ke- 
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merosotan sastra, keduanya itu adalah bentuk pengham- 
baan diri yang mempunyai satu Ciri, yaitu menyembah 
hawa nafsu dan menyembah penguasa yang lalim. 


Kalau kita ingin untuk memerangi sastra kemero- 
sotan, maka pertama-tama kita harus memerangi sebab- 
musababnya dalam kehidupan individu dan dalam ke- 
hidupan bangsa. Kita harus memerangi jiwa budak 
yang terdapat dalam hati sanubari rakyat. Kita harus 
memerangi perbudakan hawa nafsu, sehingga kita dapat 
memerdekakan hati nurani manusia itu dari perbudakan- 
nya. Manusia baru menjadi manusia apabila ia telah da- 
pat meninggikan diri dari kepentingan-kepentingan ke- 
binatangan. Pendidikan agama adalah cara yang paling 
berguna dan paling menguatkan jiwa manusia, dan pa- 
ting meninggikannya dari kepentingan-kepentingan ke- 
binatangan. 


Kita berjuang menentang perbudakan diktator. Ke- 
diktatoran itu selalu mengandung dorongan terhadap 
kemerosotan akhlak, kemewahan dan mengemukakan 
diri. Maksudnya adalah agar ia tetap aman tenteram 
dari kebangkitan kemuliaan, berontaknya jiwa kemerde- 
kaan dan timbulnya revolusi menentang kesewenang- 
wenangan dan kediktatoran. 

Tetapi sekarang ini, kita menjumpai sesuatu yang 
lain lagi: 

Orang-orang yang tadinya mengaturkan puja dan 
puji kepada penguasa diktator yang kecil itu, dan me- 
muja kesewenang-wenangan dan permusuhannya, me- 
nyanjung-nyanjung namanya dan memberikan sifat-sifat 
Tuhan yang Gagah Perkasa kepada penguasa itu, seka- 
rang ini orang-orang itu sendiri yang mengutuk kedik- 
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tatoran, mencaci-cacinya dengan kata-kata mereka dan 
mengoyak-ngoyak pakaian kebesaran palsu yang tadi- 
nya telah mereka pasangkan kepadanya. 


Kenyataan ini sendiri adalah salah satu bentuk ke- 
merosotan moral, dan salah satu bentuk lain dari pada 
sastra kemerosotan. Baik dalam keadaan pertama tadi, 
maupun dalam keadaan kedua ini, orang-orang ini tidak 
keluar dari kenyataan bahwa mereka itu adalah budak- 
budak yang merosot akhlaknya. Budak-budak yang me- 
nyerahkan punggungnya untuk dicambuk tuannya, .se- 
hingga kulit mereka menyala karenanya. Kalau cambuk 
itu telah terjatuh dari tangan tuannya, karena sesuatu 
hal, maka budak itu mengambil cambuk itu, dan men- 
cari orang-orang lain yang mau menjadi tuan untuk me- 
mukulnya. Mereka biarkan tuan-tuan baru memukul 
punggung mereka sampai merah berdarah. Mereka akan 
memuja-muji tuan yang baru ini dan menebarkan bunga 
di sekelilingnya. 


Mereka itulah yang menjadi wakii-wakil dari sastra 
kemerosotan. Mereka itulah yang harus dijauhkan rak- 
yat, agar mereka jangan disebut-sebut di zaman baru ini, 
zaman kemegahan, kekuatan dan ketinggian, zaman ke- 
bebasan dari perbudakan penguasa diktator dan dari 
perbudakan hawa nafsu, yang mungkin kedua hal ini 
sama-sama ada atau tidak. Yang satu melapangkan 
jalan untuk yang lain, mempersiapkan jiwa dan pemikir- 
an. 

Memang, seharusnya kita tidak membiarkan budak- 
budak ini memuja-muja rakyat dalam zaman baru ini. 
Kita tidak boleh mengampuni dosa mereka yang telah 
mengotorkan front sastra, sajak dan seni di dalam lem- 
bah yang busuk. Setiap pengampunan yang diberikan 
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kepada mereka berarti merendahkan prinsip-prinsip 
reyolusi baru. Mendengarkan pembicaraan mereka ber- 
arti pengkhianatan terhadap nilai-nilai yang baru. 


Orang tidak boleh berkata: "Mereka mempunyai 
alasan dalam mengotori sastra, sajak dan seni itu.di lem- 
bah kebobrokan, demikian pula sajak dan kemanusiaan 
itu sendiri”. Mereka itu sebenarnya dapat diam saja, 
kalau semangat kelaki-lakian yang mereka miliki tidak 
sampai ke tingkat yang memungkinkan mereka dapat 
berjuang. 

Memaafkan mereka dalam bentuk seperti ini me- 
rupakan pembenaran dari dosa yang telah mereka laku- 
kan. Dosa seperti ini kalau dilakukan seorang pedagang 
dapat dimaafkan. Tetapi tidak dapat dimaafkan pada pa- 
ra pemimpin pemikiran, pemimpin sastra, para penulis, 
penyajak dan seniman. 

Kewajiban kita terhadap,revolusi adalah agar kita 
selalu ingat dan jangan lupa. Kita harus selalu ingat be- 
sarnya dosa yang dilakukan dan jeleknya kemerosotan 
moral yang mereka timbulkan. 


Ulat-ulat dan binatang-binatang melata yang telah 
lama tinggal di.lembah yang kotor itu cukup mem- 
punyai kemampuan untuk mengotori segala yang kita 
anggap suci, kalau kita memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk hidup di tanah yang baik ini, yang se- 
mestinya kita jaga dari setiap ulat dan binatang melata 
seperti itu. 
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Arakan kekosongan 


Lama saya merasa ragu-ragu, sebelum saya mem- 
pergunakan majalah Da'wah ini, sebelum saya menggu- 
nakan waktu dan pena saya, untuk membicarakan 
pokok masalah yang saya bicarakan hari ini. Pokok 
masalah ini adalah pokok masalah sejumlah kecil wanita 
yang merupakan warisan yang kosong. 

Di Mesir banyak terdapat malapetaka, krisis, dan 
kesengsaraan yang harus diperhatikan oleh setiap penulis 
yang bersungguh-sungguh, sehingga ia tidak perlu mem- 
perhatikan omong kosong yang hanya tidak lebih'da- 
ri pemuasan naluri dan memenuhi waktu pria dan wa- 
nita yang tidak ada kesibukannya. 

Persoalan wanita dan parlemen di masa sekarang 
ini adalah masalah yang baik dibicarakan dalam salon- 
salon dan tempat-tempat tertentu, tetapi bukan dalam 
sebuah majalah yang terhormat, dalam suatu masyara- 
kat terhormat, dan juga bukan di kalangan orang-orang 
yang mempunyai kesibukan, sehingga tidak memerlu- 
kan cara pemenuhan naluri mereka di jalanjalan umum. 

Masalah ini tidak pernah diperhatikan oleh seorang 
wanitapun di Mesir, tidak pernah dipikirkannya, tidak 
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pernah diperhatikannya dan tidak dipahaminya sedikit- 
pun. Walaupun ia tahu, maka setiap wanita yang ter- 
hormat melarikan diri dari padanya dan dari setiap 
orang yang mendukungnya, dan dari cara mengemu- 
kakannya. 

Lama saya merasa ragu-ragu, karena saya menge- 
tahui rahasia arak-arakan kekosongan ini. Saya tahu 
bahwa orang-orang yang mengemukakannya adalah be- 
berapa orang saja yang tidak besar jumlahnya. Saya tahu 
bagaimana caranya orang yang sedikit ini sampai men- 
dapat pemberitaan besar di koran-koran. Saya tahu 
caranya dan saya tahu pajak yang dibayarnya. Saya 
tahu bahwa tidak setiap wanita'di Mesir dapat menerima 
cara ini, atau mau membayarkan pajak itu. 

Sayang sekali dalam persurat kabaran Mesir ter- 
dapat pemilik-pemilik surat kabar, redaksi dan kores- 
pondennya yang mau menjual Mesir, menjual segala 
yang suci dalam kehidupan, kalau mereka memang 
berpendapat ada yang suci dalam hidup ini, demi untuk 
memperoleh pajak itu, yang satu tahu bagaimana arak- 
arakan kekosongan itu membayarnya, untuk mendapat- 
kan tempat lowong dalam harian itu, sehingga mereka 
mendapat kesempatan untuk membuat keributan, yang 
tidak mendapat perhatian dari siapapun sekarang ini, 
dan tidak mendapat tanggapan dari seorang wanita 
yang terhormat di Mesir. 

Karena semua inilah saya merasa ragu-ragu, karena 
arak-arakan kekosongan itu tidak dapat menipu saya, 
dan tidak menimbulkan kesan dalam diri saya bahwa ia 
merupakan suatu gerakan yang penting yang pantas 
diperhatikan. 

Tetapi saya menyesal sekali melihat bahwa banyak 
tokoh-tokoh yang mempunyai posisi penting dalam 
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masyarakat, dihormati oleti masyarakat dan bernilai, 
telah tertipu oleh keributan yang palsu itu. Mereka 
mengira bahwa gerakan ini penting, sehingga perlu 
ditanggapi dan diperhatikan. Mereka mengira bahwa 
pendukung gerakan jtu cukup banyak, dan bahwa 
gerakan itu kuat, dan kenyataan bahwa ada beberapa 
suratkabar yang mengikuti perkembangannya mem- 
buktikan bahwa ia itu penting. Tetapi sayang sekali 
mereka tidak tahu apa yang terjadi di antara dinding- 
dinding suratkabar-suratkabar yang besar-besar itu. 
Mungkin suratkabar itu besar dan mempunyai nama 
yang gemilang. Tetapi orang-orang yang mengetahui apa 
yang terdapat di belakang tirai, akan mengerti apa yang 
terdapat di belakang kebesaran itu dan di belakang 
kegemilangan itu. | 

Tetapi bagaimanapun juga, saya telah memperha- 
tikan tokoh-tokoh seperti Yang Mulia Mufti sekarang 
ini, dan juga Yang Mulia Mufti yang lalu, pada pemuka 
di bidang fatwa, sejumlah para ulama yang besar, besar, 
dan terakhir ini juga persatuan Oorganisasi-organisasi 
Islam. Saya melihat bahwa pemuka-pemuka yang ter- 
hormat ini telah tertipu. Mereka telah membesar-besar- 
kan arak-arakan kekosongan itu. Mereka telah bertemu 
dan mengeluarkan fatwa-fatwa dan putusan-putusan. 

Sayang sekali. Pemuka-pemuka yang besar-besar 
itu telah kena tipu. 

Tidak ada yang lebih menggembirakan manusia- 
manusia yang kosong itu selain dari mendapat perhatian 
dari tokoh-tokoh terkemuka masyarakat ini. Sejumlah 
kecil manusia 'ini tidak pernah ingin, malah juga tidak 
pernah memimpikan, untuk memperoleh kesuksesan 
yang demikian hebatnya yang telah dipersiapkan bagi 
mereka oleh tokoh-tokoh yang demikian besar yang 
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semestinya tidak harus memberikan perhatiannya sedi- 
kitpun kepada gerakan seperti ini, suatu gerakan yang 
tujuannya tidak lebih dari penyaluran naluri manusia 
dan pemusan nafsu-nafsu yang menyeleweng dari 
orang-orang yang tertentu saja. 

Dalam masyarakat banyak saja terdapat pria dan 
wanita yang tidak sehat. Di sana-sini terdapat orang- 
orang aneh yang mempunyai selera menyeleweng. Mesir 
juga tidak salah kalau terdapat sejumlah orang seperti 
itu. Tetapi orang-orang seperti itu seharusnya mendapat 
perhatian dari klinik-klinik jiwa. Tetapi kalau yang 
menghadapinya adalah- pemuka-pemuka yang memvu- 
nyai tempat tersendiri dalam masyarakat, mempunyai 
tempat terhormat dan mempunyai tugas terhomat, 
hanya karena ada beberapa koran, atau beberapa orang 
yang bekerja di koran itu, memberikan beberapa ha- 
laman atau kolom kepada kelompok manusia yang 
kosong ini. Hal ini seharusnya tidak mesti terjadi. 

Kelompok ulama-ulama kita yang besar-besar telah 
berpengalaman secara khusus, kalau mereka memberi- 
kan perhatian kepada pekerjaan suatu kelompok kosong 
yang tidak mempunyai arti apa-apa, maka usaha yang 
tidak berharga itu berubah menjadi mempunyai nilai 
yang tadinya tidak dipunyainya, dan ia langsung men- 
dapat perhatian yang besar, dan sudah pasti menimbul- 
kan suatu reaksi yang amat bertentangan dengan mak- 
sud semula. Berapa banyaknya gerakan, berapa banyak- 
nyak buku dan tokoh yang demikian sepele dan me- 
nyesatkannya sehingga tidak patut mendapat perhatian 
sedikitpun. Kalau ia dibiarkan demikian saja, ia akan 
mati sendiri, akan lebur demikian saja tanpa ada satu 
orangpun yang mengetahuinya. Tetapi sekelompok 
orang-orang yang terhormat telah memberikan kehidup- 
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an kepadanya, telah memberikan perhatian kepadanya. 
Kalau orang-orang yang terhormat dan terpandang itu 
tidak lagi memberikan perhatian kepadanya dan tidak 
meribut-ributkannya sekali lagi, maka jua ia akan mati 

dengan sendirinya dan akan dilupakan orang, karena ia 
tidak mengandung suatu unsurpun yang dapat. menjadi- 
kannya dapat tetap bertahan. 

Jadi apakah yang mendorong kelompok manusia 
yang terpandang ini, dan organisasi-organisasi lainnya, 
untuk terus mengulang pengalaman yang sama untuk 
serta tokoh tokoh lainnya, untuk terus mengulang pe- 
ngalaman yang sama untuk sampai kepada hasi! yang 
sama? Kalau gerakan-gerakan yang dibuat-buat itu, 
kalau buku-buku yang tidak ada nilainya itu, kalau 
tokoh-tokoh kerdil itu, dibiarkan begitu saja dan tidak 
diberikan perhatian apa-apa, maka ini adalah satu-satunva 
tindakan yang harus diambil sebagai reaksi terhadap 
percobaan-percobaan itu. 


Saya tahu sebuah kejadian tertentu tentang sebuah 
buku, di mana di belakangnya bersembunyi sekelompok 
orang-orang missi, yang dikepalai oleh seseorang yang 
amat terkenal rasa permusuhannya kepada Islam. Ia 
menyembunyikan rasa permusuhannya kepada Islam 
di bawah selimut pura-pura membenci semua agama, 
walaupun dalam kenyataannya ia bekerja untuk sebuah 
organisasi missi yang terkenal, yang tentu saja mempu- 
nyai ciri keagamaan, dan mempunyai kegiatan keaga- 
maan yang khas. 

Saya tahu bahwa kelompok ini selalu mengadakan 
rapat-rapat rahasia, untuk mencari jalan yang sebaik- 
baiknya bagaimana mengadakan suatu kejutan sehingga 
perhatian dapat dipusatkan kepada buku ini, yang isi- 


200 


nya dapat merealisasikan suatu tujuan penting dari 
kelompok itu, yaitu menghantam gagasan-gagasan pokok 
pemikiran Islam. Sampai pada suatu kali kelompok itu 
dapat menjadikan seseorang yang mempunyai hati yang 
baik dan semangat yang baik untuk mempertahankan 
Islam, sehingga ia memberikan reaksi terhadap buku ini, 
dan ja minta perhatian para ulama yang terkemuka. 

Kelompok dan kepalanya yang membuat rencana 
itu selalu menunggu bagaimana reaksi kaum Ulama yang 
akan mereka anggap sebagai suatu pemberian, dan akhir- 
nya para ulama itu terjatuh ke dalam perangkap, 
dan terjadilah apa yang kita ketahui bersama. 


Berdasarkan pengalaman ini dan pengalaman-pe- 
ngalaman lain yang serupalah, arak-arakan dan kelom- 
pok-kelompok kekosongan itu mendasarkan hidupnya. 
Para pemuka yang besar-besar itu juga selalu mengu- 
lang sejarahnya dan terj atuh kembali ke dalam perang- 
kap itu. Mereka telah memberi jalan kepada keributan 
yang dibuat-buat itu, suatu keributan yang sama sekali 
tidak menggambarkan wanita-wanita Mesir, dan hanya 
menggambarkan sekelompok kecil manusia yang me- 
nyeleweng. 

Tetapi terdapat ribuan wanita Mesir yang berpen- 
didikan, mereka yang mempunyai budi pekerti, yang 
mempunyai agama dan mempunyai harga dirinya. 
Tidak seorangpun dari mereka ini yang ikut serta dalam 
arak-arakan kekosongan itu dan tidak mengesankan 
pajak-pajak yang dibayar agar diri mereka tersiar di da- 
lam surat-surat kabar. Wanita-wanita Mesir yang berpen- 
didikan itu melihat kepada arak-arakan kekosongan 
yang dibuat-buat itu dengan pandangan kehinaan dan 
kebencian. 
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Hal ini harus diketahui oleh orang yang memberi- 
'kan perhatian dan reaksi kepada masalah-masalah sepele 
ini. 

Atau apakah mereka ini merasa takut terhadap 
Islam? 

Tidak mungkin. Karena terdapat banyak bahaya- 
bahaya lain yang dihadapkan sungguh-sungguh kepa- 
da Islam ini. Banyak masalah-masalah lain yang 
harus benar-benar dihadapi Islam. Yiatu masalah yang 
dihadapi jutaan manusia yang hilup di lembah Nil ini, 
di seluruh dunia Islam, dan terutama sekali di dunia 
Arab. Kehidupan yang dijalani jutaan manusia ini tidak 
disenangi Islam. Kehidupan mereka dipenuhi oleh ke- 
miskinan, kesukaran, kerendahan dan kehinaan. Suatu 
bentuk kehidupan yang tidak pantas untuk manusia 
yang telah dikatakan al-Gur'an : 


, 


ON an 
Vera Ay ASN, 


"Sesungguhnya telah Kami muliakan Anak Cucu 


Manusia-manusia ini masih saja tidak mulia di atas 
tanah yang telah mereka airi dengan darah dan keringat, 
dan apa yang mereka terima hanyalah xemiskinan. 
Untuk menghadapi hal ini, Islam harus mengeluarkan 
pendapatnya. Juga terdapat persoalan penjajahan yang 
telah menghalangi kaum Muslimin untuk memperoleh 
kemuliaan orang-orang yang bebas dan memberikan 
kepada mereka kehinaan budak, padahal Allah Ynag 
Maha Tinggi berkata : 
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.,3 ta Ia J2 na 
KAod Saad ya La jatah 49 


"Kemuliaan ifu adalah milik Allah, milik Rasul- 
Nya, dan milik seluruh kaum Muslimin.” 


Penjajahan ini menjumpai di kalangan kita orang- 
orang yang mau mengorbankan kepentingan kita untuk 
kepentingan penjajah, mengikatkan harga diri kita de- 
ngan roda penjajah. Mereka berusaha untuk memadam- 
kan rasa marah kita kepada penjajah, mereka ingin 
agar kita berdamai dengan penjajah dan merasa tenteram 
dengan penjajah itu. Islam harus mengeluarkan pendapat 
dalam menghadapi masalah ini. 

Banyak lagi masalah-masalah lain yang jauh lebih 
berbahaya untuk Islam dan kaum Muslimin, dari pada 
apa yang dilakukan oleh sekelompok kecil manusia 
yang terdiri dari orang-orang yang aneh, sakit dan 
mempunyai kelainan jiwa. Mereka mengadakan arak- 
arakan kekosongan, tidak didukung oleh siapapun, tidak 
mewakili pendapat siapapun, dan tidak ada orang yang 
takut kepadanya kalau ia dibiarkan begitu saja, karena 
ia akan menjadi kerdil, menjadi hampa dan mati dengan 
sendirinya sesuai dengan watak segala yang ada. 

Memang saya tahu bahwa di belakang sebagian 
gerakan-gerakan ini terdapat organisasi-organisasi missi, 
dan di belakang beberapa di antaranya terdapat intel- 
intel pihak luar, dan bahwa kekuatan keuangan badan 
badan intel mendukung sebahagian dari gerakan ini, 
dan kalangan-kalangan intel inilah yang memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk masuk ke dalam bebera- 
pa koran yang juga bekerja untuk kepentingan intel- 
intel itu. 
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Saya tahu semua ini. Tetapi di samping itu saya 
juga tahu, bahwa semuanya ini adalah gerakan samping- 
an, yang dimaksudkan agar pendangan kita jangan tertu- 
ju kepada front-front perjuangan kita yang sesungguh- 
nya. Kalau kita telah menyibukkan diri dengan per- 
juangan-perjuangan sampingan ini maka berarti kita telah 
lah memberikan kesempatan agar komplotan itu ber- 
hasil. Kita telah menjadi orang yang bodoh dan lalai 
karena telah menghabiskan waktu dan tenaga kita di 
tempat-tempat yang telah ditentukan pusat-pusat missi, 
dan sesuai dengan rencana yang telah digariskan pihak 
intel. 

Karena itu marilah kita biarkan arak-arakan keko- 
songan itu mati dengan sendirinya dengan jalan tidak 
memberikan perhatian kepadanya. Marilah kita meng- 
hadapi masalah-masalah kita yang sesungguhnya, mas- 
alah yang amat penting bagi Islam, masalah yang amat 
penting bagi kehidupan, dan masalah yang amat pen- 
ting bagi manusia yang hidup di negeri ini. 
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Prinsip-prinsip dunia bebas 


”Dunia Bebas” adalah nama yang diberikan kaum 
penjajah di Inggeris, Perancis dan Amerika untuk seke- 
lompok kolonialisme yang sedang berjuang menentang 
masa, sedang berperang melawan umat manusia dan se- 
dang mengadakan perlawanan menentang kemerdekaan. 
Pada akhirnya mereka menamakan diri "Dunia Bebas”. 

Dalam saat-saat terakhir ini "Dunia Bebas” itu se- 
dang sibuk-sibuknya merobek-robek kulit ” kemerde- 
kaan” di Tunis, Marokko, Kenya dan di Vietnam. Ia 
sedang sibuk mencekik leher "orang-orang yang merde- 
ka” di setiap tempat. Missi Dunia Bebas adalah agar ia 
selalu bebas membunuh kemerdekaan di mana juga 
dikehendakinya. 

Dunia Bebas melakukan kejahatan-kejahatan yang 
menjadikan hati nurani umat manusia gemetaran. Hal 
itu disebabkan karena keinginan untuk memindahkan 
prinsip-prinsip kebudayaan Barat ke benua yang gelap. 
Kalau benua ini tidak mau menjadi berkebudayaan di 
tangan missi-missi Kristen, jadi ia hendakiah menjadi 
berkebudayaan dengan perantaraan pedang, meriam, 
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pesawat tempur dan tank waja. Sudah pasti bahwa se- 
mua peralatan ini lebih mampu untuk memindahkan 
prinsip-prinsip kebudayaan kepada bangsa-bangsa yang 
terkebelakang. 

Dunia Bebas mengusir bangsa-bangsa dari tanah 
air mereka, sebagaimana yang telah dilakukannya di 
Palestina, demi untuk mewujudkan keinginan untuk 
menciptakan "para pelarian” yang nantinya akan mere- 
ka pelihara dan kasihani. Mereka mendirikan kemah- 
kemah di alam terbuka untuk para pelarian ini. Prinsip- 
prinsip Dunia Bebas menghendaki rasa kasihan kepada 
para pelarian, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai 
tanah air di atas bumi yang penuh kesengsaraan ini. 

Untuk melaksanakan tugas raksasa ini, Dunia Be- 
bas bertolong-tolongan dan bantu-membantu. Bukankah 
dollar telah menguatkan kedudukan Perancis di Tunis 
dan Marokko, dan juga di Viet Nam. Bukankah dollar 
telah mengokohkan kedudukan Inggeris di Kenya, di 
Mesir dan di tempat-tempat lain? Di mana ia bisa mem- 
beli koran, pena, kelompok, organisasi, pria dan wanita 
di waktu-waktu sekarang ini? 

Saya tidak mencela Dunia Bebas karena telah me- 
robek-robek kulit kemerdekaan, menggantung mayat- 
mayat korban yang terdiri dari orang-orang merdeka, 
membunuh anak-anak, wanita dan orang-orang tua di 
desa-desa yang aman tenteram, dan melakukan kejahat- 
an-kejahatan kejam yang dilakukannya tanpa merasa 
apa-apa. Tujuan agungnya di belakang semuanya ini 
jelas, sebagaimana telah saya kemukakan, yaitu untuk 
memindahkan prinsip-prinsip kebudayaan Barat dengan 
cara yang praktis kepada bangsa-bangsa yang terkebe- 
lakang. Bangsa-bangsa ini tidak boleh selalu terkebela- 
kang. 
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Saya tidak mencela Dunia Bebas karena kebebas- 
annya ini, kebebasan binatang-binatang buas di rimba 
untuk berbuat segala sesuatunya di hutan belantara itu, 
sesuai dengan keterampilan taring dan cakarnya. Prinsip- 
prinsip kebudayaan Barat memang seperti itu, baik 
dahulu maupun sekarang atau di zaman yang akan da- 
tang, sampai Allah menentukan ia hancur tiada berbe- 
kas. 


Tidak! Tetapi saya melihat kepada bangsa-bangsa 
kita, kepada pemerintahan-pemerintahan kita, para pe- 
mikir kita, para penulis kita, para penyajak kita, ke- 
lompok-kelompok kita dan organisasi-organisasi kita. 
Saya melihat kepada semuanya itu untuk memperhati- 
kan apakah terompet-terompet yang tadinya bertepuk 
memuji-muji kebudayaan Barat diam atau tiiak? Apa- 
kah lidah-lidah yang tadinya berbicara tentang persa- 
habatan Amerika, persahabatan Inggeris dan persahabat- 
an Perancis itu telah bisu atau tidak? Apakah kelom- 
pok-kelompok dan organisasi-organisasi yang tadinya 
memikul panji-panji persahabatan dengan Dunia Bebas, 
dan menyanjung usaha-usaha perkhidmatan sosial, pen- 
didikan pokok, Unesco dan titik keempat, serta cara - 
cara kolonial baru yang lain yang telah terhempas di 
batu perlawanan rakyat? 

Saya melihat untuk memperhatikan apakah terom- 
pet-terompet itu masih tetap terbuka, untuk melihat 
apakah lidah-lidah itu masih berbicara dengan lancar, 
untuk melihat apakah kelompok-kelompok dan organi- 
sasi-organisasi itu masih tetap bergembira ria dan me- 
nonjolkan diri tanpa tedeng aling-aling, dan untuk ini ia 
mengeluarkan jumlah uang yang tidak tanggung-tang- 
gung. Dollar yang ada dibelakangnya yang memungkin- 
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kannya bekerja dan memungkinkannya mengemukakan 
diri dalam bentuk seperti ini. 

Dunia Bebas tidak memerangi kita dengan meriam 
dan tank waja, selain dalam waktu-waktu yang terbatas 
saja. Tetapi ia memerangi kita dengan lidah dan pena, 
memerangi kita dengan lembaga-lembaga yang tidak 
berdosa di pusat-pusat pendidikan, di badan Unesco, 
di Titik Keempat, dan juga ia memerangi kita dengan 
kelompok-kelompok dan organisasi-organisasi yang di- 
ciptakan dan dibesarkannya, yang disokongnya dan di- 
sembunyikannya di tempat-tempat yang penting di 
negara kita. Akhirnya, ia memerangi kita dengan ke- 
uangan badan-badan intel yang membeli harian-harian, 
pena-pena dan penulis-penulis dan juga membeli ke- 
lompok-kelompok dan organisasi-organisasi. 


Kewajiban kita adalah berjuang. Kewajiban kita 
adalah berjuang menentang segala cara-cara penjajahan 
yang baru, berjuang menentang badan-badan, kelom- 
pok-kelompok dan lembaga-lembaga, walaupun bagai- 
mana tidak berdosanya namanya kelihatan. 

Penjajahan jiwa dan pemikiran adalah benar-benar 
suatu penjajahan yang amat berbahaya. Penjajahan besi 
dan api (kekerasan senjata) tentu saja akan menimbul- 
kan perlawanan sesuai dengan wujudnya dan mem- 
bongkar rasa kebencian nasional yang telah mencabut 
penjajahan semenjak dari akar-akarnya. Tetapi penja- 
jahan jiwa dan pemikiran adalah bentuk penjajahan 
yang halus dan lembut, memabukkan dan menidurkan 
rakyat, menyerap rasa kebenciannya yang suci yang se- 
mestinya berkobar-kobar, berobah menjadi api dan nya- 
la yang membakar dan menghancurkan para penjajah 
dan kaki tangannya dahulu. 


208 


Di antara kita ada seseorang dahulu yang bernama 
Amin Usman yang menyandang bendera persahabatan 
Inggeris dan penuh dosa dan kesombongan, dan men- 
dirikan kelab Dua Dunia. Di bawah naungannya juga 
berdiri Perkumpulan Saudara Kebebasan. Banyak tokoh- 
tokoh besar di saat itu yang berebutan mengejar Amin 
Usman dan “organisasinya. Yaitu pribadi-pribadi yang 
ingin menjadi menteri, orang-orang yang mempunyai 
kemampuan untuk mencium bau kedudukan dan kursi 
dari jarak puluhan mil jauhnya. Tetapi indera rakyat 
yang asmih sehat sempurna tetap tidak suka kepada 
orang itu dan organisasinya, walaupun banyak tokoh- 
tokoh besar yang ikut di dalamnya. Rakyat cukup tahu 
nilai dan motivasi dari tokoh-tokoh itu. 

Sekarang muncul lagi seseorang yang memainkan 
peranan Amin Usman, di dalam situasi yang lain 
dengan memakai nama yang lain pula. Tokoh-tokoh be- 
sar itu juga dengan segera berlomba-lomba ikut serta. 
Sudah pasti bahwa bangsa yang inderanya masih sehat 
sempurna itu tetap tidak akan mau ikut campur dalam 
usaha-usaha seperti ini. Tetapi kepercayaan kita akan 
indera rakyat tidak boleh menjadikan para pemuda yang 
sadar lalai dalam memberikan peringatan akan bahaya 
yang baru ini, cara-cara membius rakyat dengan 
mempergunakan cara-cara yang lembut dan nama-nama 
yang kelihatannya tidak berdosa. 

Perjuangan suci menentang penjajah sekarang ini 
menghendaki agar kita membersihkan hati nurani rakyat 
terlebih dahulu dari penjajahan jiwa dan pemikiran, 
dan menghancurkan peralatan yang melaksanakan ope- 
rasi pembiusan, dan siap siaga dalam menghadapi setiap 
lidah dan setiap pena, setiap kelompok dan setiap orga- 
nisasi yang ingin berdamai dengan kubu penjajahan 
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mana juga, karena semua penjajah itu dihubungkan oleh 
tali kepentingan yang satu dan prinsip yang satu, yaitu: 
prinsip Dunia Bebas "dan kepentingan. Dunia Bebas. 

Di Barat terdapat Dunia Bebas. Di Timur berdiri 
Demokrasi Rakyat. Nasib Demokrasi ini dibandingkan 
dengan namanya sama dengan nasib Dunia Bebas di- 
“bandingkan namanya dengan tidak ada bedanya. 

Demokrasi Rakyat adaiah demokrasi yang diperin- 
tah secara kediktatoran langsung, dijaga oleh jaringan 
intel yang menakutkan. Tidak seorang pun di antara rak- 
yat, jangankan seluruh rakyat, dibolehkan berpikir 
dengan bebas, dan ia juga tidak boleh memikirkan ke- 
bebasan itu sendiri. 

Jika -Dunia Bebas mempunyai badan-badannya, 
mempunyai lidahnya dan mempunyai penanya, maka 
Demokrasi Rakyat juga mempunyai badan-badannya, 
mempunyai lidahnya dan mempunyai penanya. Semua- 
nya itu bekerja di kalangan kita, kalangan Arab dan 
kalangan Islam. Semuanya itu harus kita perangi sama 
dengan kita memerangi penjajah. Tetapi penjajahan 
bersarang di dada kita sekarang ini dan mencekik leher | 
kita dengan ketat. Jadi kewajiban kita adalah bahwa 
kita melawan penjajahan dengan perlawanan positif, 
dan kita melawan demokrasi rakyat dengan perlawanan 
pemikiran. 

Panji-panji yang menghimpunkan kita dalam ber- 
juang adalah satu-satunya panji-panji, yaitu panji-panji 
Islam. . 

Ada di antara kita yang lebih suka berkumpul di 
bawah naungan bendera Arab. Saya tidak menentang 
ini, asal saja berkumpulnya kita Seperti itu adalah untuk: 
Sementara saja, sebagai jalan menuju suatu perkumpul- 
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an yang lebih besar. Antara nasionalisme Arab dan. 
patriotisme Islam tidak terdapat: suatu pertentangan . 
yang mendasar, kalau kita memandang nasionalisme 
Arab itu sebagai suatu langkah dalam perjalanan yang 
“ lebih panjang. Seluruh dunia Arab itu adalah bagian 
. dari. Dunia Islam. Kalau kita telah. berhasil membebas- 
kan dunia: Arab maka berarti kita telah berhasil mem- 
bebaskan sebagian dari Dunia Islam, yang dapat kita 
pergunakan untuk membebaskan seluruh tubuh tanah 
air Islam kita yang besar.. 
Yang penting -sekarang ini kita harus bersatu, ber-. 
. tolong-tolongan sebagaimana Dunia Bebas bertolong- 
tolongan dalam menghadapi kita. Suatu negara yang 
kecil tidak akan mampu sendiriannya memerangi selu- 
ruh dunia. Politik yang berpandangan picik yang ingin 
membatasi kita dalam batas-batas geografis yang dibi- 
kin-bikin, adalah suatu politik yang tolol. Baik di Timur : 
maupun di Barat, dunia berjalan ke.arah mengadakan. . 
suatu persatuan. Kewajiban kita sekurang-kurangnya ju-. 
3a bersatu, agar kita sejalan dengan jiwa masa kini, 
kalau tidak akan dikatakan bahwa kita berjalan sesuai 
dengan jiwa Islam. -5 
Kelompok Asia-Afrika mencoba untuk menjadi 
suatu kelompok yang netral. Tidak ada salahnya kalau. 
kita berjalan ikut kelompok itu, walaupun saya pribadi 
berpendapat bahwa tidak terlihat faktor-faktor yang riil 
dan konstan untuk berdirinya kelompok ini. Banyak 
arus-arus yang bermacam-macam yang saling menarik- 
nya ke sana ke mari. Kepentingan yang mengikatnya 
sekarang ini adalah kepentingan: sementara. Kelompok 
yang mungkin berdiri atas dasar-dasar yang riil, dalam 
dan .konstan adalah kelompok 'Islam. Saya: percaya" 
bahwa persatuan. Islam itu pasti datang, walaupun 
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terdapat usaha-usaha dari pihak Dunia Bebas dan dari 
pihak Demokrasi Rakyat untuk menghalanginya. Mari- 
lah kita segerakan mendirikannya, karena itulah satu- 
satunya sandaran kita yang sesungguhnya. 
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Masalah-masalah kita 
lipandang dari segi Islam 


Penulis besar Sayid Outb, telah menulis dalam se- 
'buah makalah yang berjudul ”Prinsip-prinsip Dunia 
Bebas” dalam nomor yang lalu dalam majalah Risalah, 
di mana dia berkata: ”Sebahagian dari kita lebih suka 
untuk berkumpul di bawah panji-panji Arab. Saya tidak 
menentang ini, asal saja berkumpulnya kita seperti itu 
adalah untuk sementara waktu saja, sebagai jalan menu- 
ju suatu perkumpulan yang lebih besar. Antara nasio- 
nalisme Arab dan patriotisme Islam tidak terdapat 
suatu pertentangan yang mendasar, kalau kita meman- 
dang nasionalisme Arab itu sebagai suatu langkah dalam 
perialanan yang lebih panjang.” 

Tetapi apakah "orang-orang nasionalis” meman- 
dang nasionalisme itu merupakan suatu langkah dalam 
suatu perjalanan yang panjang, yaitu jalan persatuan 
“Islam” yang lebih besar? Inilah masalah yang harus kita 
arahkan kepada diri kita, suatu pokok masalah yang 
penting sekali. 

Dalam kenyataannya, kaum nasionalis tidak me- 
mahami nasionalisme dalam bentuk seperti ini, dan 
tidak bekerja untuk nasionalisme atas dasar seperti ini, 
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sewaktu mereka berusaha untuk menanamkan rasa 
nasionalisme itu di dalam pemikiran dan hati pemuda- 
pemuda, dan pada waktu berusaha untuk menjadikan 
nasionalisme itu sebagai suatu kekuatan politik yang 
menentukan masa depan negara-negara Arab. 

Sati” al-Husary, salah seorang pemikir nasionalisme 
Arab yang paling menorjol, menulis dalam bukunya 
yang berjudul Arabisme antara Pendukung dan Pem- 
bangkangnya, yang kira-kira berbunyi sebagai berikut: 
(Kebetulan saya tidak mempunyai bukunya sekarang 
ini, sehingga tidak dapat memberikan teks aslinya): 
”Yang menyebabkan Anton Sa'adeh 1) benci terhadap 
Arabisme dan menganggapnya sebagai suatu gerakan 
mundur ke belakang, kepada kehidupan padang pasir, 
kepada keprimitifan dan fanatisme kesukuan, adalah 
karena dalarn pemikirannya Arabisme itu berhubungan 
dengan Islam ..... Seandainya ia sadar bahwa Arabisme 
itu adalah sesuatu yang terpisah dari Islam, tidak ada 
hubungan sama sekali dengannya, tentulah ia tidak 
akan mengadakan kampanye menentangnya sedemikian 
rupa, dan tentulah ia tidak akan menuduhnya dengan 
kemunduran, keprimitifan, keterbelakangan dan kefa- 
natikan.” 

Inilah kira-kira isi tulisan Sati” al-Husary, walaupun 
bukan dalam bentuk teks aslinya. 

Pendapat seperti ini menggambarkan kepercayaan 
kebanyakan orang-orang nasionalis. Sering sekali saya 
membaca tulisan beberapa pemimpin partai mereka 
1 laadalah pendiri Partai Nasional Syria, pembentuk prinsip-prinsipnya, 

yang antara lain berbunyi : Syria adalah untuk orang-orang Syria. Orang: 
orang Syria adalah swzatu bangsa penuh yang berdiri sendiri. Artinya me- 
nurut pendapatnya, mereka bukan rmerupakan bagian dari bangsa Arab. 


Jadi ia tidak menerirna prinsip persatuan Arab. la menolak dan mengeri- 
tik keras apa yang mereka namakan "Arabisme", 
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yang mengatakan: “Islam telah dapat memenuhi kebu- 
tuhan bangsa Arab pada suatu tempat tertentu dan pada 
suatu jangka masa tertentu. Masa dan tempat itu seka- 
rang telah berubah. Kita tidak boleh mengurung ”poten- 
si” Arab dalam agidah, nilai, lembaga yang memang 
cocok untuk penduduk Semenanjung Arabia dan dae- 
rah sekelilingnya lebih “dari sepuluh abad yang lalu, 
artinya sebelum manusia memperluas ruang. dunia de- 
ngan penemuan-penemuan barunya, dan juga sebelum 
majunya manusia di bidang pemikiran, ilmu pengeta- 
huan dan peradaban.” 

Jadi orang-orang nasionalis tidak memahami Nasio- 
nalisme Arab sesuai dengan pengertian yang telah dike- 
mukakan penulis besar kita. Jadi nasionalisme menurut 
pengertian mereka tidak dapat hanya dianggap sebagai 
suatu langkah dalam perjalanan yang lebih panjang. 


Sayed Outb berkata: "Seluruh Dunia Arab itu 
adalah bagian dari Dunia Islam. Kalau kita telah berhasil 
membebaskan Dunia Arab maka berarti kita telah ber- 
hasil membebaskan sebagian dari Dunia Isiam, yang 
dapat kita pergunakan untuk membebaskan seluruh 
tubuh tanah air Islam kita yang besar.” 

Perkataan seperti ini hanya benar kalau kita mem- 
bebaskan Tanah Air Arab atas nama Islam, dan kalau 
kita membangun di atasnya berdasarkan prinsip-prinsip 
Islam yang berjiwa pembangunan itu. Tetapi apabila 
kita membebaskannya atas nama nasionalisme, dan di 
atasnya kita dirikan bangunan yang bukan berdasarkan 
Isiam, tetapi atas dasar kekafiran (kalau kekafiran itu 
dapat membangun), dan atas dasar berbagai teori yang 
didatangkan dari luar sebagaimana yang diserukan 
orang-orang sekarang ini, maka di waktu itu kita sama 
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sekali tidak membebaskan "sebagian dari Dunia Islam 
yang dapat kita pergunakan untuk membebaskan selu: 
ruh tubuh tanah air Islam kita yang besar,” tetapi kita 
telah memilih sendiri jalan pembebasan ini. Kita telah 
memulainya dengan pendahuluan-pendahuluan yang ha- 
silnya akan menjadi sebaliknya dari apa yang dituju. 

Karena itu konsepsi kita semenjak dari semula ten- 
tang tujuan yang akan kita tuju itu haruslah “sempurna”, 
agar dengan begitu maka jalan yang kita tempuh itu iu- 
rus lempang, dan kita tidak menyimpang dan tidak 
tersesat dari padanya. 

Ketika kita berusaha mewujudkan Persatuan Arab, 
dalam hati sanubari kita harus selalu terdapat Persatuan 
Islam, sedangkan Persatuan Arab itu hanya merupakan 
suatu langkah saja dijalan yang panjang. 

Ketika kita berusaha untuk mewujudkan Persatuan 

Arab dan Persatuan Islam itu, baik sebelumnya maupun 
sesudahnya, harus selalu terbayang dalam hati kecil kita, 
menjuruskan pandangan kita dan menguasai pemikiran 
kita serta menguasai atas tindakan-tindakan kita, tujuan: 
kita yang terjauh, yaitu ” mendalamkan akar risalah ke- 
Islaman kita.” Dengan itulah kita dapat memberikan 
sumbangan kebaikan kepada manusia di atas dunia 
dan dengan itulah kita meminta agar untuk seluruh 
umat manusia itu diturunkan rahmat dari langit. 


Mohammad 'Ashim 
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TANPA KOMENTAR 


Teks yang dipindahkan Saudara Muhammad 'as- 
him dari kata-kata Sati” al-Husary untuk menggambar: 
kan pendapat para penyeru nasionalisme Arab, walau- 
pun dalam teks aslinya, tidak memerlukan komentar 
apapun. Hal itu menyingkapkan kebodohan yang ke- 
terlaluan tentang segala sesuatunya, baik tentang Islam 
maupun tentang Arabisme. Tidak ada gunanya kita ber- 
diskusi dalam suatu tingkat kebodohan seperti ini. 
Orang-orang yang mengerti prinsi-prinsip dasar Islam 
dan Arabisme akan berpendapat, sebagaimana saya ber- 
pendapat, bahwa umat Arab itu tidak lebih dari bagian 
tubuh dari Tanah Air Islam yang besar. Ia tidak pernah 
lebih dari itu dalam masa manapun juga, walaupun 
terdapat tiap sebentar kata-kata kosong seperti yang di- 
kemukakannya itu. 


Sayed Outb. 
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Islam dan penjajahan 


Di Aljazair, mempelajari bahasa Arab dan agama 
dianggap sebagai tindakan kriminil. Orang yang melaku- 
kannya ditangkap sebagaimana halnya dengan pencuri 
dan perampok. Dalam pengadilan mereka itu sama-sama 
dipanggil dan juga ditempatkan dalam satu penjara. 

Dan Perancis, sebagaimana dikatakan oleh para 
penulis kita yang plin-plan, adalah ibu kemerdekaan. 
Ialah yang telah mengajarkan kepada seluruh dunia 
prinsip-prinsip kemerdekaan, persaudaraan dan persa- 
maan. 

Di Sudan bagian selatan, adanya satu orang Islam 
saja, walaupun ia pergi ke sana untuk tujuan perda- 
gangan, dianggap sebagai suatu bahaya besar, untuk 
mana Inggeris memobilisir seluruh tenaganya. Segenap 
kegiatan orang itu diperhatikan oleh kantor pemerintah- 
an di Sudan, dan akhirnya ia ditangkap untuk dikembali- 
kan ke Utara, supaya jangan para penduduk yang suka 
damai itu menjadi korban Islam. Hal ini terjadi di saat 
di mana setiap kekuatan administrasi pemerintahan di- 
kerahkan untuk menjaga missionarisme dan para ang- 
gota missi itu. Kepada mereka itu diberikan fasilitas- 
fasilitas dalam segaia bentuknya. 
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Inggeris, sebagaimana dikatakan oleh para penulis 
kita yang pengkhianat itu, adalah suatu negara yang ti- 
dak pernah campur-tangan dalam masalah kebebasan 
beragama. 

Di belakang penjajah Perancis dan Inggeris itu 
berdirilah Amerika dengan dollarnya, dangan pesawat- 
pesawat tempurnya, dengan tank wajanya dan dengan 
bom nuklirnya. Ia menjaga penjajah di segala tempat, 
mengembalikan kebesarannya yang telah Mulai hilang 
membunuh pejuang-pejuang kemerdekaan yang mem- 
pertahankan tanah air mereka, mengesampingkan ma- 
salah-masalah kemerdekaan di Perserikatan Bangsa. 
Bangsa dan di Dewan Keamanan. i 

Amerika, menurut para penulis kita yang bangsa 
upahan itu, adalah yang menjaga kemerdekaan di Dunia 
Bebas yang mereka sebut-sebut itu walaupun dunia ti- 
dak mengetahui adanya. 

Penjajahan mempersiapkan segala kekuatannya un- 
tuk bangsa-bangsa yang menuntut kemerdekaannya, 
tetapi khusus untuk Islam dan negara-negara Islam me- 
reka telah memperhatikan dengan bentuk yang amat 
luar biasa semenjak dari waktu yang lama. Mereka telah 
memberikan perhatian yang amat besar kepada Islam, 
jauh sebelum bangsa-bangsa ' Islam bangkit menuntut 
kemerdekaannya yang telah dirampas orang lain. Sebab- 
nya adalah karena penjajahan tidak pernah lupa barang 
sesaatpun tentang kekuatan yang tersembunyi dalam 
agidah kepercayaan Islam, dan bahaya yang ditimbulkan 
kekuatan ini terhadap setiap penjajahan asing. 

Bahaya kekuatan yang tersembunyi dalam agidah 
itu terhadap penjajahan, pertama-tama timbul karena 
Islam itu adaftah suatu kekuatan pembebasan yang luar 
biasa hebatnya. Jiwa Islam itu menentang setiap agresi 
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terhadap kemerdekaan. Dan perlawanan ini terhadap 
setiap agresi itu dilakukan dengan penuh ketekunan. Ia 
melakukan perlawanan aktif di mana faktor jiwa tidak 
menjadi pertimbangan lagi. Segala bentuk pengorbanan 
dan kerugian dianggap wajar. Kalau jiwa Islam ini terba- 
ngun pada suatu bangsa Islam, maka mustahil ia akan 
mau menyerahkan kemerdekaannya. Tidak mungkin 
sama sekali ia akan diam dalam hal perjuangan positif. 
Perjuangan seperti ini dapat menghancurkan penjajah- 
an semenjak dari akar-akarnya. 


Demikian pula bahaya yang ditimbulkan agidah 
Islam terhadap penjajahan ini juga timbul dari kenyata- 
an bahwa agidah Islam itu adalah agidah yang mening- 
gikan diri, merasa besar dan mulia. Seorang Isiam, kalau 
dalam jiwanya telah terbangun jiwa Islam itu, ia tidak 
akan dapat dianggap rendah oleh orang lain. Ia tidak 
bisa merendahkan diri kepada siapapun. Karena itu ia 
memandang kepada penjajahan asing dengan pandangan 
tidak senang sedemikian rupa sehingga hal itu harus 
dihilangkan. Ia merasa berkewajiban inemeranginya, 
demi untuk mewwiudkan kemuliaan Islam, mernelihara 
kehormatan manusia dan untuk mencari keredhaan 
Allah. | 

Di samping itu, terdapat pula sumber ketiga dari 
bahaya yang ditimbulkan agidah Islam terhadap penja- 
jahan. Ia adalah suatu agidah yang menjadikan seluruh 
tanah air Islam suatu kesatuan. Siapa yang melakukan 
agresi terhadap sejengkal tanah dari padanya berarti 
melakukan agresi terhadap semua tanah air Islam itu. 
Di waktu itu, setiap orang Islam di seluruh penjuru du- 
nia merasa berkewajiban untuk menyatakan jihad demi 
untuk menghilangkan bahaya dari sejengkal tanah yang 
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merupakan bagian dari Dunia Isiam yang terbentang 
luas itu. | 

Tidak seorang Islampun dari penjuru dunia mana- 
pun juga, kalau ia benar-benar seorang Islam, yang men- 
dengar atau mengetahui bahwa ada musuh yang telah 
menginjak-nginjak sejengkal tanah Islam, yang tidak 
tergerak hatinya untuk mempertahankan tanah kaum 
Muslimin itu dan mempertahankan kemuliaan Islam. 

Di sinilah tersembunyinya bahaya yang paling 
besar terhadap penjajahan, yaitu bahaya yang dapat 
mengumpulkan orang dan mempersatukannya di bawah 
sebuah bendera untuk mengadakan perlawanan dan 
berjuang dipenuhi dengan jiwa pengorbanan dan me- 
ngorbankan diri. 

Inilah sebabnya kenapa kaum penjajah, baik dahu- 
lu maupun sekarang selalu memberikan perhatian khusus 
kepada Dunia Islam, dan kenapa negara-negara penjajah 
itu seluruhnya berdampingan bahu dan saling tolong 
menolong dalam memerangi setiap gerakan pembebasan 
yang terdapat di Dunia Islam. Dari sinilah kenapa Sov- 
iet Rusia dan negara-negara satelitnya bergabung kepada 
negara-negara penjajahan Barat, setiap kali terjadi suatu 
masalah yang menyangkut dengan dunia Islam, walau- 
pun di antara kubu Rusia dan kubu Barat itu terdapat 
perpecahan dan permusuhan. 

Soviet Rusia dengan blok komunisnya telah men- 
curi bagian dari Dunia Islam di Turkistan, di Krim, di 
Yugoslavia dan lain-lainnya. Keadaannya persis sama 
dengan apa yang dilakukan Blok Barat di Afrika Utara 
dan Lembah Nil. Karena itu kepentingan para pencuri 
itu selalu bertemu setiap kali timbul persoalan yang me- 
nyangkut salah satu bagian Dunia Islam. Setelah itu me- 
reka berpecah-pecah kembali, sampai mencapai tingkat 
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perang dingin atau perang panas sesuai dengan perminta- 
an Situasi. 

Walaupun Blok Komunis menyimpan rasa permu- 
suhan terhadap kaum Muslimin, sama keadaannya de- 
ngan Blok Barat, tetapi semua tanah air Islam, disebab- 
kan oleh jiwa kebebasan yang tersembunyi dalam Islam, 
merasa cinta kepada setiap gerakan kemerdekaan, walau- 
pun yang bersifat komunis, seperti yang terjadi di Viet 
Nam dan di Korea, dan ingin agar gerakan ini dapat 
menang dalam menghadapi penjajahan Barat yang di- 
benci itu. Ia ingin agar bayang-bayang penjajahan yang 
gelap itu dapat dihilangkan dari seluruh penjuru dunia, 
karena Isiam adalah suatu kekuatan revolusi kemerdeka- 
an yang terbesar. 


Apa yang diinginkan oleh Islam di atas dunia ini 
adalah agar manusia juga dapat bebas merdeka dari segi 
kebebasan da'wah dan kebebasan beragidah. Karena 
itulah Islam tidak dapat berdamai dengan sistem komu- 
nis yang ada, di mana manusia dilucuti dari kebebasan 
berfikir, kebebasan beragidah dan kebebasan berda'wah 
kepada agidah yang diingininya. Dengan demikian ia 
telah melucuti manusia dari ciri-ciri khas kemanusiaan 
yang Islam berusaha keras untuk mewujudkannya, 
yaitu ciri-ciri kemanusiaan yang telah dihancurkan seca- 
ra total oleh sistem komunis yang ada sekarang. 

Bagaimanapun juga, kita kembali kepada penjajah- 
an. Ia adalah musuh kita yang pertama, musuh kita yang 
benar-benar yang harus kita hadapi dengan segala rasa 
kebencian suci yang kita miliki. Kita akan berjuang 
tanpa ampun, karena ia juga memerangi kita tanpa am- 
pun. Ia mempersiapkan segala kekuatan yang dimiliki- 
nya, dalam bentuk yang tidak dilakukan oleh komunis- 
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me sendiri yang menjadi musuhnya yang jelas. Ia mem- 
persiapkan untuk menghadapi kita tidak hanya kekuatan 
besi dan api, tetapi juga memasangkan untuk kita pe- 
rangkap-perangkap ekonomi, sebagaimana yang dilaku- 
kan Amerika dewasa ini dengan mengadakan perjanjian- 
perjanjian perdagangan yang menakutkan, yang telah di- 
tawarkannya kepada rejim yang lama, dan sekarang di- 
cobanya menawarkannya sekali lagi. 

Perjanjian ini mengharuskan kita untuk menerima 
barang-barang apapun juga dan dari negeri manapun 
juga di dunia selama ia mempunyai cap Amerika. Arti- 
nya pabrik-pabrik Amerika yang terdapat di Israel boleh 
kita menyerang di dalam rumah tangga kita sendiri. 
dan kita tidak boleh membalas dalam bentuk apapun 
juga. Demikian pula tangan kita dibelenggu, karena kita 
tidak boleh menyimpan mata uang asing yang kita ingin 
menyimpannya, karena perjanjian itu membolehkan 
perusahaan-perusahaan Amerika dan orang-orang Ameri- 
ka di Mesir untuk mengeluarkan uang mereka dengan 
mata uang apapun juga. 

Semuanya itu dengan imbalan bahwa kita orang- 
orang Mesir ini juga mempunyai hak-hak yang serupa 
di negeri Amerika sendiri. 

Ya, demi Tuhanku! Hal ini tentu saja oaik kak” 
kita juga mernpunyai perusahaan, pabrik, pegawai dam 
modal di Amerika. Hanya dalam keadaan itu kita dapat 
menikmati kebebasan dan jaminan, sama dengan apa 
yang dinikmati rakyat Amerika di negara kita. Persis 
sebagaimana dahulunya kita juga berhak malah untuk 
menggunakan pelabuhan iaut dan udara dan jalanjalan 
yang terdapat di jantung negeri Inggeris, sesuai dengan 
perjanjian kehormatan dan kemerdekaan yang dakrulu 
pernah diadakan. Tetapi malang sekali kita telah mem- 
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batalkan perjanjian ini. Semenjak dari saat itu, armada- 
armada laut kita dan sguadron-sguadron udara kita tidak 
mempunyai pelabuhan lagi di Eropa, kareaa kita telah 
kehilangan hak untuk menggunakan pelabuhan-pelabuh- 
an laut dan udara di Inggeris. 

Kita yakin sekali bahwa rejim yang baru ini tidak 
akan masuk perangkap Amerika yang menakutkan ini, 
karena rejim yang lama, walaupun telah penuh dosa 
sedemikian rupa, tidak sanggup memikul beban yang 
demikian berat. Tetapi keyakinan kita ini tidak boleh 
menjadikan kita lalai dalam memberikan peringatan 
kepada bahaya ini, terutama karena kita selalu menya- 
dari bahwa pihak penjajah selalu mempergunakan meka- 
nisme-mekanisme dalam negeri, yang terdiri dari orga- 

nisasi-organisasi dan orang-orang yang biasanya dari 
luarnya kelihatannya tidak berdosa. 

Sebelumnya kita telah mengenal contoh-contoh 
organisasi seperti Perkumpulan Saudara-Saudara Kemer- 
dekaan dan Perkumpulan Anglo Mesir, Perkumpulan 
Kelab Dua Dunia dan Perkumpulan Kelab Algezira. 
Adalah kewajiban kita sekarang untuk mengetahui 
bahwa Perkumpulan al-Falah hanyalah merupakan salah 

-satu dari organisasi-organisasi yang kelihatannya tidak 
berdosa ini. 


Perancis ibu kemerdekaan 


Inilah Perancis. Ibu kemerdekaan. Demikianlah se- 
ring kita dengar para budak mengatakannya. Para budak 
yang banyak sekali tersebar luas di Mesir dan di Timur 
Arab. 

Inilah dia Perancis tanpa hiasan, tanpa embel- 
embel. Perancis sebagaimana adanya, tanpa dibesar-be- 
sarkan secara palsu dan tanpa propaganda yang me- 
nyolok. Perancis sebagaimana digambarkan oleh tindak- 
tanduknya, bukan sebagaimana yang dilukiskan oleh 
pena-pena yang berkhianat, lidah yang menipu, pena 
para budak, lidah para budak, yang sekarang ini banyak 
tersebar di Mesir dan di Timur Arab. 

Inilah Perancis. Sekumpulan perampok dan bandit. 
Suatu gang yang kejam dan tidak beradab. Mereka 
mengintip-intip . para pemimpin politik, dan membu- 
nuh mereka di waktu lalai dan dengan cara tipuan. 
Tubuh-tubuh para pemimpin ini disalib dengan segala 
kerendahan. Kemudian ia berdiri dengan penuh bangga 
dalam menghadapi dunia, berkata: Semua tindakan kri- 
minil ini adalah masalah dalam negeri yang tidak boleh 
dipermasalahkan siapa juga. 
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Inilah dia Perancis yang berdiri seperti serigala, 
yang dari mulutnya bercucuran darah pemimpin pahla- 
wan-pahlawan Farhat Hassyad. Dunia seluruhnya me- 
nyaksikan bagaimana ia menjilat darah-darah itu, te- 
tapi ia tidak merasa malu sedikitpun, karena Perancis 
"yang merdeka” itu telah tenggelam dalam darah malu, 
sewaktu ia menjilat-jilat darah para syuhada'. 

Inilah Perancis yang namanya disebut dengan pe- 
nuh hormat, dipuji dengan segala salawat dan salam 
Oleh orang-orang yang dianggap orang, atau sebagian da- 
ri mereka, sebagai tokoh-tokoh pemikir. 

Telah satu seperempat abad lamanya, Perancis me- 
mainkan peranannya yang kejam itu di atas pentas 
Afrika Utara, yaitu semenjak ia menduduki Aljazair 
tahun 1830. Ketika ia mementaskan peranan yang amat 
kejam ini, para budak selalu menyanyi-nyanyikan lagu- 
lagu pujiannya atas nama Perancis, Perancis penjaga 
kemerdekaan. 

Perancis memuliakan para budak yang menipu 
bangsanya ini dan mengkhianati tanah air mereka, 
membius massa dan menghapus-hapus darah yang tetes- 
tetes dari mulut Perancis, membersihkannya. Tetapi 
yang aneh sekali adalah bahwa setiap kali mereka di- 
asungkan oleh Perancis, kita juga ikut menghormati 
mereka. Kita juga ikut mengangkat nilai mereka, setiap 
kali Perancis mengangkat .nilai mereka. Kita sediakan 
untuk mereka pangkat dan jabatan, sehingga mereka 
lebih mendapat kesempatan untuk berkhidmat kepada 
ibu mereka, yaitu Perancis. 

Hari ini kita mencari-cari para budak ini, para bu- 
dak yang menjadi tokoh-tokoh pemikir. Kita mencari 
mereka untuk mengetahui apakah mereka ada menge- 
luarkan sepatah kata tentang perbuatan kriminit xejam 
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yang baru, tetapi kita tidak menemui apa-apa. Tidak 
sebuah hati nuranipun dari mereka yang mengucapkan 
sepatah kata. Tidak ada hati nurani yang memberontak. 
Tidak sebuah hatipun yang merasa gemetar melihat 
mayat-mayat yang telah dirusak sehingga tidak diketahui 
bentuknya lagi, yaitu tubuh pahlawan yang Perancis 
merasa takut menghadapinya secara perwira, lalu dibu- 
nuhnya secara tipuan dan tidak jujur. 

Kriminal Perancis yang baru adalah kriminal hati 
nurani Barat seluruhnya. Perancis tidak akan berani me- 
lakukan perbuatan kriminal ini kalau tidak didukung 
oleh seluruh kubu Barat. Ia melakukannya dengan di- 
dukung oleh Inggeris dan Amerika. 

Hati nurani Barat seluruhnya, dengan segala keke- 
jaman yang berakar dalam itu, terlambang dengan jelas 
sekali dalam tindakan kriminal itu. Kriminal itu adalah 
kriminal demokrasi, kriminal "Dunia Bebas”, yaitu kri- 
minal kebudayaan ke mana kita diseru oleh para budak 
yang banyak sekali bertebaran di Mesir dan di Timur 
Arab ini, dalam bentuk pemuka-pemuka di bidang 
pemikiran. Mereka menyeru agar kita meninggalkan 
agidah kita, adat istiadat kita, sejarah kita dan keme- 
gahan kita. Kita diminta untuk membebek di belakang 
kebudayaan itu, agar kita dapat maju dan berkebudaya- 
an, dan dapat ikut serta dalam barisan dunia yang maju. 
Dunia yang maju itu adalah dunia yang telah membu- 
nuh para pemimpin nasionalis secara tipuan dan tidak 
secara kesatria. Setelah itu tubuh mereka digantung dan 
diarak, dengan cara yang amat keji. aa 

Hati nurani yang telah memberikan inspirasi ke- 
pada Perancis untuk membunuh pemimpin Tunis dan 
menggantung tubuhnya adalah juga hati nurani yang 
telah memberikan inspirasi kepada Inggeris untuk me- 
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lemparkan para pejuang yang luka-luka di Terusan Suez, 
untuk menjadi korban serigala-serigala buas, agar di- 
koyak-koyaknya tubuhnya padahal mereka masih ber- 
nyawa dan tidak dapat mempertahankan diri karena 
luka-luka yang mereka derita. 

Hati nurani inilah juga yang telah saya saksikan 
dengan mata kepala saya di Amerika, di mana orang- 
orang kulit putih mengeroyok seorang pemuda Negro. 
Mereka memukulnya, menendangnya, dan memukul 
dengan sepatunya, sehingga tulang dan dagingnya telah 
bercampur aduk. Hal ini terjadi di jalanan umum. Polisi 
baru datang setelah semuanya. selesai, dan orang-orang . 
'yang mengeroyok itu telah lari bertebaran, sebagaima- 
na serigala lari di hutan-hutan. 

Inilah hati nurani dunja yang beradab, dunia yang 
disanjung dengan segala puja dar »uji oleh penulis- 
penulis yang berkhianat, oleh jurujuru pidato yang me- 
nipu, di antara mereka termasuk penulis yang dianggap 
sebagai pemuka di bidang pemikiran. Dan kita dengan 
kekebalan yang tidak ada tolok bandingannya telah ber- 
tepuk tangan untuk para pengkhianat ini dan mengelu- 
elukan para penipu. Mereka kita angkat ke tempat-tem- 
pat yang tinggi. Kita sediakan bagi mereka posisi-posisi 
dan kedudukan-kedudukan yang dapat memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk melaksanakan tindakan 
kriminal menipu dan berkhianat. 

Kita di Mesir dan di Timur mempunyai budak- 
budak Perancis yang berkata kepada kita: Jangan tulis 
begitu, nanti kita tidak bersahabat dengan Perancis. 
Kita sebagai orang-orang Mesir harus memperhatikan 
kepentingan nasional kita. Kita jangan terdorong hanya 
karena semangat saja. 

Kepada para budak ini saya mengajukan perta- 


nyaan: Kapan Perancis menjadi teman kita? Kapankah 
negara itu berdiri di barisan kita agak sekah saja dalam 
sejarah? Dalam bentuk apa terlambang persahabatan 
Perancis itu? 

Perancis adalah negara yang memimpin perang 
salib terhadap Timur Arab sembilan abad yang lalu. 
Tentara salibnya adalah tentara yang paling kejam, 
ganas dan tidak mengenal ampun. 


Perancis adalah negara yang mengkhianati Mesir 
dalam masalah Terusan Suez. Ialah yang menipu Mu- 
hammad Said, penguasa Mesir, dengan sepiring maka- 
roni, dan dengan perantaraan de Lesseps penipu, yang 
Mesir sampai sekarang ini masih tetap memelihara pa- 
tungnya di pintu masuk terusan itu. Perancis telah men- 
curi hak milik terusan ffu dari Mesir. Terusan itu diba- 
ngun di atas tanah Mesir, dengan uang Mesir, dengan 
tenaga Mesir. Mesir tidak diberi hak untuk mempunyai 
bagian dari keuntungannya dan tidak boleh pula ikut 
mengurusnya. Sampai sekarang ini, Perancis juga sedang 
berusaha dengan segala kemampuannya untuk menyem- 
purnakan pencurian Terusan Suez itu dengan segala 
macam cara setelah hampir berakhirnya masa konsesi- 
nya. 

Perancis telah mengkhianati Urabi, melapangkan 
jalan bagi pendudukan Inggeris. Pertempuran Tel Ke- 
bir tidak akan terjadi kalau tidaklah karena de Lesseps 
mengkhianati Urabi, dan tentu saja tentara Inggeris 
tidak akan dapat mengalahkan tentara Mesir dalam 
pertempuran-pertempuran yang terjadi di sebelah Barat 
Delta. Tetapi pengkhianatan Perancis telah mendatang- 
kan buahnya, dan sampai hari ini kita masih tetap 
mengunyah buah pengkhianatan yang pahit itu. 
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Perancis adalah negara yang menentang amat 
kerasnya dibatalkannya konsesi itu di Konperensi 
Montae. Ia telah menghalangi usaha Mesir untuk meng- 
hapuskan bekas-bekas konsesi itu sama sekali. Iz mem- 
pertahankan konsesi itu sekuat tenaga, dan baru dilepas 
kannya setelah terjadinya perjuangan yang hebat di- 
konperensi itu, suatu hal yang masih kita ingat sampai 
sekarang. 

Perancis adalah negara yang mempertahankan Ing- 
geris sekuat tenaga di Dewan Keamanan, dan kata-ka- 
ta yang diucapkan wakilnya di PBB menentang kita ada- 
lah kata-kata yang terkasar yang pernah didengar, 
sehingga melampaui batas-batas kesopanan diplomasi 
sampai menjadi caci maki yang tidak bermalu. Notulen 
Dewan Keamanan mengenai persoalan nasional Mesir 
yang besar itu dapat memberikan bukti kepada kita 
sampai ke mana rasa persahabatan Perancis itu kepada 
kita. 

Perancis adalah negara yang memerangi kebuda- 
yaan kita, buku kita dan persurat-kabaran kita di seluruh 
Afrika Utara. Dr. Thaha Hussein di Departemen Pendi- 
dikan, yang merupakan teman Perancis yang paling 
akrab, tidak berhasil membuka sebuah sekolah Mesir 
di Aljazair, dan malah juga di Tangiers yang diperintah 
oleh dunia internasional, karena teman karibnya Peran- 
cis itu berkeras kepala. 

Perancis adalah negara yang berjuang agar tentara 
Inggeris jangan ditarik dari Mesir. Perancis adalah nega- 
ra yang berjuang menentang setiap gerakan pembebasan, 
bukan saja di Timur Arab, tetapi juga di seluruh penjuru 
dunia. Walaupun begitu Perancis tetap dianggap sebagai 
negara penjaga kemerdekaan yang besar. 

Inilah lembaran-tembaran yang berisi "persahabatan 


TN 
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Perancis”. Bagian manakah yang kita takut kalau-kalau 
ternoda atau rusak? Kapan, di mana, bagaimana bentuk- 
nya persahabatan yang kita takut kalau-katau hilang itu? 

Setelah itu, kata-kata saja tidak cukup. Setiap ne- 
gara Arab, dan malah juga setiap negara Islam, harus 
mengambil segala langkah yang diperlukan untuk me- 
merangi Perancis dan memerangi "Dunia Penjajah” 
yang mendukungnya. 


Menurut pendapat saya, Banda pertama yang 
harus dilakukan adalah menyingkirkan para pemuja 
Dunia Penjajah itu dari kehidupan pemikiran dan pera- 
saan kita, kalau belum mungkin menyingkirkan mereka 
dari kehidupan politik dan ekonomi. Kekuatan penja- 
jahlah yang mendukung mereka, yang telah memung- 
kinkan mereka untuk memangku jabatan negara, di bi- 
dang perdagangan dan bidang-bidang swasta. 

“Kita harus membebaskan diri secara pemikiran 
dan secara perasaan dari menyembah-nyembah Dunia 
Bebas, dunia yang beradab, yang telah membunuh para 
pemimpin dan menggantung tubuh mereka dengan pe- 
nuh kekejaman, yang telah membuang orang-orang 
yang luka untuk dikoyak-koyak serigala, yang berkum- 
pul-kumpul mengeroyok seorang pemuda Negro sebagai 
serigala mengeroyok mangsanya, yang baru ditinggalkan- 
nya setelah darah mengan dari mulutnya, hidungnya 
dan kepalanya. 

Kalau kita telah berhasil membebaskan diri dari 
menyembah dunia yang membusuk ini, dan kalau kita 
telah dapat mencurahkan seluruh perasaan kita untuk 
menentang dunia ini, kalau kita telah dapat menjaga 
perasaan benci ini di waktu pagi dan di waktu sore, dan 
telah mengalir menggelegak dalam urat nadi kita, baru di 
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saat itulah kita dapat melepaskan diri dari perbudakan. 
Yang menundukkan kita dewasa ini adalah perbudakan 
hati nurani. Marilah pertama-tama kita membebaskan 
diri dari perbudakan ini. Marilah kita bungkam setiap 
suara, kita pecah setiap pena yang berbicara kepada ki- 
ta dengan bahasa budak, yaitu budak-budak yang ba- 
nyak tersebar di Mesir dan di Dunia Arab. 
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Luka-luka tanah air Islam 


Di atas pentas Afrika Utara, dewasa ini Perancis 
sedang memainkan tragedi "Orang kulit putih” yang 
paling kejam. Ketika blok Arab-Asia bergerak untuk 
mencegah sebagian dari kekejaman yang dilakukan 
Perancis itu di bagian dunia ini, maka Monsieur Ro- 
bert Schumann, Menteri Luar Negeri Perancis, memberi- 
kan peringatan kepada Menteri Luar Negeri Amerika 
Serikat, bahwa Perancis akan menolak untuk menan- 
datangani perjanjian perdamaian dengan Jerman, me- 
nandatangani Piagam Pertahanan Eropa Barat, dan 
| Perancis akan menarik diri dari NATO, kalau Amerika 
Serikat mendukung orang-orang Tunis dan Marokko 
di PBB. 

Perancis berhak mengancam Amerika. Ia tahu 
'bahwa Amerika tidak serius dalam mendukung ma- 
galah Tunis dan Marokko. Amerika hanya memper- 
main-mainkan orang Arab dan kaum Muslimin saja, 
ketika ia berpura-pura mau menolong mereka dalam 
menghadapi penjajahan Barat. Kalau ia bersungguh- 
sungguh tentu ada jalan keluarnya. Inggris dan Pe- 
rancis hidup dengan baytuan Amerika. Kalau bantuan 
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Amerika ini dihentikan, maka kedua negara itu akan 
bangkrut. Jadi Amerika berada dalam suatu posisi 
untuk melakukan sesuatu, kalau ja mau melakukar- 
nya, eta ia memang tidak mau. 

Permainan Amerika ini diketahui semua orang. 
Ia biarkan dirinya diancam Perancis di depan umum, 
dan ia tunduk kepada ancaman pura-pura ini. Peran- 
cis tidak akan berani mengeluarkan ancaman ini kalau 
ia tahu bahwa Amerika bersungguh-sungguh dalam hal 
ini, Demikian pula negara:negara Amerika Latin digu- 
nakan untuk maksud yang sama. Digambarkan seolah- 
olah negara-negara Amerika Latin itu menentang suatu 
teks. yang pasti yang mendukung hak-hak orang Tunis 
dan Marokko untuk merdeka. Keadaan ini dijadikan 
alasan oleh Amerika untuk menarik diri? 


Ketua delegasi Indonesia menjelaskan bahwa 
para anggota blok Arab-Asia yang berusaha membuat 
rencana putusan untuk membuat sebuah panitia yang 
sebagian besar anggotanya terdiri dari mereka, telah 
mundur dari gagasan pertama yang meminta agar da- 
lam rencana putusan itu dimasukkan suatu bagian 
di mana ditegaskan hak-hak orang-orang Tunis dan 
Marokko untuk merdeka. Sebabnya adalah karena 
mereka takut tidak akan mendapat dukungan negara- 
negara Amerika Latin, kalau rencana itu dikemukakan 
sebagaimana adanya. 

Di belakang semua ini adalah Amerika, Mr. Philip 
Jessup, Ketua Delegasi Amerika di PBB menyatakan 
bahwa Amerika Serikat berusaha untuk meyakinkan 
kelompok Arab-Asia untuk jangan keterlaluan dalam 
memusuhi Perancis, dan ia merasa “bahagia” karena 
anggota-anggota kelompok ini mulai mundur dari pen- 
dirian yang keterlaluan dalam permusuhannya terha- 
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dap Perancis. Ia juga mengatakan bahwa . Amerika 
Serikat ingin agar rencana putusan yang akan diajukan 
itu moderat, sehingga hanya meminta kepada kedua 
belah pihak untuk memulai perundingan kembali. 

Inilah tragedi yang sedang berlangsung dewasa 
ini di pentas PBB dengan sepengetahuan Amerika 
dan imperialisme Eropa. Walaupun demikian, kita, 
dengan kebodohan yang amat keterlaluan, berdiri 
menunggu bantuan Amerika yang telah membebas- 
kan kita dari penjajahan Eropa. 

Kita lupa bahwa dunia Eropa dan dunia Amerika 
berdiri dalam satu barisan dalam menghadapi dunia 
Islam. Jiwa perang salib yang dahulu masih tetap be- 
gitu saja keadaannya. Kita lupa keadaan ini. Sebab 
nya adalah di antara kalangan kita banyak sekali orang 
pelupa dan banyak penghasut yang menyesatkan kita. 
Mereka menyebarluaskan propaganda yang menyesat- 
kan yang mengatakan bahwa Amerika ingin membantu 
negara-negara yang diperbudak dan menolong negara- 
negara terkebelakang. Walaupun kita telah merasa 
bagaimana jahanamnya Amerika di Palestina, alat 
propaganda Amerika selalu bekerja. Organisasi Alfalah 
telah tampil ke tengah pentas melaksanakan kewajiban- 
nya. ' 

Luka-luka Dunia Islam mengucur darah di semua 
tempat. Amerika berdiri menonton, dan malah” mem- 
berikan pertolongan kepada penjajah Eropa yang keji. 
Walaupun demikian masih banyak juga harian dan 
.orang-orang, manusia Mesir dan beragama Islam, yang 
mempunyai nama Ahmad, Husein, Ali atau Hasan, 
mereka berbicara tentang patung kemerdekaan di pc- 
labuhan New York, tentang Perancis Ibu Kemerdekaan. 
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Kadang-kadang ada orang yang bertanya kepada 
anda, yaitu orang-orang lemah dan diselundupkan di 
tengah kita: Apa yang dapat kita lakukan padahal kita 
orang yang lemah? 

Apakah yang akan kita lakukan? Kalau kita tidak 
mampu untuk menghancurkan tangan yang menempe- 
leng kita, maka janganlah kita menciumnya. Kita 
sekarang mencium tangan yang menempeleng kita. 

Kalau kita tidak sanggup berbuat apa-apa, seku- 
rang-kurangnya kita jagalah rasa benci kita yang suci, 
kita dapat mewariskannya kepada anak-cucu kita. 
Mungkin mereka berada dalam posisi yang lebih baik 
untuk membalas budi laki-laki kulit putih itu. 

Sekarang ini laki-laki kulit putih itu menginjak- 
injak kita dengan telapak kakinya, sedangkan di se- 
kolah kita menceritakan kepada anak-anak kita tentang 
kebudayaannya, tentang prinsip-prinsipnya yang agung, 
tentang idealisme yang tinggi. Kita menanam dalam 
jiwa anak-anak kita perasaan kagum dan hormat kepada 
si tuan yang telah menginjak-injak kehormatan kita 
dan memperbudak kita. 

Marilah kita coba untuk menanamkan biji-biji 
kebencian, keirian dan pembalasan dendam di jiwa 
jutaan anak-anak kita. Marilah kita tanamkan dan 
ajarkan semenjak dari mereka kecil bahwa bangsa 
kulit putih itu adalah musuh ummat manusia yang 
harus dihancurkan pada kesempatan pertama. Mari- 
lah kita merasa yakin bahwa imperialisme Barat akan 
gemetaran ' melihat kita menanamkan benih-benih 
seperti ini. 

Imperialisme inilah yang mencoba menanamkan 
dalam jiwa kita rasa kasih dan hormat kepadanya. 
Sewaktu ia takut sekarang melihat kita hendak bangun 


236 


maka diadakanlah cerita Unesco. Unesco ini menyeru- 
kan agar dalam mempelajari sejarah dihilangkan segala 
bentuk rasa benci yang bersifat nasional, atas nama ke- 
manusiaan dan persaudaraan ummat manusia. " 

Ini adalah. permainan imperialisme baru yang 
harus kita awasi. Kalau kita penuhi segala yang diminta 
Unesco itu maka kita akan membius setiap perasaan 
nasional yang baru tumbuh. Yang akan beruntung 
dari pembiusan ini hanyalah imperialisme saja. Inilah 
yang dituju oleh badan Unesco. 

Eropa dan Amerika adalah negara-negara impe- 
rialis. Apakah yang akan diperolehnya dari dihapuskan: 
nya setiap hal yang dapat menimbulkan perasaan ke- 
bencian nasional dalam mempelajari sejarah? Ia akan 
beruntung sekali, tidak akan merugi apa-apa. Sedang- 
kan kita sedang dicekik imperialisme. Kalau kita tidak 
membangunkan perasaan benci terhadapnya, maka 
kita telah kehilangan senjata utama dan berarti kita 
telah kalah sama sekali dalam pertempuran ini. 

Walaupun demikian kita menemukan orang- 
orang Mesir yang beragama Islam dan mempunyai 
nama seperti Ahmad, Ali, Hasan dan Husin, bekerja 
di Mesir untuk Unesco, menyiarkan kesesatan, me- 
nipu bangsa sendiri dan mencoba menidurkan bangsa 
sendiri atas nama persaudaraan sesama manusia,' 

Luka-luka yang diderita Dunia Islam mengucur 
darah di mana-mana. Maka sekurang-kurangnya kita 
harus memelihara rasa benci dan dendam kepada orang- 
orang yang melukai itu. Mengenai prinsip-prinsip Unesco 
yang indah itu, maka kita baru siap untuk menerimanya 
apabila bayangan imperialisme yang hitam itu telah 
dapat dihilangkan dari tanah air kita yang luka dan ber: 
darah. 
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Mengenai prinsip persaudaraan kemanusiaan, kita 
telah mengenalnya lebih dahulu empat belas abad dari 
Unesco. Kita telah mengenalnya dan melaksanakan- 
nya terhadap diri kita dan terhadap orang lain juga. 
Prinsip itu tidak dijadikan sebagai tipuan, tidak kita 
jadikan sebagai perangkap, sebagaimana yang dilaku- 
kan bangsa kulit putih. Prinsip-prinsip ini bukan ba- 
rang baru untuk kita. Tetapi agama kita yang telah 
datang dini sekali kepada kita telah mengajarkan kepada 
kita bahwa kita juga berkewajiban untuk memerangi 
orang yang melakukan agresi terhadap kita. Kita jangan 
mempercayainya dan jangan lengah menghadapinya. 
Kita tidak bisa berdamai dengan seseorang yang men- 
caplok sejengkal tanah air kita yang Islam, atau mela- 
wan agidah- Islam kita, atau menyakiti para pemeluk- 


nya: 
Lana PARU Aan IAI 
PIN AE na 
ngan SDA Ega 


"Allah hanya melarang kamu untuk bersahabat 
dengan orang-orang yang memerangi kamu dalam aga- 
ma, dan mengusir kamu dari kampung halaman kamu, 
dan orang-orang yang membantu orang yang mengusir 
kamu itu. Siapa yang berteman dengan mereka, maka 
mereka ini adalah orang yang aniaya”. (al-Mumtaha- 
nah: 10) 

Bangsa kulit putih, baik di Eropa maupun di 
Amerika dan di Rusia, telah memerangi kita dalam 
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agama, telah mengusir kita dari kampung halaman 
kita, dan membantu orang-orang yang mengusir kita 
itu, Walaupun begitu, masih ada orang-orang Islam yang 
bernama Ahmad, Ali, Hasan atau Husin, yang bertc- 
man dengan mereka dan menyebar-luaskan propaganda 
mereka dan menyerahkan leher kita kepada mereka. 
Akhirnya mereka mencoba untuk membius rasa dendam 
“kita yang suci, bahkan juga rasa dendam yang harus 
kita wariskan kepada anak-cucu kita sekurang-kurang- 
nya, kita wariskan kepada mereka bersama dengan 
rasa malu yang tercoreng di kening kita yang juga 
'— kita wariskan kepada mereka. Apakah akan kita biar- 
kan saja tanah air Islam ini mengucur darah di setiap 
tempat, dan kita tidak melakukan apa-apa. 

Perancis telah merobek-robek tubuh tanah air 
Islam di Tunis, Aljazair dan Marokko. Inggris memain- 
kan peranannya di tempat-tempat lain. Di belakang 
keduanya itu terdapat Amerika, kadang-kadang 
menampakkan diri dan kadang-kadang bersembunyi. 

Inilah yang harus selalu kita ingat pagi dan sore, 
yang harus kita ceritakan kepada anak cucu kita siang 
dan malam. 
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Kaum Muslimin itu Fanatik 


Seruan untuk mengadakan suatu biok yang akan 
menyelamatkan seluruh tanah air Islam dari imperia- 
lisme Barat yang penuh dosa dan yarig akan mengham- 
bat aliran atheisme yang materialistis dan keji, dianggap 
oleh sebagian orang sebagai suatu kefanatikan agama 
yang harus dijauhi dan yang resikonya harus dihindari. 

Tanah air Islam yang diserukan orang untuk 
dikembalikan persatuannya dan dikembalikan kekuatan- 
nya, adalah satu-satunya tanah air dalam seluruh seja- 
rah ummat manusia di mana toleransi agama adalah 
wataknya yang utama, di mana golongan minoritas 
diperlakukan dengan jiwa kemanusiaan yang murni, 
dan di mana golongan-golongan minoritas ini men- 
dapat haknya dalam kebebasan beribadat, kebebasan 
beragama, kebebasan untuk memiliki harta benda, 
kebebasan untuk bekerja dan kebebasan-kebebasan 
lain yang sampai saat ini ada beberapa masyarakat 
bukan Islam yang belum memberikannya kepada 
orang-orang kulit berwarna, atau kepada pengikut- 
pengikut agama-agama tertentu, di semua tempat. 

Walaupun demikian, orang-orang Islam itu di- 
anggap fanatik. 
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Kita mendengar burung-burung beo yang meno- 
lak seruan kepada didirikannya blok Islam itu, dan 
menolak seruan untuk menegakkan sistem Islam: 
Apakah burung-burung beo ini tidak mendengar apa 
yang dilakukan orang-orang yang bukan Islam terha- 
dap kaum Muslimin, di segala tempat di atas permu- 
kaan dunia ini, di abad ke-20 ini? 

Marilah kita mulai dengan Ethiopia. Ethiopia 
adalah tetangga dekat kita yang pernah kita dirikan 
panitia-panitia untuk menolongnya dan kita kirimkan 
ke sana misi-misi para dokter, “sewaktu ia diserang 
oleh orang-orang Itali tahun 1935, dan berhari-hari 
masalah itu kita tempatkan di surat-surat kabar kita, 
dan kita anggap masalahnya sebagai masalah kita sen- 
diri. Marilah kita dengarkan apa yang terjadi. Marilah 
burung-burung beo itu mendengarkan apa yang di- 
alami oleh kaum Muslimin di Ethiopia dewasa ini. 

Sebuah missi al-Azhar yang terdiri dari dua orang 
ulama yang terkemuka, yaitu Abdullah al-Musyid 
dan Mahmud Khalifah, yang mana keduanya itu adalah 
mahaguru Fakultas Hukum Islam, telah mengunjungi 
Somalia, Eritrea, Aden dan Ethiopia untuk mempe- 
lajari keadaan kaum Muslimin di sana. Perjalanan 
missi itu memakan waktu tiga bulan, mulai tanggal 
26 Sya'ban 1370/1 Juni 1951 sampai tanggal 29 Dzul- 
ga'dah 1370/i September 1951. Mereka telah menu- 
lis laporan yang terperinci sepanjang 160 halaman 
besar, dan laporan itu bersifat teliti, moderat dan 
realistis. Kendatipun demikian laporan ini juga meng- 
andung hal-hal yang amat mencengangkan tentang 
penindasan agama di abad ke-20 ini. 
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Inilah permulaannya : 

"Setelah kami selesai mengunjungi Burma salah 
satu daerah Somalia jajahan Inggeris, kami berniat 
untuk melanjutkan perjalanan ke Ethiopia, karena 
waktu yang ditentukan untuk masuknya kami ke 
sana sudah hampir habis. Kami berangkat tanggal 
26 Juli 1951 ke Jijija dengan mobil, yaitu kota Ethio- 
pia yang pertama di bagian tenggaranya, dan dianggap 
sebagai ibu kota Ogaden Somalia. 

“Setelah kami masuk ke hotel dan beristirahat 
di sana selama satu setengah jam, kami diperintahkan 
untuk meninggalkan kota itu, dan tidak diizinkan 
bermalam di sana. Kami terpaksa kembali ke Herji- 
sah malam itu juga. Setelah itu kami meninggalkan 
Herjisah menuju ke Aden, dan dari sana kami menuju 
ke Asmara. Setelah kami tinggal di sana dalam sepuluh 
hari, kami mendapat pemberitahuan dari Kedutaan 
Besar Mesir di Adis Ababa bahwa kami telah diberi 
izin oleh Kementerian Luar Negeri Ethiopia untuk 
masuk ke negeri itu. Kami berangkat dengan pesawat 
terbang ke Adis Ababa pada hari Kamis 16 Agustus 
1951, dan kami tinggal di sana selama dua belas hari. 
Di waktu itu kami mencoba untuk mengunjungi pergu- 
ruan-perguruan di ibu kota dan kota-kota besar lain- 
nya, dan menghubungi kaum Muslimin di sana. Kami 
tidak dapat melakukan hal ini karena hal-hal yang 
berada di luar kekuasaan kami. 

Tetapi hal itu tidak menghalangi kami untuk 
mengetahui banyak masalah-masalah yang dihadapi 
kaum Muslimin di Ethiopia. Dalam laporan ini akan 
kami kemukakan sebagian dari padanya yang dapat 
kami kemukakan, dengan maksud untuk diketahui 
oleh pihak yang bertanggung jawab”. 
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Kemudian laporan itu menyebutkan suatu peris- 
tiwa yang aneh yang hampir tidak diketahui siapapun. 
Jumlah kaum Muslimin di Ethiopia pada umumnya 
| tidak kurang dari 659 dari seluruh penduduk. Di 
beberapa daerah sampai mencapai 854 dan beberapa 
daerah lagi ada yang hanya 2570. Tetapi pada umumnya 
mereka merupakan mayoritas yang pasti. Yang lain- 
nya terdiri dari Kristen, Yahudi dan penyembah ber- 
hala. Laporan ini berdasarkan sensus yang dilakukan 
Itali dengan teliti tahun 1936, dan statistik-statistik 
yang ada pada konsulat-konsulat asing di Ethiopia. 
Kenyataan ini aneh sekali, seperti telah saya kemu- 
kakan. Keanehan ini bertambah lagi kalau kita keta- 
hui bahwa unsur Islam ini tidak diperhatikan sama 
sekali dalam bidang kepegawaian, pendidikan dan 
kehidupan, dan kaum Muslimin tidak diberi hak-hak- 
nya sebagai warganegara, 

Kemudian laporan itu menyebutkan fakta-fakta 
yang menyedihkan dan aneh ini: 

I. Setelah penjajahan Itali berakhir, Pemerintah 
Ethiopia telah merampas dua pertiga hak milik tanah 
kaum Muslimin dan diberikan kepada penduduk yang 
beragama Kristen, sedangkan pajak yang berat selalu 
dibebankan kepada kaum Muslimin, dengan tujuan 
untuk memiskinkan dan menghancurkan mereka. 

2. Pemerintah Ethiopia memberikan perlindungan 
dan perhatian kepada missi-missi zending Kristen, 
dan dalam pada itu orang Islam dilarang untuk pergi 
dari suatu daerah ke daerah lain untuk memberikan 
pengarahan dan pendidikan kepada kaum Muslimin. 
Semua usaha yang mengarah ke sana dilarang. Dise- 
butkan dalam laporan itu bahwa missi-missi Kristen 
itu mungkin untuk mengkristenkan seluruh kaum 
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Muslimin di daerah-daerah ini datar jangka waktu 
lima tahun, karena mereka bodoh dan miskin. Tidak 
ada orang memberikan pelajaran agama Islam kepada 
mereka atau mendorong mereka untuk berpegang 
teguh kepada agidah kepercayaan mereka. 


3. Orang Islam di Ethiopia yang paling besar 
perhatiannya untuk menyebarkan ilmuilmu agama 
adalah kaum Muslimin yang tinggal di propinsi Kafa, 
Jima, Lilo Wohrer. Di Jima saja dahulunya terdapat 
lebih dari 60 sekolah untuk memberikan pendidikan 
kepada anak-anak kaum Muslimin. Tetapi setelah" 
daerah itu dinyatakan dimasukkan ke dalam Kekai- 
saran Ethiopia dan rajanya Amir Abdullah bin Sultan 
Mahmud ibn Daud yang terkenal dengan nama Abu 
Ja'far, ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara, 
sekolah-sekolah ini dikuasai oleh pemerintah Ethiopia 
dan kebanyakannya ditutup. Mana yang masih ada, 
kurikulumnya dirobah, dan bahasa Arab dan pendi- 
dikan agama Islam dihilangkan. 

4. Penguasa Ethiopia berusaha. keras untuk 
menyebarkan ilmu pengetahuan di kalangan anak- 
anak yang beragama Kristen di negara, semampu sum- 
ber keuangan yang mereka miliki. Untuk itu didirikan 
kira-kira 200 sekolah dasar dan menengah untuk putra 
dan putri, dan dari jumlah murid yang ada kauin Mus- 
limin tidak mencapai 34, yaitu orang-orang yang 
pemerintah Ethiopia terpaksa menerimanya karena 
keadaan-keadaan tertentu. Walaupun pertambahan pen- 
duduk di kalangan kaum Muslimin lebih cepat dari 
pada di kalangan penduduk yang beragama Kristen, 
maka dana yang disediakan untuk pendidikan kaum 
Muslimin hanya berjumlah tidak lebih dari lima persen 
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dari seluruh anggaran pendidikan. Ini di samping kenya- 
taan bahwa dalam kurikulum sekolah pemerintah 
tidak tersedia tempat untuk bahasa Arab maupun 
untuk agama Islam, walaupun di daerah-daerah yang 
penduduknya hanya terdiri dari kaum Muslimin saja. 

5. Orang Islam telah mendesak kepada Kemente- 
rian Pendidikan untuk di daerah-daerah ini agar dite- 
tapkan pelajaran agama Islam dan bahasa Arab di se- 
kolah-sekolah. Di beberapa sekolah memang telah di- 
angkat guruguru untuk mengajarkan mata pelajaran. 
agama Islam, tetapi pelajaran bahasa Arab ditolak. 
Guru-guru agama Islam itu dipilih dari orang-orang 
yang tidak mengerti agama Islam sedikit juga. Untuk 
mata pelajaran agama Islam ini tidak disediakan jam 
tertentu, seperti keadaannya dengan bahasa Amhari, 
bahasa Inggris, dan cabang-cabang ilmu pengetahuan: 
yang lain. Guru agama Islam disuruh mengumpulkan 
murid-murid di waktu istirahat, di mana ketika itu 
diajarkan tidak lebih dari waktu-waktu sembahyang, 
jumlah raka'at, rukun dan syaratnya, dan hal-hal yang 
serupa dengan itu. Jadi guru-guru itu tidak dapat me- 
ngumpulkan anak-anak di waktu istirahat sehingga. 
ia tidak dapat mengajar. Kadang-kadang dalam satu 
tahun ia tidak pernah mengajar sekalipun. 


6. Tahun yang lalu pemerintah telah memilih 
missi-nissi yang terdiri dari tamatan beberapa sekolah, 
dan dikirim ke berbagai perguruan di luar negeri, dan 
bila mereka telah kembali diberi kedudukan-kedudukan 
yang tinggi dalam pemerintahan. Di antara mereka 
yang dikirim ke luar negeri itu terdapat dua orang 
Islam karena nilai yang mereka capai amat tinggi. 
Tetapi persis sewaktu akan berangkat ke luar negeri, 
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kedua orang itu tidak dapat berangkat, karena alasan- 
alasan yang tidak diketahui. 


7. Kaum Muslimin mempunyai delapan sekolah 
dan sekolah-sekolah itu diajarkan bahasa Arab dan 
pendidikan agama Istam. Uang masuk sekolah itu berasal 
dari sumbangan-sumbangan dan pemberian-pemberian 
yang dikumpulkan melaiui organisasi-organisasi yang 
didirikan untuk tujuan ini. Sekolah-sekolah ini men- 
didik 3.000 anak-anak kaum Muslimin. Walaupun ba- 
nyak hambatan-hambatan, sekolah-sekolah ini tetap 
melaksanakan kewajibannya sampai tahun 1949. Pe- 
merintah memaksa sekolah ini menganut kurikulum 
di mana bahasa Arab dan pendidikan agama tidak 
diajarkan. Sewaktu para pengurus sekotah itu meno- 
lak untuk mengikuti kemauan pemerintah, maka peme- 
rintah mulai memperlakukan organisasi-organisasi per- 
dukung sekolah itu sedemikian rupa sehingga orang- 
orang yang tadinya memberikan sumbangan dan ban- 
tuan, sekarang tidak lagi memberikan bantuannya. 
Pada akhirnya tiga dari sekolah-sekolah itu terpaksa 
dikuasai pemerintah, dan mata pelajaran agama Islam 
dan bahasa Arab dihapuskan. 

8. Sekolah-sekolah lain yang masih tinggal juga 
sedang menuju nasib yang sama dengan ketiga sekolah 
yang disebutkan di atas. Pada waktu missi meninggal- 
kan Ethiopia, sekolah keempat sedang mengalami 
pengalaman yang sama. 

9. Salah satu sekoiah yang masih tinggal memin- 
ta kepada Kementerian Pendidikan agar guru-guru 
Mesir diizinkan untuk mengajar di sana di waktu lowong 
mereka, karena sekolah itu membutuhkan guru-guru 
yang memenuhi syarat, tetapi permintaan ini ditolak. 
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10. Buku-buku berbahasa Arab tidak diizinkan 
masuk ke Ethiopia, tidak boleh diperedarkan. Harian 
dan majalah berbahasa Arab diizinkan masuk, tetapi 
mendapat pengawasan yang amat ketat. 

Inilah fakta-fakta yang amat menyakitkan hati 
yang terjadi di abad ke-20, dan beginilah situasi yang 
dialami oleh 65#& penduduk Ethiopia, bukan karena 
apa-apa, hanya karena mereka beragama Islam. 

Kalau kita tambahkan lagi apa yang saya dengar 
dari sumber yang dapat dipercaya bahwa kaum Mus- 
limin di Ethiopia tidak boleh menduduki jabatan- 
jabatan pemerintahan Ethiopia, dan bahwa mereka 
juga tidak dibolehkan menjadi militer, agar jangan 
ada tentara dari kalangan kaum Muslimin, dan bahwa 
kaum Muslimin sampai baru-baru ini kalau berhutang 
dan tidak mampu membayar hutangnya, maka ia 
diperjual-belikan sebagai budak, jika ia berhutang 
kepada seorang Kristen. Praktek-praktek yang keji 
seperti ini baru dihapuskan tahun 1936 oleh orang- 
orang Itali. 

Jika kita ketahui fakta-fakta yang menyakit- 
kan ini, jelaslah bagi kita tanpa keraguan sedikitpun, 
bahwa kaum Muslimin itu adalah orang fanatik yang 
paling fanatik. 

Bukankah demikian hai para burung beo, yang 
merasa amat takut sekali kalau orang-orang Islam 
itu bersatu di bawah bendera agama?. 


eirx 
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Kaum Muslimin itu Fanatik (2) 


Dalam sebuah berita yang dikirim koresponden 
harian Al-Masri di Istambul, terdapat alinea-alinea beri- 
kut : 

"Yang menyibukkan pemikiran tokoh-tokoh uta- 
ma Turki sekarang ini hanya dua hal saja : 

Pertama, bagaimana caranya untuk memperkuat 
hubungan militer dengan negara-negara tetangganya 
baik di Eropa maupun di Asia. 

Kedua, bagairnana mengarahkan politik luar negeri- 
nya dengan cara yang baru dan benar terhadap bangsa 
Arab, terutama Mesir, dalam bentuk yang dapat men- 
jadikan poros Ankara — Kairo menjadi persekutuan 
militer yang terkuat di Timur Tengah, kalau tidak yang 
terkuat di dunia, 

Tetapi Turki benci sekali untuk mengadakan suatu 
persekutuan militer di Timur Tengah atas dasar agama 
Islam. Turki berpendapat bahwa agama itu terlalu agung 
untuk dicampur-adukkan dengan politik. Karena itu 
pembicaraan-pembicaraan dan rencana-rencana yang di 
kemukakan Mr. Zafrullah Khan, tidak mendapat sambut- 
an dari pemuka-pemuka Turki, walaupun ia disambut 
dan dilepas dengan penuh kemeriahan dan kehormatan.” 
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Saya tidak kaget ketika membaca berita yang 
mengatakan bahwa Turki amat benci untuk mengada - 
kan suatu pakta militer berdasarkan agama Islam. Di 
Mesir sendiri amat banyak ditemui. orang-orang yang 
mempunyai pendapat seperti itu. Mereka dididik oleh 
penjajah, sehingga ke dalam jiwa dan pemikiran mereka 
telah ditanamkan rasa kebencian itu. Penjajah sadar 
bahwa ia tidak akan dapat tinggal tetap di negara Islam, 
di tanah air Islam. Penjajah tidak akan dapat hidup ka- 
lau ia tidak membunuh benih-benih rasa kebanggaan diri 
yang ditanamkan Islam dalam jiwa kaum Muslimin, 
dan kalau ia telah memecah-belah tanah air Islam 
yang besar itu menjadi negara-negara kecil yang berda- 
sarkan rasa-rasa nasional yang kerdil, dan mempunyai 
batas-batas geografis yang dibuat-buat. 

Yang mengagetkan saya adalah alasan-alasan tidak 
masuk akal yang dibuat-buat untuk menjauhkan Islam 
dari lapangan. Yaitu alasan yang mengatakan bahwa 
agama terlalu agung untuk dicampur-adukkan orang de- 
ngan politik. Bentuk Islam yang bagaimanakah yang di- 
bayarigkan para pemuka ini? Islam yang seperti ini 
adalah Islam yang tidak dikenal oleh Islam itu sendiri. 
Menurut pengertian para pemeluknya, Islam adalah 
berbeda sekali dari gambaran yang mentertawakan dan 
aneh ini. Islam adalah suatu agidah yang mempersatukan 
hati kaum Muslimin di segala penjuru dunia. Islam 
adalah suatu sistem sosial yang menjalin kepentingan 
dan masalah kaum Muslimin. Islam adalah suatu sistem 
politik yang mempersatukan tujuan Isiam, tentara Islam 
dan kelompok Islam. 


Inilah Isiam dalam kenyataannya. Bukan Isiam se- 
bagaimana yang dibayangkan orang-orang yang hati dan 
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jiwanya telah dijajah Barat, orang-orang yang telah ke- 
hilangan jiwa dan agamanya, orang-orang yang telah 
rela untuk menjadi ekor yang hina dina yang tidak mem- 
punyai kekuatan apapun. Pada hal agama mereka eng- 
gan kalau mereka menjadi teman dan pembantu orang- 
orang kafir, atau menjadi kalangan orang dalam dari 
orang yang aniaya, atau berkasih-kasihan dengan orang- 
orang yang telah membangkang terhadap Allah dan Ra- 
sulNya, memerangi orang-orang Islam dan mengeluar- 
kan mereka dari kampung halaman mereka, atau mem- 
bantu orang-orang kafir itu mengeluarkan kaum Musli- 
min dari kampung halaman mereka. 

Saya mengerti kalau pemuka-pemuka Turki itu 
berterus terang, seperti yang pernah mereka lakukan da- 
hulu Mereka berkata: "Kami tidak percaya kepada Islam 
ini, kami tidak dapat menyandarkan diri padanya. Kami 
tidak berusaha untuk mengadakan hubungan dan kerja- 
sama dengan orang-orang Islam itu. Kami ingin untuk 
menggabungkan diri dengan kafilah Barat. Kami tidak 
menyjukan pandangan ke Timur dan kepada orang- 
orang yang terdapat di sana. 

Ini yang mereka katakan dahulu. Fetapi sekarang 
ini, tuan-tuan mereka orang Amerika itu menujukan 
pandangan kepada dunia Islam dan kepada kaum Musli- 
rnin. Mereka adalah pengikut tuan yang paling patuh, 
lebih patuh dari seorang pelayan rumahtangga. Karena 
itu mereka dengan mengupitkan ekor mereka menuju 
dan mengarah kepada orang-orang Arab dan kepada 
Mesir. Tetapi mereka tetap benci kepada suatu persatu- 
an berdasarkan Islam, suatu, persatuan yang amat di- 
muliakan oleh orang-orang Islam. Pendirian mereka ini 
adalah pendirian yang hina dan tercela. Tidak ada orang 
yang mau menerima pendirian seperti ini, selain dari 
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pemuka-pemuka yang hati dan jiwa mereka telah dijajah 
oleh Barat. 

Blok Barat sekarang amat membutuhkan kaum 

in pada umumnya, dan bangsa Arab pada khu- 
susnya. Untuk menghadapi perang yang akan datang, 
mereka memerlukan sejuta prajurit Arab. Kepada mere- 
ka inilah akan dicobakan bagaimana rasanya bom nuklir 
Rusia, atau bagaimana rasanya perang rnikrobat. Berda- 
sarkan hasil percobaan seperti ini dapat dicari jalan se- 
baik-baiknya untuk menjaga tentara kulit putih dari 
bencana senjata-senjata keji yang memusnahkan ini. 

Dalam dua perang dunia yang lalu, peranan seperti 
ini telah dimainkan oleh tentara India, dan tentara-ten- 
tara daerah jajahan lainnya. Tetapi sekarang Indja telah 
merdeka. Australia dan New Zealand tidak lagi mengi- 
rimkan tentaranya ke Timur Tengah. Jadi untuk meme- 
rankan tugas kemanusiaan yang mulia ini, diperlukan 
sejuta bangsa Arab sebagai tentara. 

Di waktu itulah kaki-tangan blok Barat mulai giat 
menipu orang-orang Arab. Turki giat. Irak giat. Spanyol 
giat. Surat-surat kabar Mesir yang redaksinya terdiri 
dari orang-orang intel Barat, yang selalu memberikan 
suplai uang, percetakan, kertas dan berita, semuanya 
menjadi giat. Masing-masingnya memperdengarkan irama 
tersendiri. Turki memainkan irama poros Ankara-Kairo, 
tetapi berhati-hati sekali untuk jangan mengadakan 
persekutuan atas dasar Islam. Nuri Sa'id memainkan 
irama pertahanan bersama Arab di bawah asuhan btok 
Barat. Spanyol memainkan irama blok Laut Putih 
(Tengah), dan mengadakan rapproachement antara Islam 
dan Katolik. Dan sayang sekali banyak tokoh-tokoh 
Mesir yang dahulunya dianggap tidak dapat diragukan 
integritas mereka, sekarang juga telah ikut memainkan 
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irama pula. Harian-harian mengeluarkan sayembara un- 
tuk menulis tentang perbedaan antara Islam dan komu- 
nis. Harian-harian menuduh orang-orang yang ingin me- 
ngadakan persekutuan atas dasar Islam. Harian-harian 
bercerita tentang perhatiin Amerika terhadap Islam. 
Ini semuanya adalah tugas "perantara” yang dila- 
kukan oleh "orang-orang yang terhormat.” 
Sementara semuanya imi berlangsung, kaum Mus- 
limin disegala tempat ditindas. Penindasan itu berlaku 
di dunia Kristen, di dunia komunis dan di dunia yang 
tidak beragama. Seolah-olah sedang terjadi suatu ”Per- 
.sekutuan Suci” menentang kaum Muslimin. | 
Minggu yang lalu saya telah berbicara tentang apa 
yang diderita kaum Muslimin di Ethiopia, padahal 
mereka merupakan golongan rrayoritas. Kalau penderi- 
taan seperti itu diderita oleh seorang yang beragama 
Kristen saja, tentulah seluruh dunia akan goncang, dan 
gunung-gunung akan runtuh. Orang-orang Islam akan 
dituduh biadab, kejam, dan dalam abad ke-20 pula. 
Penderitaan kaum Muslimin yang lebih hebat lagi 
terjadi di Rusia, di mana penindasan itu mempunyai 
ciri khas sebagai suatu tindakan pemusnahan yang teren- 
. cana dan terjadi dengan pengetahuan negara semenjak 
seperempat. abad: yang lalu. Jumlah kaum Muslimin 
di sana telah berkurang dari 42 juta menjadi 26 juta. 
Penindasan seperti ini juga terjadi di Yugoslavia 
di mana kehidupan dan eksistensi dua juta orang Islam 
telah hampir punah, terutama orang-orang Islam yang 
berasal dari keturunan Albania yang tanah airnya telah 
dirampas Yugoslavia bersama-sama dengan: Rusia, Ingge- 
ris, Amerika di waktu perang dunia yang lalu. 
Suatu hal yang unik sekali untuk diketahui adalah 
bahwa Inggeris dan Amerika dalam peperangan mereka 
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menentang kelompok poros, telah mempersenjatai unsur- 
unsur komunis di Albania untuk mengadakan perang 
gerilya menentang Poros, tetapi mereka tidak man mem- 
persenjatai orang-orang Islam yang telah menyatakan 
siap untuk melakukan tugas yang sama. Kenapa? Karena 
darah perang salib masih tetap mengalir di dalam tubuh 
mereka. Kalau salah satu dari kedua kelompok itu, 
yaitu kelompok Islam dan komunis, harus dipersenjatai, 
maka mereka akan mempersenjatai kaum komunis. 

Sedangkan pemuka-pemuka Turki, pemuka-pemuka 
Mesir dan pemuka-pemuka negara-negara Arab, benci 
sekali untuk mengadakan persatuan atas dasar Islam, 
karena orang Islam itu fanatik. 

Penjajah tidak main-main. Mereka telah memper- 
siapkan segala sesuatunya sebelum mereka meninggal- 
kan tanah air mereka ini. Yang mereka persiapkan itu 
adalah orang-orang dan pemuka-pemuka yang benci ke- 
pada Islam ini. 

Pada waktu Inggeris memilih seorang Penasehat 
untuk Kementerian Pendidikan Mesir, maka yang dipi- 
lihnya adalah seorang pastor, seorang pemuka gereja 
yang fanatik. 

Ia dipilih dan diberi kebebasan untuk menciptakan 
mentalitas tertentu. Untuk menciptakan tokoh-tokoh 
yang nantinya akan menjadi tokoh-tokoh Kementerian 
Pendidikan itu, dalam gerakan kebudayaan Mesir. Mere- 
kalah, sebagai orang-orang Inggeris yang berkulit: sawo 
matang memberikan jasa-jasa yang tidak dapat dilaku- 
kan oleh orang-orang Inggeris yang berkulit putih, 
di dalam masyarakat dan di dalam kantor-kantor pe- 
merintah. 

Demikianlah tindakan penjajah di mana saja. Se- 
andainya Islam tidak mempunyai suatu kekuatan ters 
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sembunyi, yang melampaui segala rintangan dan tapal 
batas, maka ia tidak akan dapat tumbuh kembali. 


Tetapi sekarang ini kita masih hidup. Kita masih 
dapat melihat bahwa pasang naik Islam itu telah mulai 
tampak. Kita juga melihat halangan-halangan dan- rin- 
tangan-rintangan yang dibuat oleh kaum penjajah. Dan 
kita juga melihat monyet-monyet yang diciptakan pen- 
jajah itu berusaha keras menjaga rintangan dan hambatan 
itu. 

Setelah itu apa yang akan terjadi? 

Pasang itu akan terus naik. Bendungan-bendungan 
itu akan runtuh. Monyet-monyet akan dihanyutkan 
ombak dan gelombang. Di waktu itulah kalimah Tuhan 
akan menjadi sempurna. Bendera Islam akan berkibar 


tinggi. Islam yang benar. Islam yang ie seluruh 
kehidupan. 
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Kaum Muslimin itu Fanatik (3) 


Rusia di zaman Tsar dalam jangka waktu empat 
abad yang lalu termasuk ke dalam golongan negara-ne- 
gara yang amat besar rasa permusuhannya kepada Islam 
dan kaum Muslimin, amat hebat penindasannya, amat 
kejam peperangannya, dan yang paling mendesakkan 
Cara-cara perang krusada yang penuh kefanatikan yang 
tercela. 

"Penindasan di zaman Tsar-Tsar itu amat merajale- 
la, dilakukan oleh pegawai-pegawai pemerintah Rusia 
dan kaum missi Kristen, dengan mendapat dukungan res- 
mi dari negara Tsar.” Karena itu penindasan yang bersi- 
fat agama di Rusia, bukanlah suatu kejadian yang terjadi 
baru-baru ini saja. Penindasan kejam yang dilakukan 
orang-orang komunis, yang telah menggoncangkan hati 
nurani kaum Muslimin dan bahkan juga seluruh umat 
manusia, adalah salah satu rencana yang berkesinam- 
bungan untuk menghancurkan agama Nabi Muhammad. 
Dan terdapat perbedaan yang amat menyolok antara pe 
nindasan yang dilakukan terhadap agama Islam dan pe- 
nindasan yang dilakukan terhadap agama Masehi di Ru- 
sia Merah. 
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”Her Mahan, Uskup Kazan di permulaan abad ke-XVI, 
telah mengirimkan sebuah laporan kepada Yang Diper- 
tuan Agungnya, Tsar Theodor, di mana ia mencerita- 
kan, dengan kata-kata yang amat menggugai semangat, 
bagaimana missi agama Kristen telah gagal, dan bagai- 
mana orang-orang Kristen baru telah kembali kepada 
agama mereka yang lama, yaitu agama Islam, bagaimana 
mereka telah berani mengadakan upacara-upacara aga- 
ma di mesjid-mesjid yang telah mereka dirikan kembali. 
Maka berdasarkan laporan Uskup ini, Tsar tersebut telah 
melakukan tindakan-tindakan yang amat kejam terha- 
dap orang-orang Islam. Kaum Muslimin itu dilucuti dari 
harta-benda mereka dan dipaksa untuk tinggal di dalam 
suatu perkampungan khusus yang disediakan bagi mere- 
ka di kota Kazan, di bawah pengawasan seorang pange- 
ran Rusia. Pemuda-pemuda Muslimin dipaksa untuk ka- 
.win dengan pemudi-pemudi Rusia, dan sebaliknya pe- 
mudi-pemudi Islam dipaksa kawin dengan pemuda-pe- 
muda Rusia. Siapa yang tidak melaksanakan perintah 
ini dimasukkan ke dalam penjara, dan di sana mereka 
disiksa dengan jalan merantai kaki dan tangan mereka 
dan dipukuli dengan cambuk. Karena tampaknya segala 
bentuk siksaan itu tidak dapat memuaskan rasa marah 
Tsar itu, maka ia memerintahkan pula agar mesjid-mes- 
jid dirantuhkan, mesjid-mesjid yang telah dibangun ber- 
abad-abad lamanya, dan kaum Muslimin diusir dari ko- 
ta-kota mereka. Semua yang diperintahkannya itu di- 
laksanakan. 

— "Tetapi orang-orang Bolshevik, berkat kemahiran 
mereka dalam mengadakan rencana-rencana rahasia, 
dan menyembunyikan pendirian mereka yang sesung- 
guhnya tentang agama, telah dapat tampil ke depan 
rakyat dalam bentuk yang dapat disenangi orang, sam- 
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Wai mereka dapat mengumpulkan semua kekuasaan ke 
tangan mereka. Setelah mereka merasa tenteram terha- 
dap negara-negara luar, maka partai komunis mulai me- 
riyebar-luaskan sel-seinya yang telah diorganisir dalam 
Bentuk yang amat teratur sekali dj seluruh wilayah Uni 
Soviet. Sel-sel yang atheistis ini membongkar akar-akar 
Reagamaan. Pertama-tama dengan jalan menghancurkan 
ng ra GA ar pn para guru agama, para 
dakwah, para khatib, para imam dan para muazzin. 
semenanjung Krim dan neger-negeri Islam yang lain, 
Pengadilan agama dan kantor mufti dihapuskan. Semua- 
nya ini langsung mempunyai pengaruh yang amat men- 
. Kemudian mesjid-mesjid dan jami'jami' diubah 
menjadi panggung-panggung dan kandang-kadang kuda 
untuk perkumpulan petani. Atau dijadikan gudang gan- 
dum dan tempat penyimpanan-penyimpanan bahan-ba- 
han lain. Atau dijadikan kelab malam atau bioskop. 
Atau dijadikan tempat-tempat lain, dalam bentuk yang 
tidak dapat dibenarkan hukum agama atau perundang- 
gndangan. Orang-orang Bolshevik itu telah mengumpul- 
kan buku-buku al-Our'an dan buku-buku agama, lalu 
idibakar habis. Kebejatan moral seperti ini belum pernah 
disaksikan manusia, bahkan di zaman-zaman primitif 
sekalipun. Beberapa mesjid yang mempunyai nilai artis- 
tik telah dapat selamat dari tangan-tangan orang-orang 
atheis itu, karena mereka anggap sebagai benda kebu- 
dayaan. Atau karena ada datang perintah dari Moskow 
yang melarang mereka menghancurkannya, karena ka- 
Isu keadaan memerlukan dapat dijadikan bukti untuk 
menyanggah berita-berita yang sempat tersebar ke luar 
negeri, bahwa semuanya itu adalah palsu dan bohong 
belaka. Dengan demikian maka suara azan yang diku- 
mandangkan agama yang dibawa Nabi Muhammad tidak 


257 


terdengar lagi di Semenanjung Krim dan 

Islam lain di Uni Soviet. Tidak Anganpenton sunga.oe 
punyai keberanian untuk melaksanakan upacara agama- 
nya, karena dengan melakukan hal itu, orang menjadi- 
kan dirinya terancam. 

Penindasan yang bersifat agama di Krim ini men- 
capai puncaknya pada tahun 1938, karena setelah tahun 
ita, orang tidak dapat menyaksikan lagi sesuatu yang 
bernama agama, setelah al Our'an dan buku-buku aga- 
ma dibakar habis, setelah sekolah agama dan mesjid 
diubah menjadi lembaga-lembaga komunis, setelah para 
ulama dan pemimpin-pemimpin Islam dibunuh atau di- 
buang ke Siberia. Pada suatu malam di tahun 1938 
di Kolzo, sisa-sisa para ulama yang masih tinggal di- 
tangkapi. Mereka ini disiksa oleh orang-orang komunis, 
dan setelah itu dengan sisa-sisa kekuatan yang masih ting- 
gal mereka dibawa ke kompleks pembersihan air yang 
berada di pinggir pantai Laut Hitam, yang bernama 
Voda Kanal. Kemudian di kesepian malam, mereka satu 
persatu dijepitkan ke dalam gigigigi mesin yang telah 
dipersiapkan secara khusus oleh kantor komunis. De- 
ngan demikian terjadilah pembunuhan massal di sorga 
komunis itu di Semenanjung Krim. Orang-orang yang 
dipaksa melaksanakan pekerjaan yang keji ini, ada di 
antaranya yang masih hidup, menjadi pelarian di Turki, 
Eropah atau tempat-tempat lain.” 

Peristiwa yang menegakkan bulu roma yang terjadi 
di Krim ini belum apa-apa dibandingkan dengan keke- 
jaman yang telah terjadi di Turkistan Barat dan Turkis- 
tan Timur, di mana dahulunya tinggal 44 juta orang Is- 
lam. Dengan alat pembunuhan massal yang kejam yang 
diadakan Soviet, sekarang ini jumlah mereka telah ber- 
kurang menjadi 26 juta saja. 
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Marilah kita dengarkan seorang penulis berbicara 
kepada kita tentang cara-cara penyiksaan yang mene- 
gakkan bulu roma dan kejam itu, yang telah diperguria- 
kan terhadap kaum Muslimin di Turkistan Barat yang 
diduduki Uni Soviet, . dan di Turkistan Timur yang 
diduduki oleh Cina Komunis secara resminya, tetapi 
dalam kenyataannya diduduki oleh Rusia juga. 

Penulis itu bernama Isa Yusuf Alb Takin yang 
telah ditakdirkan Tuhan memperoleh kesempatan hidup 
sekali lagi setelah ia dapat melarikan diri dari pemerin- 
tahan jahanam yang menakutkan. Ia menulis bukunya 
yang berjudul Kaum Muslimin di Belakang Tirai Besi. 


Dalam buku itu ia bercerita tentang ”Bentuk-Bentuk 
Penyiksaan dan Pembunuhan.” Kita terpaksa tidak 
menyebutkan seluruhnya, karena sebagiannya mengan- 
dung cara-cara yang demikian kejinya sehingga setiap 
bahasa manusiawi tidak akan sampai hati melukiskan 
nya. Karena itu, bagian-bagian yang akan kita sebutkan 
adalah bagian-bagian yang dapat diceritakan oleh bahasa 
yang manusiawi, yaitu : 


1. Memaku kepala dengan paku yang panjang sehing- 
ga sampai ke otak. 

2. Membakar para tahanan setelah mereka disiram 
dengan minyak tanah dan disulut dengan api. 

3. Menjadikan para tahanan sebagai bulan-bulanan la- 
tihan menembak bagi para prajurit. 

4. Mengurung para tahanan di suatu ruangan yang 
tidak dimasuki udara dan cahaya, dan membiar- 
kan mereka tinggal di sana sampai mati kelaparan. 

5. Meletakkan kawat di kepala, lalu mengalirkan alir- 
an listrik di kawat itu. 


259 


Mengikatkan kepala disuatu alat mekanis, dan ba- 
gian badan yang lain diikatkan pada alat yang lain. 
Lalu kedua mesim itu dijalankan sehingga kepala 
tertarik kesuatu jurusan sedangkan bagian badan 
yang lain tertarik ke jurusan yang berlawanan. 
Setelah tertarik lalu didekatkan kembali. Demi- 
kianlah tubuh manusia itu selalu tertarik-tarik di 
antara kedua alat itu, sampai orang itu mengaku 
atau mati. 

Menyeterika bagian tubuh dengan sepotong besi 
yang telah dipanaskan sampai merah warnanya. 


. Menyiramkan minyak yang sedang mendidih ke 


tubuh orang yang disiksa. 


. Memakukan paku atau jarum gramofon ke dalam 


tubuh. 
Memaku anak jari dengan paku sampai tembus 
ke sebelah. 


. Mengikatkan orang tahanan di tempat tidur dengan 


ketat dan membiarkannya dalam keadaan seperti 
itu beberapa hari lamanya. 

Mencabut sejemput rambut dari kepala dengan ke- 
ras sehingga sebagian kulit kepala ikut terkelupas. 


. Memaksa para tahanan tidur bertelanjang di atas 


sekeping es, di musim dingin. 
Menyikat tubuh para tahanan dengan sisir besi 
yang mempunyai mata tajam. 


. Menyiramkan benda cair yang membakar ke mu- 


lut, hidung dan mata para tahanan, setelah mereka 

diikat erat-erat. 

Meletakkan batu yang berat di punggung tahanan 

setelah kedua tangannya diikat ke belakang. 
Mengikat kedua tangan tahanan dan-menggantung- 


19. 


20. 


21. 


24. 


Se en ana Pemain mna pi 
muh atau lebih. 

Memukul tubuh tahanan dengan cambuk yang 
mempunyai paku-paku yang tajam. 

Mencambuk tubuh dengan cambuk sampai berda- 
rah, kemudian tubuh itu dipotong-potong dengan 
pedang atau pisau. 

Melobangi tubuh manusia, ke mana kemudian di- 
masukkan tali yang mempunyai buhul-buhul. Dua 
hari kemudian tali itu ditarik-tarik seperti gergaji 
yang merobek-robek tubuh yang telah luka-luka 
itu. 

Agar tahanan dapat berdiri terus Jama, maka teli- 
nganya dipakukan ke dinding. 


. Memasukkan tahanan ke dalam sebuah drum yang 


berisi air di musim dingin. 


. Menjahitkan anak jari satu ke anak jari yang lain, 


baik jari tangan maupun jari kaki. 

Nasib wanita dalam siksaan ini sama saja dengan 
nasib laki-laki, dan mereka malah ditelanjangi dan 
dipukul keras-keras di dada dan: buah dadanya. 
Cara-cara penyiksaan wanita yang lain tidak dapat 
kami tuliskan, karena tempat-tempat di tubuh.wa- 
nita yang dipilih dan cara-cara kotor yang diper- 
gunakan menjadikan kita maiu untuk menyebut- 
kan dan menuliskannya. 


Kemudian ada orang yang mengutarakan dengan 


bangga dalam hal ini tentang artikel 124 dari Undang- 
Undang Dasar Soviet yang telah diubah oleh Stalin tahun 
1936, di mana dikatakan: "Menjaga kemerdekaan. ber- 
agama bagi semua warganegara.” Dinyatakan bahwa di 
Rusia Soviet agama terpisah dari negara, dan sekolah 


26t 


terpisah dari gereja. Semua warganegara mempunyai 
kebebasan mereka untuk melaksanakan upacara-upacara 
keagamaan mereka atau untuk menyeru kepada atheis- 
me. 

Mengajarkan atheisme kepada murid-murid yang 
masih dilaksanakan oleh negara dengan segala macam 
peralatannya. Sedangkan pendidikan agama maka arti- 
kel 122 dari Undang-Undang Hukum Pidana Uni Soviet 
yang dicetak tahun 1938 di Moskow, menjelaskan seba- 
gai berikut : 


EPA Memberikan pelajaran agama kepada anak- 
anak di sekolah negeri atau sekolah swasta, atau badan- 
badan pendidikan yang menyerupainya, maka orang- 
orang yang melaksanakannya dihukum dengan hukum- 
an penjara selama-lamanya setahun dengan kerja paksa” 


Dalam masa hukuman penjara itu, maka dilaksana- 
kan cara-cara penyiksaan sebagaimana telah dijelaskan 
di atas. 

Demikianlah, sebelumnya telah kami kemukakan 
bagaimana bentuk-bentuk penindasan yang kejam yang 
telah dilakukan terhadap Islam dan kaum Muslimin di 
Ethiopia yang beragama Kristen, dan di Yugoslavia 
yang komunis yang dalam hari-hari terakhir ini menen- 
tang Uni Soviet. Dan dalam bab ini kita telah melihat 
bagaimana kekejaman yang dilakukan Rusia, baik di za- 
man Tsar maupun di zaman Soviet. Kita akan mmelan- 
jutkan mengemukakan bentuk-bentuk penindasan seper- 
ti ini di negerfnegeri lain, baik yang terjadi di dunia Ma- 
sehi, maupun di dunia komunis, ataupun di. dunia 
penyembah berhala. Dengan demikian dapat kita bukti- 
kan bahwa "kaum Muslimin itu memang fanatik”, 
karena mereka memikirkan suatu gagasan untuk mem: 
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bentuk suatu blok Islam di mana di dalam naungannya 
golongan-golongan minoritas yang bukan-Islam dapat 
hidup dengan damai, bebas dan aman tenteram. 
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Kaum Muslimin itu Fanatik, (4) 


Salah satu tanda dari kefanatikan mereka adalah 
.penindasan-penindasan kejam yang telah mereka derita 
di segala penjuru dunia, dan yang telah kita coba melu- 
kiskannya dengan ringkas dalam tiga bab yang ialu. 
Salah satu tanda dari kefanatikan mereka adalah penga- 
niayaan yang demikian kejam yang mereka derita di 
Ethiopia yang Kristen, di Yugoslavia yang komunis yang 
bermusuhan dengan Rusia dan di Rusia itu sendiri, j juga 
di Cina baik dahulu maupun sekarang, dan penderitaan 
yang mereka derita dari tangan para penjajah Barat di 
'setiap tempat. 

Dalam makalah yang baru lalu kita telah menggam- 
barkan sebagian dari penderitaan yang mereka terima 
dari Krim, yang kita kutipkan dari buku Bencana Umat 
Islam di Krim, Uni Soviet yang ditulis oleh Tuan Yusuf 
Wali Syah Uralkiri, demikian pula di Turkistan Barat 
di Rusia dan di Turkistan Timur yang diperintah oleh 
Cina, yang kita kutipkan dari buku Kaum Muslimin di 
Belakang Tirai Besi tulisan Tuan Isa Yusuf Alb Takin. 
Kedua saudara itu adalah sisa-sisa dari penindasan ke- 
jam komunis yang dilakukan terhadap Islam dan kaum 
Muslimin. | 
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Sekarang marilah kita lanjutkan mengemukakan 
penderitaan pedih ini, kita terus mengikuti kepedihan- 
kepedihan yang diderita kaum Muslimin di atas dunia 
ini. Kita lanjutkan, agar kaum Muslimin mengetahui 
sampai ke mana mereka memerlukan pembentukan 
suatu blok, Islam yang benar yang akan dapat menjaga 
mereka dari siksaan itu, dan yang akan dapat mengem- 
balikan kepada mereka kehormatan, kemuliaan dan ta- 
nah air mereka. Kita lanjutkan walaupun terdapat 
"burung-burung beo” yang menganggap bahwa dalam 
seruan untuk mengadakan blok Islam itu terdapat 
suatu kefanatikan yang tidak pantas dalam abad ke-XX 
ini. Mereka itu takut kalau:kalau dunia "yang beradab” 
itu nanti mengatakan bahwa kaum Muslimin itu fanatik. 


Terdapat suatu operasi penghancuran yang teror- 
ganisir yang dilakukan oleh negara Rusia untuk meng- 
hancurkan unsur Islami di negara itu. Tingkat kehan- 
curan di beberapa daerah telah mencapai 4596, suatu hal 
yang diakui sendiri oleh harian resmi Pravda, walaupun 
dikatakan bahwa yang menjadi sebab sesungguhnya 
dari kejaian ini adalah kelaparan yang terjadi di .seme- 
nanjung Krim. Tetapi kelaparan ini tidak menimbulkan 
apa-apa di kota-kota bukan Islam yang berdampingan 
dengannya. Seakan-akan bahaya kelaparan itu hanya me- 
milih kaum Muslimin saja, sehingga mereka berguguran. 
Hal yang seperti ini dapat saja terjadi di Uni Soviet. 

Kalau kita teruskan menelusuri sejarah, kita dapati 
bahwa penduduk Krim yang beragama Islam itu me- 
ngandung dendam yang pahit terhadap Soviet dan me- 
nunggu-nunggu kesempatan untuk membalas dendam. 
Ketika terjadi Perang Dunia ke-II dan tentara Jerman 
yang tidak terbilang banyaknya itu telah masuk ke ta- 


Jerman akan dapat memberikan kepada mereka suatu 
kesempatan umtuk hidup kembali. Mereka lupa bahwa 
jiwa krusada masih tetap menguasasi baik orang Rusia 


atau saling berbumuhan, walaupun mereka saling terbagi- 
bagi ke dalam kubu-kubu yang bermacam-macam, teta- 
pi semua mereka itu sama saja kalau berhadapan dengan 
kaum Musiimim. 


kan sebabnya yang sesungguhnya adalah karena mereka 
itu adalah orang Islam. 

| "Ribuan kaum Muslimin yang telah dengan suka- 
rela meletakkan senjata, dengan meninggalkan barisan 
tentara Megala dan menjadikan nasib kaum keluarga 
mereka dalam bahaya. Mereka itu digiring ke belakang 
front beratusratus kilometer jauhnya, seakan-akan me- 
reka sekumpulan binatang ternak. Mereka tidak mempu- 
nyai alas kaki. Tubuh dan kepala tidak ditutupi. Mereka 
tidak diberi mirraman, makanan atau pakaian. Kalau ada 
di antara mereka yang beberapa langkah tertinggal di 
belakang, walaapun disebabkan karena'suatu sebab yang 
di luar kekuasaan mereka, seperti kelaparan dan kele- 
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tihan, maka nasibnya adalah ditembak di tempat tanpa 
ditanya terlebih dahulu. Kalau ada protes atau keluhan 
sedikit saja terhadap perlakuan Jerman ini, maka ini te- 
lah cukup bagi tentara itu untuk meninggalkan dunia 
ini untuk selama-lamanya.” 

Pemerintahan Jerman melakukan tindakan seperti 
ini terhadap para tawanan kaum Muslimin yang tidak 
berdosa, setelah mereka dipisahkan dari para tawanan 
yang lain. 


Apa yang diminta para penduduk dan para tawanan 
itu dari Jerman hanyalah tidak lebih dari pada pengaku- 
an terhadap kemerdekaan mereka, walaupun dalam 
prinsipnya saja. Agar mereka itu diberi kebebasan untuk 
menyusun tentara yang akan mereka gunakan untuk 
memerangi orang-orang komunis, sehingga dengan mem- 
pergunakan senjata-senjata Moskow itu sendiri, dan ti- 
dak perlu diberi perlengkapan senjata oleh Jerman, . me- 
reka ingin untuk memburu orang-orang komunis itu. 
Para pemimpin mereka yang berunding dengan orang- 
orang Jerman, menjelaskan lebih lanjut: "Kalau kiranya 
komando tentara Jerman merasa sangsi terhadap mere- 
ka, atau takut kalau mereka itu mungkin menimbulkan 
kegaduhan di garis belakang, maka tentara Jerman dapat 
selalu bersiap siaga untuk menghadapi mereka, dan me- 
nempatkan tentara-tentara Jerman itu di titik-titik dan 
benteng-benteng yang menurut pendapatnya sebaiknya 
untuk diduduki agar mereka merasa tenteram. Dengan 
demikian tentara Jerman dapat meyakinkan apakah pa- 
ra penduduk mempunyai iktikad baik, dan bahwa apa 
yang mereka ingini adalah mengoyak-ngoyak Moskow 
yang komunis itu. Tetapi jawaban yang dapat diberikan 
oleh pihak Jerman adalah: "Jerman akan mengalahkan 
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Uni Soviet dengan darah Jerman yang bersih dan mur- 
ni.” 

Barangkali para pembaca ingat apa yang telah kami 
sebutkan sebelumnya, tentang sikap pihak Sekutu dalam 
menghadapi gerombolan-gerombolan bersenjata Albania 
“di. Yugoslavia. Mereka itu minta persenjataan agar dapat 
memerangi orang Jerman dan mengusir mereka, tetapi 
pihak Sekutu juga mempunyai sikap seperti itu pula. 
Mereka tidak percaya kepada kaum Muslimin, dan tidak 
mau memberikan senjata kepada mereka. Sedangkan 
pihak Sekutu itu memberikan senjata kepada orang- 
orang Masehi untuk dapat melakukan tindakan yang 
sama di belakang garis-garis Jerman. 

Dengan demikian terdapat kesatuan sikap tentara 
Jerman di Rusia dan pihak Sekutu di Yugoslavia. Ke- 
duanya mermnberikan perlakuan khusus kepada unsur-un- 
sur Islam dengan tindakan-tindakan penindasan dan 
kekerasan. Kedua pihak ini tidak mau menolong unsur 
Islam, atau. meminta bantuan dari mereka walaupun 
situasi yang tergawat sekalipun. 

Kenapa ? 

Karena darah perang salib masih tetap mengalir 
di tubuh semuanya. Dalam hal ini sama saja keadaannya 
pihak Sekutu yang memakai semboyan agama Kristen, 
pada hal agama Kristen tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan hal ini, dengan orang-orang komunis yang 
menolak semua agama, dan orang-orang Nazi yang telah 
memaklumkan meninggalnya Tuhan yang lama, dan 
mereka menyorakkan : Hiduplah Fuehrer ! 

| Di antara sesama mereka, mereka berselisih dan 
bermusuhan. Tetapi jika mereka menghadapi kaum 
Muslimin, jika mereka menghadapi Islam, maka mereka 
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menghadapinya dengan satu barisan dan satu kepercays- 
an, baik di Timur maupun di Barat. 

.. Kalau kita mengatakan: Kaum Muslimin wajib 
saling bersatu untuk menghadapi topan yang dihadap- 
kan kepada mereka oleh dunia Kristen, dan dunia ko- 
munis, dan dunia pagan, maka kepala orang-orang pada | 
tertunduk, dan mereka berkata: -Seruan seperti ini ada 
lah seruan kefanatikan yang tidak zamannya lagi seka- 
rang ini. 


Ini adalah seruan kefanatikan, karena Dunia Islam 
(adalah satu-satunya dalam seluruh sejarah kemanusiaan 
. yang memberikan kesempatan kepada orang-orang yang 
tidak seagidah dengannya untuk hidup di bawah lin- 
dungannya, dengan dapat menikmati segala hak dan ja- 
minan. Karena Islam adalah satu-satunya agama yang 
memberikan kewajiban kepada para pemeluknya untuk 
menjaga kebebasan beribadat bagi orang-orang yang ti- 
dak seagama dengan mereka, sebelum mereka menjaga 
kebebasan beribadat untuk teman-temannya seagama 
sendiri. AlXJur-an yang mulia, setelah Hehe izin ke- 
pada kaum Muslimin untuk melakukan peperangan de- 
mi untuk mempertahankan kebebasan beragama, berka- 
ta : 


"Jikalau tidakiah karena Tuhan mempertahankan 
manusia yang sebagiannya dengan sebagian yang lain, 
tentulah akan hancur gereja-gereja, kuil-kuil, tempat- 
tempat beribadat dan mesjid-mesjid di mana banyak 
disebut nama Tuhan.” 

Dalam ayat ini sebutan mesjid itu datang di tempat 
terakhir, setelah lebih dahulu disebutkan tempat-tempat 


269 


peribadatan kaum Yahudi, Kristen dan lain-lain, dan 
setelah itu baru disebutkan mesjid-mesjid yang menjadi 
tempat peribadatan kaum Muslimin. 

Bukankah demikian duduk masalah, wahai para. 
cendekiawan ? 
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Kaum Muslimin jtu Fanatik (5) 


Dengan tulisan sekarang ini, kita tutup sua- 
tu rentetan gambaran yang menegakkan bulu roma, 
yang telah kita lukiskan tentang kehidupan kaum 
Muslimin yang tertindas baik di Barat maupun di Ti- 
mur,. yang dilakukan di bawah naungan bermacam aga- 
ma dan sistem sosial, di Ethiopia yang Kristen, di 
Yugoslavia, di Rusia dan di Cina. 

Sekarang kita akan membicarakan keadaan kaum 
Muslimin di India, di mana kita dapat menyaksikan 
salah satu bentuk yang kejam dari bentuk-bentuk pe- 
nindasan dan penghancuran. Kita tidak tahu bagaimana 
nasib 40 juta kaum Muslimin yang masih tetap tinggal 
di India. 

Ketika anak benua India itu dibagi menjadi India 
dan Pakistan, Gandhi dan Muhammad Ali Jinnah me- 
ngeluarkan suatu statement bersama di mana dinyata- 
kan : 

”Kedua pemerintah menyatakan bahwa ia berte- 
kad untuk menjaga kepentingan-kepentingan yang legal 
bagi segenap warganegaranya, tanpa memandang agama, 
kasta dan ras mereka. Kedua pemerintah menganggap 
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semua- warganegara sama: dalam hak-hak. Masing-ma- 
sing pemerintah menjamin untuk semua bangsa kebe- 
basannya, termasuk kebebasan untuk bexbicara, hak 
mendirikan perkumpulan-perkumpulan, kebebasan beri- 
badat menurut caranya masing-masing, dan penjagaan 
terhadap bahasa dan kebudayaan mereka. 

| Kedua pemerintah berjanji. tidak akan memper- 
lakukan secara tidak baik kaum oposisi politik sebelum 
tanggal 15 Agustus, yaitu hari diadakannya pembagian 
India dan Pakistan.” 


Demikian pula Ketua Dewan Konstituante India, 
ketika diadakannya sidang bersejarah pada pertengahan 
'malam tanggal 14 Agustus 1947, mengeluarkan suatu 
pernyataan di imana dijelaskannya : 


. "Kami menegaskan kepada Semua golongan mino- 
ritas di India bahwa mereka akan diperlakukan dengan 
baik, dan tidak akan diperlakukan dalam bentuk yang 
tidak baik dengan cara bagaimanapun juga. Mereka ti- 
dak akan mendapat perlakuan yang tidak baik disebab- 
kan oleh agama, kebudayaan dan bahasa mereka. 
Sebagai imbalannya dari mereka itu diharapkan agar 
mereka memperlihatkan rasa kesetiaannya kepada negara 
di mana mereka tinggal dan menghormati Undang-un- 
dang Dasarnya.” " 

“Dan memang Undang-Undang Dasar India yang 
telah diputuskan Iewan- Konstituante itu, di bawah 
judul "Hak-Hak Asasi” mengandung artikel-artikel ten- 
tang hak-hak golongan minoritas pada ayat 9, 10, I9 
dan 20, di mana disebutkan : 


Artikel9 : Negara tidak boleh nenek perlakuan 
yang tidak baik kepada salah seorang war- 
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ganegara manapun, karena sebab-sebab 
yang berhubungan dengan agama, ras, kas- 
ta atau suku. 


Artikel 10 Semua warganegara mempunyai kesempat- 
an yang sama dalam hal-hal yang berkenaan 
dengan pekerjaan untuk negara, dan seo- 
rang warganegara tidak boleh dihalangi 
untuk menjabat suatu jabatan pemerintah- 
an, hanya karena sebab-sebab agama, kasta, 
ras, keturunan atau kelahiran. 


Artikel 19 Tiap-tiap individu dijamin memperoleh ke- 
bebasan beragama, hak untuk memeluk . 
agama, melaksanakan agama dan menye- 
barkannya. 


Artikel 20 Tiap-tiap agama, atau golongan agama atau 
sekte agama berhak untuk mendirikan se- 
kolah-sekotah, dan mengurus untuk ke- 
pentingan kebaikan, dan masing-masingnya 
berhak untuk mengurus persoalan-persoal- 
an agamanya sendiri. 


Bagaimanakah nasib semua teks-teks yang indah- 
indah ini kalau telah sampai kepada tahap pelaksana- 
annya dalam praktek ? 

Kehidupan India sebagai negara merdeka. dimulai 
dengan pembunuhan Gandhi, pemimpinnya yang besar. 
Ia dibunuh oleh salah seorang India yang fanatik, 
karena Gandhi mencoba untuk melaksanakan jiwa teks- 
teks yang tersebut di atas terhadap kaum Muslimin 
di India yang jumlahnya kira-kira 40 juta. 

Gandhi dibunuh oleh seorang pemuda yang: ter- 
masuk perkumpulan Rashtriya Sawig Singh, yaitu suatu 
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Organisasi yang mencakup sejumlah kaum teroris Hindu 
yang amat fanatik, yaitu orang-orang yang tidak tahan 
melihat adanya orang-orang Islam di India. Karena itu 
mereka berusaha untuk menghabiskan kaum Muslimin 
dengan kekejaman yang tidak ada taranya. 

Organisasi inilah yang telah menghabiskan kaum 
Muslimin secara total di negara-negara bagian Bahrat 
Pur, Alwar dan Kapurtala. Jumlah kaum Muslimin 
di masing-masing daerah ini pada mulanya adalah 
11.000, 250.000 dan 213.704 orang, yang sekarang 
semuanya telah meninggal dunia. 

Demikian pula sekte-sekte Hindu ini, demikian 
pula sekte-sekte Singh yang bersenjata, melakukan 
penyembelihan-penyembelihan massal terhadap kaum 
Muslimin dalam bentuk. yang tidak dapat dilukiskan, 
di Delhi dan beberapa bagian Punjab, di mana ratusan 
ribu kaum Muslimin yang tidak bersenjata telah dibu- 
nuh. Orang-orang yang masih hidup dari mereka terpak- 
sa melarikan diri. Di antara orang yang melarikan diri 
ini, yang sampai ke Pakistan berjumlah kira-kira tujuh 
juta. Dua kali lipat dari jumlah ini telah meninggal 
dalam perjalanan disebabkan oleh kelaparan, kehausan 
dan pembunuhan. Mereka yang sampai ke Pakistan 
berada dalam kondisi yang amat menyedihkan, dilucuti 
dari semua hak-milik yang mereka punyai, karena pe- 
merintah India tidak mampu dan tidak mau menjaga 
mereka. Malah pemerintah India telah menyita harta 
benda mereka dengan alasan mereka telah keluar dari 
negara. 
— Jumlah kaum Muslimin yang terbunuh ketika ter- 
jadinya pembunuhan-pembunuhan massal itu yang ter- 
jadi dalam bulan Agustus 1947, menurut angka resmi: 
yang dikeluarkan pemerintah 472.00 orang. Walaupun 
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begitu, ketua Dewan Legislatif di daerah negara-negara 
bagian bersatu. di India, dalam pidatonya yang diucap- 
kannya di kota Aligharh berkata : : 


”Kaum Muslimin tidak mempunyai hak untuk 
tetap tinggal di India, setelah penyembelihan yang me- 
reka lakukan terhadap orang-orang Hindu dan Singh 
di Punjab. Lebih baik mereka meninggalkan India se- 
segera mungkin.” 

Dalam kenyataannya kelompok-kelompok teror 
Hindu dan Singh tidak akan melakukan tindakan-tin- 
dakan kejam dalam penyembelihan massal ini, kalau 
tidak karena banyak dari tokoh-tokoh pemerintah di. 
India mendorong dilakukannya tindakan-tindakan se- 
perti itu, sebagaimana yang dilakukan oleh Ketua De- 
wan Legislatif itu. 

Walaupun para pemimpin India mengetahui bahwa 
gerombolan-gerombolan ini mengikuti sistem fasis eks- 
trim dan tidak percaya kepada sistem demokrasi, tetapi 
mereka tidak mengambil tindakan apapun untuk meng- 

“halangi kekejaman-kekejaman yang mereka lakukan. 
Malah sebaliknya kita melihat bahwa Sardar Palaphai 
Pateel, Wakil Perdan2 Menteri India menasehatkan ke- 
pada para pemuka Partai Kongres agar jangan mereka 
melakukan tindakan yang tidak baik kepada anggota 
anggota gerombolan Rashtrya Suwik Singh, dengan 
alasan bahwa para anggota gerombolan itu bukan go- 
longan kriminil, tetapi kaum nasionalis yang fanatik 
terhadap tanah air mereka. 

Pemerintah India melucuti kaum Muslimin dari 
senjata, dan dengan demikian mereka menjadi mangsa 
yang empuk dari gerombolan-gerombolan bersenjata 
itu yang tidak ada satu pihak pun yang berusaha untuk 
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mengurangi persenjataan mereka. Malah mereka menda- 
pat bantuan dan dukungan, baik terang-terangan mau- 
pun secara sembunyi-sembunyi dari banyak pembesar 
negara yang tidak menyembunyikan rasa tidak senang 
mereka terhadap kaum Muslimin hanya karena mereka 
itu beragama Islami. 

Inilah gambar yang gelap tentang keadaan orang- 
orang Islam yang masih tinggal di India, sebagaimana 
yang digambarkan oleh Tuan Abdullah Dahlawi dalam 
sebuah makalah yang berjudul: "Kaum Muslimin di 
bawah pemerintahan Teror,” beberapa alinea daripada- 
nya kita kutipkan di sini: 


Nasib kaum Muslimin di India setelah pembagian 
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan negara bagian. 
Benar bahwa api kekacauan pertama-tama berkobar 
setelah pembagian itu di Punjab Timur. Api itu telah 
berkobar dalam bentuk yang tidak dapat diragukan lagi, 
dengan disaksikan sendiri oleh banyak para peninjau 
politik dan banyak bahan-bahan publikasi, yang menun- 
jukkan bahwa penduduk kaum Muslimin di daerah ini, 
ada di antara mereka yang dibunuh habis secara kese- 
luruhan, dan ada pula yang dihalau dari rumahtangga 
mereka, sehingga tidak ada dari mereka lagi yang tinggal 
di sana. 


Kekacauan itu mula-mula terjadi di pusat Punjab, 
kemudian tersebar dengan cepat, sehingga apinya ber- 
kobar di seluruh India dalam tingkat yang berbeda-beda. 
Cara permusuhan dan persediaan-persediaan yang telah 
dilakukan untuk menghadapi kaum Muslimin itu mem- 
punyai pola yang sama, walaupun daerahnya berbeda- 
beda. Hal yang pertama dilakukan adalah melucuti 
kaum Muslimin dari segala bentuk persenjataan, kepada 
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suatu tingkat di mana kelihatan bahwa inilah satu-satu 
nya tugas pokok dari pihak alat-alat keamanan di India. 
Setiap rumah yang didiami orang Islam, terlepas dari 
tingkah-laku dan kecenderungan politik orang yang 
tinggal di sana, setiap lembaga umum yang dimiliki 
kaum Muslimin, juga mesjid-mesjid dan pekuburan, dan 
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan kaum 
Muslimin, semuanya diperiksa dalam bentuk yang ke- 
jam dan ganas untuk mencari senjata dan amunisi. 
Orang-orang Islam yang menyadari gawatnya situasi 
dan berusaha melarikan diri untuk menyelamatkan 
jiwa mereka, mendapat perlakuan yang amat kasar 
“ dari pihak polisi. Demikian pula banyak organisasi-or- 
ganisasi bersenjata di India telah aktif membantu polisi 
dalam pemburuan yang kejam dan menakutkan itu. 


Dan di sini polisi berhasil, dengan pertolongan 
para penduduk, melucuti kaum Muslimin bukan saja 
dari senjata, tetapi juga dari hak-hak milik pribadi me- 
reka. Agar orang-orang Hindu itu mempunyai alasan 
dalam melakukan tindakan yang bersifat kriminit ini, 
mereka menyatakan bahwa kaum Muslimin yang sedang 
dalam perjalanan menuju Pakistan berusaha menye- 
lundupkan wanita-wanita Hindu. Untuk mencegah tim- 
bulnya kemungkinan ini, maka pihak yang berwajib 
di India memutuskan untuk memeriksa dengan teliti 
setiap wanita Muslim yang berusaha melarikan diri 
ke Pakistan. 

Dan di sini banyak peristiwa yang membuktikan 
bahwa banyak keluarga yang dipisahkan dari anggota- 
anggota laki-lakinya, dan wanitatidak dibolehkan untuk 
melanjutkan perjalanannya, dengan alasan bahwa di tu- 
buh wanita-wanita itu terdapat tanda-tanda yang me- 
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nunjukkan bahwa mereka itu mungkin bukan orang 
orang Islam. Orang-orang Islam yang ditakdirkan untuk 
tinggal di tempatnya di India, telah dilucuti dari setiap 
alat yang dapat mereka gunakan untuk mempertahan- 
kan diri. 

Yang amat memedihkan adalah bahwa orang-orang 
Hindu tidak cukup hanya dengan mewajibkan denda 
dan hukuman penjara terhadap orang-orang Islam, de- 
ngan alasan bahwa orang-orang Islam itulah yang telah 
merupakan sebab dari timbulnya huruhara, tetapi juga 
hidup setiap jiwa yang Muslim telah sampai ke tingkat 
ketakutan yang paling buruk dan' rasa kuatir yang amat 
sangat menunggu penindasan jenis apa yang akan mere- 
ka terima di hari esok. 

Gambaran yang gelap ini diperkuat lagi oleh ting- 
kah-laku orang-orang Hindu di daerah Hiderabad dan 
di daerah Kashmir. Hiderabad diperintah oleh seorang 
penguasa Islarn, sedangkan sebagian besar penduduknya 
Hindu. Maka India dengan segera menggabungkannya 
ke dalam wilayahnya berdasarkan mayoritas penduduk- 
nya. Kashmir diperintah oleh penguasa Hindu sedang 
kan mayoritas penduduknya adalah orang Islam. Lalu 
India mengerahkan tentaranya dan menduduki daerah 
itu, dan sampai sekarang ini tidak memberikan kesem- 
patan kepada para penduduknya untuk mengadakan 
suatu referandum yang bebas untuk menentukan ke- 
pada negara mana mereka ingin menggabungkan diri. 


x« » » 


Kaum Muslimin mengalami penderitaan-penderi- 
taan yang kejam di seluruh penjuru dunia. Sedangkan 
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golongan-golongan minoritas yang hidup di kalangan 
umat Islam selalu hidup dengan penuh keamanan dan 
ketenteraman serta persamaan. Lalu mereka ini me- 
ngeluarkan kejuhan-keluhan. 

Hanya sistem Islami sajalah, dan bukan segala 
sistem lain yang dikenal dunia, yang memperlakukan 
golongan minoritas dengan perlakuan yang manusiawi. 
Berdaulatnya sistem Islami di seluruh dunia sajalah 
yang akan dapat menghilangkan pemikiran rasial yang 
amat dibenci itu. Kalau kita menuntut agar sistem ini 
diberi kesempatan untuk berdiri sekurang-kurangnya 
di bagian Dunia Islam saja, maka apa yang kita tuntut 
adalah agar seluruh umat manusia dapat hidup dalam 
suatu masa yang terang-benderang, suatu masa yang 
penuh kemuliaan, dalam bentuk yang pantas untuk 
dunia manusia. 
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- Kata-kata Islam tentang 
Perang dan Damai 


Islam ini, dengan prinsip-prinsipnya yang serba 
mencakup tentang kehidupan dan. dengan fitrah umum- 
nya tentang perdamaian, mengutuk peperangan yang 
dilakukan umat manusia di masa sekarang ini, dan 
mengutuk sebab-sebab yang telah menimbulkan pepe- 
rangan ini: Islam mengutuk orang-orang yang menyeru 
kepada peperangan dan orang-orang yang melakukan 
peperangan itu. Peperangan itu mempunyai motivasi 
terkutuk, dan hasil-hasilnya juga terkutuk. Peperangan 
itu adalah suatu peperangan yang diadakan untuk pe- 
nentang kalimah Allah di atas dunia, dan peperangan 
. menentang prinsip-prinsip murni yang dimaksudkan 
oleh Islam. 

“| Karena itu, Islam melarang kita untuk mengga- 
bungkan diri ke dalam kekuatan-kekuatan tirani di atas 
muka bumi. Islam melarang kita untuk membantu 
perbuatan dosa dan penyelewengan. "Orang-orang yang 
kafir berperang untuk kepentingan tiran.” Tidak dapat 
diragukan lagi bahwa hal-hal yang menimbulkan pe- 
perangan itu dan tujuan-tujuan yang ingin dicapainya, 
tidak ada. hubungannya sama sekali dengan kalimah 
Allah, dan sama sekali bukan tujuan fi sabilillah. 
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Agama Islam ini mengharamkan kita untuk me- 
ngulurkan tangan kepada orang-orang yang menyakiti 
kaum Muslimin, mengusir mereka dari kampung hala- 
man mereka atau menolong mengusir mereka. 

"Sesungguhnya Allah melarang kamu terhadap 
orang-orang yang memerangi kamu dalam persoalan 
agama dan mengusir kamu dari kampung halaman ka- 
mu dan menolong mengusir kamu untuk mengangkat 
mereka sebagai pemimpin. Siapa yang mengangkat me- 
reka sebagai pemimpin, maka mereka ini adalah orang 
orang yang aniaya.” 

Inggeris, Amerika dan bersama-sama dengan Ru- 
sia, telah bekerjasama untuk mengeluarkan kita dari 
kampung halaman kita di Palestina, karena semua 
kampung kaum Muslimin itu adalah kampung halaman 
kita. Perancis telah ikut serta dalam menyakiti kita, 
dan memerangi kita di seluruh Afrika Utara, dan hal 
— itu masih saja dilakukannya. Mereka itu memerangi 
kita karena persoalan agama, dan hal itu masih saja 
mereka lakukan. 

| Karena itu setiap perjanjian dan setiap kerjasarna 
dengan salah satu atau beberapa dari negara yang 
empat ini diharamkan oleh Islam dengan pasti, dan 
setiap negara Islam yang melakukan itu dianggap me- 
langgar teks jelas yang terdapat dalam agama Isiam. 
Rakyat negara ini tidak dapat memberikan loyalitasnya 
kepada negara dalam hal yang melanggar agama, dan 
malah umat berkewajiban untuk menolak negara yang 
melakukan kemungkaran dengan segala cara dan dengan. 
segala jalan. 

Agama Islam ini mewajibkan kita untuk memper- 
tahankan seluruh umat manusia dari keaniayaan Untuk 
itu kita harus memulai menolak keaniayaan dari diri 
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kita sendiri. Keaniayaan yang paling besar di atas dunia 
ini adalah penjajahan. Dengan memperhatikan apa yang 
terjadi di Dunia. Islam dewasa ini dapat dikatakan bah- 
wa ada tiga negara yang kejam, aniaya dan agresif: 
Inggeris, Perancis dan Israel. Karena itu, Islam menyeru 
kita untuk memerangi negara-negara ini dalam. setiap 
lapangan, untuk mengangkat senjata terhadap mereka 
setiap kali ada kesempatan, dan bahwa kita harus 
menganggap diri kita selalu dalam keadaan perang de- 
ngan mereka sampai negara-negara itu menghentikan 
keaniayaannya terhadap kita : 


"Perangilah di jalan Allah mereka yang meme- 
rangi kamu !” 

Perlakuan yang diberikan kepada negara-negara 
dalam hal ini juga diberikan kepada kelompok-kelom- 
pok dan individu-individu. Setiap perusahaan, setiap 
badan keuangan atau perdagangan, dan setiap pero- 
rangan, yang bekerjasama dengan negara-negara ini 
dalam bentuk apapun juga, dianggap telah keluar dari 
Islam, menentang perintah yang telah diberikan Allah, 
mengeluarkan diri dari kalangan umat Islam, dan telah 
menyakiti kaum Muslimin di segala tempat. 

Para pejuang yang memberikan makanan dan jasa 
bagi tentara negara-negara ini di segala tempat, para 
buruh yang bekerja untuk kepentingan mereka di kamp- 
kamp, atau yang memuat dan membongkar barang-ba- 
rang mereka di pelabuhan-pelabuhan atau di tempat- 
tempat lain, para ulama profesional yang memperguna- 
kan arti lahir teks-teks agama untuk menyelamatkan 
lembaga-lembaga penjajahan dari kesulitan-kesulitan 
yang dihadapinya dan memberikan pertolongan kepa- 
danya, mereka ini semua adalah berkhianat terhadap 
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kaum Muslimin. Mereka berkhianat kepada diri mereka 
sendiri. Mereka durhaka kepada Allah dan RasulNya, 
setiap kali mereka mengulurkan tangan kepada musuh- 
musuh ini untuk memberikan makanan, jasa, pertolong- 
an atau pendapat. 


Islam mewajibkan setiap perorangan, setiap badan, 
setiap pemerintah dan setiap negara di semua dunia Is- 
lam untuk bekerja keras menghadapi penyelewengan 
ini. Kita selalu berada dalam keteguhan menyampaikan 
da'wah, sampai mereka tidak lagi memperlakukan kita 
secara tidak adil, dan tidak lagi melakukan perbuatan- 
perbuatan tidak adil itu di seluruh permukaan dunia. 


Inilah kata putus yang telah diberikan Islam, 
jelas dan terang, suara yang berkumandang, membuka- 
kan bagi kita jalan keselamatan, membuatkan peta 
menuju kepada perdamaian bagi seluruh umat manu- 
sia, suatu perdamaian yang sempurna dan mencakup 
seluruh umat manusia, perdamaian yang bebas dari 
kedurhakaan, kebinasaan dan permusuhan. 

Islam adalah suatu kekuatan pembebasan, yang 
bergerak di atas dunia untuk membebaskan manusia 
dari rantai yang membelenggu mereka, dan memberi- 
kan kepada mereka kebebasan, cahaya dan kehormatan 
diri, tanpa menimbulkan suatu kefanatikan agama. 


Kalau kekuatan reformasi yang membangun ini 
harus bertabrakan dengan kekuatan kejahatan dan 
kediktatoran, maka kewajibannya adalah untuk ber- 
juang menentang kekuatan kejahatan itu di atas per- 
mukaan bumi sampai hapus semuanya. 
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Ketika Islam bergerak untuk melakukan kewajib- 
annya membebaskan dan membersihkan, ia tidak per- 
nah lupa bahwa tujuannya yang pertama adalah ke- 
pentingan manusia tertinggi, bukan kepentingan orang 
yang menang saja dan bukan pula kepentingan kaum 
Muslimin saja. Jadi di dalam Islam itu tidak ada tempat 
bagi gagasan negara yang suci, negara yang memboleh- 
kan apa yang terlarang, yang menganggap baik apa 
yang tidak baik, negara yang menganggap penipuan, 
kemunafikan dan kebohongan sebagai kepintaran ber- 
politik yang hebat, atau negara yang menganggap 
kekasaran, kriminalitas dan kekejaman sebagai per- 
buatan kepahlawanan. 


Perang yang dilakukan Islam adalah perang pem- 
bebasan umat manusia, yaitu perang terhadap sistem 
feodalisme dan perbudakan,di mana manusia dijadikan 
budak oleh manusia !ain. Perang terhadap kesewenang- 
wenangan, keaniayaan dan melewati batas. Perang 
menentang khurafat, dongeng dan mitos. Perang pem- 
bebasan dengan segala pengertiannya dan dalam segala 
bidang. Perang yang dapat membersihkan dari hawa 
nafsu, dari motif-motif ekonomi, dari rasialisme, dari 
kesewenang-wenangan hukum. Perang yang “membe: 
rian rasa terhormat bagi setiap orang yang ikut serta 
di dalamnya, karena dalam perang itu terdapat pengu- 
kuhan terhadap sifat-sifat kemanusiaan, terhadap hak- 
hak asasi manusia dan terhadap prinsip-prinsip kemanu- 
siaan. 

Perang itu bukanlah perang yang diarahkan oleh 
kapitai-kapital yang berdosa, agar paberik-paberiknya 
yang jahanam itu beroleh dapat untung, walaupun 
menimbulkan korban jiwa dan tubuh, menghancurkan 
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peradaban dan kebudayaan, dan memporak-poranda- 
kan jiwa dan moralitas. 

Perang ini bukanlah perang yang dikendalikan 
oleh perusahaan-perusahaan monopoli untuk menja- 
ga kepentingan-kepentingannya di negara-negara jajah- 
an, agar ia dapat mengeksploitasikan. bahan bakunya 
baik yang berbentuk benda maupun yang berbentuk 
manusia, dan membuka pasar-pasar untuk hasil-hasil 
dan produksi industrinya. Atau perang yang diarahkan 
oleh badan-badan keuangan yang bersifat riba, agar ia 
mendapat keuntungan-keuntungan yang tidak halal, 
agar hasil-hasilnya yang haram itu dapat terjamin, agar 
dapat menggunakan kesempatan dan menangguk di air 
keruh. 

Perang ini bukanlah perang yang dimaksudkan un- 
tuk memukul bangsa-bangsa yang tanpa berpengetahu- 
an, ilmu dan kebudayaan dengan cemeti besi, agar anak 
negeri yang diduduki itu tetap buta, pekak dan bisu, 
agar mereka dapat diperlakukan sebagai binatang ter- 
nak yang digiring ke tempat penyembelihan, dalam ke- 
hinaan, dalam kebodohan dan dalam keadaan takluk. 

Perang ini bukanlah perang yang dilakukan oleh 
peradaban Barat yang keji terhadap seluruh umat ma- 
nusia, hanya karena mencari keuntungan materi, untuk 
perbudakan rasial dan kefanatikan agarna, sebagaima- 
na keadaannya perang-perang yang dikenal Dunia Barat 
di seluruh sejarahnya yang panjang dan kotor itu. 


Tetapi perang ini adalah perang yang terkandung 
di dalamnya persamaan, keadilan, dan martabat bagi 
setiap manusia yang terdapat di atas permukaan dunia 
ini. Keadaan ini direalisasikannya di alam nyata dan 
alam gagasan. Dilaksanakannya di alam perundang-un- 
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dangan dan dalam kenyataan, dilaksanakannya terhadap 
orang yang berkulit hitam dan terhadap orang yang 
berkulit putih, terhadap orang Islam dan terhadap 
orang yang bukan Islam. Dia melaksanakannya dalam 
satu bentuk saja, dengan menggunakan aparat yang sa- 
tu, dan pada tiagkat yang satu pula untuk seluruh urnat 
manusia. 

Kalau kita melayangkan pandang dari puncak 
yang menjulang tinggi ini, di mana hanya Islam saja 
yang berdiri di sana seorang diri: ke lembah yang kotor, 
di mana peradaban Barat bergelimang, maka dapatlah 
kita memahami jauhnya jarak antara sistem yang ditu- 
runkan Allah untuk kepentingan umat manusia, dan 
sistem yang dibuat manusia untuk manusia. Kita akan 
sadar bagaimana ruginya umat manusia kalau ia meno- 
lak untuk patuh kepada sistem Allah, padahal umat 
manusia itu berada dalam keadaan tertitih-titih dalam 
kebanggaan diri yang menertawakan, dalam keadaan 
sok tahu yang menertawakan. Ia ingin untuk berkata: 
Ia menginginkan untuk dirinya sesuatu yang lebih baik 
dari apa yang dikehendaki Allah. Ia memiliki sesuatu 
yang lebih baik dari pada apa yang telah diberi Allah. 


Umat manusia ini akan terus menempuh jalan yang 
seluruhnya berbahaya dan penuh jurang, dan terjatuh 
ke dalam setiap jurang di mana ia bergelimang lumpur, 
akibat perbuatan suatu peradaban yang ingkar, menipu 
diri sendiri dan tersesat dari pada Allah. Sampai 
pada saat ia menyerahkan kendali dirinya kepada Islam, 
maka Islamlah yang akan membimbing seluruh umat 
manusia yang tidak tentu tujuari itu ke ambang keadil - 
an, keteraturan dan perdamaian. 
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Hasan Al-Bana dan 
kejeniusan pembangunan 


Kadang-kadang kelihatan bahwa suatu kebetulan 
yang tiba-tiba itu. seolah-olah merupakan takdir 
yang telah ditentukan Tuhan, suatu hikmah yang telah 
direncanakan dalam kitab yang telah ditulis terlebih 
dahulu. Nama Hasan al-Bana. Adalah suatu kebetulan 
bahwa ini namanya. Tetapi siapa yang dapat mengata- 
kan bahwa hal ini adalah suatu kebetulan saja. Suatu 
kenyataan yang besar adalah bahwa laki-laki ini me- 
mang betul-betul bana, yaitu pembangun. Malah 
ia orang yang membangun dengan baik, malah juga se- 
orang genius pembangunan. 

Agidah Islam telah banyak mengenal juru dakwah. 
Tetapi seruan itu tidak membangun. Tidak semua 
juru dakwah sanggup untuk menjadi pembangun. Tidak 
semua pembangun mempunyai suatu kejeniusan yang 
hebat dalam pembangunan ini. 

Bangunan yang besar- itu adalah Ikhwanul Musli-: 
mun. Ja merupakan manifestasi dari kejeniusan yang 
hebat dalam membangun kelompok, membina jama'ah. 
Jama'ah itu bukan berarti kumpulan orang-orang saja, 
di mana seorang juru dakwah dapat membangkitkan 
semangat dan perasaan mereka, sehingga mereka ber- 
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kumpul di sekitar agidah itu. Kejeniusan pembangun- 
an itu terjelma dalam setiap langkah dari langkah-lang- 
kah pengorganisasian. Mulai dari keluarga sampai ke- 
pada ranting, ke cabang ke pusat adminis:rasi dan de- 
wan konstitusi, dan ke kantor penyuluhan. 

Ini dari segi bentuk luarnya saja, yaitu manifestasi 
yang paling kecil dari kejeniusan ini. Tetapi bangunan ' 
dalam dari jama'ah ini jauh lebih halus dan jauh lebih 
kokoh, dan lebih menunjukkan pada kejeniusan organi- 
sasi dan pembangunan. Yaitu pembangunan keroha- 
nian. Sistem inilah yang mengikat anggota-anggota ke- 
luarga, anggota-anggota ranting dan anggota-anggota 
cabang. Belajar bersama, sembahyang bersama, penga- 
rahan bersama, perjalanan bersama dan perkemah- 
an bersama. Pada akhirnya timbullah tanggapan bersa- 
ma dan perasaan bersama, yang menjadikan sistem ja- 
maah itu suatu agidah yang bekerja di alam jiwa, se- 
belum ia menjadi ajaran, perintah dan sistem. 

Kejeniusan dalam menggunakan potensi orang- 
Orang, potensi kelompok, dalam suatu kegiatan yang 
tidak menjadikan dan tidak membiarkan mereka men- 
dapat kesempatan untuk melengong ke kiri atau ke 
kanan mencari cara-cara untuk memenuhi kekosongan. 
Membangkitkan perasaan keagamaan saja tidak cukup. 
Kalau tujuan seorang juru dakwah hanyalah membang- 
kitkan perasaan ini saja, maka terutama para pemuda 
hanya akan sampai kepada suatu ekstasi agama saja, . 
sesuatu yang tidak membangun apa-apa. Mempelajari 
agidah secara ilmiah saja tidak cukup. Kalau tujuan 
seorang juru dakwah hanya untuk mempelajari secara 
ilmiah ini saja, maka ia akan berakhir pada pengeringan 
sumber-sumber kerohanian yang telah memberikan ke- 
pada pelajaran itu kesegarannya, kehangatannya dan 
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kesuburannya. Kalau hanya membangkitkan perasaan 
dan mempelajari saja, maka ini tidak akan menggunakan 
potensi. Yang akan terdapat hanya potensi tenaga 
manusia, potensi ilmiah dan potensi alami lain yang 
mencari keuntungan, kesenangan, ketenaran, usaha dan 
perang. 

Hasan al-Bana telah mampu memikirkan semua- 
nya ini, atau memberi ilham kepada semua ini, sehing- 
ga kegiatan seorang saudara muslim, ketika ia beker- 
ja dalam lingkungan jama'ah, mencakup seluruh segi-se- 
gi yang tersebut di atas, karena sistem jamaah itu 
sendiri. Ia telah dapat melakukanhal itu dalam peng- 
organisasian — kelompok-kelompok, dalam pengorga- 
nisasian/perkemahan, dalam pengorganisasian serikat- 
serikat dagang Ikhwan, pengorganisasian para juru dak- 
wah dan pengorganisasian para komando, yaitu mereka 
yang telah menyaksikan dan ikut serta dalam per- 
tempuran-pertempuran Palestina, pertempuran-pertem- 
puran Terusan Suez, di mana mereka mempunyai pe- 
ngaruh yang besar sekali. Semuanya ini menjadi bukti 
dari kejeniusan sistem ini. 


Kejeniusan pembangunan dalam mengumpulkan 
bermacam-macam bentuk manusia, bermacam-macam 
mentalitas dan umur, dan dari bermacam-macam sua- 
sana. Semuanya itu dikumpulkan dalam satu bangunan. 
Persis sebagaimana irama-irama yang berbeda-beda di- 
kumpulkan menjadi suatu simphoni yang jenius. Se- 
muanya itu dicap menjadi satu cap yang dikenal oleh 
semua orang. Semuanya didorong ke arah satu jurusan. 
Walaupun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal pe- 
rasaan, tanggapan, umur dan lingkungan, semuanya itu 
meliputi suatu jangka waktu seperempat abad lamanya. 
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Apakah anda berpendapat bahwa adalah suatu 
kebetulan saja bahwa ia bernama al-Bana , (Si Pemba- 
ngun?) Ataukah ini suatu kehendak dari Yang Maha 
Tinggi, yang telah menjalin dalam bukunya yang telah 
ditulis antara kebetulan-kebetulan yang paling kecil 
dengan takdir-takdir yang paling besar dalam suatu ja- 
linan yang sesuai dan seimbang ? 


... 


Hasan al-Bana.. telah berpindah ke samping Tu- . 
“hannya. Ia telah pergi setelah ia menyelesaikan dasar- 
dasar pembangunannya. Ia pergi dengan melalui mati 
syahid sebagaimana yang telah diiradatkan Tuhan bagi- 
nya: suatu operasi yang baru dari operasi-operasi 
pembangunan. Operasi pendalaman fondasi dan'pengo- 
kohan dinding-dinding. Seribu satu pidato, seribu satu 
makalah yang dilakukan oleh Si Syahid yang telah 
meninggalkan kita itu tidak akan menggejolakkan dak- 
wah dalam diri anggota-anggota Ikhwan sebagaimana 
yang telah digejolakkan oleh tetesan-tetesan darah suci 
yang mengalir dari tubuhnya. . 

Kata-kata yang keluar dari kita akan tetap hanya 
menjadi patung lilin saja, simpai kita mau mengorban- 
kan jiwa untuk kepentingannya, maka barulah di waktu 
itu kata-kata itu mempunyai jiwa dan ditakdirkan untuk 
hidup selama-lamanya. 

Ketika penguasa-penguasa tiran yang kerdi-kerdil 
itu menindas Ikhwan dengan besi dan api, maka mereka 
telah terlambat. Bangunan yang telah didirikan Hasan 
al-Banna tidak dapat diruntuhkan lagi dan tidak dapat 
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dibongkar lagi. Ia telah berubah menjadi suatu gagasan 
yang tidak dapat dihancurkan oleh api dan besi. Tidak 
pernah dalam sejarah bahwa besi dan api menghancur- 
kan suatu pemikiran. Kejeniusan Si Pembangun telah 
meninggi jauh di atas tiran-tiran yang kerdil itu. Kese- 
wenang-wenangan berlalu, tetapi Ikhwan tetap di tem- 
patnya. 

, Memang dari waktu ke waktu ada orang-orang 
Ikhwan yang meninggalkan barisan. Setiap kali ini ter- 
jadi, maka orang-orang yang seperti itu jatuh dari baris- 
an sebagaimana daun-daun yang telah tua jatuh dari 
pohon yang rindang. Mereka pergi, tetapi tidak me- 
ninggalkan pengaruh apa-apa dalam barisan sebagai 
keseluruhannya. 

Memang dari waktu ke waktu terjadi bahwa para 
musuh Ikhwan dapat menangkap salah satu cabang dari 
pohon yang besar itu. Mereka mengira bahwa cabang 
yang mereka pegang itu mempunyai akar yang dalam 
tubuh di batang pohon itu, sehingga kalau mereka ber- 
" hasil membongkarnya maka mereka akan dapat mem- 
bongkar seluruh pohon itu. Tetapi kalau mereka telah 
benar-benar membongkar dahan itu, maka apa yang 
mereka pegang tidak lebih dari sebuah dahan yang 
kering dan lapuk, sebagaimana halnya dengan sepotong 
kayu api, tidak ada air di dalamnya, tidak ada daun 
dan tidak ada buah. 

Inilah kejeniusan pembangunan, yang selalu tetap 
ada lama setelah Si Pembangun itu sendiri telah tiada. 


”.. 
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Sekarang ini bangunan Ikhwan menghadapi ba- 
nyak campuran masalah, lebih banyak dari apa yang 
dihadapinya sebelumnya. Tetapi akarnya sekarang lebih 
dalam, bangunannya lebih menjulang dan tubuhnya le- 
bih kokoh. Sekarang ini ia telah menjadi agidah dalam 
jiwa, ia telah menjadi masa lalu dalam sejarah, menja- 
di harapan untuk masa depan dan menjadi suatu maz- 
hab dalam kehidupan. Dan di belakang semuanya ini 
terdapat Iradat Allah yang tidak dapat dikalahkan dan 
darah si Syahid yang tidak dapat dilupakan. 

Siapa yang mempunyai fFtikad tidak baik terhadap 
bangunan ini, maka hendaklah ia mengingat bahwa tira- 
ni Faroug, yang didukung oleh Inggeris dan Amerika 
tidak meruntuhkan sebutir batu pun dari bangunan itu, 
dan tidak menimbulkan sebuah lobang pun, Masa depan 
adalah milik agidah yang menjadi fondasi Ikhwan, d 
kepunyaan sistem masyarakat yang terpancar dari agi- 
dah itu. Di setiap tumpah bumi Isiam sekarang ini tgr- 
dapat seruan untuk kembali kepada satu bendera, ben- 
dera yang suatu masa dahulu kala telah dirobek-robek 
oleh penjajah, agar ia gampang .menelan dunia Islam 
itu sepotong demi sepotong. Sekarang telah datang 
waktunya bagian-bagian yang telah terkoyak ini diper- 
satukan kembali, kembali hidup menjadi satu tubuh 
yang sempurna, yang dapat merobek-robek penjajahan. 

Keadaan segala sesuatunya menghendaki agar ga- 
gasan ini mendapat kemenangan. Gelombang perpecah- 
an dan pengoyakan telah berhenti. Gagasan Islami tidak 
pernah mati dalam periode kegelapan yang telah lalu. 
Maka ia sama sekali tidak mungkin mati sekarang ini, 
di mana terdapat gelombang kebangunan, kebangkit- 
'an dan vitalitas. 
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Gagasan Islami itu telah tercampur menyatu de- 
ngan bangunan Ikhwan. Tidak mungkin lagi bahwa ke- 
dua hal itu dipisahkan kembali oleh sejarah. Karena 
itu kedua hal itu tidak mungkin dipisahkan lagi baik 
hari ini maupun di masa depan. : 

Di masa lalu pihak penjajah telah menggunakan 
aparat-aparat untuk membius yang ditutup-tutupi de- 
ngan pakaian agama. Mereka telah menggunakan pe- 
muka-pemuka tarekat, pemuka-pemuka al-Azhar, seba- 
gaimana mereka ini juga telah digunakan oleh tiran- 
tiran istana. Sekarang ini hal itu tidak mungkin dila- 
kukan lagi. Gagasan Islami itu sekarang ini telah dilam- 
'bangkan oleh bangunan Ikhwan dalam bentuk yang 
amat kuat. Tidak mungkin lagi digoyahkan dengan 
alat apapun. Al-Azhar itu sendiri, yang telah lama 
tunduk kepada tirani, idan juga tunduk kepada pihak 
penjajah, telah mulai bangkit membebaskan diri. Maha- 
siswa dan mahaguru al-Azhar, baik secara perorangan 
maupun secara kelompok telah mulai menggabungkan 
diri kepada Ikhwan.Hal ini tidak mengherankan karena 
al-Azhar adalah tempat lahir pertama dari gagasan Is- 
lam, karena memang begitulah semestinya. 

"Tuhan telah menetapkan: Aku dan RasulKu pasti 


akan menang. Sesungguhnya Allah Maha Kuat dan M 
ha Perkasa. sea jin 
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Keadilan bumi : dan darah 
syahid Hasan Al-Bana | 


Kasus darah yang suci ini masih berada di tangan 
para hakim. Saya tidak mempunyai komentar mengenai 
hal ini baik dalam hal pokok masalahnya maupun 
mengenai fakta-faktanya. Tetapi semua hal ini menim- 
bulkan keprihatinan dalam diri. Pada waktu yang tepat 
nanti akan dikemukakan kenyataan-kenyataan, dan me- 
ngarahkan pandangan kita kepada hakekat keadilan 
bumi. Karena itu mata mengarahkan pandangannya ke- 
pada keadilan langit. Dengan demikian dapat dibuat 
perbedaan antara hukum yang dibuat oleh manusia 
dan syari'at yang dibuat oleh Tuhan. "Sesungguhnya 
dalam hal itu merupakan peringatan bagi orang yang 
mempunyai hati, atau melakukan pendengaran padahal 
ia menyaksikan sendiri.” 


Jaksa mengatakan : 

”Karena kejadian ini, sebagaimana dijelaskan oleh 
pemeriksaan, dapat diringkaskan, bahwa Kolonel Mah- 
mud Abdul Majid, telah meniatkan di dalam dirinya 
untuk membunuh Pemimpin Umum Jama'ah Ikhwan 
al-Muslimun, Almarhum Syeikh Hasan -al-Bana , walau- 
pun penyelidikan belum sampai kepada menetapkan 
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apakah dalam hal ini ia mengadakan kerjasama dan 
bermufakat dengan pihak penguasa negara, yang terda- 
pat di waktu itu, atau apakah ia melakukan tindakan 
ini, sehingga ia mendapat penghargaan dari pihak pe- 
nguasa di waktu itu, karena ia percaya bahwa mereka 
itu menumpahkan darah orang yang korban kejahatan. 
Maka pelaksanaan pembunuhan ini tetap menjadi cita- 
cita yang mereka dambakan dan mereka harapkan akan 
terjadi. 

Dan untuk melaksanakan apa yang telah ditekad- 
kan oleh Kolonel Mahmud Abdul Majid, maka berda- 
tanganlah kepadanya orang-orang yang terkenal dengan 
tindakan-tindakan kriminil mereka, dan orang-orang 
yang telah dipilihnya untuk merencanakan dan melaksa 
nakannya. Mereka itu adalah Kapten Husin Kamil, 
Letnan Abduh Armanius, Sersan Ahmad Husin Jad, 
Kopral Muhammad Ismail, Sersan Husin Muhammad 
bin Ramadhan, Kopral Muhammad Mahfuz Muhammad, 
Mustafa Muhammad Abul-Lail dan Yusuf Abu Gha- 
TA sisa ” Pst., dst. 


Pada akhirnya tuntutan yang diajukan menuntut 
hukuman mati terhadap orang-orang yang tertera dalam 
daftar tertuduh. Tetapi tuduhan itu tidak menuntut 
apa-apa terhadap pihak penguasa yang memerintah 
orang-orang itu melakukan pembunuhan, karena un- 
dang-undang bumi yang berada di tangannya tidak 
memberikan pertolongan kepadanya dan tidak mem- 
berikan pertolongan kepada keadilan untuk menuntut 
mereka sekurang-kurangnya dengan tuduhan menum- 
pahkan darah si terbunuh, padahal mereka bertanggung 
jawab untuk menjaga darah yang tidak berdosa ini. 
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Perkara ini sekarang berada di tangan para hakim 
yang memeriksa perkara orang-orang yang tertuduh 
itu. Saya tidak akan memberikan komentar terhadap 
pokok persoalan perkaranya dan juga tidak mengenai 
peristiwa-peristiwanya. Tetapi marilah kita anggap pe- 
ngadilan memutuskan sesuai dengan apa yang dituntut 
pihak kejaksaan, dan dijatuhi hukuman sesuai “dengan 
tuntutan. Apakah artinya hukuman terhadap orang- 
orang itu dibandingkan dengan nyawa Hasan al-Bana? 
Apakah artinya darah mereka dibandingkan dengan da- 
rah suci yang telah ditumpahkan itu? 

Alangkah lemahnya keadilan bumi ketika itu, dan 
alangkah tidak cukupnya dibandingkan dengan keadilan 
walaupun dalam pengertiannya yang paling sempit. 

Kepala-kepala yang paling besar di masa peme- 
rintahan yang penuh dosa itu adalah kepala pejabat- 
pejabat pemerintah itu, sebagaimana disebutkan dalam 
berita acara dengan penghinaan. Semua kepala-kepala 
ini dikumpulkan bersama-sama, tidak pantas untuk di- 
letakkan di telapak kaki Syahid yang mulia itu. Tidak 
pantas untuk dijadikan pembalasan yang adil terhadap 
orde pemerintahan yang bejat dan semua orang yang 
merupakan wakil-wakil dari masa itu. Apalagi kalau di- 
bandingkan dengan kepala-kepala kecil, di mana yang 
terbesar di antaranya adalah kepala Kolonel yang kecil 
itu? 

Di sini kelihatan bahwa keadilan bumi amat terba- 
tas. Perundang-undangan bumi kelihatan menertawa- 
kan. Orang-orang yang membuat undang-undang bumi 
tampak kerdil-kerdil. 

Di sini jelas jarak yang lebar sekali yang terdapat 
antara undang-undang Allah untuk manusia dan undang- 
undang yang dibikin manusia. 
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Apakah balasan pihak penguasa yang telah me- 
numpahkan darah yang tidak berdosa? 

Bagaimanakah pendapat keadilan bumi tentang 
yang telah disebutkan berita acara dalam bentuk yang 
pasti? 

— Barangkali ada kekebalan bohong untuk pihak 
penguasa yang menyebabkan penuntut, sehingga ia ti- 
dak dapat berbuat apa-apa. 

Kebodohan bentuk apakah yang dilakukan ur- 
dang-undang dasar yang memberikanperlindungan kepa- 
da orang-orang kriminil, sehingga mereka dapat diang- 
kat di atas keadilan dan di atas hukum? Alangkah le- 
mahnya semua keadilan bumi dan alangkah tidak ber- 
dayanya ! 

Keadilan bumi ini melarang pengadilan bandingan 
dalam banyak hal untuk memutuskan batalnya putusan 
yang tidak adil, apabila ia tidak mendapat kesempatan 
untuk membantah hukum itu dari segi bentuknya. Ka- 
lau bentuk luar dari suatu perkara semuanya telah be- 
nar dan lengkap, maka Pengadilan Bandingan tidak da- 
pat berbuat apa-apa lagi untuk ikut serta dalam perkara 
itu, walaupun untuk menyatakan kebenaran yang dili- 
hatnya sendiri. Ia tidak dapat menghilangkan ketidak- 
adilan yang dipercayainya terdapat dalam perkara itu. 

Walaupun Pengadilan Bandingan itu mendapat 
alasan untuk ikut serta berdasarkan formalitas yang 
ada, maka ia juga tidak dapat berbuat apa-apa kalau ia 
tidak menemukan kesalahan dalam pelaksanaan hukum 
positif, bagaimana pun tidak adilnya. putusan yang dija- 
tuhkan itu. 


Hakim Abdul Aziz Fahmi telah mengambil pen- 
dirian seperti ini dalam perkara al-Badari. Ia tidak 
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mendapatkan cara untuk menghilangkan ketidak-adilan 
dan merealisasikan keadilan, kecuali jeritan yang ter- 
dapat dalam hati nuraninya, jeritan dalam menghadapi 
undang-undang bumi yang berdiri kaku diikat oleh 
prosedur-prosedurnya. 

Pengadilan itu sendiri melakukan kesalahan. Kesa- 
lahan ini baru ketahuan setelah vonnisnya dijatuhkan. 
Ketika itu ia tidak dapat kembali lagi kepada yang 
benar. Setelah keluar vonnisnya itu, persoalan tidak 
lagi berada dalam tangannya. 

Aduh! Demikianlah pengadilan bumi yang melihat 
kebenaran dengan mata kepalanya sendiri, tetapi ia ti- . 
'dak sanggup untuk kembali kepada kebenaran itu, ka- 
rena perkaranya telah keluar dari tangannya, demi un- 
tuk menjaga'tata cara prosedur hukum. 

Sedangkan keadilan langit berkata: Kembali Kana: 
da yang banar itu adalah suatu sifat yang terpuji. Ke- 
adilan langit tidak melarang seorang hakim yang telah 
menjatuhkan vonnisnya, tetapi setelah itu ia melihat 
kebenaran dan ternyata ia telah menjatuhkan hukuman 
dalam bentuk yang salah, untuk kembali kepada ke- 
benaran, dengan jalan membatalkan putusan yang telah 
dijatuhkannya. Ia kembali kepada kebenaran, karena 
kebenaran itu lebih pantas untuk diikut. 


Tentu saja pengadilan lain mempunyai hak pula 
untuk kembali kepada kebenaran, kalau kebenaran ity 
telah tampak jelas baginya. Ia tidak perlu merasa terikat 
dengan tata cara prosedural yang telah lebih dipen- 
tingkan oleh pengadilan bumi, lebih penting dari kea- 
dilan itu sendiri Pengadilan bumi menjaga tata cara 
prosedural ini, walaupun untuk itu perlu ditumpahkan 
darah orang-orang yang tidak berdosa. 
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Pada waktu kita menuntut agar Islam yang meme- 
rintah, pada waktu kita menuntut agar syari'at Islam 
menjadi sumber perundang-undangan, sesungguhnya ki- 
ta menuntut adanya suatu bentuk perundang-undangan 
yang lebih tinggi, dengan tata cara prosedural yang 
lebih teliti, dan suatu keadilan yang lebih sempurna. 

Orang-orang yang tidak berpengetahuan berkata: 
Apakah anda ingin kita mundur kembali ke belakang 
kepada empat belas abad yang lalu ? 

Alangkah sombongnya! Alangkah bodohnya! Un- 
dang-undang kamulah yang lemah tidak berdaya. Perun- 
dang-undangan kamulah yang terkebelakang dan kaku. 


Syari'at kami yang kami menyeru kamu kepada- 
nya, tidak pernah membelenggu tangan seorang hakim 
untuk kembali kepada kebenaran, di waktu manapun 
juga, di tingkat pengadilan mana pun juga, walaupun 
setelah putusan pengadilan telah dijatuhkan, Dalam 
semua keadaan seorang hakim berhak untuk kembali 
kepada kebenaran yang diyakininya. 

Syari'at kami tidak berdiri kaku dengan tangan 
terbelenggu dalam menghadapi ketidak adilan yang 
terjadi atau keadilan yang hilang, hanya untuk menjaga 
kehebatan prosedural, tanpa mengindahkan kehormatan 
keadilan, kebenaran dan pengadilan. 


Syariat kami tidak berdiri lemah di depan seorang 
raja sekalipun, atau di depan seorang presiden republik, 
atau seorang perdana menteri, atau seorang menteri 
atau seorang pembesar. Di mana saja terdapat tindakan 
kriminil, syari'at kami ada di sana untuk menghukum 
orang yang bersalah, apapun juga pangkat dan jabatan- 
nya. 
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Seorang pembunuh, atau seorang yang menyuruh 
orang lain untuk membunuh, tidak akan disebut oleh 
syari'at kami: Paduka Yang Mulia, tidak akan diberinya 
suatu kekebalan, dan juga tidak akan meletakkannya. 
di atas hukum. 

Syari'at kami tidak .akan membiarkan para pejabat 
menumpahkan darah orang-orang yang tidak berdosa, 
lalu setelah itu mereka dapat pergi bebas demikian saja, 
tidak dapat dicapai oleh undang-undang yang buntung 
dan tidak bersenjata. : 

Karena itulah kami menyeru anda agar menjadikan 
syari'at Islam itulah yang berkuasa, karena syari'at Is- 
lam itu adalah suatu perundang-undangan yang lebih 
maju, lebih luas horizonnya dan lebih luwes. Kami 
melakukan seruan ini karena undang-undang bumi anda 
lemah, kaku, terkebelakang, tidak sesuai dengan tuntut- 
an zaman, dan tidak menuntut balas kepada darah 
tidak berdosa yang telah tertumpah. 


Hok 


Pemikiran-pemikiran seperti ini  berganti-gantian 
timbul dalam jiwaku, ketika aku membaca tuduhan 
jaksa, dan ketika itu saya melihat bahwa tangan keadil- 
an bumi itu pendek, lemah dan terpotong. Dan aku 
memandang kepada keadiian langit, maka saya lihat 
ia menjulang tinggi, tinggi, mengatasi segala-galanya 
dan agung. 

Saya berkata: Kenapa Tuhan tidak membukakan 
jalan kepada seluruh ummat manusia ini, sehingga me- 
reka bisa keluar dari kesempitan burni kepada lapang- 
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nya langit? Kenapa Tuhan tidak membukakan pan- 
dangan manusia, sehingga mereka dapat melihat cahaya 
sehingga mereka tidak perlu terluntalunta dalam ke- 
gelapan dunia ? 

Suatu hal yang amat menimbulkan ketawa yang 
pahit adalah tokoh-tokoh hukum kita. Mereka me- 
nganggap bahwa perundang-undangan “mereka itu mo- 
dern dan maju, dan mereka anggap bahwa syari'at 
Allah itu kolot dan reaksioner. 

Mereka tidak memberikan kesempatan kepada diri 
mereka untuk memandang secara mendalam kepada sya 
riat mereka dan syari'at Allah. Kalau mereka melaku- 
kannya tentulah mereka akan tahu bahwa mentalitas 
perundang-undangan yang ada pada mereka itu adalah 
beku dan lemah, terutama kalau dibandingkan dengan 
syari'at Allah yang toleran, bebas, teliti dan adil. 

Mereka itu sebetulnya adalah orang-orang yang 
bodoh yang menganggap diri mereka bebas merdeka. 
”Jika dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu ber- 
buat binasa di atas bumi! Mereka berkata: Kami ini 
adalah orang-orang yang memperbaiki! Ketahuilah bah- 
wa mereka itu adalah orang yang berbuat binasa tetapi 
mereka tidak ingat.” 

Mudah-mudahan Tuhan mengampuni mereka, dan 
menunjuki mereka kepada kebenaran. Kebenaran itu 
berada amat dekat sekali dengan mereka. 
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Seruan Ikhwan adalah suatu seruan yang sederhana 
dan jelas. Tidak berbelit-belit dan tidak kabur. Walau- 
pun demikian kita dapat amat sedikit orang yang me- 
mahaminya secara benar, di Juar kalangan Ikhwan itu 
sendiri. 

Seruan Ikhwan adalah seruan Islam. Seruan untuk 
mendirikan suatu masyarakat yang berfondasikan prin 
sip-prinsip Islam. 

Apakah prinsip-prinsip Islam itu ? 

Islam adalah suatu agidah. Dari agidah itu timbul 
syari'ah. Di atas syari'ah ini berdiri sistem. Tetapi 
di tanah air Islam itu banyak hidup golongan minoritas 
yang tidak percaya kepada Islam. Mereka mempunyai 
agidah-agidah lain. Bagaimanakah sikap golongan-golong- 
an minoritas ini terhadap pelaksanaan sistem Islami? 

Sistem Islami itu sendiri menjawab pertanyaan ini 
dengan sederhana saja : 

Sistem Islami inimenjamin bagi golongan-golongan 
minoritas kebebasan penuh dalam soal kepercayaan. Ia 
tidak akan ikut campur dalam agidahnya, juga tidak 
dalam ibadahnya, juga tidak dalam hukum keluarga 
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dan personal statusnya, kawin dan hukum warisannya. 
Bagi tiap-tiap golongan semuanya akan berjalan sesuai 
dengan agidah masing-masing. Negara tidak akan ikut 
campur dalam urusan ini, kecuali dalam batas-batas men- 
jaga kepentingan-kepentingan semua agidah. Keadaan- 
nya dalam hal ini persis sama dengan agidah Islamiyah 
itu sendiri. 

Tetapi perundang-undangan yang mengatur ma- 
syarakat, dan yang mengatur hubungan-hubungan lain 
di dalamnya, selain dari hubungan perkawinan danwa- 
risan itu, maka dalam hal ini Islam mewajibkan agar 
hubungan-hubungan itu diatur menurut syarPat Islam. 
Keadaan syari'at Islam dalam hubungannya dengan 
golongan minoritas, sama dengan keadaan perundang- 
undangan lain yang mengatur masyarakat. Hukum itu 
ada yang hukum pidana, perdata, perdagangan dan in- 
ternasional, berdasarkan kaedah-kaedah moralitas yang 
disukai oleh semua agama. Dipandang dari satu segi, 
syari'at Islam lebih dekat kepada jiwa agama Kristen 
atau jiwa agama Yahudi dari pada kepada hukum Peran- 
cis yang menjadi hukum kita sekarang ini. Hukum Peran- 
cis itu adalah berdasarkan perundang-undangan Romawi 
yang paganis materialistis, lebih dari pada berdasarkan. 
jiwa agama Kristen. 


Jadi apakah kerugian golongan minoritas, jika se- 
kiranya hukum pidana, perdata, perdagangan dan inter-- 
nasional diambil dari pada syari'at Islam, selama kebe- 
basan kepercayaan, kebebasan beribadat dan kebebasan 
hukum keluarga dijamin dalam sistem Islam, karena 
jaminan ini merupakan komponen pokok dalam sistem 
ini? Selama prinsip-prinsip syari'at Islam mengandung. 
dasar-dasar pokok dari perundang-undangan modern, 
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di mana para ahli hukum modern itu sendiri mengaku 
bahwa syari'at Islam itu lebih tinggi dari perundang- 
undangan perdata yang terambil dari hukum Romawi. 

Apakah bedanya bagi seorang Kristen misalnya, 
kalau negara mengambil : perundang-undangannya dari 
syari'at Islam atau dari perundang-undangan Perancis? 
Perundang-undangan Perancis tidak memberikan jamin- 
anjaminan yang diberikan syari'at Islam. Hukum Peran- 
cis tidak memberikan hak-hak kepadanya dalam negara 
lebih besar dari apa yang diberikan hukum Islam. Syari- 
at Islam tidak akan pernah menyentuh perasaan keaga- 
maannya, tidak akan menyinggung ibadat-ibadat priba- 
dinya, tidak menghalangi hukum keluarganya, malah 
akan memberikan jaminan kepada segalanya dan menja- 
ganya secara sempurna dengan penjagaan yang tidak 
dapat ditandingi. 

Malah juga dalam hukum pidana, perdata dan per- 
niagaan, maka segala sesuatu yang berkenaan dengan 
kepercayaan agama, atau segala sesuatu yang berdasar- 
kan kepercayaan agama, Sistem Islami akan memperhi- 
tungkan segalanya itu, sehingga tidak sampai memaksa 
golongan minoritas untuk mengikuti suatu perundang- 
undangan yang bertentangan dengan agidah keperca- 
yaan mereka. 

Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa minum- 
an keras adalah suatu minuman yang diharamkan untuk 
kaum Muslimin, sehingga kalau mereka meminumnya, 
mereka akan mendapat hukuman. Tetapi kalau terda- 
pat dalam negara golongan-golongan minoritas yang 
kepercayaannya agama memperbolehkannya meminum 
minuman keras, maka hukum Islam tidak akan menghu- 
kum “orang-orang yang minum minuman keras dari 
golongan minoritas itu. 
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Sebuah contoh lagi, Islam tidak memandang mi- 
numan keras dan bagi sebagai benda-benda yang berni- 
lai. Kalau seorang Muslim mempunyai minuman keras 
atau daging babi, lalu dihilangkan atau dihancurkan 
Oleh orang lain, maka orang yang menghancurkan atau 
menghilangkan itu tidak berkewajiban untuk menggan- 
tinya. Tetapi kalau kedua benda itu milik orang yang 
bukan Islam yang agamanya membolehkannya untuk 
memperdagangkan benda-benda itu, maka orang yang 
menghilangkannya atau menghancurkannya, diwajib- 
kan membayar ganti kerugian. 

Demikian pula keadaannya zakat. Dalam Islam, 
zakat dianggap sebagai suatu bentuk pajak dan ibadat 
sekali gus. Karena itu orang-orang yang tidak beragama 
Islam tidak diharuskan membayar zakat, jika mereka 
tidak mau melakukannya, tetapi sebagai gantinya mere- 
ka membayar pajak yang tidak mengandung pengertian 
ibadat. Dengan demikian mereka tidak.terpaksa melaku- 
kan sesuatu yang menurut pandangan Islam adalah sua- 
tu tindakan ibadat. Dalam waktu yang sama mereka 
juga berkewajiban untuk ikut serta dalam jaminan sosial 
bangsa, karena mereka juga ikut menikmati jaminan 
sosial itu, yang menjadi sebab dari diwajibkannya za- 
kat, dan mereka juga ikut menikmati jaminanjaminan 
kemasyarakatan dengan perantaraan jaminan sosial itu. 


Dengan demikian kita dapati bahwa sistem Islami 
itu memperhatikan perasaan-perasaan yang terhalus 
yang dipunyai oleh pemeluk-pemeluk agama lain, bukan 
saja dalam hal-hal yang berkenaan dengan hukum ke- 
luarga, tetapi juga tentang apa yang termasuk dalam 
hukum bidang pidana, perdata dan hukum dagang. 
Sistem Islami itu adalah suatu puncak yang belum per- 


- 
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nah dicapai oleh perundang-undangan bumi manapun 
dari perundang-undangan modern sekarang ini. 

Memang kita dapati bahwa di sekeliling sistem 
Islami itu terdapat kabut-kabut yang menyesatkan. 
Umpamanya yang berkenaan dengan hukum pencuri, 
di mana tangan si pencuri itu dipotong, maka dalam 
hal ini telah banyak dikarang gambarangambaran yang 
salah dan menyesatkan yang amat mengherankan kita. 

Banyak orang yang membayangkan bahwa kalau 
syari'at Islam itu dilaksanakan maka akan terdapat 
puluhan ribu orang-orang yang tangannya telah dipo- 
tong karena telah melakukan pencurian. Ini adalah sua- 
tu dongeng yang aneh. 


Islam baru memotong tangan pencuri kalau semua 
anggota masyarakat telah diberi jaminan yang cukup 
untuk kebutuhan-kebutuhan hidupnya yang bersifat 
materi. Mereka telah mendapatkan jaminan yang cukup 
dalam hal makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal 
dan kebutuhan-kebutuhan lain. Baru setelah ini, dan 
bukan sebelumnya, tangan para pencuri dipotong. 
Dalam keadaan demikian orang-orang mencuri bukan 
karena kebutuhan dan bukan karena terpaksa. Kalau 
masih terdapat keraguan tentang motivasi pencurian 
ini, maka pelaksanaan hukum harus ditangguhkan. Da- 
lam keadaan itu, hukuman yang dijatuhkan bukan po- 
tong tangan, tetapi hukuman-hukuman bentuk lain, se 
perti umpamanya dimasukkan ke dalam penjara. 

Maka apakah kerugian yang akan diderita orang 
Islam, atau orang yang bukan Islam, dalam melaksana- 
kan suatu sistem seperti ini? Kekuatiran apakah yang 
mungkin timbul dalam hati nurani manusia? Suatu 
syari'at yang seperti ini bentuknya hanya akan menim- 
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bulkan perundang-undangan yang mengokohkan kehi- 
dupan. 
Jak 


Ikhwan Muslimun menyeru kepada suatu keadaan 
di mana manusia dilatih untuk hidup dengan moralitas 
yang tinggi, sehingga mereka dapat melaksanakan per- 
undang-undangan dengan ikhlas. Mereka memperhati- 
kan Kebesaran Tuhan baik di depan orang lain maupun 
dalam keadaan sendirian. Dan dehgan amal perbuatan 
yang mereka lakukan, mereka mengikuti tujuan yang 
tinggi di atas dunia ini. Kerugian apakah yang mungkin 
ditimbulkan seruan ini terhadap golongan minoritas? 
Padahal agama yang mereka peluk juga melakukan 
seruan sebagaimana yang dilakukan Islam sendiri. Aga- 
ma-agama itu bersama-sama dengan Islam mendidik jiwa 
manusia dan mengangkatnya ke suatu tingkat yang 
pantas untuk suatu alam yang timbul dari Allah. 


Ikhwan menyeru agar tanah air Islam ini semuanya 
dibersihkan dari penjajahan. Pertama-tama setiap dae- 
rah diberi kewajiban untuk membersihkan daerahnya, 
dan agar mereka bekerjasama dengan orang-orang lain. 
Kerugian apakah yang akan ditimbulkan seruan ini ter- 
hadap orang-orang yang menghimbau kepada nasionali 
isme, padahal Islam merealisasikan tujuan-tujuan nasio- 
nal itu, dan malah jauh lebih banyak lagi dari itu? 
Kerugian apakah yang ditimbulkan Islam terhadap 
golongan minoritas atau golongan yang bukan minoritas 
dipandang dari segi nasionalisme atau bukan nasionalis- 
me, kalau Islam berjuang untuk membebaskan semua 
orang dari segala bentuk penjajahan ? 
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Yang lebih mengherankan lagi adalah bahwa ba- 
nyak orang yang berpikir bahwa kalau dakwah Islam 
itu berhasil maka mereka akan menuntut untuk didiri- 
kan suatu pemerintahan agama, di mana syekh-syekh 
yang bersorban itu akan memerintah dalam segala 
masalah kehidupan. Ikhwan Muslimun tidak pernah 

“mengemukakan pendapat seperti ini. Apa yang mereka 
tuntut adalah pemerintahan Islami, artinya melaksana- 
yat Islam. Syarat Islam itu tidak menghendaki 
ekh, karena Islam tidak mengakui adanya 
agamaan tertentu yang mengendalikan 
syari'at Islam telah dilaksanakan, 
telah berwujud. 
Ikhwan itu sendiri menolak 
erintahan yang dilakukan 
bentuk yang sering 


maka hukum Islami 
Badan yang diad 


kan suatu badan agama sebagaimana 
orang sekarang ini baik di Eropa maupun di tempat- 
tempat lain. Pendapat yang mengatakan bahwa peme- 
rintahan Islami itu berarti pemerintahan orang-orang 
agama, adalah hanya suatu usaha untuk menyesatkan 
dan mengaburkan masalah, yang sebenarnya tidak mem- 
punyai : dasar fakta apapun. 

Seruan Ikhwan adalah seruan yang sederhana 
dan jelas terang, tidak ada kemusykilannya dan tidak 
ada kekaburannya. Tetapi ketidak-tahuan orang akan 
hakekat Islam, itulah yang telah memberikan kesem- 
patan kepada orang-orang yang mempunyai maksud- 
maksud tertentu dan orang-orang yang fanatik, untuk 
menyebar-luaskan pendapat-pendapat yang salah -itu. 
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Dan terdapat pula orang-orang yang mau membenarkan 
pendapat-pendapat yang salah itu, karena kebodohan 
yang masih tersebar luas di kalangan kaum Muslimin 
sendiri di negeri ini. 

Tetapi rasa keadilan meminta agar kita berkata: 
Seruan yang dilakukan Ikhwan adalah seruan yang ti- 
dak mempunyai rasa kefanatikan. Orang-orang yang 
menentang seruan itulah orang-orang yang fanatik. 
Atau mereka itu orang-orang bodoh yang tidak tahu 
apa yang mereka ucapkan. 
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Agidah dan Perjuangan 


Semoga Allah menghidupkan Ikhwan Muslimin. 
Pada waktu keadaan menjadi susah, krisis menjadi se- 
makin gawat, jihad tidak hanya menjadi semboyan 
dan tepuk sorak saja, tetapi telah menjadi kenyataan 
dan pengorbanan. Perjuangan bukan hanya lagi pro- 
paganda saja dan pembangkitan semangat saja, tetapi 
telah menjadi pengorbanan jiwa dan raga. Maka di 
waktu seperti itu, Mesir melihat ke kiri dan ke kanan. 

Mesir menoleh kiri dan kanan, maka didapatinya 
yang mau betul bekerja hanyalah Ikhwan Muslimin. Ia 
bersedia untuk berkorban, bersedia untuk menyerah- 
kan jiwa raga, terlatih untuk perjuangan, dan bertekad 
untuk mati syahid dalam perjuangan itu. 

Ikhwan membiarkan orang lain berpidato dan 
menulis artikel-artikel. Ikhwan benar-benar pergi ke 
medan perjuangan. Orang-orang Ikhwan membiarkan 
orang lain mengadakan rapat-rapat setelah itu bubar. 
Tetapi mereka sendiri memanggul senjata dan dengan 
diam maju ke medan laga. 
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Orang-orang Jain mulai mencari jalan untuk be- 
kerja, dan mulai mengadakan latihan-latihan. Tetapi 
orang-orang Ikhwan sajalah persiapan Mesir yang selalu 
siap siaga, persiapan Mesir di masa sekarang ini, per- 
siapan Mesir yang betul-betul bekerja, persiapan Mesir 
yang mempersiapkan dirinya untuk melakukan jihad. 
Ia menyambut seruan Mesir semenjak hari pertama 
seruan jihad itu dikeluarkan. 

Dengan munculnya kenyataan ini, maka orang- 
orang yang: bodoh mulai mempergunakan pena mereka 
untuk memerangi Islam. Beberapa orang yang tidak 
berarti mulai mengucapkan kata-kata yang mencaci 
maki Islam. Adalah suatu hal yang mengherankan 
bahwa tuduhan yang dilancarkan oleh orang-orang 
yang bodoh dan tidak berarti itu mengatakan bahwa 
orang-orang Ikhwan berbicara tentang al-Our'an se- 
dangkan perjuangan sedang hebat-hebatnya terjadi di 
medan pertempuran, yaitu medan pertempuran di mana 
sampai sekarang ini hanya orang-orang Ikhwanlah yang 
mengharunginya. 


Orang-orang kerdil dan kerempeng tidak pernah 
kenal kepada jiwa Islam yang menjadi petunjuk bagi 
orang-orang Ikhwan itu. Jiwa mereka yang kerdil, 
lemah dan penuh korupsi itu tidak murgkin untuk 
terangkat tinggi dan menjadi luas untuk dapat dilaku- 
kan tanpa agidah. Bahwa orang-orang yang mempunyai 
agidah itu banyak terdapat muncul di depan di zaman 
krisis, tetapi amat jarang kelihatan pada waktu orang 
telah berebutan memuaskan hawa nafsu. Kenyataan 
dalam praktek memperkuat hakekat yang kita katakan. 
Orang-orang Ikhwan sekarang ini sendirian di medan 
laga, karena hanya mereka sendirianlah yang mempunyai 
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agidah yang terbesar yang mendorong orang-orang 
yang beriman ke medan laga. 

Nasionalisme yang hangat dan bersemangat mung- 
kin mendorong para pengikutnya ke medan perjuangan. 
Rasa keadilan sosial yang memberontak mungkin men- 
dorong para penganutnya kepada pertempuran. Tetapi 
kedua hal itu tidak lebih dari mempunyai tuntutan 
yang berjangka pendek saja. Horizonnya juga terbatas. 
Tetapi orang-orang yang mempunyai agidah pada Allah, 
dengan cara Ikhwan, maka tuntutannya lebih luas 
dan perspektif lebih mencakup. 

Mereka menuntut kemuliaan untuk seluruh manu- 
sia. Gejolak semangat mereka untuk tanah air jauh 
lebih hebat dari gejolak semangat kaum nasionalis 
yang terbatas itu. Mereka menuntut keadilan di setiap 
bidang. Mereka adalah orang yang paling bersemangat 
terhadap keadilan sosial, lebih dari manusia mana pun 
juga. 

Dan setelah semuanya ini, mereka memiliki hori- 
zonnya yang lebih tinggi, lebih mulia dan lebih menca- 
kup, karena mereka berjuang untuk menegakkan kali- 
mat Allah yang agung di atas permukaan dunia ini. 
Mereka menghubungkan diri dengan Allah dalam setiap 
perasaan mereka. Mereka mengharapkan disisi Allah 
Sesuatu yang jauh lebih besar dari apa yang telah 
mereka korbankan: jauh lebih besar dari harta benda. 

Mereka adalah prajurit-prajurit pengorbanan kalau 
situasi meminta agar mereka mengorbankan jiwa, di 
mana pun mereka diminta untuk mengorbankan jiwa. 
Mereka telah menjual jiwa mereka kepada Allah mulai 
dari saat Allah membeli jiwa mereka. 

"Sesungguhnya Allah telah memberi dari orang- 
orang yang beriman itu jiwa mereka dan harta benda 
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mereka, bahwa mereka itu akan mendapatkan sorga. 
Mereka berjuang di jalan Allah. Mereka membunuh dan 
terbunuh. Suatu janji yang telah menjadi kewajiban 
Allah. Suatu kebenaran yang terdapat dalam Taurat, 
Injil dan al-Gur'an. Siapakah yang lebih memenuhi 
janjinya dari pada Allah ?” 

Kebodohan mereka yang bodoh, kritik orang- 
orang yang jahil, semuanya ini tidak akan dapat- me- 
menyinggung orang-orang yang mempunyai agidah pa- 
da Allah. Mereka telah diperangi oleh seluruh agama 
kekafiran. Mereka telah diperangi oleh seluruh kaum 
penjajah. Mereka telah diperangi oleh kaum feodal 
sebagai suatu blok. Mereka diperangi kapitalisme secara 
tidak adil. Mereka diperangi komunisme secara kriminil. 
Mereka telah diperangi oleh segala kekotoran, kebinasa- 
an, kejahatan:dan kekejian. 

Tetapi semuanya ini mundur dalam menghadapi 
mereka. Mundur dengan kehancuran, putus asa dan 
merugi. Karena semuanya ini adalah kekuatan kami. 
sedangkan mereka itu berlindung dengan kekuatan 
langit. Semua yang menantang mereka itu berasal dari 
dunia yang fana ini, sedangkan mereka berlindung de- 
ngan dunia abadi. 

Umat Islam telah terbangun setelah sekian lama- 
nya tertidur. Jika umat Islam harus mati dan lenyap, 
tentulah ia tidak akan terbangun dari tidurnya. Ia ter- 
bangun setelah tidur lama sekali. Hukum kehidupan 
menyatakan bahwa ia tidak akan tertidur lagi. Ia ba- 
ngun untuk hidup. Ia bangun untuk tumbuh. Ia bangun 
untuk menyingkirkan dari dirinya segala macarn tam- 
bahan dan campuran. 

Sekiranya umat Islam sekarang ini masih tetap 
tertatih-tatih, masih tetap terhuyung-huyung, masih 
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tetap sempoyongan, maka semuanya ini adalah tanda 
dari kehidupan baru yang telah mulai bergerak, bukan 
tanda kematian yang akan datang, dan bukan pula 
tanda bahwa ia itu sedang sakit. Semuanya itu adalah 
tanda-tanda kebangunan, tanda-tanda kebangkitan sete- 
lah tidur sedemikian lamanya, setelah lelah. demikian 
lamanya. Masa depan adalah kepunyaannya. Semua 
petunjuk menunjuk kepada masa depan ini. 

Tidak ada perjuangan tanpa agidah. Tidak ada ke- 
hidupan tanpa agidah. Tidak ada kemanusiaan tanpa 
agidah. Kita mengucapkan kata-kata yang penuh arti, 
tetapi orang-orang bodoh dan kerdil itu menganggap- 
nya sebagai main-main dan olok-olok. Tetapi sekarang 
ini yang mengatakannya adalah kenyataan itu sendiri. 
Yang mengatakan adalah kejadian dan peristiwa itu 
sendiri. Jika lidah orang yang tidak berarti itu mengo- 
mong seenaknya, jika pena-pena yang kerdil itu mem- 
permain-mainkannya, maka itu adalah rasa sedih orang- 
orang yang tidak berarti dan lemah di semua masa dan 
segala tempat. 

Allah Maha Besar. Masa depan adalah milik Islam. 
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Hai Pemuda ! 


Initah saya. Baru saja kembali dari Syria dan 
Lebanon. Saya membawa salam dari saudara-saudara- 
mu di sana. Dengan itu saya membawa pertanggungan 
jawab yang besar yang telah diberikan oleh seluruh 
manusia ke pundak saudara-saudara di sini. Orang-orang 
yang telah mencoba segala macam partai, segala macam 
politik dan segala macam cara. Akhirnya mereka sampai 
kepada kesimpulan bahwa cara saudara-saudaralah yang 
merupakan jalan yang benar. Akhirnya mereka membe- 
bani saudara-saudara dengan beban seluruh masa depan. 
Masa depan tanah air yang sedang berjuang untuk men- 
capai kemerdekaannya, untuk mencapai kehidupan 
yang lebih baik, kehidupan yang pantas bagi suatu 
umat yang telah dikatakan Allah : 


"Kamu adalah umat terbaik yang pernah ditam- 
pilkan untuk kepentingan manusia.” 


Hai pemuda Ikhwan! Orang-orang di segala tempat 
bertanya-tanya tentang saudara, tentang politik sauda- 
ra, tentang kecenderungan saudara. Ketahuilah bahwa 
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sekarang ini seluruh pandangan tertumpah kepada sau- 
dara-saudara, semua mata tertuju kepada saudara. Se- 
mua hal yang kecil baik yang besar yang saudara laku- 
kan diperhatikan orang. Saudara-saudara tidak hanya 
hidup untuk diri saudara-saudara saja, tidak hanya 
untuk tanah air saudara-saudara saja, tanah air yang 
kecil, yaitu Mesir ini. Sekarang ini saudara-saudara hi- 
dup di suatu alam yang terhampar luas sekali, yaitu 
Dunia Islam. 


Hai pemuda Ikhwan, anda adalah tokoh masa 
depan. 

Masa depan adalah milikmu dalam pertempuran 
yang menentukan yang akan terjadi. Pertarungan pem- 
bebasan yang agung yang akan dilakukan oleh tanah 
air Islami. Pertarungan yang bagian-bagiannya sekarang 
sedang dilakukan di Tunis, di Marokko dan di lain-lain 
tempat diatas permukaan dunja ini. Perjuangan me- 
nentang penjajahan dengan segala bentuk dan manifes- 
tasinya. Baik ja datang dalam bentuk tank waja dan 
meriam, maupun dalam bentuk persetujuan dan per- 
janjian, atau dalam bentuk perkumpulan dan kelompok, 
kepada siapa tunduk aparat-aparat negara, mass media 
dan radio, sebagaimana anda lihat sendiri sekdrang ini. 

Tunis dan Marokko sekarang ini sedang bertempur 
di pinggir suatu perjuangan yang menentukan yang te- 
lah pasti akan terjadi di masa depan. Anda semua tentu 
tahu bahwa Perancis tidak sendirian dalam melakukan 
perjuangan ini, tetapi di belakangnya terdapat seluruh 
kekuatan kolonialis Barat, termasuk neo-kolonialisme 
yang tidak tampak jelas mukanya bagi rakyat. Neo- 
kolonialisme ini menyelundup ke dalam kalangan rakyat 
dalam bentuk perkumpulan, dalam bentuk :kelompok 


316 


yang dibiayai secara besar-besaran. Ia memamerkan 
diri secara besar-besaran. Ia tidak peduli kalau ada orang 
yang bertanya dari mana datangnya jumlah uang yang 
demikian besarnya. 

Hai pemuda Ikhwan! Kewajibanmu dalam per- 
juangan yang akan datang tidak hanya bertepuk tangan 
untuk Tunis dan Marokko. Bukan hanya mengutuk 
Perancis atau menyingkapkan tabir-tabir palsu yang se- 
lalu dibuat oleh budak-budak Perancis di Mesir, Leba- 
non dan di segala tempat. Tidak! Tidak! Kewajibanmu 
jauh melampaui lingkungan yang sempit ini. Kamu 
harus merobek seluruh kulit palsu kolonialisme, tabir 
organisasi dan perkumpulan yang bekerja untuk kepen- 
tingan neo-keolonialisme, yang dibiayai dengan da- 
na yang besar sekali, dan juga yang bekerja tanpa 
rasa segan dan malu. | 

Suratkabar dibeli secara kodian di setiap tempat. 
Maka kewajiban kamu, kamu yang di tiap kota jumlah- 
nya ribuan orang. Kamu yang di setiap desa jumlahnya 
ratusan orang. Seluruh kamu harus menjadi lidah dak- 
wah dalam menghadapi seluruh penjajahan. Dalam 
menghadapi seluruh antek-antek penjajah. Kewajiban 
kamu adalah untuk mengimbangi pekerjaan suratkabar 
yang sekarang ini dibeli dalam jumlah yang besar sekali. 
Kewajiban kamu adalah di perguruan tinggi di kalangan 
pemuda-pemuda yang berpendidikan, kewajiban kamu 
dalam rapat-rapat, kewajiban kamu di jalanjalanan, 
di desa-desa dan kampung-kampung. 

Kamulah hai pemuda Ikhwan, hanya kamu sajalah, 
yang dapat menjadi selebaran hidup yang pergi ke segala 
tempat, yang masuk ke segala rumah, yang berada di 
setiap sekolah. Kamu menyiarkan kesadaran di kalangan 
rakyat, kamu membukakan komplotan-komplotan 
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penjajah, dan kamu membukakan konspirasi kejam 
yang sedang dilakukan di Tunis dan Marokko, dan 
semua bangsa yang ditindas oleh penjajah, dan oleh 
kaki tangan penjajah. 

Hai pemuda Ikhwan! Hai semua pemuda yang 
mendengarkan kata-kata ini dalam rangka dakwah. 
Kewajiban yang terdapat di atas pundak masing-masing 
kamu adalah untuk membacakan kata-kata ini paling 
kurangnya kepada seluruh orang. Sepuluh orang di 
setiap tempat. Kita berada dalam situasi yang amat 
menentukan dengan kaki-tangan penjajah, bukan di 
Mesir saja, tetapi juga di seluruh dunia. Kita harus 
menghancurkan penjajahan. Kita harus membukakan 
topeng kaki-tangan para penjajah. 


Hai pemuda Ikhwan! Inilah sebuah seruan secara 
tergesa-gesa yang saya tujukan kepada kamu pada saat 
saya kembali. 

Saya bawa seruan ini kepada kamu bersama de- 
ngan salam saudara-saudaramu di segala tempat. Sampai 
saya bertemu dengan kamu dalam rapat-rapat kamu. 
Di sana akan kita bicarakan bagaimana-kita merencana- 
kan bagaimana kita akan berjuang, bukan hanya untuk 
Mesir saja, bukan hanya untuk Tunis dan Marokko saja. 
Tetapi untuk setiap jengkal tanah yang telah dikotori 
oleh kaki-kaki penjajah, di mana kaki-tangan penjajah 
itu beroperasi. 

Wassalamw'alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Saudaramu, 


Sayid Outb. 


